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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia vang
mencakupi masalah bahasa nasional., bahasa daerah. dan bahasa asing
perlu diupavakan secara sungguh-sungguh. terencana. dan berkesinam-
bungan. Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan
muru pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang-
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia. baik sebagai
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan. seiring dengan tuntutan zaman.

Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara
lain. melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar. peningkatan
apresiasi sastra, serta penyebarluasan berbagai buku acuan, pedoman. dan
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnva.

Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana
disebutkan di atas. berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian
provek vang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian provek
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota
propinsi. vaitu (1) Daerah Istimewa Aceh. (2) Sumatera Utara. (3)
Sumatera Barat. (4) Riau. (5) Lampung. (6) Sumatera Selatan, (7) Jawa
Barat, (8) Daerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah. (10) Jawa
Timur. (11) Kalimantan Selatan. (12) Kalimantan Barat, (13) Kalimantan



Tengah. (14) Sulawesi Utara. (15) Sulawesi Selatan, (16)) Sulawesi
Tengah, (17) Maluku, (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya.

Buku yang diberi tajuk Struktur Sastra Lisan Waropen ini adalah
salah satu hasil kegiatan Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Irian Jaya tahun 1994/1995. Untuk itu. pada
kesempatan ini kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada Drs. Lamech. Ap.. M.Si., Pemimpin Bagian Proyek. dan
staf.

Ucapan terima kasih yang sama juga kami tujukan kepada tim
peneliti. yaitu (1) Sdr. Aleda Mawene, (2) Sdr. Dharmojo, (3) Sdr. Yemi
Septiarti, dan (4) Sdr. Edison Sarol.

Akhirnya, kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri
bangsa pada umumnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat
di bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya, tulisan ini
dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran.

Jakarta, Februari 1999 Dr. Hasan Alwi
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litian;

3. Para informan, di antaranya Bapak Urbanus Marini, Bapak As
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Margaretha Maniagasi. Ibu Yohana Marini. dan yang namanya
tidak disebutkan dalam laporan penelitian ini. yang telah memberikan
data dan informasi tentang sastra lisan Waropen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra daerah merupakan bagian dari kebudayaan yang mempunyai
nilai-nilai posiuf yang patut dilestarikan. dikembangkan, dan dimanfaatkan
dalam kehidupan masyarakat pendukung sastra tersebut. Selain itu.
sastra daerah vang masih tersebar dalam bentuk lisan berfungsi sebagai
pengungkap alam pikiran. sikap. dan nilai-nilai budaya pendukungnya.
yang akhirnya menuju ke arah pembentukan kebudavaan baru vang
lebih luas. Lebih lanjut ditegaskan oleh Rusyana bahwa sastra lisan
telah lama berperan sebaga wahana pemahaman gagasan dan pewarisan
tata nilai yang tumbuh dalam masyarakat (1975:2)

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas. jelas bahwa sastra
daerah mempunyai kedudukan. fungsi, dan peranan yang penting. Oleh
karena itu, mengingat sastra daerah khususnya yang berada di Irian
Jaya masih tersebar secara lisan. perlu segera diselamatkan dengan cara
mendokumentasikan guna melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai
positif dan luhur. Usaha penyelamatan semacam itu bukan suja penting
dan berguna bagi masyarakat pendukung sastra yang bersangkutan.
melainkan bermanfaat juga bagi kepentingan nasional. Hal ini relevan
dengan kebijaksanaan pemerintah dalam bidung kebudavaan yang.
antara lain. bertujuan meningkatkan pembinaan dan pengembangan
kebudavaan nasional.

Suku Waropen merupakan suku yang masyarakatnya cukup besar
dan mendiami sebagian daerah pesisir pantai Waropen di Kabupaten
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Yapen Waropen, Propinsi Irian Jaya. sebagai bagian masyarakat Irian
Jaya. Waropen memiliki kebudayaan yang di dalamnya terdapat sastra
daerah yang masih berbentuk lisan dan berkembang dalam lingkungan
masyarakat Waropen. Suku Waropen tersebar dalam dua wilayah
kecamatan, yakni Waropen Atas dan Waropen Bawah. Kedua daerah
tersebut memiliki beberapa kesamaan dalam aspek kebudayaannya.
Selain itu, belum ada pendokumentasian khusus terhadap sastra lisan
Waropen dalam bahasa Indonesia termasuk gambaran tentang struktur
ceritanya. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan
upaya antisipasi agar sastra lisan Waropen tidak musnah oleh arus
modernisasi dan globalisasi dan perlu adanya suatu deskripsi yang jelas
tentang struktur sastra lisannya. Diharapkan sastra lisan ini dapat
memperkaya khasanah kebudayaan nasional Indonesia.

1.2 Masalah dan Pembatasan Masalah

1.2.1 Masalah

Masalah yang dihadapi mengenai sastra lisan ini ialah belum ada
dokumentasi dalam bahasa Indonesia dan deskripsi tentang sastra lisan
ini. Hal ini dapat dimengerti karena sastra daerah yang berada di Irian
Jaya masih tersebar secara lisan. Oleh karena itu, sastra lisan itu perlu
segera diselamatkan dengan cara melestarikan dan mengembangkan
nilai-nilai positif dan luhur.

Usaha penyelamatan semacam ini bukan saja penting dan berguna
bagi masyarakat pendukung sastra lisan Waropen, melainkan bermanfaat
juga bagi kepentingan nasional.

1.2.2 Pembatasan Masalah

Lingkup permasalahan penelitian ini dibatasi pada pendokumentasian
cerita dan pengumpulan keterangan yang berkenaan dengan latar
belakang cerita, serta struktur sastra lisan Waropen yang berbentuk
cerita. Struktur vang dimaksudkan adalah unsur intrinsik cerita khususnyva
ditujukan pada alur (plot) dan pelaku dan peranannya. serta amanat
cerita. Pembatasan ini dimaksudkan uvntuk mendapatkan gamburan
vang sahth tentang struktur sastra lisan Waropen.
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1.3 Tujuan dan Hasil Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Secaru terperingi lujuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut
1. mendokumentasikan cerita lisan Waropen dalam bahasa daerah.

kemudian ditranskripsikan dalam bentuk tertulis, seria
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia:

2

mengumpulkan keterangan yang berkenaan dengan latar belakang
cerita yang meliputi: keadaan umum lokasi penelitian, penuturan
cerita. kesempatan bercerita. tujuan bercerita dan hubungan cerita
dengan lingkungannya;

3. mengetahui pola struktur sastra lisan Waropen tentang unsur
intrinsik yang khususnya ditujukan pada plot atau alur, pelaku dan
peranannya, serta amanat yang terkandung dalam cerita.

1.3.2 Hasil Penelitian

Penelitian Struktur Sastra Lisan Waropen  merupakan upaya
penggalian dan pelestarian kebudayaan daerah guna menunjang dan
mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia. Di samping itu, perlu
diketahui bahwa sastra daerah mengungkapkan kepada kita. secara
sadar atau tidak sadar, bagaimana masyarakat pemiliknya berpikir.
Sastra daerah juga mengabadikan sesuatu yang dirasa penting oleh
masyarakat pendukungnya. Dengan mengetahui sastra lisan daerah,
dapat kita ketahui norma-norma dan pola pikir kehidupan mereka pada
masa dahulu dan sekarang.

Bagi masyarakat Waropen, hasil penelitian ini dapat merangsang
generasi penerus Waropen untuk lebih mencintai sastra lisan mereka
sendiri, menjadi dasar untuk mengembangkan diri, dan lebih meningkatkan
kebanggaan diri dalam menghadapi pembangunan bangsa, khususnya
di Irian Jaya.

1.4 Anggapan Dasar dan Hipotesis
Levi-Strauss (Rusyana, 1978:4) berpendapat bahwa
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“"Dunia perlambang tidak terbatas dalam jenis isinya. tetapi selalu
terbatas dalam hal aturan-aturannya. Suatu himpunan mite dan
cerita akan berjilid-jilid banyaknya, tetapi jika diskalakan akan
dapat dijadikan sejumlah kecil tipe saja, dari pelaku yang bermacam-
macam ragam menjadi sejumlah kecil fungsi yang asasi”.

Pendapat Levi-Strauss tersebut dipakai sebagai anggapan dasar
penelitian ini.

Berdasarkan anggapan dasar di atas dibuat hipotesis bahwa sastra
lisan Waropen juga memiliki aturan susunan sebagaimana sastra lisan
Nusantara lainnya.

| 5 Kerangka Teori

Untuk mengarahkan proses pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan pedoman buku penuntun ringkas seperti : Penuntun Cara
Pengumpulan Folklor bagi Pengarsipan  oleh James Danandjaya,
sedangkan untuk menganalisis struktur sastra lisan dipergunakan satuan
operasional yang pernah dipakai oleh Rusyana (1978) ketika meneliti
sastra lisan Sunda.

Dalam struktur terdapat satuan unsur pembentuk dan satuan
susunannya. Struktur dapat diterangkan sebagai hubungan antar unsur
pembentuk itu dalam suatu susunan keseluruhan. Hubungan itu,
misalnya hubungan waktu, logika, dan dramatik.

Masalah yang pertama-tama dalam studi struktur ialah menemukan
satuan-satuaan operasional, yaitu unsur yang dapat dipergunakan untuk
kegiatan seperti pengurangan dan pengikhtisaran. Satuan itu dapat
ditemukan dengan mempelajari susunan bahan itu sendiri, dengan
membutasi perbedaan-perbedaan yang menjadi pembeda. yaitu gejala-
gejala distingtif. Satuan itu merupakan bagian yang dapat dipisahkan
dalum suatu kontinum, umpamanya sebuah cerita, dan tidak dapat
diaraikan menjadi bentuk yang lebih kecil dalam sistem penelitian yang
dipakai (Maranda dalam Rusyana, 1978:4)

Satuan itu ditentukan dengan berbagai kriteria, di antaranya
berdusarkan isi pernyataan teksnya, yaitu apa yang disampaikan oleh
amanat secara objektif. Satuan itu ditentukan oleh keterangan yang
nyat: berkenaan dengan kegiatan pelaku-pelaku dalam teks, atau
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dengan kegiatan politik, anggapan, dan peranan sosial vang dinyatakan
{Amstrong dalam Maranda, 1973:178).

Untuk analisis dalam penelitian ini dipergunakan dikotomi terem
(term ) dan fungsi (function ) seperti vang dipergunakan oleh Maranda
Terem adalah simbol yang dilengkapi dengan konteks kemasyarakatan
dan kesejarahan. dapat berupa dramatic personae. pelaku magis. gejala
alam, yaitu segala subjek yang dapat berbuat atau melakukan peranan,
Terem-terem itu saling berlawanan, yaitu termasuk ke dalam kategori
peran tunggal dan peran ganda. Dari suatu cerita tidak boleh ditentukan
begitu saja, tetapi harus ditentukan berdasarkan cerita itu sendiri.
Terem pertama didapat dalam cerita dengan jalan menemukan unsur
peran tunggal dalam keadaan awal, yaitu keadaan sebelum pemecahan
krisis, sedangkan terem kedua (mediator) didapat dengan jalan menemukan
unsur peran ganda sebelum penyelesaian krisis (Maranda dalam
Rusyana 1971:32-33).

Fungsi adalah peranan yang dipegang oleh terem. Fungsi 1w
membentuk komposisi dinamik pada rentetan aktif bawah dan memberikan
sikap, dan pengaruhnya kepada terem. Jadi, jika terem itu tidak
ditetapkan oleh fungsi, terem itu hanya merupakan unsur yang terapung
saja. Sebaliknya, fungsi itu wujudnya dibatasi oleh terem, yaitu hanya
seperti yang diekspresikan dalam terem yang memberinya wujud yang
konkret (Maranda, 1971:34).

Terem itu berubah-ubah, sedangkan fungsi tetap. Jadi. dalam suatu
susunan bahan, terem yang muncul dalam suatu varian dapat digantikan
oleh terem yang muncul dalam varian lain, asal terem-terem itu
melakukan fungsi yang sama.

1.6 Tinjauan Kepustakaan

Berdasarkan kepustakaan yang sempat didapatkan, diketahui bahwa
para ahli. baik berkebangsaan asing maupun Indonesia telah mengadakan
penelitian tentang Waropen. D1 antaranya ialah Held (1956) yang telah
mengadakan studi tentang kebudayaan orang Waropen dan menghasilkan
karya tulis yang berjudul Waropense Teksten dan (1957) The Papuas
of Waropen. Isi Waropense Teksten ialuh cerita rakyat dalam bahasa
Belanda. Selain itu, Koentjaraningrat dan Bachtiar (1963) telah
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mengunghaphan kehidupan orang Waropen yang tertuang dalam Penduduk
friun Barai. Boelaars (1986) dalam bukunya yang berjudul Manusia
lriun Dahulit - Sekarang - Masa Depan, juga mengemukakan tentang
masyarakat Waropen. Tucker (1987) pun pernah melakukan studi
tentang sistem pertanian orang Waropen vang termuat dalam bukunya
Ekosistem Tani di Irian Java dan Arah Pengembangannya. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Irian Jaya telah melakukan pendokumentasian
cerita daerah Irian Jaya, tetapi hanya sebagian kecil saja dan terfokus
pada satu lokasi. serta belum mengkaji tentang struktur cerita daerah
secara seksama. Penelitian yang sejenis dengan penelitian ini pernah
dilaksanakan oleh Sujanto. M.S. dkk. pada tahun 1992. Penelitian vang
berjudul Struknur Cerita Rakvar Suku Asmat Kabupaien Merauke itu
mengkaji struktur cerita berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam
suatu cerita (ekstrinsik dan intrinsik) dan baru terbatas pada Kebupaten
Merauke saja. Oleh sebab itu. untuk mendapatkan gambaran lain yang
lebih bervariasi, penelitian ini mengacu pada pola yang permnah dibuat
oleh Rusyana dalam Struktur Sastra Lisan Sunda (1978).

1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1 Metode

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penentuan metode ini didasarkan atas relevansi sifat dan wujud data
serta tujuan yang akan dicapai. Artinva. data penelitian disusun dan
ditafsirkan. Analisis struktur cerita dilakukan dengan menempuh dua
kegiatan, vakni pertama menggambarkan satuan-satuan dan kedua
menerangkan hubungan vang ada antara satuan-satuan (Amstrong
dalam Maranda. 1973 : 181).

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjaring data sastra lisan Waropen dari informan, digunakan
pereckaman dengan alat rekaman (rape recorder ). Informan yang
dipilih adalah yang memenuhi persyaratan menguasai bahasa Waropen
dan sastra lisan Waropen. Data-data tersebut ditranskripsikan ke dalam
bahasa daerah Waropen diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
informan yang sama. Hasil terjemahan ini disusun kembali dalam



bentuk bahasa Indonesia.

Untuk melengkapi data di atas, diadakan wawancara dengan
informan untuk menjaring data sekunder atau data ekstrinsik sosial
budaya (penilaian informan tentang lingkungan penutur dan sikap serta
pendapat mereka mengenai sastra lisan tersebut).

1.7.3 Teknik Analisis Data

Analisis dimulai dengan memenggal-menggal cerita atas beberapa
bagian berdasarkan apa yang dinyatakan dalam cerita itu berkenaan
dengan pelaku dan perilakunya, dan kemudian diiktisarkan.

Berdasarkan ikhtisar itu dibuat gambaran struktur alur cerita.
Gambaran alur itu terdiri atas bagian-bagian. dan hubungan antara
bagian itu. Setiap bagian terdiri atas terem dan fungsi, sedangkan
hubungan terdiri atas hubungan sebab akibat (Maranda dalam Rusyana.
1978 : 5).

Model analisis ini mengikuti model analisis yang dipakai Rusyana.
yakni Rumus Levi-Strauss sebagai berikut :

fx(a) : fy(b) : : fx(b) : fa'(y)

Keterangan :

(a) = terem pertama yang menyatakan unsur dinamik;

(b) = terem kedua (mediator);

fx = fungsi yang memberi kekhasan kepada terem (a):

fy = fungsi yang bertentangan dengan fungsi pertama, memberi
kekhasan kepada terem (b) dalam permunculannya yang
pertama.

= berhubungan

= sebab-akibat

-1 = peniadaan terem



Cuara membaca rumus:

Terem pertama yang memiliki fungsi (x) berhubungan/bertemu
dengan terem kedua yang memiliki fungsi bertentangan (v) mengakibatkan
terem kedua (b) melakukan fungsi pertama (x) sehingga terjadi
kemenangan fungsi kedua (v) dan peniadaan terem pertama (fa’').

|.& Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini ialah semua sastra
lisan berbentuk cerita yang ada dalam suku Waropen. Suku Waropen
menghuni lokasi yang cukup luas di daerah pesisir pantai bagian utara
Irian Jaya. Dalam pembagian wilayah pemerintahan, Waropen dibagi
dalam dua kecamatan: Waropen Atas dan Waropen Bawah. Untuk
menentukan daerah penelitian. dipilih lokasi yang menjadi sentral dan
paling banyak pendukungnya, yaitu desa Nubuai. Kecamatan Waropen
Bawah.

Untuk pendukung sastra lisan, digunakan beberapa informan dan
responden yang memenuhi kriteria yang berlaku, sedangkan untuk
sastra lisan digunakan sampel purposive, yakni semua sastra lisan
masyarakat Waropen yang dapat dikumpulkan oleh siapa saja. dan
kapan saja sejauh memenuhi Kriteria sastra lisan diambil sebagai
sampel.

1.9 Sistematika Penulisan

Laporan ini terdiri atas Bab 1 yang berisi pendahuluan yang
meliputi latar belakang, masalah dan pembatasan masalah, tujuan dan
hasil penelitian, anggapan dasar dan hipotesis, kerangka teori, tinjauan
kepustakaan. metodologi penelitian (meliputi : metode, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data). populasi dan sampel, dan sistematika
penulisan. Bab II berisi tinjauan umum yang meliputi keadaan geografi,
sosial budaya. bahasa, penutur cerita. tujuan bercerita, hubungan cerita
dengan lingkungan (hubungan dengan lingkungan manusia dan hubungan
cerita dengan lingkungan alam). Bab III berisi struktur cerita yang
meliputi analisis cerita, alur cerita. pelaku dan peranannya, dan amanat
cerita. Bab IV merupakan penutup yvang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB 11
TINJAUAN UMUM

(B8]

.1 Deskripsi Daerah Penelitian

tJ

1.1 Letak Geografis dan Lingkungan Alam

Kampung Nubuai yang sekarang bernama Desa Urei Faisei II
merupakan salah satu desa dari desa-desa yang terdapat di Kecamatan
Waropen Bawah, Kabupaten Yapen Waropen. Secara astronomis,
Kabupaten Yapen Waropen terletak pada 0127 T —T 02°58' Lintang
Selatan dan 134°48' T -- T 137°54' Bujur Timur. sedangkan Desa Urei
Faisei terletak pada 02°11' T - T 02°15' Lintang Selatan dan 13622
T - T 136°34' Bujur Timur.

Secara administratif, batas Desa Urei Faisei [I ialah

Sebelah Timur dengan Kali Ndayami (Desa Riser Sayatiy;

Sebelah Barat  dengan Gunung Mandawo (kota Kecumatan Waropen
Bawah):

Sebelah Utara  dengan Selat Sairera:

Sebelah Selatan dengan Pegunungan Uraigimi (Van Rees) dun Sunga
Rouffaer.

Sesuai dengan klasifikasi Schmidr dan Fergusson. iklim di desa
ini termasuk Tipe A, yaitu daerah dengan hutan hujan tropis (rropical
rain forest ) dengan curah hujan rata-rata 3467 mm/tahun (Revassy
dkk. 1983:13).
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Pada umumnya di daerah mi bertiup 2 jenis angin. yakni Angin
Timur (raghama) dan Angin Barat tmararos Selain i, bertiup pula
angin lokal. vaitu Angin Tenggara dan Angin Timur Laut

Keadaan wnah di dacrah i sama seperti desa-desa lainnya di
Waropen. yukni tanah lumpur vang ditumbuhi pohon-pohon bakau.
tanah berbukit yvang <ubur dan <edikit berkarang. dan relief tanah datar
dengan jenis tanah alluvial cendapan sungai). Keadaun tanah vang
demikian memungkinkan hidupnya pohon bakau (manggrove ). Nipah
(frienicans ). dan Sagu (merroxvion ) di daerah pantai. Sebaliknva.
semakin ke pedalaman merupakan huwtan gunung yang ditumbuhi
berbagai jenis pohon. seperti hayu besi. kayu merah. kayu cina. kayu
lengkuah. kayu bitanggor. dan Kayu tinang.

Dilihat dari letak geografis dan keadaan fisiknya. lokasi penelitian
ini merupakan daerah pesisir dengan sarana transportasi berupa perahu.
Selain perahu. terdapat juga sebuah jalan Inpres sepanjang kurang lebih
18 km yang menghubungkan lokasi penelitian dengan ibukota kecamatan.

Mata pencaharian masyarakat Waropen umumnya dan desa Urei
Faesei Il khususnya ialah menokok sagu. menangkap ikan dan kepiting
serta mengumpulkan bia dan kerang. Selain mata pencaharian utama
di atas. penduduk desa ini juga melakukan sistem ladang berpindah
dengan jenis tanaman palawija, seperti timur (singkong), sasa (keladi).
Jfaringgen  (petatas), andana (sayur). wi (pisang). dan kawarui
(kacang-kacangan). Kaum pria biasanya melakukan kegiatan berburu
fo (babi hutan). sa (kasuari). mbi (mambruk), dan eri (maleo).

2.1.2 Latar Belakang Sosial Budaya

Menurut sejarahnya. Nubuai berasal dari kata ndu dan woa.
Etimologis bahasa Waropen mengenal kedua kata im1 dengan arti ndu
‘kampung’. woa “baru’. Jadi. nduwoa berarti kampung baru.

Dikisahkan bahwa terbentuknya Kampung Nubuai diawali dengan
perkawinan antara anak perempuan Waropendi yang bernama Maitida
Maimba Womini dengan anak laki-laki Ghoada yang bernama Arire
Wowarumi. Waropendi dan Ghoada adalah dua orang "Sera ~ kepala
suku vang pertama mendiami daerah pantai dan pedalaman Nubuai.
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Dengan adanya perkawinan mi. terjadilah perpindahan sccara besar-
besaran oleh marga Waropendi ke pedalaman dan membentuk suatu
perkampungan baru yang disebut Vdinwoa.

Kehidupan orang Nubuai pada zaman itu menuntut adanya sikap
mempertahankan diri dengan jalan perang dan penangkapan budak di
daerah-daerah lain. Bagi mereka. kebiasaan ini selain menunjukkan
sikap mambri “pemberani’. juga menunjukkan nilai ekonomi. Memiliki
budak yang banyak berarti memiliki harta yvang banyak. Hal im
dimungkinkan karena pihak tertawan biasanya menebus kembali orang-
orangnya dengan harta berupa piring keramik atau barang keramik
lainnya. Dengan demikian, tampak bahwa harta pusaka vang sekarang
dimiliki oleh orang Waropen sebagai maskawin selain diperoleh
melalui proses barter, juga didapat lewat penangkapan budak.

Kontak dengan dumia luar terjadi ketika bangsa barat (Eropa)
mengadakan kunjungan ke Waropen. Nama Waropen baru pertama kali
dikemukakan oleh Jakop Weyland pada tahun 1705 dengan nama
Aropang vyang berasal dari kata Aropen. A.B. Meyer (1873) yang
adalah seorang penyelidik alam, yang mengadakan suatu perjalanan
menyusuri pantai timur Teluk Saireri, cenderung mempergunakan kata
Kai untuk Waropen (A. Haga dalam Koentjaraningrat. 1963:39).

Bahasa yang dipergunakan penduduk daerah ini ialah bahasa
Waropen. Selain itu. di daerah pedalaman digunakan bahasa Saponi
dan Demisa dan juga bahasa Indonesia untuk komunikasi yang lebih
umum. Bahasa Waropen adalah bahasa yvang digunakan Suku Waropen
yang mendiami bagian pantai. mulai dari daerah Ambuni (Wandamen)
sampai Sosora (Waropen Atas). Berdasarkan penggolongannva. bahasa
Waropen termasuk rumpun bahasa Austronesian, Geelvink Bav Sub-
Group.

Bahasa Waropen terbagt dalam dua dialek. yakni dialek Waropen
Ambumi dan Waropen Kai. Dialek waropen Ambumi ini dipergunakan
oleh penduduk Ambumu dan Napan Wenami (Nabire), sedangkan
dialek Waropen Kai dipakai oleh kelompok Nubuai yang mendiami
desa-desa sekitar Waren sampai Sosora. Penduduk Nubuai yang Kini
mendiami desa Uret Faisei 1l termasuk pemakai dialek yang kedua.
vaitu Waropen Kai. Selain itu. terdapat juga bahasa Demisa  dan
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Sapont adalah bahasa-bahasa pedalaman yang hanyva digunakan oleh
sebagian Kecil penduduk Botawa. yang juga menguasai bahusa Waropen.

Bahasa Indonesia dikenal sejak Injil masuk di Waropen. vang pada
saat itn masih dikenal dengan nama bahasa Melavu. Bahasa ini lebih
banyak digunakan sebagai bahasa pengantar sejak masukny g pemerintah
Indonesia. khususnya dipakai di lembaga pendidikan di Waropen

Sebelum masuknya Injil dan pemerintah Belanda di daerah Waropen.
Khususnmya desa Urei Faisei memiliki kepercayaan terhadap kekuatan
vang melampaui  Kekuatan  manusia.  Kepercayaan kepada  roh-
roh halus. dan kepercayaan kepada tempat-tempat keramat. Menurut
pandangan orang Waropen. Khususnya penduduk Urei Faisei. percava
bahwa ada kekuatan vang melampaui kekuatan manusia. dan kekuatan
itu berasal dari Sang Pencipta. Mereka juga percaya adanva roh-roh
halus vang hidup di sekitar manusia. yaitu /nggoro. Remoko. Dareo.
dan Anano.

Selain bentuk kepercayaan di atas. Kepercayaan kepada semu
‘suanggi’ merupakan suatu konsepsi yang mendasar pada penduduk
daerah 1ni. Kematian penduduk setempat selalu dikaitkan dengan
pekerjaan sema. Kehadiran seorang sema sangat ditakuti oleh penduduk
setempat.

Penduduk daerah ini juga mengenal upacara keagamaan. yakni
munaba dan saira. Munaba merupakan salah satu bentuk upacara
keagamaan vang dilakukan dengan tujuan untuk memelihara hubungan
baik antara orang yang masth hidup dan vang sudah meninggal dunia.
Di pihak lain. saira merupakan bentuk upacara keagamaan yang
dilakukan sehubungan dengan pemotongan rambut. penusukan hidung,
dan pemasangan gelang pada kaki seorang anak (Revassy. dkk.
1983:536).

2.2 Penutur Cerita

Berdasarkan lokasi penelitian. sastra Lisan Waropen (cerita rakyat)
diambil dar orang-orang yang dilahirkan dan dibesarkan di Kampung
Nubuai (sekarang Desa Urei Faiser 11). Sejak tahun 1969 desa i
merupakan desa Resetlemen vang diprakarsai oleh Pemerintah dan
ABRI. Karena adanya bencana banjir vang melanda kampung Nubuai



13

yang pada waktu itu letaknya terbentang sepanjang Kali Nubuai. desa
Urei Faisei Il merupakan tempat baru bagi orung Nubuai vang letaknyva
di dataran vang menjorok ke laut dengan jarank Kurang lebih 25 Km
di sebelah barat kampung Nubuai. Waktu vang sangat terbatas tidak
memungkinkan untuk mengambil semua cerita dari orang-orang yang
lahir dan dibesarkan serta masih menetap di lokasi penelitian. Untuk
mencapai target sebanyak-banyaknya. selain pendokumentasian cerita
dilakukan di Urei Faisei, juga dilakukan di Serui dan Jayapura.
Pendokumentasian yang dilakukan di Serui dan Jayapura tetap masih
dalam batas ketentuan bahwa penutur adalah orang Waropen yang lahir
dan dibesarkan di Kampung Nubuai dan fasih berbahasa Waropen.

Penutur cerita terdiri atas laki-laki dan perempuan. Umur penutur
berkisar di atas 40 tahun. Jadi, mereka dianggap oleh masyarakat
sebagai orang yang mengenal keadaan kampung dan alam sekitarnya
sejak masa lampau sampai sekarang.

Pekerjaan penutur cerita terutama adalah peramu. petani. ibu
rumah tangga, dan guru. Para peramu dan petani tersebut ada yang
tinggal sejak kecil di kampung dan tidak pernah meninggalkan
kampung, tetapi ada juga yang merantau. Penutur cerita yang tinggal
di kampung dianggap mengenal cerita dengan baik dan tidak terpengaruh
oleh unsur daerah lain.

Mereka menerima cerita-cerita ini dari ayah, ibu. nenek. atau
paman Ketika masih anak-anak. Umumnya mereka menerima cerita ini
dalam berbagai kesempatan, misalnya pada saat upacara adat, pada saat
orang meninggal, pada saat istirahat dari kegiatan meramu, menangkap
ikan. berburu. juga pada waktu mereka ingin tahu tentang asal-usul
suatu benda atau tempat, dan saat hendak tidur.

Para penutur umumnya tidak bersedia menceritakan cerita yang
dianggap hak atau milik marga lain walaupun mereka mengetahui
benar jalan ceritanya. Hal ini mempunyai alasan tertentu, yaitu selain
telah merupakan aturan tak tertulis (bagian dari adat), akibatnya akan
membawa risiko negatif terhadap si pencerita sendiri atau kelompoknya
(saudara atau famelt atau keluarganya sendiri). Risiko negatif tersebut.
misalnya anggota keluarganya sakit atau mengalami kecelakaan pada
saat bekerja di hutan, di kebun. pada saat menangkap ikan atau udang



14

atau mengumpulhan Kerang cbun dv hutan bakau, Dapat pula erjads
ketidukberhasilan (sialy dalam melaut atau berburu di hutan. Secara
sederhana dapat disimpulkan bahwa dampaknya dapat menghambat
dulam kehidupan sehari-hari. Oleh Karena wu. masyarakat Waropen
atau para penutur certta akan selalu mematuhi adat tersebut agar
terhindar dari malapetaka.

2.3 Tujuan Bercerita

Setiap cerita selalu diceritakan dengan maksud dan tujuan tertentu
Ist suatu cerita tentu bermanfaat bagi pendengarnya, selama si pendengar
dapat mencernanya dengan baik. Namun. perlu diketahui pula bahwa
tujuan suatu cerita tidak hanya bergantung pada isi ceritanya saja.
tetapi bergantung pada tujuan lain yang diinginkan si penutur dan si
pendengarnya.

Dalam penelitian ini, cerita yang dihumpulkan mempunyai tujuan
berikut
1. Tujuannya agar orang mengetahui keadaan dan lingkungan alam

kampungnya. misalnya mengapa suatu tempat diberi nama tertentu.

terjadinya suatu benda, pantangan terhadap makanan.

Hal di atas tampak dalam centa:

a.  Asal Nama Selat Saireri,

b. Terjadinya Tumbuhan,

¢. Terjadinya tempat Buigha Duna. dan

d.  Asal-Usul Nama Tanjung Rambawa

(B

Tujuannya agar orang dapat mengetahui tentang adat istiadat
daerahnya. Jadi. cerita ini bertujuan mengingatkan generasi penerus
agar mereka tetap ingat adat istiadat daerahnva. Hal im dapat
ditemukan dalam cerita "Roponggai”. yaitu tentang seorang
pemuda yang sangat bertanggung jawab melindungi saudara
perempuannya ketika saudaranya itu dikucilkan oleh orang sekampung
karena hamil di luar nikah. Selain itu. menurut adat masyarakat
Waropen. sangat tabu bagi seorang wanita (gadis maupun ibu)
merogoh dan memeriksa sesuatu di tas (noken) saudara laki-
lakinya atau anak laki-laki karena selain tidak eus. pengaruh vang
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paling berbahaya ialah dapat terjadi perkawinan antara keluarga
yang diakibatkan oleh adanya kekuatan ilmu "aiwe” yang disimpan
di alas noken tersebut. Deskripsi adat ini dapat ditemukan dalam
cerita “Andaghadagha™.

Ketika dilakukan upacara-upacara inisiasi atau “oaidama’ dalam
rapat atau pertemuan, tidak boleh ada seorang pun wanita hamil
di kampung karena dianggap akan menodai upacara tersebut. Oleh
karena itu, wanita hamil harus diungsikan ke luar kampung sampai
upacara itu selesai diselenggarakan. Hal im dapat digambarkan
dalam cerita "Siribisaiwui’.

Tujuannya agar kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan gaib
tetap ada dari generasi ke generasi, misalnya kepercayaan terhadap
'sera’ atau suanggi yang sampai saat ini masih tetap diyakini.
Menurut masyarakat Waropen. tidak ada sesuatu pun vang dapat
menghalangi pekerjaan sema seperti tergambar dalam cerita "sema”
atau “'suanggi”.

Tujuannya agar orang mengetahui dan meniru sifat-sifat positif
seorang ‘'membri’ atau pemberani. seperti tergambar dalam cerita
"Asal Mula Selat Saireri”, "Sokabai”, "Serawanakokoy”.

Tujuannya agar orang mengetahui bahwa binatang pun tahu
membalas jasa, seperti tergambar dalam cerita "Kokogha™ (Avam
Ajaib).

Hubungan Cerita dengan Lingkungannya

Cerita-cerita yang berhasil dikumpulkan menunjukkan bahwa

sebagian besar cerita itu sangat erat hubungannya dengan lingkungun
alam, lingkungan masyarakat. lingkungan kepercayaan tempat masyarakat
itu berada. Dengan demikian, cerita-cerita tersebut dianggap sebagai
sesuatu yang benar-benar terjadi, dan bukan merupakan hasil imajinasi
penutur.

Cerita-cerita yang erat kaitannya dengan alam, dengan lingkungan

masyarakat, dan kepercayaan telah dapat menciptakan nilai-nilai dalam
dan kepada masyarakat. Masyarakat menganggap bahwa cerita-cerita
itu tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi dapat dipercayai
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hebenarannya. bahkan dapat dijudihan sumber nilai sehingea dapat
mempengaruhi pola laku masyarakat.

Cerita yang berkaitan dengan dunia binatang (fabel) juga menciptakan
nilai-nilai dalam masyarakat yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
nilai yang posiuf bagi generasi penerus masyarakat vang bersangkutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penutur cerita. termyata
banyak di antara mereka vang percava bahwu cerita itu benar-benar
terjadi. misalnya "Roponggai”. “Siribisaiwui” atau “Andhagadagha™.
Karena unsur-unsur kebenaran adat tersebut dupat dibuktikan sampai
sekarang ini. Di dalam cerita "Andaghadagha.” kebenaran adat yang
terungkap adalah seorang wanita tidak dibenurkan memeriksa isi tas
atau noken pribadi seorang pria khususnya saudara kandung atau se-
pupunya. Menurut pandangan orang Waropen, khususnya masyarakat
Nuouai di dalam noken pribadi seorang pria apalagi mereka vang masih
tergolong pemuda ada tersimpan kekuatan ilmu yang menurut orang
Waropen disebut ‘aiwo’. Fungsi 'aiwe’ ini selain untuk kekebalan
diri. menangkal penyakit., menangkap ikan, berburu di hutan. meramal
situasi atau keadaan cuaca juga dapat digunakan untuk menambah
kekuatan. kejantanan seorang pria. Ada pula aiwo yang bersifat ilmu
untuk menaklukkan wanita agar dapat menjadi istrinya

Orang Waropen menolak adanya perkawinan sumbang. karena
norma adat tidak membenarkan. Jika hal itu terjadi. misalnya seorang
pria Kawin dengan saudara sepupunya atau dengan saudara kandungnya
sendiri. pandangan masyarakat bahwa kejadian itu merupakan penyimpangan
atas ilmu yang dimilikinya. Pada masa lalu pandangan atau kepercayaan
itu tidak dapat diterima oleh logika dan kebenaran adat, tetapi justru
merupakan kontrol sosial demi menjaga keseimbangan hidup. Perkawinan
sumbang ini juga terdapat di mana saja di dunia ini dan sangat tidak
dibenarkan oleh nilai moral yang berlaku dalam kehidupan sosial
masyarakat. Mereka yang terkena kasus demikian akan menjadi buah
bibir masyarakat atau dapat saja dikucilkan dari sistem. dan bahkan
dampak negaufnya dapat menimpa pasangan tersebut.

Bagian lain dalam cerita "Ropanggai™ pun menunjukkan adanya
sistem nilai adat yang dilanggar. yaitu sosok wanita muda yang hamil
di luar pernikahan (tidak ada suaminya) yang menanggung penderitaan
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dalam pembuangan atau hidup dalam pengasingan seorang diri di
kampung yang terpencil tanpa ada komunikasi dengan sanak saudarany a.
[a dipisahkan oleh Kkeluarga dan orang-orang sekampungnya karena
dianggap telah melanggar adat yang dipandang dari segi moral dapat
menurunkan martabat keluarganya karena wanita tersebut dianggap
tidak tabah, tidak setia. Kehidupan yang demikian itu akan mempengaruhi
kehidupan selanjutnya apabila berkeluarga nanti. Kehidupan keluarga
tidak bahagia dan kejadian yang pernah dilakukan akan dapat muncul
kembali jika sistem Kontrolnya lepas. Selain itu. peristiwa tersebut
dapat menjadi sandungan dalam kehidupan berumah tangga dan dapat
menimbulkan percekcokan yang selalu mengungkit pengalaman pahit
yang pernah terjadi pada masa lampau.

Orang Waropen dalam kehidupan bermasyarakatnya sangat peduli
terhadap harga diri dalam arti keutuhan, kesucian diri pribadi seorang
wanita. Oleh karena itu, orang Waropen mengibaratkan bahwa wanita
itu bagaikan “piring"” yang perlu dijaga dan jangan sampai pecah atau
retak. Karena bila pecah atau retak, piring itu sudah tidak berfungsi
lagi sebagaimana mestinya.

Di Waropen terdapat juga cerita yang sangat kuat pengaruhnva
terhadap pandangan dan kepercayaan orang Waropen. terutama cerita
yang mengisahkan atau ada unsur-unsur keajaiban, seperti cerita
Perahu Sembai  yang tenggelam di kali Nubuai. Bukan karena
kecerobohan manusia. melainkan peristiwa itu di luar kemampuan
manusia. Ada kekuatan gaib yang menguasai bagian bumi tertentu
termasuk di kali Nubuai. Penguasa kali tersebut dalam bahasa Wuropen
disebut ‘Anano’ yang dipercayai sebagai penunggu dan penguasa atau
raja yang memerintah atas bagian tanah daerah tersebut. Umumnya
‘Anano’ yang dalam bahasa Indonesianya lebih dikenal dengan nama
'Raja Laut'. Raja Laut ini berjenis kelamin luki-laki dan berjenis
kelamin wanita disebut 'Putri Laut’ yang mempunyai kekuasaan
seperti Raja Laut. Menurut pandangan masyarakat setempat "Putri
Laut’ yang hidupnya di bawah laut berpostur tubuh bagian atasnya
mulai dari pusar atau pinggul sampai pada kepala berwujud manusiu
yang berparas cantik dengan rambut yvang panjang. sedangkan pada
bagian bawah mulai dari pinggul sampai kaki bukan berwujud seperti
manusia, melainkan berwujud seekor ikan dan berckor. la akan
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berwujud atau menjelma menjadi scorang wanita vang cantik dengan
tubuh lengkap seperti manusia jika tampak didaratan (di tepi pantai
atau sungai atau di tanjung tertentu). Anano dipercayai sebagai bentuk
lain dari roh-roh halus yang hidup dan berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat Waropen.

Pengaruh dari cerita ini. masyarakat masih mempercayai bahwa
keberadaan aktivitus alam di laut. misalnya datangnya badai yang
hebat. laut bergelombang. arus laut. adanya pasang dan surut. merupakan
bagian kekuasaan Anano. Jika laut tenang angin sepoi-sepoi. itupun
dikarenakan kebaikan dari Putri Laut atau Anano itu. Bagi masyarakat
Waropen. figur Anano adalah lambang dari kecerdikan. kepintaran.
dan simbol dari kecantikan seorang wanita. Anano selalu bersahabat
dengan manusia jika manusia setia kepadanya. tidak serakah. tidak
<eroboh. tidak congkak. tidak merusak alam. dan sebagainya.

Tenggelamnya perahu Sembai oleh penguasa kali Nubuai Rindagharata
karena perahu itu terlalu indah diukir. Ukiran yang indah bagi
masyvarakat Waropen mengandung makna kecongkakan, tinggi hat.
sombong. dan egois yang mewujudkan tentang kecenderungan humanisme
negatif. Masyarakat Waropen menyadari keberadaan pandangan atau
kepercayaan lersebut lewat adaptasi yang direfleksikan oleh Rindagharata.
penunggu kali Nubuai.

Masyarakat Waropen, khususnya kampung Nubuai pada masa lalu
vakin atas gejala hidup yang terjadi bila suatu ketika (siang atau
malam. tapi umumnya malam hari), terdengar suara sekelompok anjing
di kampung yang melolong panjang dalam waktu beberapa menit, hal
itu diidentifikasikan sebagai penglihatan atas kepergian roh bernyawa
vang bersemayam dalam tubuh seseorang di lingkungan keluarga
tertentu dalam kampung. Itu berarti beberapa hari nanti akan terjadi
musibah (kematian).

Selain erat hubungannya dengan lingkungan masyarakatnya, cerita
itu erat hubungannya juga dengan lingkungan alamnya. Tempat-tempat
vang bernama Buighaduna dan Rambawa adalah nama tempat atau
kali dan tanjung terkenal di kampung Nubuai. seolah-olah menjadi
bukti kebenaran dari cerita "Sarai Amaiwobine”.
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Hubungan cerita dengan Kepercayaan merupakan kenyataan vang
masih dilihat dalam masyarakat Waropen sampai saat ini, yakni
kepercayaan kepada "sema’ vang benar-benar sulit dihapuskan. Setiap
kematian selalu dihubungkan dengan pekerjaan “sema’. Hal ini menyebabkan
penduduk yang sakit lebih cenderung berobat kepada dukun daripada
ke Puskesmas.

Uraian-uraian di atas meyakinkan kita bahwa cerita-cerita yang
berkembang dari mulut ke mulut merupakan hasil sastra lisan yang
sangat erat hubungannya dengan lingkungannya. baik lingkungan alam.
masyarakat, agama. dan kepercayaan. maupun adat istiadat setempat.
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BAB 111
STRUKTUR CERITA

Analisis Cerita

3.1.1 Struktur Cerita "Sumundui”

3.1.1.1 Alur Cerita

(1

(2)

Sasandewint dan Suntre pergi ke hutan mengambil daun genemo
dan membunuh dua ekor burung mambruk milik Sumundui.

Sumundui marah dan mengancam Sasandewini dan Suntre akan
membunuh atau memperistri pada malam harinya.

Pagi han sebelum terbit matahari mereka melarikan diri kemudian
diselamatkan oleh Sinemanggor.

Sumundui berperang dengan Sinemanggor lalu Sinemanggor
memenggal kepala Sumundui dengan kapak sakti menjadi dua.

Akibat hempasan tubuh Sumundui, laut bergelombang dan rahangnya
terlepas ikut terbawa ombak sehingga menjadi menggelepar sepanjang
malam terjadilah Waropen Atas.

Dalam alur cerita ini vang ditonjolkan adalah pertengkaran antara

Sumundui dengan Sansandewini dan Suntre. Peristiwa ini terjadi akibat
perbuatan Sasandewini dan Suntre yang kurang berhati-hati dalam
melakukan suatu tindakan. Karena ancaman Sumundai, kedua bersaudara
in1 melarikan diri dan minta bantuan kepada Sinemanggor. Sumundai

20
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dalam pengejarannya bertemu dengan Sinemanggor dan terjadi perkelahian,
Akhirnyva. Sinemanggor dapat membunuh Sumundui.
Sumundui

Terem : a
= Sasandewini

b
b, = Suntre
C

= Sinemanggor

Fungsi: X = pemusnah
Y = pengganggu
z = penolong

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(a)x : (b|+b:)y i 8 (b,+b:)y SHEYZ E L A o)z o aa!

Penjelasan: Terem (a) yang memiliki fungsi (x) bertemu dengan terem
(b+b,) yang memiliki fungsi (y) menjadi sebab terem
(b,+b,) bertemu dan ditolong oleh terem (¢) yang memiliki
fungsi (z). Akibatnya. terem (a) berhadapan dengan terem
(c) yang diakhiri dengan kemenangan fungsi (z) dan
peniadaan terem a(a').

Sasandewini berperan sebagai kakak terhadap seorang adik yang
lebih muda. ia seorang gadis yang setiap harinya bekerja di kebun
yang hasilnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari hasil yang
diperoleh 1a belum merasa puas. maka ia berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Pada suatu hari 1a berangkat ke hutan dengan ditemani
adiknya Suntre untuk mencari buah genemo. Dalam perjalanannya.
mereka membunuh dua ekor burung yang disaksikan oleh sekelompok
burung lainnya. Kemudian, ia memetik genemo sebanyak-banyaknya.
lalu pulang.

Tidak disadari bahwa daerah itu adalah kekuasaannya Sumundui.
vakni seekor ular raksasa yang memiliki sifat yang jahat, dan
menveramkan. Sumundui marah karena daerah kekuasaannya telah
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dirusak. Kemudian pada malam harimya. Sumundui mendatangi rumah
Sasandewini dan Suntre dengan mengancam ingin membunuh atau
diambil str1 Sumundui. Sasandewini dan Suntre dapat menvelamatkan
dirt setelah ditolong oleh Sinemanggor. Akhirnya. Sumundui dibunuh
oleh Sinemanggor.

3.1.1.2 Pelaku

Pelaku cerita Sumundui terdirt atas manusia. burung-burung dibagi
menjadi sekelompok burung dan dua ekor burung mambruk: satu ekor
ular raksasa: satu makhluk halus (penunggu sungai).

(1) Sasandewini. perempuan muda. rajin. kurang hati-hati:
{2) Suntre. perempuan muda. adik Sasandewini. rajin. setia:
(3) Kelompok burung, tidak diberi ciri:

(4) Dua ekor burung Mambruk. besar. seram:

(53) Sumundui, ular raksasa, menyeramkan, jahat;

(6) Sinemanggor. tua. bertubuh besar, sakti. baik.

3.1.1.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita Sumundui tersebut di atas, dapat
dikemukakan amanat ceritanya adalah sebagai berikut.

Bagian awal adalah (a)x : (b+b,)y, dan bagian akhir berupa
kemenangan fungsi sebaliknya dan peniadaan terem (a), yaitu (z)a"'.
Untuk dapat mencapai bagian akhir yang demikian, maka (c)z > (a)x.

Dengan demikian. amanat cernta tersebut di atas adalah bahwa
agar manusia dapat hidup tentram dan damai, maka fungsi sifut
penvelamat dan penolong harus lebth besar daripada sifar pemusnah
dan pengganggu. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

Agar (z)a' > (a)x : (b+b,)y. maka (c)z > (a)x : (b+b.)y

3.

12

Struktur Cerita "Werana Arey”

1.2.1 Alur Cerita

(o}
12

(1) Ghorumi Ayomi menemukan anak di dalam pohon bambu dan
membawanya pulang. diserahkan kepada Nuwirakoy. istrinya.
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Anak tersebut dibert nama Werana Arey dan dibesarkan sebagaimana
layaknya anaknya sendin

(2) Suatu ketika Nuwirakoy marah karena merasa terhina oleh Werana
Arey. Kemarahan itu membuat Werana Arey tersinggung dan ia
pun pergi.

(3) Karena sedih hatinya. Werana Arey meminta kepada Dewa untuk
mendatangkan banjir agar ia dapat berdayung menggunakan rumpun
bambu. Setelah banjir datang 1a pergi berlayar sambil menghibur
hatinva dengan bernyanyi.

(4) Dalam perjalanannya. Werana Arey bertemu dengan Roponggai
(seekor ular raksasa) dan kemudian Roponggai meminjam perahu
vang ditumpangi Werana Arey.

(5) Dalam perjalanannya, Roponggai memakan semua manusia yang
dijumpai.

(6) Werana Arey melanjutkan perjalanannya dan bertemu kembali
dengan ibunya. Mereka saling memaafkan dan hidup bersama
kembali.

Dalam alur ini yang ditonjolkan kepergian Werana Arey yang
merasa tersinggung dan tersisih karena dimarahi ibunya. Untuk menghibur
hatinya ia pergi meninggalkan rumah tanpa pamit. Di bagian lain
diceritakan pertemuan Werana Arey dengan Roponggai. Karena bantuan
Werana Arey, Roponggai membunuh dan memakan manusia yang
ditemuinya. Akhir cerita, ditampilkan pertemuan Werana Arey dengan
orang tuanya lagi.

Bila diperhatikan cerita ini. terdapat dua bagian alur yang tidak
ada hubungan sebab akibatnya. Hubungan kedua bagian tersebut terjadi
karena hanya hubungan rentetan cerita. Mula-mula digambarkan konflik
antara Werana Arey dengan ibunya (bagian pertama) dan konflik antara
Roponggai dengan manusia (bagian kedua). Perbedaannya konflik pada
bagian pertama ditampilkan secara jelas, baik sebab maupun bentuk
konfliknya. sedangkan konflik pada bagian kedua tidak ditampilkan
dan tanpa sebab. Dengan demikian. ada dua bagian alur yang terpisah
tanpa hubungan sebab akibat. Alur dalam cerita ini bergerak maju
tanpa banyak ranting-ranting dan penyimpangannya.
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Terem: o = Nuwirakoy
4 = Roponggai
b = Werana Arey
¢ = orang-orang
Fungst  x = pemarah. pemaal
X, = pemusnah
y = mudah tersinggung. pemaaf
v, = mengalami nasib buruk

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut

(a)x @by @i (@)ix (Qy, 1 (b)y o otan

Penjelasan: Konflik terjadi antara terem (a) yang memihiki fungsi (x)
dengan terem (b) yang memiliki fungsi (y) mengakibatkan
terem (h) pergi Rentetan berikutnya. terem (a,) vang
memiliki fungsi (x,) bertemu dengan terem (c) vang
bernasib buruk (y,) oleh keganasan terem (a ). Akibatnya.
timbul kesadaran pada terem (b) yang menenggalkan
sebagian fungsi (y') namun tidak meniadakan terem (a,).

Ghorumi Ayomi peranannya sebagai ayah yang merasa bertanggung
jawab kepada keluarga dan anaknya. Istrinya., Nuwirokay yang telah
berjasa membesarkan anak angkatnya. Werana Arey. Karena Nuwirakoy
suka marah membuat Arey tersinggung dan kemudian ia pergi
meninggalkan orang tuanya. Di tengah perjalanan bertemu dengan
Roponggai yang berwujud ular raksasa mempunyal watak buas dan
kejam. Sifat buas dan kejam yang menakutkan itu tergambar pada
kelakuannya yang suka memakan semua orang vang dijumpainya.
Kelakukan Roponggai itu tidak diketahui oleh Arey. Akhirnya. Arey
bertemu kembali dengan Keluarganya dan saling meminta maaf karena
perbuatannya yang telah lalu.

3.1.2.2 Pelaku

Pelaku dalam cerita ini adalah manusia yang terdiri atas suami
istri. seorang anak. orang-orang. nelayan: dan ular raksasa.
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(1 Ghorumi Ayomi. laki-laki. ulet. rajin. baik:

(2) Nuwirakoy. perempuan. istri Ghorumi. rapm. pemarah. pemaaf:

(3) Werana  Arey. anak kecil. anak angkat. mudah tersinggung.
pemaaf’:

(4) Orang-orang. tidak diberi ciri:

(3) Roponggai. ular raksasa, menyeramkan. buas, dan jahat.

3.1.2.3 Amanat
Berdasarkan struktur alur cerita tersebut dapat dikemukakan,
bahwa amanat ceritanya adalah sebagai berihut.

Agar sifat vang baik dapat terus dipelihara. kekuaran atau
peranannva harus lebih besar daripada sifai-sifat vang tidak baik.
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

Agar (b)y : (a)y > (a)x : (a)x,. maka (b+a)y' > (a)x : (a )X,
3.1.3 Struktur Cerita ”Seranawakokoy”
3.1.3.1 Alur Cerita

(1) Seranawakokoy berhasil melawan perampok-perampok yang datang
mengganggu penduduk desa dan berhasil memperluas wilayah
kekuasaan.

(2) Karena keberhasilannya, ia diangkat menjadi pemimpin menggantikan
kedudukan ayahnva. dengan ditandai pesta meriah selama tujuh
hari tujuh malam yang dihadin oleh seluruh penduduk kampung.

(3) Dalam pesta tersebut ia jatuh cinta kepada seorang gadis cantik
bernama Ambinui dan akhirnya dinikahkan keduanya oleh orang
tuanya.

(4) Seranawakokoy mengadakan perjalanan ke Yapen vang dikuti
oleh istrinva dan dikawal oleh empat orung kawannya.

(5) Dalam perjalanannya ia diganggu oleh orang-orang dalam perahu
yvang diduga berasal dari Ambai. Orang-orang dalam perahu it
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dapat dikalahkan. Dalam perjalunan berikutnya  diganggu oleh
Dewi Laut vang berubah wujud seperti Ambiniu. istrinyva.

(0) Terjadi pertengkaran antara Ambiniu dengan Dewi Laut, kemudian
Dewr Laut dapat dimusnahkan.

(7 Namun Seranawakokoy tetap belum yakin dan ia meminta bukt
bahwa Ambinui benar-benar istrinva.

(8) Setelah bukti dapat dipenuhi oleh Ambinui yakni dengan melahirkan
anak laki-laki. barulah Seranawakokov percaya bahwa ita adalah
istrinya yang sah.

Dalam cerita ini yang ditonjolkan adalah Kkeberanian Serana
wakokoy dan kawan-kawannva melawan perampok dan orang dalam
perahu vang sengaja ingin mengganggu. Selain itu. ditampilkan juga
keberanian Ambiniu melawan Ambiniu palsu yaitu Dewi Laut dan
kesetiannya terhadap suaminya.

Terem : a = Perampok
a, = Orang-orang berperahu
a, = Dewi Laut
b = Seranawakokoy dan kawan-kawan
b, = Ambiniu (istri Seranawakokoy)
Fungsi : x = perusuh
X, = pengganggu
y = pengaman, mengatasi gangguan
vy, = pembukti kebenaran

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akun terlihat seperti berikut

(a)x < (b)y = = (y)a'f (a)x, = (b)y : (agx;! 7 {a)x, : (by, ¢t (by,
by ¢ 2 e,

Penjelasan: Hubungan yang terjadi dalam alur cerita ini adalah hubungan
pelaku dalam tiga rentetan. Peristiwa pertama diawali
dengan konflik antara terem (a) yang memiliki fungsi (x)
dengan terem (b) vang memiliki fungsi (y). vang diakhiri
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dengan  kemenangan  fungsi vy dan peniadaan terem
ata ). Konflik kedua terjadi antara terem (a ) yang memiliki
fungsi (x ) dengan terem (b) yang memiliki fungsi (y) yang
diakhiri dengan peniadaan fungsi dan terem (a x ). Konflik
ketiga terjadi antara terem (a.) yang memiliki fungsi (x )
dengan terem (b ) yang memiliki fungsi (y ) yang
mengakibatkan bersatunva terem (b +b) vang memiliki
fungsi ¢y +y) dan diakhiri dengan kemenangan fungsi (y)
dan pentadaan terem a. (a. ')

Dalam usaha membasmi kejahatan. Seranawakokoy dibantu kawan-
hawannva. Ketika berlavar ke Pulau Yapen. 1a berhasil mengalahkan
orang perahu vang menghadang perjalanannya. Kemudian. dia diganggu
Dewi Laut vang berubah wujud seperti istrinya. Terjadi perkelahian
antara Ambinui dengan Dewi Laut ataun Ambinui palsu vang akhirnya
Dewi Laut dapat dikalahkan. Setelah 1tu. timbul kebimbangan pada
diri Seranawakokov tentang astrinyva yang  sesungeuhnyva.  Setelah
istrinyva melahirkan anak laki-laki. vakinlah Seranawakokoy bahwa
Ambinui vang masih hidup adalah istrinva vang sah.

3.1.3.2 Pelaku

Pelaku dalam certta i terdiri atas manusia dan makhluk gaib.
vaitu Dewi Laut.
(1 Mansvavori. laki-laki tua. bijaksana. bekas pemimpin perang:

(21 Seranawakokoy . laki-laki. muda, gagah perkasa. pemberani, tampan.
pemimpin perang. disegani. anak Mansyavori:

(3) Ambinui. perempuan. cantik. berani. setia. 1stri Scranawakohoy:
(4) Pemuda-pemuda. udak diberi ciri:

(5) Empat orang kawan-Kawan Seranawakokoy. kuat. pemberani.

seti:
(0) Dewi Laut. Ambinut palsu. perempuan. ganas, pengganggu:

(7) Istri Mansvavori. tidak diberi ciri.
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)

3.1.3.3 Amanat
Berdasarkan struktur alur cerita tersebut di atas. dapat dikemukakan
amanat ceritanya adalah sebagai berikut:

Agar kebenaran dapat menang atas kejahatan, maka peranan arau
kekuatannva harus lebilh besar daripada tantangan kejaharan tersebut,
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut : agar

(ya, " (w)x (a)x
(via," | > (a)x, |. maka (b)yy + (b)y, > (a,)x
(yla (a.)x, (4,)X,

3.1.4 Struktur Cerita "Safuiserai”

3.1.4.1 Alur Cerita

(1) Penduduk kampung Nubuai telah habis dibunuh oleh seekor
burung raksasa. Safuiserai.

(2) Tinggallah seorang laki-laki tua dan seekor anjing betina yang
selamat, dan akhirnya keduanya pun kawin. Dari hasil perkawinannya
itu. lahirlah seorang anak perempuan.

(3) Setelah dewasa anak perempuan itu, dinikahi oleh laki-laki tua
atau ayahnya sendiri, dan lahirlah dua anak, laki-laki dan perempuan.

(4) Setelah kedua anak tersebut dewasa, mereka kawin dan lahirlah
keturunan-keturunannya. Demikian seterusnya hingga menjadi
penduduk yang banyak jumlahnya sebagai penghuni kampung
Nubuai yang telah habis dimakan burung Safuiserai.

Dalam cerita ini yang ditonjolkan adalah pembunuhan oleh Burung
Safuiserai dan perkawinan laki-laki tua dengan seekor anjing. Selanjutnya,
diceritakan perkawinan orang tua itu dengan anaknya sehingga keturunan
itu turun temurun menjadi penduduk kampung Nubuai.

Terem: a = Burung Safuiserai
b
b

]

Penduduk Kampung Nubuai
Laki-laki Tua
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b. = Anjing Betina

¢ = Anak Perempuan. hasil perkawinan b dengan b.

d, = Anak laki-laki, hasil perkawinan b dengan ¢

d. = Anak Perempuan. hasil perkawinan b dengan ¢

¢ = Penduduk Kampung Nubuai Baru. hasil perkawinan d,
dengan d.

Fungsi: x = pemusnah manusia

v = penderita

y, = meneruskan keturunan

v, = meneruskan keturunan

z = Kketurunan meneruskan kehidupan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(a)x : (bly ¢ (b)y” @ v by, + (bly, 1 &)z v by v
(d,)z

(b.)y, + (c)z : : [ l 12 (@)
(d,)z

Penjelasan: Cerita diawali dengan pertemuan antara terem (a) yang
memiliki fungsi (x) dengan terem (b) yang memiliki fungsi
(y), yang diakhiri dengan peniadaan terem dan fungsi
(b)y-'. Kejadian itu menjadi sebab terjadinya perkawinan
antara terem (b dan b,) untuk menghasilkan terem (¢) yang
berfungsi (z). Akhirnva. terjadi kemenangan terem dan
fungsi (e)z.

Pelaku Saifuserai diperankan oleh seekor burung raksasa yang
berwatak kurang baik. vaitu kejam dan buas memakan habis semua
penduduk. Dalam peristiwa itu selamat seorang laki-laki tua dan seekor
anjing kemudian mereka kawin. Anjing melahirkan anuk perempuan
vang kemudian setelah dewasa dikawini lagi oleh lelaki tua itu. Dari
situlah awal mula penduduk yang sekarang ini.
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Pelaku dalam centa mi terdim atas hinatang dan manuosia.
1) Saifuserai. seehor burung raksasa. buas. jahat:
(2) Penduduk Kampung Nubuai. tudak diben cin
(3 Laki-laky Tua. wa:
(41 Anpng betna. tdak dibernt o
(51 Anakh Perempuan. tdak diberi ciri:
(61 Anak laki-lahr dan perempuan. udak dibern ci

(71 Pendudukh Kampung Nubua yang baru. tidak diberi cin

2143 Amanar

Berdasarkan struktur alur centa tersebut di atas. dapat dikemukakan
amanat ceritanya sebagai berikut.

Agar keturunan dapai berjalan rerus. maka diperlukan cara vang repai
itk meneruskan keturunan vang hampir musnah tersebur  Amanat

tersebut dapat dibuat formula seperti berik ut:
(b,

Agar (e)z. maka (boy. | > tan
(biy

3.1 5 Struktur Cerita “Asal-Usul Selat Saireri”

3.1.5.1 Alur Cerita

¢11 Sai dan Reri menghabiskan buruan di Pulau Yapen

2y Mereka pergi mencari buruan di tempat vang lain untuk memenuh:
kebutuhannva.

31 Mereka membuat jembatan untuk menghubungkan Pulau Yapen
ke tempat buruan vang baru yantw Warepen.

o4y Kur dan Pasan dua raksasa pemilik Waropen murah karena buruan
di tempatnva cepat berkurang.

(5) Keuka mengetahui bahwa Sai dan Reri yang mencuri buruan
mereka. maka Kuri membunuh Sai dan Reri.
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(61 Sebelum matic Rert merusak jembatan vang dibuatnya dengan
twjuan agar harta yang ada di Pulau Yapen udak beralih ke
Waropen.

Dalam cerita ini vang ditonjolkan adalah pencurian buruan yang
dilukukan oleh Sai dan Reri vang mengakibatkan terjadinya pembunuhan
terhadap mereka sendiri oleh Kuri.

Terem : a = manusia
a, = Sai
a. = Ren
b = raksasa
b, = Kurni
b. = Pasai
Fungsi: x = keburukan
X, = perusuh. perusak

X, = perusuh, perusak

y = mengamankan
y, = memelihara. membunuh
y. = memelihara

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:
(yra
(a)x : (b)y : : (b)y, : (a)x :
(y)a.'

Penjelasan : Konflik terjadi antara terem (a) yang memiliki fungsi (x)
dengan terem (b) yang memiliki fungsi (y) yang mengakibatkan
terem (b,) melakukan fungsi (y,) terhadap terem (a) dan
diakhiri dengan kemenangun fungsi (v) dan peniadaan
terem (a ') dan (a )

Sar dan Reri adalah manusia yang memihki sosok badan vang
besar seperti raksasa. Badannya yang besar menunjukkan adanya sifat
buas. Sifat-sifatnya itulah yang memaksanya untuk mencuri karena



buruan dr wilavahnyva sudah habis dimakannyva. Kurn dan Pasar vang
berwatah Kurang bersahubat kepada Sar dan Rert karena hak pemilibny a
dicuri oleh Sat dan Reri. Oleh sebab itu., kekejumannya pun dibuktikannya
dengan membunuh Sar dan Reri. Sifat Sai dan Reri sangat mendukung
perannya sebagal pencurl. dan Kurt perannyva sebuagai pembunuh
dilakukannva karena untuk mengamankan wilavahnya,

3.1.3.2 Pelaku
Pelaku dalam cerita itu terdim atas dua manusia berbadan besar
dan dua raksasa.
(1 Sai. laki-laki. suami Reri. berbadan besar. pencuri. buas:
(21 Reri. perempuan. 1stn Sai. berbadan besar. pencuri. buas:
(3) Kuri. laki-laki. kakak Pasai. raksasa:
(4 Pasai. laki-laki. adik Kuri. raksasa:

3.1.5.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. maka dapat dikemukakan
amanat ceritanyva adalah sebagai berikut:

Agar keadilan dapar menang atas ketidakadilan, maka peranannya
harus lebih besar daripada keridakadilan. Amanat tersebut dapat
dibuat formula seperti berikut:

(via ™!
Agar > (a Jx. maka  (b)y. > (@ N
(via.”

3 1.6 Struktur Cerita "Kokogha, Avam Ajaib™

3.1.6.1 Alur Cerita

(11 Seekor avam jantan mencari perhatian pemuda dengun memakan
jagung vang dijemurnya sampai habis. Akibatnyu. pemuda 1w
penasaran terhadap pencuri jagungnya. la memancing pencuri
dengan cara menjemur jagung kembali dan mengawasinva darn
tempat tersembunyi. AKhirnyva. dapat diketahui pencurinya. vaitu
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seehor avam jantan. o menghukum ayam tersebut. tetapr ayam
itu berkata bahwa ia bersedia menjadi teman dan akan menolongnya
dalam kesulitan. Jadi. dipeliharalah ayam tersebut.

(23 Avam mencaritkan jodoh untuk tuannya dan membebaskun dart

ujian yang dibebankan oleh calon mertuanya secara diam-diam.

Dalam cerita itu yang ditonjolkan adalah pencarian jodoh oleh sang
avam untuk tuannya dan terhindarnva sang Tuan dan ujian-ujian yang
diberihan oleh orang tua gadis atau calon mertua secara diam-diam.

Terem : a
d

b

Fungsi: x

¥

z

= Orang Tua Gadis
= Gadis

= Pemuda

= Ayam Ajaib

= penguji. tidak bijaksana
= penurut

= penerima ujian

= penolong

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

@x - da)dx, - (bly : : (c)z : (a)x’

Penjelasan:

Konflik dimulai dengan terem (a) vang memiliki fungsi
(x) dengan mengajari terem (a,) yang berfungsi (x ) untuk
menguji terem (b} vang memiliki fungsi (v). Hal itu
menjadi alasan ditampilkan terem (¢) vang memiliki fungsi
(z) dan diakhiri kemenangan atas fungsi x(a'). namun
tidak meniadakan terem (a).

Avam mencarikan jodoh kepada tuannva. Ketika penjodohan
berlangsung. pemuda diuji oleh vrang tua gadis secara diam-diam.
Pemuda itu kembali ditolong oleh ayam tersebut dan loloslah 1a dari

ujian itu.
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3.1.6.2 Pelaku

Pelaku cerita terdirt atas manusia dan binatang.

(1) Ibu pemuda. tidak diberi ciri:

Pemuda. gagah. rajin. bk, penurut:

(%) Kokogha. ayam ajaib, jantan. besar. dun cerdik:
(4) Orang tua gadis. licik:

(5) Gadis, tdak berhati-hati, penurut:

(6) Orang-orang. tidak diben ciri:

{7y Lalat. penurut.

Kehadiran pelaku ibu laki-lakiy dalam cerita tersebut hanva
sepintas  saja sehingga ciri-ciri atau  perannya tak dapat ditebak.
sedangkan pelakv pemuda merupakan peluku utama vang mempunya
watak baik. rajin, dan penurut. Wataknya iniluh yang membuatnya
dapat berteman akrab dengan ayam ajaib vang berwatak baik dan suka
menolong. Watak ayam tersebut terbukti ketika 1a menolong tuannya
mencarikan jodoh dan membebaskan wannya dari ujian yang diberikan
oleh orang tua gadis yang berwatak licik dan kurang baik, sedangkan
pelaku gadis berwatak kurang hati-hati. Akibatnva. ia memegang
kotoran ayam yang disangkanya cincin.

3.1.6.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut.

Agar suatu ujian dapat dilewati dengan selamat. maka akal
penolong harus lebih cerdik dari penguji. Amanat tersebut dapat dibuat
formula seperti berikut -

Agar (a)x' > (a)x, maka (cjz > (a)x.

3.1.7 Struktur Cerita “Kepiting dan Ikan Porobibi™
3.1.7.1 Alur Cerita

(1) Kepiting dan Ikan Porobibi yang bersahabat karib. Ketika sedang
berlayar. keduanya merasa lapar.
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(2) Keduanya saling mengharapkan untuk memanjat pohon kelapa dan
akhirnva Kepitinglah yang bersedia memanjat pohon itu.

-

(3) Ketika memanjat pohon tersebut. Kepinting tidak sengaja menginjak
rumah semut dan 1a digigit. Pohon kelapa pun sedikit marah karena
Kepiting memanjatnya dengan kasar.

(4) Kelapa yang dipetik oleh Kepiting yang telah dijatuhkan dimakan

habis oleh Ikan Porobibi. Akan tetapi. ia berbohong bahwa ia telah

membagi-bagikannya kepada setiap orang yang lewat. Pertengkaran
mulut pun terjadi. tetapi Kepiting akhirnya mengalah dan mereka
melanjutkan perjalanan.

151 Dalam pelavarannva angin ribut datang dan merusak perahu
mereka. Kepiting yang telah lelah memanjat pohon kelapa dan
kelaparan enggan memperbaikinya. Porobibi terpaksa memperbaiki
perahu sendiri.

(6) Tiba-tiba perut Porobibi robek kena pasak perahu dan satu per

satu kelapa keluar dari perutnya. Kepiting yang sejak tadi

memperhatikannya. kemudian tertawa terbahak-bahak dan akibatnya
tanpa disadarinya kedua matanya mencuat ke atas kepalanya.

Yang ditonjolkan dalam cerita ini adalah kesetiakawanan Kepiting
terhadap Porobibi walaupun Porobibi berlaku curang dan telah
membohonginya tetapi Kepiting tetap sabar dan setia menemani.

Terem: a = Porobibi
= Kepiting

Fungsi x = pembohong
v = penolong

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(a}x : (b)y : : (y)a'

Penjelasan: Cerita diawali dengan perbuatan terem (a) sesuai dengan
fungsinya (x) terhadap terem (b) yang memiliki fungsi (y).
dan diakhiri dengan kemenangan fungsi (y) dan peniadaan
terem (a').
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Kepiung bersedia memanjat helapa Karena iba terhadap Porobibi
vang amat lapar. tetapi Porobibi serakah dan memakan semua buah
kelapa. Perutnya yang membuncit karena penuh dengan buah kelapa
akhirnya robek. Dari perutnva Keluarlah satu persatu buah Kelapu vang
akhirnva hanvut mengikuti arus laut.

3.1.7.2 Pelaku
Pelaku cerita terdiri atas dua binatang. semut. dan pohon kelapa.
(1) Kepiting. baik setiakawan. sabar:
(2) Porobibi. serakah. rakus. malas:
t3) Semut. pemarah:
{4) Pohon kelapa. tidak diberi ciri.

Sesuai dengan namanya. pelaku Porobibi diperankan oleh seekor
ikan yang memiliki perut sangat besar. Sifat-sifat vang dimilikinya
seperti rakus. serakah. dan pembohong sangat menunjang peranannya.
Dengan perutnya yang buncit. ia harus makan lebih banyak dan
Kepiting sahabatnya. Akibatnya. Kelapa yang dipetik oleh Kepiting
dimakannya sampai habis. la berbohong ketika Kepiting menanyakan
buah kelapa yang dipetiknya. Dengan begitu tanpa disadarinya pula
ia telah berbuat curang atau serakah terhadap temannya. Keserakahannya
itu akhirnya mengecewakannya. sedangkan Kepiting berwatak baik.
sabar. dan penolong. Walaupun merasa dibohongi oleh temannya. ia
tetap mengalah demi persahabatan mereka dan dengan setia ia menemani
si Porobibi ke mana pun pergi.

3.1.7.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut.

Agar kesetiakawanan dapat dipelihara dalam suatu persahabatan,
maka kebohongan harus ditiadakan  Amanat tersebut dapat dibuat
formula seperti berikut:

Agar (yv)a'. maka (b)y > (a)x.
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1.8 Struktur Cerita “Asal-Usul Pohon-Pohonan™

3.1.8.1 Alur Cerita

i1

(4)

Ketika Mumai sedang bekerja. ia merasa haus kemudian pergi ke
sungai mencari air untuk menghilangkan hausnya. Temyata air
vang diminum mengandung sperma ular. AKibat meminum sperma
ular tersebut Mumai hamil.

Semua makanan yvang dimakan oleh Mumai selalu dihabiskan oleh
bayi vang dikandungnya yang ternyata berbentuk ular, sehingga
Mumai merasa menderita.

Anak-anak Mumai vang lain marah kepada bayi vang dikandung
ibunya. Oleh karena itu, ketika bayi yang berwujud Ular lahir,
dipenggal-penggal oleh anak-anak Mumai yang lain kemudian
ditenggelamkan di sungai, maka mambuhlah pohon-pohon, diantaranya.
matoa. sagu. bakau di tepi sungai.

Penggalan terakhir menggetarkan bumi hingga tanah terbelah dan
menenggelamkan semua penduduk. Namun ada dua orang yang
selamat yaitu laki-laki dan perempuan. Keduanya kawin dan
melahirkan anak. Anak-anaknya kawin kemudian melahirkan anak
dan seterusnva menjadi penduduk Waropen.

Yang ditonjolkan dalam cerita ini adalah asal-usul pohon-pohonan

vang berasal dari tubuh ular yang dilahirkan oleh Mumai akibat dari
kemarahan anak-anak Mumai yang lain.

Terem:

= ular
= Mumai
1
. = Pepohonan
= manusia
laki-laki
. = perempuan

a
b
b, = anak-anak Mumai
b
€
[

i

(&
|

d = keturunan. hasil perkawinan ¢ dengan c.

Fungsi : x = pemusnah. perusak. pengganggu

v = melahirkan
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V. = pembunuh
v. = sumber penghidupan
Zz = penerus keturunan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut :

(Via
(@ax  (b)y (a)x : (b)y, P (eez o (diz
(b.)y

Penjelasan: Konflik diawali oleh terem (a) yang berfungsi (x) terhadap
terem (b) yang memiliki fungsi (y) menjadi alasan terem
(b,) melakukan fungsi (y ) terhadap terem (a). Akibat
konflik itu, inversi terem (a') membawa kemenangan
fungsi (y) dan awal adanya terem (b,) dengan fungsi (y.).
Dan diakhiri dengan kemenangan terem (d) vang berfungsi
(z).

Ular menyiksa Mumai, anak-anak Mumai memenggal-menggal
ular. Dari penggalan tubuh ular tersebut, tumbuh pohon-pohon dan
penggalan yang terakhir membuat tanah terbelah dan membenamkan
semua penduduk. Tinggal sepasang manusia, kemudian keduanya
kawin beranak turun temurun sehingga terjadilah penduduk kampung
itu kembali ada.

11.8.2 Pelaku
Pelaku dalam cerita ini terdiri atas manusia dan satu binatang.
(1) Mumai. perempuan. ibu. baik:
(2) Ular, anak Mumai, rakus.
(3) Anak-anak. anak Mumai yang lain. sayang kepada orang tua, jahat:
(4) Pohon-pohonan, jenis matoa. sagu. bakau:
(5) Manusia, tidak diberi cir:
(6) Laki-laki dan perempuan. tidak diberi ciri.
(7) Penerus keturunan, tidak diben ciri.
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Pelaku Mumai yang berwatah baik disiksa oleh bayr ular yang
berada dalam kandungannya. vaitu dengan cara melahap  semua
makanan yang dimakan Mumai. Karena watak ular vang rakus ttu, 1a
dibunuh oleh unak-anak Mumai vang tak rela melihat tbunya tersiksa.
Dart penggalun tubuhnva. tumbuhlan pepohonan. Penggalun yvang
terakhir dapat menggoncangkun bumi dan menenggelamkan semua
penduduk. Tinggallah dua orang vang selamat yang dapat meneruskan
keturunan manusia di kampung 1tu

2.1.8.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagui berikut:

Agar sumber kehidupan dapar terpelihara dan dintkmarr oleh
orang bunvak, maka peranan pemelihara harus lebih besar daripada
pemusnah/perusak. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti
berikut:

(v)a'!
Agar > (a)x. maka (b))y > (b)y
(b.)y,

3.1.9 Struktur Cerita ”Babi Ajaib”

3.1.9.1 Alur Cerita

(1) Aori dan Kaubai suami istri pulang dari dusun raja membawa
seekor babi vang didapat di jalan:

{2) Babi itu secara misteri berubah menjadi "Pemuda™ vang kemudian
jatuh cinta kepada Adik Aori vang bernama Weninghai.

(3) Aori marah mengetahui Weninghai hamil besar akibat kawin
dengan babi yang menjelma menjadi "Pemuda™ itu. Ia merasa malu
kepada masyarakat karena adiknya kawin dengan seckor babi:

(4) Weninghai dan pemuda merasa tersisih kemudian melarikan diri
ke gunung Bonggoari. Suami Weninghai meminta kepada soa-soa.
biawak, katak. dan ular kecil berupaya untuk menghibur anaknva.
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(30 Setelah membunuh katah dan ular kecil, Aornr memimta suani
Weninghai, membuat tfa untuk alat musik yang ditabuh

(6) Aori marah sekali karena tifa yang dikerjakan oleh suamit Weningha
pecah. Akibat kemarahan Aori. suami Weninghai bunuh  dir
dengan menenggelamkan dirr ke laut.

Yung ditonjolkan dalam cerita ime adalah kemarahan Aorr yvang
tdak berkesudahan, karena sengaja agar hubungan "Pemuda™ dengan
adikny o diputuskan dan sekaligus menghabist st "Pemuda™ jelmaan
habi.

Terem o = Aon
h = Pemuda. jelmaan dart babi
b. = Weninghu
¢ = anak hasil perkawinan b dengan b.
d = binatang
Fungst \ = pemarah. pembunuh
v = penyabar. mudah tersinggung
v = tersisih
v = baik dan penurut

z = penghibur

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

th )y
N (b +b.)y  ibin (b (@ by
(b, 1y

Penjelasan: Terem (a) dengan fungsi (x) marah terhadap terem (b
vang berfungsi (v) dan terem (b)) dengan fungsi (v )
menjadi sebab bagi terem (b +b ) untuk melaksanakan
fungsi (y ). Akhirnya. terem (h_‘i kehilangan fungsinya
(y,') demikian pula terem (b.) (y ). Sebaliknya, kemenangan
bagi terem a (a)x.
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Aori marah kepada Weninghai dan "Pemuda™ yang membuat
mereha merasa tersisih dan pergi menghindar dari pandangan masyarakat.
Lalu “"Pemuda”™ dan istrinva melahirkan anak dan menyuruh uga ekor
binatang untuk menghiburnya. tetapi binatang ini akhirnya dibunuh
oleh Aori. Kemudian. Aori menvuruh Weninghai agar ia menvuruh
“"Pemuda” membuat tifa. Ketika tifa yang dibuat oleh babi pecah Aon
pun bertambah marah. Akhirnyva. “Pemuda”™ bunuh din.

31.9.2 Pelaku

Pelaku dalam cerita ini terdiri dari manusia dan binatang.

(1) Aori. laki-luki. pemarah. pembunuh:

(2) Kaubai, 1stri Aori. tidak diberi ciri:

(3) Pemuda. babi ajaib. baik. penurut. mudah tersinggung:
(4) Weninghai. istri Pemuda. baik:

(5) Binatang. ular. biawak. katak. udak diberi ciri:

(6) Anak. nidak diberi ciri.

Aori berperan sebagai suami vang memiliki watak kurang baik.
la dibentuk menjadi sosok yang pemarah. Suatu ketika ia menemukan
seekor babi yang tanpa disadarinya babi itu adalah babi yang ajaib.
Babi it berubah wujud menjadi manusia yang kemudian jatuh cinta
dengan adiknya Weninghai., yang berwatak baik dan penurut” Akibatnya.
“"Pemuda” dan Weninghai tersisih dalam pergaulan masyarakat dan

pergi ke hutan. Kemudian babi menyuruh ular. biawak. dan kodok
untuk menghibur anaknyva.

Namun. binatang tersebut dibunuh oleh Aori. Aori menyuruh
"Pemuda™ agar membuat tifa. Akan tetapi. tifa vang dibatu "Pemuda™
itu pecah yang kemudian membuat Aori bertambah marah. Akhirnya.
“Pemuda” bunuh diri.

3.1.9.3 Amanat
Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanva adalah sebagai berikut

Jika seseorang mendendam tidak bisa menahan kemarahannva.
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maka orang vang menjadi sebab kemarahan akan menanggune akibatnva
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut :

Jika (x> (b)y. maka (b.y." / (byy- > (ax.

3 1.10 Struktur Cerita "Roponggai™
21101 Alur Cerita

(1) Pendudukh Kumpung Nubuai merasa resah. udak aman. udak
tentram harena ular Roponggai si ular raksasa yany selalu mengamuk
yang menyebabkan banyak korban berjatuhan dan banyak kekayaan
vang musnah.

(2) Atas anjuran tokoh adat. semua masvarakat/penduduk itu pergi
mengungsi mencari tempat baru vang aman dengan menggunakan
perahu-perahu.

(3) Tinggallah seorang perempuan muda yang hamil di luar pernikahan.
sebagai hukuman dari masyarakat karena telah melanggar adat.
Secara diam-diam ditemani kakak kandungnva vang tidak tega
meninggalkan adiknya seorang diri.

(4) Kedua bersaudara tinggal di sebuah tanjung dan tidak lama
kemudian perempuan muda itu melahirkan anak laki-laki.
Perkembangan anak yang begitu cepat. jadilah seorang pemuda
vang gagah perkasa karena dibina oleh pamannya.

(5) Pemusnahan Roponggai si ular raksasa oleh pemuda perkasa.
pamannya dan ibunya.

{6) Dengan tewasnya Roponggai. para penduduk vang mengungsi
kembali lagi ke kampung halamannyva. Mereka hidup dengan
suasana tenang dan damai di bawah pimpinan anak muda itu.

Terem :a : ular

penduduk
bl : perempuan muda
b, : paman (saudara kandung b))
b. : pemuda (anak b))



43

Fungst - x 0 perusak. pemusnah
v mengalami keresahan. menghindart bahayva
v melanggar adat. melahirkan
A memberantas kejahatan
A memberantas kejahatan. mengamankan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat sepertt berikur

(b i
v chn fan b n (v (hn
h o

Penjelasan® Terem (a) melakukan fungsi (x) terhadap terem (b vang
memiliki fungsi (v Akibatnva terem (a) berhadapan
dengan terem (b . b dan b.) yang memiliki fungsi (v . v
dan \. Konflik berakhir dengan kemenangan fungs
(y .v.) terhadap terem (a + dan kemenangan terem (b
terhadap fungsi (v
Dalam cerita ini vang ditonjolkan adalah kesewenangan Roponggai.
sioular raksasa yang menyebabkan penduduk tidak fentram dan
mengungsi ke kampung lain. Pemuda perkasa anak perempuan muda
vang dikucilkan karena hamil di luar nikah. bersama-sama paman dan
itbunya memusnahkan Roponggai vang membuat onar pada penduduk
kampung

1102 Pelaku
Pelaku dalam cerita 1ni terdiri atas manusia dan binatang.

(1 Penduduk Nubuai. tidak diberi ciri:

(2) Perempuan muda. baik. kurang hati-hau.

(3) Paman. Kakak perempuan muda. peko. kuat. baik:

() Pemuda. anak perempuan muda. ibaan. gagah perkuasa. peka.
cerdas. pemberani. pemimpin:

(5) Roponggai. seekor ular raksasa. kejam. sewenang-wenang.
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Roponggai. seekor ular raksasa yang berperan sebagai tokoh yang
memiliki watak kejam. sewenang-wenang dan tak mengenal ampun.
Pemuda anak perempuan muda memiliki ciri gagah perkasa. peka.
cerdas sebagai pemberantas Kerusuhan dan pengaman serta pelindung
masyarakat. sedangkan. perempuan muda dan paman peranannva
sebagai sarana pengaman.

3.1.10.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut:

Untuk memberantas kejahatan, manusia harus memiliki kecerdikan,
keberanian, dan kekompakan bekerja. Amanat tersebut dapat dibuat
formula seperti berikut:

(b)y,
Agar (b)y' > (a)x : (b)y. maka (b,)y, > (a)x
(b.)y.

3

3.1.11 Struktur Cerita ”Sokabai”
3.1.11.1 Alur Cerita

(1) Wimbaraki dan anaknya Sokabai akan mengadakan perjalanan
jauh. Tujuannya adalah mencari seorang laki-laki untuk menjadi
calon suami Sokabai.

(2) Dalam perjalanannya bertemu sekelompok laki-laki yang sedang
membuat perahu. Agar tidak diketahui sekelompok laki-laki tersebut.
Wimbaraki dan Sokabai menjelma menjadi burung kemudian
terbang.

(3) Setelah Wimbaraki dan Sokabai sampai di tempat Sesenui, Sokabai
minta izin memanjat pohon pinang milik Sesenui. Ketika di atas
pohon pinang. Sokabal menyanyikan lagu adat "Muna™. Nyanyiannya
vang merdu itu didengar penduduk sekitar kampung itu sehingga
penduduk itu mendatangi tempat asal suara tersebut, tetapi tidak
berhasil.

(4) Setelah penduduk pulang. Sokabai menyanyikan lagi lagu adat
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lersebut. Mendengar nyvanvian itu. Sesenui tertarik. kemudian
memperistri Sokabai.

(5) Sokabai melahirkan seorang unak vang kemudian diberi nama
Nuambarai.

(6) Setelah Nuambarai besar. Sesenui ingin mengadakan pesta kelahiran
anaknyva. Pada suatu hari Sesenui. anaknva dan sekelompok
pemuda mengadakan perjalunan  dengan mendayung. sambil
menyanyikan lagu adat "muna”.

(7) Ketika Sesenui dan rombongannva pergi datanglah Serai ke rumah
Sesenui yang bermaksud menculik Sokabai. tetapi gagal. Sekembalinya
Sesenui dan perjalanannya. ia berfirasat telah ada orang datang
di rumahnya.

(8) Pada saat Sesenui pergi mendayung lagi bersama teman-temannya
tanpa menyertakan anaknva. Sokabai. anak dan ibunya terbang
meninggalkan rumah dan tidak kembali lagi.

(9) Sesenui sedih menangis pilu, sesampainya di rumah ketika melihat
istri dan anaknya pergi tanpa berita.

Terem : a Serai

b, : Sokabai

b, : Sesenui

b Wimbaraki

& Nuambarai, hasil perkawinan b, dengan b,
Fungsi : x : pengganggu

v. ¢ melahirkan, meninggalkan

Y. © penyambung Keturunan

7z © penerus Keturunan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula

akan terlihat seperti berikut

(b)y, (b)y,
Plede v or {bdy, ¢ G S by, | © B!
(b,)y. (c)z
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Penjelusan. Perkawman terem (b dan b vang memibiki fungst
dan v ) menghasilkan terem ¢) dengan fungsi (z1 AKibatnya.
terem (a) yang bertungst (x) ingin merusak hubungan
rumah tangga terem (b dan b.) dengan mengganggu terem
(b ). Penistiwa itu diakhirt dengan menghilangkan terem
th. b. dan ¢) dan pemadaan fungsi (v )

Peristiiwd yang ditonjolkan dalam cerita ini adalah perkawiman
Sokabin dengan Sesenui yung diganggu oleh Serar. Kemudian. tanpa
dijelaskan alasannya. Sokabar dan ibunya membawa anaknyva Nuambarai
pergr atau terbang meninggalkan Sesenar Kontlik-konflik yvang terjadi
udak  menonjol. tetapi dalam  cerita honflik  batinlah  yang tinggi
heteganganny a. Konflik int terjads pada tohoh Sesenui vang ditmgealhan
anak dan astrinya tanpa sebab yvang jelas dan pesan-pesan. Hal ini
membuat Sesenui timbul tanda tanya besar dan membuat hatinva
hancur serta masa depannya yang suram. Konflik yvang lain terjadi puda
saat istrinya diganggu oleh Serai. tetapi konflik ini ndak begitu
dipikirkan oleh Sesenui Karena dapat diatasi dengan mudah oleh
Sesenui.

Alur ceritanyva bergerak maju dengan sedikit variasi penvimpangan.
tetapi tidah mengganggu alur pokoknya. Variasi penyimpanganniya
pada dasarnya merupakan suatu model yang merupakan ranting-ranting
atau cabang alur pokok vang udak berarti.

301112 Pelaku
Pelaku dalam cerita i terdin atas manusia dengan manusia dan
burung jadi-jadian.
(11 Sokabai. perempuan mudi. sakti. penurut. pandai menyanyi.
(2) Sesenui. laki-laki. suami Sokabai. baik. rajin:
(31 Wimbaraki. 1bu Sokabai. suku. kurang bijaksana:
(4) Serai. laki-laki muda. jahat/suka mengganggu:
151 Nuambarai. anak laki-laki Sokabar dengan Sescnui. udak diberi
CIrt:
161 Pembuat perahu. kelompok laki-laki. tidak diber ciri:
(7) Penokok sagu. sekelompok laki-laki. udak diberi ciri:
(8) Sekelompok pemuda. tidak dibert ciri.
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Tokoh utama dalam cerita i adalah Sokabar, seorang gadis yang
penurut pada orang tuanya. Sikap penurutnya int menyebabkan ibunya.
Wimbaraki selalu mengatur hidupnya. Sokabai diharuskan cepat menikah
dan mereka pergi mengembara untuk mencari calon suami hingga
bertemu dengan Sesenui yang memperistri Sokabai. Wimbaraki. Sokabai.
dan Sesenur tinggal serumah  bersama  Nuambarar (anak  laki-laki
Sokaban. Kebahagiaan Sokabai dan Sesenui i udak berlangsung
lama. Saat Sesenui pergr bersama Nuambarai, Sokabar diganggu oleh
Serai. Serar ingin menculik Sokabai unwk dijadikan istrinva. wetapi
perbuatannya ini tidak terlaksana. Setelah kejadian itu. saat Sesenui
pergi. Wimbaraki. Sokabai. dan Nuambarai pergi meninggalkan rumah
dan tak pernah kembali. Hal ini membuat Sesenui sangat menderita.

3.1.11.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanva adalah sebagai berikut:

Agar perkawinan dalam berumahtangga dapar dipertahankan

keutuhannya. maka kesetiaan dan ketabahan harus lebih besar gangguan
vang datang. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

(b)y,
Agar > (a)x, maka (b)y + (b)y, > (a)x
(b))y,

3.1.12 Struktur Cerita "Suanggai”

3.1.12.1 Alur Cerita

(1) Hiduplah seorang Suanggi yang bernama Awandiri yang terkenal
dengan ilmu hitamnya.

(2) Suatu hari Suanggi Awandiri memperdaya Gombori yang pergi
ke hutan untuk menebang pohon saghaisoa.
(3) Niat membunuh Gombori diketahui oleh dua orang wanita yang

diam-diam mengintip dan mendengarkan pembicaraan rencana
Awandiri dengan Wisopi untuk membunuh Gombori.
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i4) Setelah membunuh Gombori. Awandirt mengosok-gosohhan daun
suanggi ke tubuhnya lalu pergr: Penistwa itu disaksikan oleh hedua
wanita dari atas pohon.

(5 Kedua wanita yang menyaksikan perbuatan Awandiri segera turun
dari atas pohon dan mengambil daun suanggi lalu menggosok-
cosohkan pada tubuh Gomborr kemudian hidup kembali.

(61 Perbuatan khedua wanita atu diketahut oleh Awandin. Awandin
marah dan Kemudian membunuh Gombori kembali serta kedua
wanita it pun dibunuhnya g

Terem a4 : Awandin
Gombori
Dua Wanita

Fungsi - x : pembunuh
v, dibunuh. korban
y, : penolong. dibunuh. korban

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

@ @ by, 2 by, @ By~ 1 L@ g (b #hiy, .=

Penjelasan: Cerita diawali dengan proses pembunuhan terem (a)
terhadap terem (b) vang disaksikan oleh terem (b.).
Selanjutnya. terem (b.) melakukan fungsi (v ) terhadap
terem (b) menjadi [ ¢ (b)y ~']. Centa diakhiri dengan
kemenangan terem (b)x dan peniadaan terem [(b +b )

-\I.'ﬁl

Penistiwa yang ditonjolkan dalam cerita ini adalah tentang pembunuhan
vang dilakukan oleh Awandiri. yang memiliki watak jahat dengan ilmu
hitamnya. Ia membunuh Gombori vang tidak dosa dan tanpa alasan
vang jelas. Perbuatan Awandiri itu diketahui oleh dua orang wanita
vang barkh hati. Kedua wanita i berhasil menghidupkan Gombori
dengan daun suanggi. Namun. hal i diketahui oleh Awandiri yang
menvebabkannva marah dan membunuh kembali Gombori beserta
kedua gadis tersebut.
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Dalam cerita peranan  tokoh negatl dimenangkan tanpa ada
perlawanan vang berarti tokoh positif. Bahkan. tokoh-tokoh lainnya
pun berusaha menolong korbannya. tetapt tidak berani melawan harena
tokoh positit diberi kekuatan vang besar. sedangkan tokoh positf
kekuatannva kecil atau lemah.

3.1.12.2 Pelaku
Cerita ini menampilkan manusia sebagai pelukunya yang berjumlih

lima orang vakni:

(1) Awandiri. sakti. mempunyai ilmu hitam yang unggi. jahat:

(2) Gombori. laki-laki. rajin. baik:

(3) Wisopi, perempuan. penakut:

(4) Dua orang wanita. baik. suka menolong. tidak mempertimbangkan
resikonya.

3.1.12.3 Amanat
Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut:

Agar kejahatan vang dilakukan Awandiri vang memiliki ilnie hitam
dapat diatasi ataun dikalahkan, maka kekvatan atau usaha  untuk
mengatasinva harus lebih besar daripada kejahatan vang dilakukan.
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

(b,)y,
Agar > (a)x. maka (b)y + (byy. > (a)x
(b:)y:

3.1.13 Struktur Cerita “"Semuni”

3.1.13.1 Alur Cerita

(1) Semuni mempunyai dua orang istri. masing-masing bernama
Ghanidie dan Ghaikiri. Ghanidie sebagai istri pertama ternyata
mandul, sedangkan Ghaikiri istri kedua mempunyai anak.

(2) Pembunuhan Ghaikinn oleh Ghanidie karena Ghanidie mandul
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schingga menimbulkan rasa cemburu dan it hatr terhadap Ghaikir
Kemudian setelah berhasil membunuh Ghaikiri dengan kejam iu
Ghanidie melarikan din

Semuni marah sekali ketika diberitahu oleh anaknya. bahwa
ibunva. Ghaikiri telah dibunuh oleh Ghanidie

Semuni mencari istrinya yang pertama yang dibantu oleh seeko
buava. namun pencaniannya terhadap Ghanidie tetap tudak dapat
ditemukan. Semumi kembali vang  diselimutt kesedihan  dan
penvesalannyva,

[erem ~a = Ghanidie

b = Ghaikin

b. = Semum
¢, = anak laki-laki. hasil perkawinan b dengan b.
¢. = buaya
Fungsi : x = pembunuh
y, = melahirkan. dibunuh
y. = menanggung kesedihan dan penyesalan
z, = pemberi tahu '
z. = penolong

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula

akan terlihat seperti berikut:

ftam

(vt s (ax s ez, (W)Y, C AR 7 By, ¢ (E)Z. § tam

Penjelasan: Terem (a) melakukan fungsi (x) terhadap terem (b

sehingga (b )y ' Terem (a) melarikan diri. Perbuatannya
dilaporkan oleh terem (c ) yang berfungsi (z) kepada
terem (b,) yang memiliki fungsi (y,). Dalam pencariannyu
terem (b.) dibantu oleh terem (c¢.) yang memiliki fungsi
(z,). Di akhir cerita. terem (a) tetap tdak ditemukan.
sedangkan terem (b.) tetap menanggung kesedihan dan
penyesalan (tidak ada peniadaan terem maupun fungsi)
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Peristiwa vang ditonjolkan dalam cerita i adalah pembunuhan
vang dilakukan Ghanidie terhadap Ghaikin vang menyebabkan kesedihan
dan penvesalan Semumi sebagai suaminya. Hal int ditampiikan pada
tokoh Ghanidie vang memiliki peranan negatif sehingga tidak dapat
menguasal emosionalnva. Sementara itu. tokoh positufnya tudak diber
kesempatan mengatasinyva. vang 1a dapathan hanyvalah akibatnva saja
untuk ditanggung sendir.

3.1.13.2 Pelaku

Cerita ini menampilkan pelaku manusia dan hewan. Hal i dapat
dilithat melalur wraian dibawah i

(1) Semuni. laki-laki. beristri dua. rajin. baik. bertanggung jawab.

(2) Ghanidie. i1stn pertama Semuni. mandul. pencemburu. 1 hati.
jahat. kejam:

(3) Ghaikiri. istri Kedua. rajin. baik. tanggung jawab:

(+) Anak laki-laki. jujur:

(5) Buaya. pcnolung.‘ baik:

(6) Anjing. setia.

Tokoh vang berperan dalam cerita ini adalah Semuni. [a mengalami
kesedihan dan penyesalan dalam hidupnya akibat perbuatan st
pertamanya yang memiliki watak vang jahat dan kejam. Kekejaman
dan kejahatannya itu muncul karena kurang menerima kenyataan yang
ada pada dirtnya sehingga menimbulkan korban pada orang lain bahkun
orang yvung dicintal sekalipun walau mereka tidak bersalah
3113 3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut:

Agar kejahatan vang ditimbulkan dari sifar cemburi dan irr han
i dapar dikalahkan, maka  kebijuksanaan, kesadaran. pengertian
harus lebih besar daripada kejahatan. Amanat tersebut dapat dibuat
formula seperti berikut:
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(b)),
Agar (b,)y. > (ax. maka (b )Y _+ (c)z, > (a)x
(c)z

(3

(4)

n
-

(6)

(7)

(8)

(9)

[4 Struktur Cerita “Simunopendi”

4.1 Alur Cerita

Miweandei pergi ke hutan untuk menebang pohon. Sebeluin
berangkat berpesan hepada istrinya. Mainer agar mengantar maka
siangnya. Namun. ketika istrinya mengantarkan makanannya ndat
melihat suaminva di tempat bekerjanya dan kemudian mencariny .
sambil menangis.

Mainei melihat suaminya berada di puncak pohon dan dikuasa
oleh makhluk halus

Orang-orang kampung menolong Mainei untuk menurunkan suaminyva
dari puncak pohon. namun tidak berhasil.

Untuk menghibur hatinya. ia pergi bersama saudaranyva untuk
mencari kulit kayu di hutan. Tanpa disadari atau diketahuinyvi.
ternyata ia telah menebang pohon yang dihuni Simunopendi
seekor ular besar sebagai tempat tinggalnya.

Simunopendi marah melihat rumahnya telah rusak dan ia mendatang:
penduduk kampung serta bertanya kepada setiap orang. siapa vang
telah merusak rumahnya.

Orang-orang kampung merasa takut. Untuk mereda kemarahian
Simunopendi, penduduk kampung menyediakan perempuan agat
diambil sebagai istrinya.

Perempuan demi perempuan telah dilihat. namun Simunopends
tidak mau menerima kecuali perempuan yang telah merusuh
rumahnya. yaitu Mainei.

Mainei diserahkan pada Simunopendi. la dibekali berbagai bahin
makanan oleh saudara-saudaranya agar dapat hidup dan bila habis.
Mainei diharapkan dapat melarikan din.

Setelah makanannya habis. Mainei berhasil melarikan diri yang
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oleh kutu rambut dan Morurusi dan  Sefuseri  yang

berwujud ikan besar.

(10)Morurusi dan Sefuseri melawan Simunopendi. sehingga Simunopendi

mati.

Terem : a

Fungsi @ x

Z

Jin-jin

Il

= Simunopendi. ular besar

= Miweandei

= Mainei. istri Miweandei

= Penduduk Kampung

= Kutu Rambut

= lkan, Morurusi dan Sefuser.

. = dua ekor burung, Kukei dan Masanggei

= pengganggu
= penuntut

= pencegéh
= perusak

= penolong
= penghibur

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(a)x : (b)y :
E 5 IRt

Ly L b, e @R S I R, 0 T R,
: Ab, )y, + lez,

Penjelasan. Terem (a) yang berfungsi (x) bertemu dengan terem (b)

sehingga terem (b) kehilangan fungsinya (y'). Akibatnya
terjadi konflik terem (b,) dan (c) harus berhadapan dengan
terem (a,). Konflik itu menghilangkan fungsi terem
(y,") sekaligus memunculkan terem (¢ ,) yang memiliki
fungsi (z) berhadapan dengan terem (a ). Cerita diakhiri
dengan peniadaan terem dan fungsi (a,)x, dan kemenangan
terem [(b))y, dan (c)z ].
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Peristiwa vang  ditonjolkan dalam cerita im adalah  perbuatan
Mamner vuang hurang berhati-hati meny ebabkan kerugian dan hkemarahan
pthak  Lun dan mengganggu Ketenangan penduduk  Akibatnva. 1
menyulitkan serta pengorbanan diri sendiri vang harus bersedia diperisin
oleh ulur besar. Syimunopendi.

31142 Pelaku
Pelaku dalam certa im terdim atas manusia dengan binatang. dun
manusia dengan mahhluk gaib,
(1 Miweander Taki-lakic rapm. batk. bernasib malang:
(2) Maner. istn Miweander. setia. hurang hati-hat. cerdik:
(3) Penduduk kampung. tenggang rasa dan suha menolong:
(4) Saudara Mainer. pengasih. tanggung jawab:
(3) Kutu. penurut. penolong:
(6) Simunopendi. ular besar. egois. penuntut:
(7) Morurusi dan Sefuseri. sejenis ikan besar. penolong:
(8) Jin-jin. makhluk halus. penguasa hutan. jahat:
(9) Kukei dan Masanggei. jenis burung yang pintar bernvanyi.
Simunopendi menuntut kepada penduduk kampung supaya Mainei
menjadi istrinya. Dipilthnya Mainei karena 1a penvebab kemarahan
Simunopendi. Hal in1 adalah sewajarnya karena perbuatannya Mainei
vang kurang hati-hati. Untuk membebaskan dari hukuman itu. 1a minta
pertolongan kepada Kutu dan ITkan Besar. yang akhirnva dapat
membebaskan dirinya dari kekuasaan Simunopendi. Simunopendi pun
dapat dibunuh oleh kedua ikan besar. yaitu Morurusi dan Sefuseri.
Sampai akhir cerita udak dijelaskan tentang nasib Miweandei. suami
Mainei. Jadi. cerita tentang Miweandail sampai di kekuasaan Para Jin.
setelah itu tidak diketahui nasibnya.

3.1.14.3 Amanat
Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritunya adalah sebagai berikut:

Agar malapetaka tidak menimpa atau terjadi kepada diri sendiri
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maupun  kepada orang lain, maka  kewaspadaan,  kecermatan  dan
kehati-hatian dalam bertindak harus lebih besar daripada kecerobohan
vang dilukukan. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

Agar (bpy, ' > (a)x. maka (b)y, + (c)z + (¢ ) > (a)x,

3.1.15 Struktur Cerita "Bangau dan Kepiting"
31151 Alur Cerita

(1) Bangau menangkap dan memakan ikan. udang. dan Kepiting.

(2) Kekesalan Bangau pada saat Kepiting hasil tangkapannya jatuh
sebelum dimakan dan hancur saat dibawa terbang.

(3) Di kesempatan lain, Bangau mendatang tempat yang sama dilihatnya
gerombolan ikan masih ada. Kesempatan itu juga. semua ikan
dilahap sampai habis dan kenyanglah sang Bangau lalu beristirahat
dan tertidur.

(4) Saat tidur itulah Bangau diterkam oleh Anjing dijadikan santapannya.
sehingga Bangau pun mati.

Terem : a = Bangau
a, = Anjing
= Ikan, Udang. Kepiting
Fungsi = memakan, dimakan

i
X, = memakan
v = dimakan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(@)x : (b)y @ : (b)x : (y)a*'/ (a)x : (a)x, : : (a)x : (x)a’

Penjelasan: Rentetan pertama diawali terem (a) yang melakukan
fungsi (x) terhadap terem (b) mengakibatkan terem (b)
melakukan fungsi (x) terhadap terem (a), namun diakhiri
dengan kemenangan terem (a*'). Rentetan peristiwa kedua
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dimulai dengan bertemunya terem (a) dengan terem (a )
vang diakhiri dengan kemenangan fungsi (x ) dan peniadaan
terem (a').

Peristiwa yang ditonjolkan dalam cerita ini adalah tentang hukum
alam/rimba, yakni siapa yang kuat dia yang menang. Namun. dalam
cerita ini digambarkan Kepiting sebagai pihak yang lemah dan kurang
waspada yang akhirnya dimakan oleh Bangau. Kemudiun. Bangau pun
karena kelalaiannya ia dimakan juga oleh Anjing. Dengan demikian.
peranan pelaku dalam cerita ini bahwa malapetaka itu terjadi atau
menimpa pada diri sendiri karena kekurangwaspadaan dan kelalaiannya
dalam hidupnya.

Dalam cerita itu terdapat dua bagian alur yang terpisah. tetapi
kedua bagian itu memiliki jalan cerita yang sama. Keterpisahan
menjadi dua tersebut tidak ada hubungan sebab akibat, sedangkan
hubungannya hanya merupakan rangkaian cerita. Kepiting dimakan
oleh Bangau karena Kepiting kurang waspada terhadap bahaya yang
datang (bagian pertama). Bangau dimakan oleh Anjing karena lalai
(bagian kedua).

3.1.15.2 Pelaku

Cerita ini menampilkan pelaku binatang
(1) Bangau, kurang waspada, rakus;
(2) Kepiting, kurang hati-hati;
(3) Ikan dan Udang, tidak dibern ciri;
(4) Anjing, tidak diberi ciri.

3.1.15.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas, dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut:

Agar malapetaka tidak menimpa pada diri sendiri, maka kewaspadaan
terhadap musuh atau pihak lain harus lebih besar daripada kelalaian
atau kekurang hati-hatian. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti
berikut:

Agar (x)a' > (a)x, maka (b)y > (a)x + (a )x
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3.1.16 Struktur Cerita “Andaghadagha™
3.1.16.1 Alur Cerita

(1) Andaghadagha membuka dan memasukkan tangannya ke dalam
noken kakaknya (Nukuribawa Serakuribawa) yang baru pulang
berlayvar jauh. Perbuatannya mengakibatkan ia diusir dari keluarganya
karena melanggar adat.

(2) Doubuanderi Doubudofoni, ibunya melepas kepergiannya sambil
membekali makanan secukupnya. la dimasukkan ke dalam bakul
bersama makanan persediaan lalu dihanyutkan ke laut lepas.

(3) Ketika persediaan makanan sudah habis dimakan selama di lautan.
Andaghadagha berdoa kepada dewa agar 1a didamparkan di pantai.

(4) Andaghadagha meminta bantuan Ndutendauri (burung elang) agar
mencari ikan dan api untuk memasak makanan, dan rumah untuk
berteduh.

(3) Andaghadagha tinggal bersama Ndutendauri di ramah yang didatangkan
oleh burung tersebut.

Terem : a Andaghadagha

b, = Doubuanderi Doubudofoni
¢, = Dewa

¢, = Ndutendauri

Fungsi : x = pelanggar

X
y = menjaga larangan, menghukum
z, = penolong

z

, = penolong

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(c)z,
(a)x : (b)y : : (a)x :

(c,)ec
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Penielusan: Terem ta) melakukan fungsi (x) dan oleh keluargunyu
dikucilkan. Akhirnya, atas bantuan terem (¢ ) dan (c.) yang
berfungsi (z,) dan (z.). terem (a) dapat bertahan hidup.
Dalam alur cerita ini tidak terdapat kemenangan atau pun
peniadaan terem dan fungsi.

Andaghadagha melanggar adat karena itu 1a diusir oleh keluarganya.

Ibu dengan berat hati melepaskan anaknya demi kelangsungan peraturan

vang Jdihormat itu. Keteguhan terhadap norma vang berlaku telah

ditenjukkan oleh ibu walaupun itu anaknya sendiri. Untuk melepaskan

Kepergian anaknya diberikan pesan-pesan untuk menjaga diri. Hukuman

yvang diberikan dijalant dan pesan-pesan ibunyapun dilaksanakan

dengzan baik. Akhirnya, terdamparlah di suatu tempat dengan pertolongan

Dewa dan bantuan burung untuk menyambung hidupnya.

31.16.2 Pelaku
Pelaku dalam cerita ini adalah manusia dan binatang. dan dewa.
(11 Andaghadagha, perempuan muda. kurang hati-hati. patuh;
(21 Doubuanderi Doubudofoni, ibu Andaghadagha, sayang, tegas:
(3) Nukuribama Serakuribawa, kakak laki-laki Andaghadagha, tidak
diberi ciri;
(41 Anak-anak muda, baik, suka menolong. rajin;
{5) Nelayan, tidak diberi ciri;
(6) Dewa, tidak diberi ciri;

(7. Ndutendauri, seekor burung elang. suka menolong, baik, penurut.
dan taat.

5

31 16.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas, dapat dikemukakan amanat
centanya adalah sebagai berikut:

Agar larangan atau adat istiadat tetap dipertahankan atau ditaatl,
maka penjagaannva dan pelaksanaan sanksinva harus lebih kuat dari
usaha pelanggarannya. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti
berikut:

Agar (b)y > (a)x, maka (b)y > (a)x
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(4)

(6)

(7)

(8)
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|7 Struktur Cerita "Nusifiori atau Saisifiori”

17.1 Alur Cerita

Arui bertemu dengan Andebin dan keduanya melakukan persetubuhan
yang menghasilkan seorang anak laki-laki. Saat hubungan it
sebagian sperma Arui tertinggal di daun keladi.

Daun keladi vang terkena sperma itu dimakan oleh Kanguru
hingga menyebabkan kehamilannya dan melahirkan seorang anak
laki-laki bernama Nusifiori atau Saisifiori.

Setelah Nusifiori atau Saisifiori dewasa ia ingin bertemu dengan
Arui, ayanya dan para nelayan membantu untuk  mempertemukan
keduanya.

Kanguru menangis berteriak-teriak karena ditinggal anaknya dan
tangisannya itu menyebabkan terjadinya topan. Para nelayan
merasa gentar dan mereka bersepakat untuk mengembalikan
Nusifiori atau Saisifiori kepada ibunya.

Setelah keduanya bertemu kembali, kanguru meminta pada anaknya
agar ia mau menikam ulu hatinya dengan pisau. Dengan perasaan
Nusifiori atau Saisifiori melaksanakan permintaan ibunya dan ia
terkejut karena ibunya berubah menjadi manusia. Gembiralah hati
keduanya karena mereka dapat hidup bersama.

Arui berusaha agar dapat mengambil anaknya. Nusifiori bersama
ibunya, Kanguru yang telah berubah wujud menjadi manusia untuk
hidup bersama-sama dengan istrinya Adebin, tetapi maksud itu
ditolak oleh Kanguru dan anaknya.

Anak Andebin mengajak Nusifiori untuk pergi ke pulau lain
dengan teman-temannya. Mereka menginap di pulau itu. Pada saat
Nusifiori tertidur, anak Andebin membangunkan teman-temannya
untuk mengajak pulang meninggalkan Nusifior.

Ibu Nusifiori merasa khawatir terhadap keselumatan anaknya, lalu
beberapa orang kampung mencarinya hingga bertemu kembali.
Akhirnya, Kanguru dan Nusifiori keduanya dapat hidup bersama
dengan bahagia.
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Terem : a Nusifiori atau Saisition
a, . Nelayan
a, :  Adebin
b Kanguru
Fungsi . x : memisahkan
y mempertahankan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(a )x
fa)x : (a)x : : (b)y : [ ] : 2 (b)y & (a)y

(a,)x

Penjelasan : Terem (a) yang berfungsi (x) meminta bantuan terem
(a,)x, namun dikelabui. Akibat kejadian tersebut terem (a,
a,)x bertemu dengan terem (b) yang memiliki fungsi (y)
dan akhirnya terem [(b.a)y] bersatu kembali.

Dalam cerita ini alurnya mendatar dan hampir tidak terjadi konflik-
konflik antar pelakunya. Konflik terjadi pada kedua anak Arui. yakni
keturunan dari Andebin dan dari Kanguru. Konflik itu pun terjadi
secara halus atau tidak menegang. yaitu ketidaksenmangan keturunan
Adebin dengan keturunan Kanguru. Secara singkat alur yang terjadi
adalah sebagai berikut. Semenjak Nusifiori dilahirkan oleh Kanguru
belum pernah bertemu dengan Arui, ayahnya. Setelah besar Nusifiori
minta bantuan nelayan untuk dapat bertemu dengan ayahnya. Arui.
Sementara itu. Arui berusaha mempertemukan Nusifiori dengan 1stn
dan anak Andebin. Anak Andebin tidak menyukai Nusifiori karena itu
suatu kesempatan anak Adebin bersama teman-temannya mengajak
Nusifiori pergi ke tempat jauh dan Nusifiori ditinggalkan sendirtan di
Pulau terpencil. Ibu Nusifiori lalu menjemput Nusifiori, sedangkin
anak-anak yang meninggalkan Nusifiori ditanya oleh ibu Nusilio:
tetapi mereka melarikan diri.
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3.1.17.2 Pelaku
Pelaku dalam cerita ini terdiri atas manusia dan binatang yang

menjelma manusia.

(1) Arui. laki-laki. petualang. baik. bertanggung jawab:

(2) Andebin. istri Arut. bukan suku Inan. tudak diberi ciri:

(3) Para nelayan. baik. suka menolong:

(4) Nusifiori atau Saisifiori. laki-laki, baik dan patuh:

(5) Anak Andebin. laki-laki. in dan dengki:

(6) Anak-unak muda., mudah terbujuk. ikut-ikutan:

(7) Kanguru. betina. bertanggung jawab. baik. savang. mencintai
anaknya.

3.1.17.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut:

Agar tetap hidup menvatu dalam suatu keluarga vang dicintai,
maka usaha mempertahankan keutuhan harus lebih besar daripada
menceraiberaikan. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

(a)x
Agar (b)y > (a)x + (a,,)x, maka (b)y > (a,)x
(a,)x

3.1.18 Struktur Cerita "Siribisaiwui”

3.1.18.1 Alur Cerita

(1) Manambe Aimeri atau Manambe Kirisi dipukul istrinya, Siribisaiwui
karena i1a tidak memperoleh ikan seperti hari-hari biasanya.

(2) Manambe Aimeri atau Manambe Kirisi pergi meninggalkan istrinya
yang telah membuat hatinya luka. Akhirnya, istrinya hidup seorang
diri.

(3) Dalam kesepiannya, Siribisaiwui masih mengharapkan suaminya
kembali. Oleh karena itu, ia selalu menanti suaminya di tepi pantai.



(4)

(5)

Terem :

Fungsi :
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Ketika 1a sedang menunggu suaminya di tepi pantai. Siribisaiwui
ditangkap Rindagharata (tuan tanah dan penguasa laut) untuk
dipersunting. Dari pernikahannya, Siribisaiwui melahirkan dua
orang anak yang masing-masing seorang penunggu dan seekor
burung.

Saat Siribisaiwui berjalan-jalan di sungai. ia mengambil rabura
yang sedang diperebutkan oleh buaya dan biawak. Kemudian. 1a
mentupnya hingga didengar oleh seorang pengembara Ghoa yang
disebut orang udik/pedalaman. Ghoa menyergap Siribisaiwui untuk
dijadikan istri. Dari perkawinan tersebut menghasilkan delapan
orang anak. Anak mereka setelah besar dan dewasa menvebar
menempati kampung Waropen,

= Sinbisaiwui
Rindagharata

= Ghoa
= Manambe Aimen

poEow

[

-
I

= anak-anak

= memukul

| = menculik

X
X
X, = menculik
y
Z

[

= penderita
= penerus keturunan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula

akan terlihat seperti berikut:

(a)x : (b)y : : (a)y : (@)x,: . (a)y : (a,)x, : (c)z

Penjelasan : Cerita diawali dengan perlakuan terem (a) yang berfungsi

(x) terhadap terem (b). mengakibatkan terem (a) dikenai
fungsi (y) dan diculik oleh terem (a). Selanjutnya terem
(a) bertemu dan hidup bersama terem (a,) yang berfungsi
(x,) yang menghasilkan terem (c.).
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Perisuwa yang ditonjolkan dalam cerita in1 adalah perbuatan istri
vang tidak puas atas hasil yang diperoleh suaminya. Akibatnya.
dampak perbuatan yang dilakukannya mengena pada diri sendiri.
Walaupun, sebenarnya peristiwa vang dilakukan oleh Siribisaiwui
merupakan sarana untuk menjalin tahapan cerita agar logis menuju
suatu penyelesaian.

Cerita ini mempunyai alur maju yang konflik-konfliknya pun tidak
menonjol. Pada dasarnya konflik yang terjadi untuk menghubungkan
kelogisan perpindahan jalan ceritanya hingga menuju akhir cerita. yang
intinya menggambarkan asal usul penduduk Waropen. Hal ini dapat
dilihat jalan cerita singkatnya seperti berikut.

Beberapa waktu lamanya setelah Siribisaiwui memukul suaminya,
ia dalam kesendirian. Pada saat menanti suaminya kembali. ia diculik
Rindagharata untuk diperistri yang kemudian melahirkan dua orang
anak. Saat Siribisaiwui sedang meniup tabura, seorang pengembara.
Ghoa mendengar suara tabura itu dan mencarinya. Kemudian. ia
menyergap. mengambil tabura dan Siribisaiwui untuk diperistri yang
kemudian melahirkan delapan orang anak.

3.1.18.2 Pelaku
Pelaku dalam cerita ini terdiri atas manusia, binatang. dan makhluk
gaib.
(1) Manambe Aimeri atau Manambe Kirisi, laki-laki, suami Siribisaiwui,
baik, mempertahankan diri:

(2) Siribisaiwui, perempuan, istri Manambe Aimeri, kurang menghargai
suami, ringan tangan, tamak;

(3) Refado. suka menyenangkan orang lain:

(4) Ghoa. laki-laki. pengembara, penculik, tunduk pada adat;

(5) Delapan orang anak, keturunan Saribisaiwui dengan Ghoa, tidak
diberi ciri;

(6) Rindagharata, tuan tanah, mudah tergoda pada kecantikan wanita,
pemaksa, suka pamer, sakti:

(7) Seorang penunggu, anak, keturunan Saribisaiwui dengan Rindagharata,
tidak diberi ciri;
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(8) Burung elang. keturunan Saribisaiwui dengan Rindagharata. tidak
diberi ciri:

(9) Buaya dan biawak, tidak diberi ciri.

31.18.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adaluh sebagai berikut:

Agar keutithan dalam kelwarga dapar dipertahankan, maka saling
pengertian, menerima apa adanva, dan kebijaksanaan harus dapai
mengatasi sifar menang sendiri atau egois. Amanat tersebut dapat
dibuat formula seperti berikut:

Agar (a)x + (b)y > (a)x, maka (b)y > (a)x

3.1.19 Struktur Cerita ”Saraiamaiwobine”
3.1.19.1 Alur Cerita

{1) Saraiamaiwobine merasa berat untuk memenuhi kebutuhan hidup
setiap harinya. la bermaksud menukarkan tabura dengan seekor
burung. dengan harapan burung tersebut nantinva dapat membantu
mencarikan kebutuhan makannya.

(2) Ia pergi dari rumah ke rumah menawarkan taburanya, tetapi tak
seorang pun mau membantunya. Kemudian 1a bertemu dengan dua
orang Putri cantik yang bersedia menukar tabura tersebut dengan
burung elang yang bernama Rambai.

(3) Oleh dua Putri cantik tersebut. Rambai disuruh terbang ke rumah
Saraimaiwobine sambil membawa noken berisi tabura. Tanpa
disangka-sangka, tabura tersebut jatuh ke laut, namun Rambai
terus saja terbang dan menetap di Rambawa hingga sampai
sekarang.

I

Terem : a Saraimaiwobine

Dua orang Puteri

o
Il

[

Rambai
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Fungst : x = mengimgimkan
v = memenuhi keinginan
y, = vang diinginkan

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(b )y,
(a)x pu (bydy, ¢ By,
(b,)y.

Penjelasan: Terem (a) vang berfungsi (x) hendak ditolong terem (b )y
dan (b,)y, namun akhirnya terjadi kegagalan fungsi (y y.)
namun tidak meniadakan terem.

Peristiwa yang ditonjolkan dalam cerita ini adalah suatu perjuangan
Saraimaiwobine untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam usahanva
ternyata tidak semulus apa yang diharapkan dan akhirnya harapan yang
hampir diperolehnya pun ternyata tidak terwujud alias gagal. Berdasarkan
alur yang ada. cerita berjalan dengan lurus tanpa penyimpangan alur
hingga cerita berjalan dengan lurus tanpa penyimpangan alur hingga
cerita selesai. Selain itu. konflik-konflik yang terjadi hanyalah konflik
batin dalam upaya mewujudkan sesuatu yakni “seekor burung elang”
yang akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhannya. Namun.
dalam cerita ini sang tokoh kurang berani menghadapi suatu kenvataan
karena ia bergantung pada pihak lain. Seharusnya ia, walaupun seorang
wanita. tentu mencari jalun bagaimana cara dapat memenuhi kebutuhannya.
Tidak bergantung pada pihak lain. vakni seekor burung elang.

3.1.19.2 Pelaku

Pelaku dalam cerita ini terdin dari manusia dan makhluk gaib.
dan binatang.
(1) Saraimaiwobine. perempuan. tidak mudah putus asa.

(2) Sarabina Awounda dan Rowarasai Wuweda. putri penunggu
kampung Rambauri, cantik, makhluk gaib:

(3) Rambai, burung elang, patuh pada tuannya. kurang hati-hati:
(4) Penduduk, tidak diberi ciri.
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3.1.19.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagai berikut:

Agar keinginana untuk memenuhi kebunihannva dapar terpenuhi,
maka usaha untik memperoleh keinginannya harus lebih besar daripada

keputusasaan. kepasrahan dan ketergantungan pada pthak lain. Amanat
tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

Agar (b,)y, > (b)y,. maka (a)x > (by,

fad
—

20 Struktur Cerita "Perahu Sembai”

3.1.20.1 Alur Cerita

(1) Mekari Mandaghi membuat perahu yang diukir sangat indah dan
diberi nama "Perahu Sembai”.

~—

Agar perahu yang baru itu dapat digunakan. menurut adat sebelum
dipakai perahu tersebut harus diresmikan melalui upacara adat.
Dalam pelaksanaan upacara tersebut. mekari Mandaghi mendayung
perahunya mengelilingi kampung tempat kerabatnya berada. Ia
dikawal anjing-anjingnya.

(3

Di tengah perjalanannya, Perahu Sembai. diganggu oleh penunggu
kali yang bernama Ghareonda dengan maksud dapat memiliki
perahu yang indah tersebut. Ghareonda berhasil menenggelamkan
perahu tersebut. Peristiwa itu membuat penduduk kampung Nubuai
menjadi ketakutan.

(4) Penunggu sungai di bagian hulu yang berjenis kelamin wanita
berkeinginan untuk hidup bersama dengan Ghareonda. Akan tetapi.
Ghareonda menolak dengan alasan takut kalau kekayaannya lepas
dari tangannya.

Terem : a = Ghareonda
b = Mekari Mandaghi dan anjingnya
¢ = Hantu Laut Wanita

Fungsi  x

mengganggu



67

Y

pendertta

z menginginkan

I

Alur cerita tersebut apabila digambarkan dalam bentuk formula
akan terlihat seperti berikut:

(a)x : (b)y @ : (b)x : (a)y': : (a)x : (v)z

Penjelasan : Konflik diawali dengan perbuatan terem (a) yang berfungsi
(x) terhadap terem (b), yang mengakibatkan terem (b)
kehilangan fungsi [(a)y™'] dan sebaliknya terjadi kemenangan
terem [(b)x].

Peristiwa yang ditonjolkan dalam cerita ini adalah keserakahan dan
ketamakan Ghareonda. Peranan tokoh ini digambarkan tidak tenggangrasa
pada orang lain, bahkan ia tega mengorbankan milik orang lain yang
bukan haknya. Selain itu, ia juga selalu curiga pada orang lain yang
sebenarnva bertujuan baik. Hal imi terlihat saat Hantu Laut Wanita
ingin minta diperistri oleh Ghareonda.

Konflik-konflik yang terjadi dalam membangun alur ditampilkan
dengan ketegangan yang tidak begitu tinggi. Karena dalam upayva
mewujudkan sifat ketamakan dan keserakahan, Ghareonda tidak ada
perlawanan yang berarti, bahkan boleh dikatakan tidak ada sama sekali.
Barangkali bisa terjadi peranan tokoh yang positif tidak ada daya untuk
melawan atau takut kekuatan yang dimiliki oleh peranan tokoh yang
negatif. Sementara itu alur yang dibangun tidak banyak penyimpangan,
hanya kadang-kadang cerita itu berhenti tiba-tiba tanpa alasan yang
jelas. Hal ini terjadi pada Hantu Laut Wanita ketika gagal menginginkan
menjadi istri Ghareonda. tidak dijelaskan dan tidak ada perlawanan

3.1.20.2 Pelaku
Pelaku dalam cerita ini terdiri atas manusia, binatang, dan makhluk
gaib.
(1) Mekari Mandaghi, laki-laki. rajin, pengukir, taat adat;
(2) Keluarga Mekari Mandaghi, taat adat:

(3) Ghareonda, laki-laki. hantu laut, tamak, materialistis. pelit, egois,
Jahat:
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(4) Hantu Laut Wanita. perempuan. baik, ingin menolong:
(5) Anjing-anjing Mekari Mandaghi. setia pada tuannya.

3.1.20.3 Amanat

Berdasarkan struktur alur cerita di atas. dapat dikemukakan amanat
ceritanya adalah sebagar berikut:

Agar sifat materialistis, keserakahan, egois, dan kejahatan lainnva,
seperti vang dimiliki oleh Ghareonda tidak ditonjolkan atau dimiliki
manusia, maka upava untuk menekan keinginan tersebut harus lebih
besar. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut :

Agar (a)y ' > (a)x, maka (b)y > (a)x

3.2 Pembahasan Hasil Analisis
3.2.1 Alur Cerita

Struktur alur cerita terdiri atas bagian-bagian yang berhubungan
secara sebab akibat. Tiap bagian terdiri atas terem dan fungsinya, yaitu
pelaku dan peranannya.

Setiap alur cerita pada umumnya (55%) terdiri atas 6 sampai 7
bagian dengan rincian, yang terdiri atas 6 bagian (30%) sebanyak 6
buah cerita, yaitu (Werana Arey, Roponggai. Sokabai Suanggi, Nusifiori
atau Saisifiori, Perahu Sembai); dan yang terdiri dari 7 bagian (25%)
sebanyak 25 buah cerita, yaitu (Sumundui. Asal Usul Pohon-pohonan.
Babi Ajaib, Bangau dan Kepiting, Siribisaiwui). Cerita lainnya terdiri
atas 3, 4, 5, 8, dan 9 bagian sebanyak 45% dengan rincian yang terdiri
atas 3 bagian (5%) sebanyak | buah cerita, yaitu (Kepiting dan Ikan
Porobibi): yang terdiri atas 4 bagian (10%) sebanyak 2 buah cerita
yaitu (Andaghadagha, Saraiamaiwobine); yang terdiri atas 5 bagian
(10%) sebanyak 2 buah cerita yaitu (Seranawakokoy, Semuni); yang
terdini atas 9 bagian (10%) sebanyak 2 cerita, yaitu (Safuiserai,
Simunopendi)

Bagian-bagian itu jika diskemakan akan terlihat sebagai berikut:




|
|
|
|
|
|

et B sy Bl aees P

~ o

Keterangan skema:

tanda menunjukkan bagian yang terdiri dari terem dan fungsi.
tanda : dan : : menunjukkan berhubungan dan sebab akibat. serta tanda/
menunjukkan hubungan pelaku (bukan sebab akibat).
Adapun cerita yang termasuk dalam :
Pola |: "Kepiting dan Ikan Porobibi”
Pola 2: "Andaghadagha”
"Saraiamaiwobine”

Pola 3: “Asal Usul Selat Sairen’”

Pola 4: "Werana Arey”
"Roponggai”
"Sokabai”

"Suanggi”
“Nusifiori/Saisifiori”
"Perahu Sembai”

Pola 5: "Sumundui”
"Asal-Usul Pohon-pohonan
"Babi Ajaib”

"Bangau dan Kepiting”
”Siribisaiwuri”

Pola 6: "Seranawakokoy”
”Semuni”

Pola 7: ”Simunopendi”
"Safuiserai”
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Dalam alur cerita terdapat hubungan sebab akibat yang berurutan
dan bertingkat, bagian pertama menyebabkan bagian kedua, bagian
ketiga menyebabkan bagian keempat dan seterusnya.

Ada juga yang terpisah, tanpa ada hubungan sebab akibatnya.
melainkan hubungan rentetan cerita. yaitu konflik yang timbul pada
bagian pertama ditampilkan secara jelas baik sebab maupun bentuk
konfliknya, sedangkan konflik pada bagian kedua tidak ditampilkan
dan tanpa sebab. Dinamika alurnya maju. tetapi tanpa banyak ranting-
rantingnya dan penyimpangan. Cerita yang diidentifikasikan menunjukkan
ciri ini adalah cerita "Werana Arey".

Menurut perpaduan terem dan fungsi serta bagian yang ditempatinya.
alur dapat dibedakan atas beberapa macam.

(1) Struktur Alur "Perahu Sembai”
(a)x : (B)y : : (b)x : (a)y': : (a)x : (c)z

Tindakan pelaku pertama yang positif menyebabkan pelaku kedua
bertindak berlawanan (negatif) terhadap peranan pelaku pertama
yang berarti peranan negatif mengalahkan peranan positif. Alur
seperti ini terdapat pula pada cerita "Suanggi” walaupun perbedaannya
bahwa dua/tiga pendukung tokoh pertama yang membawa peran
positif mengalami nasib yang sama dengan pelaku (tokoh) pertama.

(2) Struktur Alur “Asal Usul Selat Saireri”

(y)a,"
(ax : (B)y & 5 (bJy, ¢ {a)x : :[ ]
(y)a,”

Alur cerita ini menerangkan asal usul nama suatu tempat yang
berasal dari aktivitas dan peran tersebut yang berlawanan dengan
aktivitas dan peran pelaku kedua. Setelah pelaku pertama meninggal,
muncullah nama tempat tersebut sebagai bukti sejarah atau peranannya
itu. Pola alur seperti ini dapat dilihat juga pada cerita "Perahu
Sembai” dan "Saraiamaiwobine”, walaupun pada "Perahu Sembai”
fakta konkret bersifat fisik tidak menonjol atau jelas, tetapi dalam
hal mental budaya, menyangkut fakta adat atau kebiasaan. Anjing
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dalam cerita tersebut jika melonglong pada malam hari menunjukkan
fenomena yang akan terjadi. Jadi, hal ini adalah termasuk suatu
peninggalan adat (kebiasaan) yang direfleksi oleh cerita "Perahu
Sembai™.

Struktur Alur Cerita "Sumundui”
(a)x : (b, + b))y : : (b, + b))y : (c)z : : (a)x : (c)z : (z)a’

Struktur alur ini sama dengan struktur pada cerita "Simunopendi™.
"Roponggai”. dan juga "Werana Arey”. Adalah peran dan fungsi
tokoh cerita yang negatif (perusak, pemusnah) yang ditunjukkan
oleh ular, hanya pada cerita Werana Arey tokoh ular sebagai
perusak, pemusnah tidak ditunjukkan konfliknya yang membawa
peniadaan terem.

Struktur Alur Cerita "Siribisaiwui”
(a)x : (b)y : : (a)y : (a)x, : : (a)y : (a,)x, : (c)z

Alur ini mempunyai pola alur maju yang konflik-konfliknya pun
tidak banyak menonjol. Pada dasarnya konflik itu terjadi untuk
kelogisan perpindahan jalan cerita yang intinya menggambarkan
asal usul penduduk. Pola alur ini terdapat juga dalam cerita "Asal-
Usul Pohon-pohonan” dan “Safuiserai”.

3.2.2 Pelaku dan Peranan dalam Cerita

Berdasarkan hasil analisis cerita pada butir (3.1) dapat diketahui

bahwa terem dalam cerita-cerita tersebut terdiri atas (1) manusia
dengan manusia, (2) manusia dengan binatang, (3) manusia dengan
makhluk gaib, (4) manusia dengan binatang dan makhluk gaib, (5)
binatang dengan binatang dan tumbuhan/benda-benda, dan (6) manusia
super dengan raksasa. Terem-terem tersebut ditampilkan pada cerita
berikut ini.

1)

Terem manusia dengan manusia, terdapat pada cerita yang berjudul
"Sokobai” dan "Suanggi”.

Terem manusia dengan binatang, terdapat pada cerita yang
berjudul "Werana Arey”, "Safuiserai”, "Ayam Ajaib”, "Asal Usul
Pohon”, "Babi Ajaib”, "Roponggai”, "Semuni”, dan "Nusifiori".
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3) Terem manusia dengan makhlu gaib. terdapat pada cerita yang
berjudul "Seranawakokoy”.

4) Terem manusia dengan binatang dan makhluk gaib, terdapat pada
cerita yang berjudul "Sumundui”, "Simunopendi”, "Andaghadagha™,
"Siribisaiwui”, "Saraiamaiwobine”, dan "Perahu Sembai”.

5) Terem binartang dengan hinatang dan rumbuhan/benda-benda,
terdapat pada cerita yang berjudul "Kepiting dan lkan Porobibi™,
"Bangau dan Kepiting™.

6) Terem manusia super dengan raksasa. terdapat pada cerita yang
berjudul, "Asal-Usul Selat Saireri”.

Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan terem yang terjadi adalah
manusia dengan binatang (40% ), manusia dengan binatang dan makhluk
gaib (30%), manusia dengan manusia, dan binatang dengan binatang
dan tumbuhan/benda-benda masing-masing (10%), dan manusia dengan
makhluk gaib, dan manusia super dengan raksasa masing-masing (5%).
Dengan demikian, terem yang paling dominan dalam cerita adalah
manusia dengan binatang, dan manusia dengan binatang dan makhluk
gaib.

Para pelaku dalam cerita, baik yang berwujud manusia maupun
bukan manusia diberi ciri-ciri masing-masing, walaupun kadang-
kadang terem tertentu pemberian cirinya terbatas dan bahkan ada yang
tidak diberi ciri. Berikut ini dijelaskan ciri-ciri para pelaku yang terlibat
dalam cerita.

1) Terem Manusia

Terem manusia diberikan ciri-ciri dengan jenis kelamin, usia,
kesaktian, dan sifat-sifat seperti halnya keberadaan manusia pada
umumnya. Ciri-ciri kesaktian dan sifat-sifatnya terpadu dalam perilakunya
atau perbuatannya. Kesaktian itu terjadi, misalnya pada cerita "Sokobai”,
ibunya dan Sokabai dengan mengoleskan minyak pada tubuhnya dapat
menjadi burung dan terbang seperti burung pada umumnya. Ciri-ciri
lain adalah kekuatan ilmu hitam, seperti pada Awandiri yang dapat
berubah menjadi suanggi yang dapat terbang. Kesaktian atau kekuatan
yang dimiliki digunakan untuk kejahatan, misalnya membunuh orang
lain yang tidak disenangi atau dibenci.
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Selain kesaktian atau kekuatan yang dimiliki terem, terdapat juga
manusia jadi-jadian, yaitu seekor babi menjelma menjadi pemuda
(manusia) dan berperilaku seperti manusia, misalnya mempunyai
perasaan, dan sifat-sifat lain, serta kebutuhan hidup seperti manusia.
bahkan kawin dengan manusia dan melahirkan manusia. Kejadian itu
tergambar pada cerita "Babi Ajaib”. Pada cerita "Seranawakokoy”
ditampilkan terem Dewi Laut yang menjelma menjadi manusia menyerupai
Ambinui istri Seranawakokoy dengan tujuan mengganggu atau merusak
kebahagiaan orang lain.

2) Terem Binatang

Terem binatang yang menjadi pelaku dalam cerita terdiri atas dua
kelompok, yaitu terem binatang pada umumnya dan terem binatang
luar biasa atau berbadan sangat besar.

(1) Terem binatang pada umumnya, berupa burung elang, burung
bangau, burung mambruk, kutu, semut, ikan, udang, kepiting, ular,
biawak, buaya. anjing, dan sebagainya. Ciri-ciri yang diberikan memiliki
Jjenis kelamin, cerdik, penurut, baik, setiakawan, sabar, serakah, malas,
rakus, penolong, penghibur, dan sebagainya. Keadaan itu tergambar
pada cerita "Ayam Ajaib” "Kepiting dan Ikan Porobibi”, "Bangau dan
Kepiting”, "Babi Ajaib”, "Simunopendi”, Roponggai, dan Sumundui.
Terem yang menonjol pada kelompok ini adalah peranan burung elang
yang selalu berfungsi sebagai penolong atau yang diberi tugas oleh
manusia yang sedang mendapat kesulitan. Gambaran fungsi burung
elang ini merupakan perlambang makhluk penolong manusia atau suatu
kekuatan lain di luar kemampuan manusia. Terem ini dapat dilihat pada
cerita "Andaghadagha”, "Siribisaiwui”, dan “Saraiamaiwobine”.

(2) Terem binatang luar biasa, yang digambarkan pada terem
Sumundui, Roponggai, Simunopendi, dan Safuiserai, berupa: ular
raksasa. burung raksasa, ciri-ciri yang diberikan adalah tubuh sangat
besar, memiliki jenis kelamin, dengan sifat-sifat buas, kejam, jahat dan
sebagainya. Terem ini juga menonjolkan penampilan berbadan sangat
besar dalam bentuk ular dan burung yang memiliki fungsi sok kuasa,
pengganggu, penuntut, pemakan/pemangsa manusia. Dapat digambarkan
bahwa ular dan burung raksasa sebagai perlambang musuh atau lawan
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manusia. Keadaan rtu tergambar pada cerita “"Sumundui”, "Roponggai™.
“"Werana Arey”. "Simunopendi”. "Asal-Usul Pohon", dan "Safuiserai”.

Pada terem bimmatang ini terdapat hubungan manusia dengan
binatang, yakni manusia mengawini binatang untuk melanjutkan
keturunannya. Terem ini terjadi pada cerita “Safuiserai”. vaitu dalam
keadaan darurat dan terpaksa seorang laki-laki mengawini seekor
anjing betina dan dapat melahirkan anak perempuan yang berwujud
manusia, kemudian dikawini oleh ayahnya sendiri sehingga menurunkan
anak manusia dan berkembang menjadi banyak. Selain itu, pada cerita
“Nusifiori”, seckor Kanguru melahirkan anak laki-laki yang berwujud
manusia Karena memakan daun keladi yang terkena sperma Arui.
Sebaliknya, pada cerita "Asal-Usul Pohon™ dan "Siribisaiwui”™ ditampilkan
manusia yang mclahirkan binatang yang berupa ular dan burung elang.

3) Terem Makhluk Gaib

Terem makhluk gaib yang menjadi pelaku dalam cerita adalah
Sinemanggor si penunggu laut yang digambarkan bertubuh besar. sakti.
dan baik karena mau menolong Sasandewini dengan Suntre ketika
dikejar Sumundui; Dewi Laut si penunggu laut, wanita, ganas,
pengganggu karena ingin merusak keluarga Seranawakokoy dan Ambinui:
Rindagharata sebagal penguasa laut dan tuan tanah, laki-laki. sakt,
yvang memperistri Siribisauwui dengan paksa: Ghareonda digambarkan
sebagai hantu laut yang menakutkan dengan ciri-ciri laki-laki. sakti,
memiliki sifat tamauk, egois, dan jahat karena mengambil dengan paksa
kekayaan orang lain untuk memperkaya dirinya: Hantu Laut wanita
yang digambarkan sebagai penunggu laut, perempuan. keinginan
menjadi istri Gharconda gagal.

Dari terem maukhluk gaib ini pada umumnya digambarkan sebagai
pelaku yang negauf karena memiliki fungsi sebagai pengganggu atau
musuh manusia.

4) Terem Tumbuhan dan Benda-benda

Tumbuhan yang menjadi terem dalam cerita adalah pohon kelapa,
pohon matoa, pohon sagu, dan pohon bakau. Sedangkan terem yang
berupa benda-benda adalah tabura. noken, batu, dan lingkungan tempat
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terjadinya cerita. Benda-benda 1mtu memiliki fungsi sebagai sarana para
terem dalam berkonflik.

Terem-terem yang terdapat dalam cerita bila dikaitkan dengan
Judul cerita dapat dikemukakan bahwa dari dua puluh cerita (100%)
vang dikumpulkan. tujuh belas cerita (85%) mengangkat teremnya
sebagai judul cerita. Pengangkatan terem sebagai judul tidak berdasarkan
pada fungsi terem yang memiliki baik sifat positif maupun sifat negatif.

Jumlah pelaku pada setiap cerita berkisar antara empat sampai
dengan sembilan pelaku. Cerita-cerita ini juga menampilkan pelaku
vang memiliki peranan yang saling berlawanan dan ada juga pelaku
vang memiliki peranan searah. Hal itu dapat dilihat melalui uraian di

bawah ini.

D

Pelaku dan Peranan vang Saling Bertentangan

Sumundui memusnahkan manu- :

sia
Werana Arey berlayar untuk
menghibur dirinya

Werana Arey pergi mening-
galkan ibunva

Perampok mengganggu pen-
duduk

Ambinui setia pada suami
dan rumah tangga bahagia

Seranawakokoy mengarungi
lautan

Safuiserai memusnahkan manu- :

Sld

Sai dan Reri membuat jem-
batan

Sinemanggor menyelamatkan
manusia

Roponggai berlayar untuk
mencari mangsa

Ibunya mencari Werana Arey
dan meminta maaf
Seranawakokoy melawan
perampok

Dewi Laut mengganggu rumah
tangga Ambinui dengan Serana
wakokoy

: Masyasyori melarang Serana-

wakokoy berlayar

Lelaki tua, mengembangbiakan
manusia

Kuri dan Pasai merobohkan
jembatan
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Avyah (calon mertua) berniat

Jahat

Anak laki-laki menjemur jagung:

. Ikan Porobibi. tak adil.

Kepiting adil

Mumai. baik

Aroy patuh kepada norma yang:

berlaku

Penduduk Nubuai patuh pada
adat

Laki-laki muda (anak perem-
puan muda, dan laki-laki de-

wasa membunuh Roponggai

untuk menghentikan kesewenang-

wenangannya.

Sesenui, baik hati, bijaksana

Awandiri dan Wisopi bersekutu :

untuk membunuh Gombori

Makhluk halus penguasa hu-
tan kurang bijaksana

Andaghadagha melanggar adat

Mekari Mendaghi, baik hati

Ayam menghalangr nuat jahat

Ayam memakan jagung

serakah

. Ular menyiksa Muma

Weninghai melanggar norma

. Perempuan muda melanggar

adat

: Roponggal. kejam dan sewe

nang-wenang

. Serai, berhati dengki dan kurang

bijaksana
Dua orang wanita menolong

menghidupkan Gombori

: Mainer dan para lelaki, bijak

sana, baik hati

: Doubuondani. Doubudofoni.

patuh pada adat

: Ghareonda, jahat

Pelaku dengan Peranan vang Searah

Babi berubah wujud menjadi
manusia

Ikan Porobibi, rakus dan
serakah

[a dapat menghamili Weninghai

: Perut ikan Porobibi buncit

dan ia susah mengangkatnya
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Ayam memakan jagung dengan :

tujuan untuk berjumpa dengan
yang punya jagung

Anak perempuan melempar si-
sir ke kamar laki-laki
Seranawakokoy berlatih untuk
kuat. gagah berani dan perkasa
Pemuda-pemuda dilatih untuk
menjadi kuat. berani dan per-
kasa

Dua Mambruk berlatih agar
menjadi kuat dan gagah per-
kasa

Awandiri memiliki ilmu hitam

Maineli. jujur dan berakal

Kepiting lengah

Bangau kurang hati-hati
Andaghadagha membutuhkan
pertolongan.

Ayam menjadi sahabat dekat

vang punya jagung

: Ia menjadi jodohnya

. la diangkat menjadi seorang

pemimpin yang tangguh

. Mereka diajak untuk memberantas

perampok

: Kedua burung menjadi pengawal

seekor ular raksasa

: Ia menjadi jahat dan suka mem-

bunuh

: Kutu penurut dan Mururusi dan

Sefusuri memberi pertolongan

: Bangau membunuh kepiting
: Anjing membunuh bangau

: Ndutendauri memberi perto-

longan

3.2.3 Amanat

Berdasarkan hasil analisis alur dan amanat pada bagian terdahulu,
amanat yang didapatkan akan disusun dan dikelompokkan jika ada
kesamaan tentang formulanya.

Cara penentuan amanat didasarkan atas struktur alurnya, misalnya
dalam cerita "Sumundui” memiliki alur yang formulanya adalah (a)x
: (bi +h)y s+ o)y :lelztser: (z)a'. Pada bagian awal
alur adalah (a)x : (b, + b,)y dan pada bagian akhir berupa kemenangan
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funsi yang sebaliknya dan peniadaan terem (a), yaiu (2ja . Untuk
dapat mencapai bagian akhir yang demikian. maka (¢)z > (a)x. Amanat
cerita itu adalah : agar (z)a'> (a)x : (b, + b,)y. maka (¢)z > (a)x
(b, + b,)y. atau agar manusia dapat hidup tentram dan damai. maka
fungsi sifat penvelamat dan penolong harus lebih besar daripada sifat
pemusnah dan pengganggu.

Berikut ini disusun dan dikelompokkan amanat yang diperoleh
melalur analisis.
(1) Agar sifat yang baik dapat terus dipelihara. kekuatan atau peranannya
harus lebih besar daripada sifat yang tidak baik. Amanat tersebut
dapat dibuat formula seperti berikut :

Agar (b)y : (a)y > (a)x : (a)x,. maka (b+a)y' > (a)x :
(a)x, (Werana Arey”).

(2) Agar kebenaran dapat menang atas kejahatan. peranan atau
kekuatannya harus lebih besar daripada tantangan kejahatan tersebut.
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut: Agar

(y)a," (a)x (a)x

(y)a," | > (a)x,, maka (b)y + (b)y, > (a,)x,

(y)a' (a,)x, (a,)x,
("Seranawakokoy")

(3) Agar keturunan dapat berjalan terus, diperlukan cara yang tepat
untuk meneruskan keturunan yang hampir musnah tersebut. Amanat
tersebut dapat dibuat formula seperti berikut :

(b)y,
Agar (e)z, maka (b,)y, > (a)x
(b)y!

("Safuiserai”).

(4) Agar keadilan dapat menang atas ketidakadilan. peranannya harus
lebih besar daripada ketidakadilan. Amanat tersebut dapat dibuat
formula scperti berikut:



(5)

(6)

(7N

(8)

(9)

2

(yla,'
Agar > (a,)x. maka (b)y, > (a,)x

(y)a,-1

("Selat Saireri™).

Agar suatu ujian dapat dilewati dengan selamat, akal penolong
harus lebih cerdik dari penguji. Amanat tersebut dapat dibuat
formula seperti berikut:

Agar (a)x' > (a)x. maka (c)z > (a)x. ("Kokogha. Ayam Ajaib™).
Agar kesetiakawanan dapat dipelihara dalam suatu persahabatan,
kebohongan harus ditiadakan. Amanat tersebut dapat dibuat for-
mula seperti berikut:

Agar (y)a', maka (b)y > (a)x ("Kepiting dan lkan Porobibi").
Agar sumber kehidupan dapat terpelihara dan dinikmati oleh orang
banyak. peranan pemelihara harus lebih besar daripada pemusnah/
perusak. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

(y)a'
Agar [ ] > (a)x, maka (b)y, > (b)y

(by,

("Asal-usul Pohon-pohonan™).

Jika seseorang dendam tidak bisa menahan kemarahannya, orang
yang menjadi sebab kemarahan akan menanggung akibatnya.
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut: jika (a)x >
(b)y. maka (b,)y,"' / (b)y® > (a)x ("Babi Ajaib”).

Untuk memberantas kejahatan, manusia harus memiliki kecerdikan,
keberanian, dan kekompakan bekerja. Amanat tersebut dapat
dibuat formula seperti berikut:

(b,y,
Agar (b)y' > (a)x : (b)y. maka (b,y, > (a)x
(by,

("Roponggai™).
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(10)Agar perkawinan dalam rumah tangga dapat dipertahankan
keutuhannya. kesetiaan dan ketabahan harus lebih besar daripada
gangguan yang datang. Amanat tersebut dapat dibuat formula
seperti berikut:

(b,)y,
Agar > (a)x. maka (b)y + (byy. > (a)x
(b.)y.

("Sokabai”). Formula amanat seperti ini terdapat juga pada cerita
“Nusifior”™ dan “Siribisaiwui™.

(11yAgar kejahatan yang dilakukan Awandiri yang memiliki ilmu
hitam dapat diatasi atau dikalahkan. kekuatan atau usaha untuk
mengatasinya harus lebih besar daripada kejahatan yang dilakukan.
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

(b)y,
Agar > (a)x, maka (b)y + (b,)y. > (a)x

(b,)y,

("Suanggi”). Formula amanat seperti ini terdapat juga pada cerita
"Semuni”.

(12) Agar malapetaka tidak menimpa atau terjadi kepada diri sendiri
maupun kepada orang lain, kewaspadaan, kecermatan, dan kehati-
hatian dalam bertindak harus lebih besar daripada kecerobohan
yang dilakukan. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti
berikut:

Agar (b)y ' > (a)x. maka (b)y + (clz + (¢, )z > (a)X
("Simunopendi”). Formula amanat seperti ini terdapat juga pada
cerita "Bangau dan Kepiting™.

(13)Agar larangan atau adat istiadat tetap dipertahankan atau ditaati.
penjagaannya dan pelaksanaan sanksinya harus lebih kuat dari
usaha pelanggarannya. Amanat tersebut dapat dibuat formula
seperti berikut:

Agar (b)y > (a)x, maka (b)y > (a)x ("Andaghadagha™).
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(14)Agar keinginan untuk memenuhi kebutuhannya dapat tercapai.
usaha untuk memperoleh keinginannya harus lebih besar daripada
keputusasaan, kepasrahan. dan ketergantungan pada pihak lain.
Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut :

Agar (b.)y. > (b))y. maka (a)x > (b)y, ("Saraiamaiwobine™).

(15)Agar sifat materialistis, keserakahan. egois. dan kejahatan lainnya.
seperti yang dimiliki oleh Ghareonda tidak ditonjolkan atau
dimiliki manusia. upaya untuk menekan keinginan tersebut harus
lebih besar. Amanat tersebut dapat dibuat formula seperti berikut:

Agar (a)y' > (a)x. maka (b)y > (a)x ("Perahu Sembai™).



BAB 1V
PENUTUP

Dalam bagian penutup ini dikemukakan kesimpulan hasil penelitian
Struktur Sastra Lisan Waropen. Kabupaten Yapen Waropen. propinsi
Irian Jaya. Kesimpulan yang dikemukakan berdasarkan butir-butir yang
telah ditetapkan dalam tujuan penelitian ini.

4.1 Simpulan

Sastra lisan, dalam hal ini cerita rakyat yang dapat didokumentasikan
sebanyak 20 cerita yang disajikan dalam bahasa daerah Waropen dan
terjemahannya dalam bahasa Indonesia (lihat lampiran). Panjang cerita
berkisar antara 2 sampai 8 halaman. Judul cerita sebagian besar (85%)
mengangkat dari nama terem atau tokoh utamanya yang tidak menghiraukan
pada fungsi terem yang memiliki sifat positif atau negatif.

Penutur cerita adalah orang-orang yang dilahirkan di Kampung
Nubuai (lokasi penelitian ini), daerah Yapen Waropen, yang usianya
sekitar 36 - 63 tahun dengan jenis kelamin pria dan wanita. Penutur
cerita memiliki pekerjaan sebagai petani, peramu, ibu rumah tangga.
guru/pegawai negeri.

Kesempatan menuturkan cerita pada saat upacara-upacara adat,
saat orang meninggal, saat istirahat sehabis bekerja, waktu mereka
ingin tahu tentang asal-usul suatu benda atau tempat. dan saat hendak
tidur. Penuturan cerita hanya dilakukan oleh pihak atau marga yang
memiliki hak atas cerita itu. Méreka pantang menceritakan cerita milik
marga lain. Demikian juga yang boleh mendengar cerita adalah orang-
orang yang menjadi kelompok marga tersebut, sedangkan kelompok
marga lain tidak boleh mendengar penuturan cerita.
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Struktur alur cerita terdiri atas bagian yang memiliki hubungan
sebab-akibat dan setiap bagian memiliki terem dan fungsinya masing-
masing. Bagian itu diformulasikan menjadi 7 skema dengan model 3
- 9 bagian. Model skema cerita tersebut. yang paling banyak memiliki
6 - 7 bagian.

Pelaku dan peranannva dalam cerita berupa manusia. binatang.
makhluk gaib. dan tumbuh-tumbuhan atau benda-benda. Terem dalam
certta itu memilikt hubungan dengan pola: (1) terem manusia dengan
manusia. (2) manusia dengan binatang, (3) manusia dengan makhluk
gutb. (4) manusia dengan binatang dan makhlu gaib. (3) binatang
dengan binatang dan tumbuhan/benda-benda. dun (6) manusia super
dengan raksasa. Jumlah pelaku dalam cerita berkisar antara empat
sampat dengan sembilan pelaku.

Secara umum amanat cerita yang dapat dikelompokkan memiliki
16 macam formula. Formula itu diaktualisasikan dari pernyatauan vang
dirumuskan berdasarkan alur yang diperoleh. Perumusan pernyataan
amanat dengan menghubungkan sebab-akibat peristiwa-peristiwa yang
terjadi.

4.2 Saran

Penelitian sastra lisan Waropen ini belum dapat dikatakan lengkap
dan mendalam. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lanjutan
mengenai jenis sastra lisan lainnya dan kajian yang lebih mendalam.

Di Irian Jaya masih banyak sastra lisan yang belum didokumentasikan.
Padalah nara sumber yang mengetahui tentang sastra lisan tersebut
semakin berkurang, sedangkan generasi muda kurang tertarik pada
objek tersebut. Oleh karena itu, pendokumentasian adalah sebagai
langkah awal untuk kegiatan penelitian lanjutan, selain dapat mengantisipasi
masa pergantian generasi.
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ILAMPIRAN 1
CERITA DAN TERJEMAHAN

1. SUMUNDUI

Renggavwegha nana wando/ehaido Kowera, ndie amakuri nana
anabawa Waropen uriwe risagha. wimabo ndundn lavwagha  kisi
etukugha ouina kida mava. Wa nunggu ¢hare kitiriwa oaina kida
mavaighaivomo. kist kimbesi oal weterawu nuneen nokigha. Kist
oaina ida mavangga ataindaruko, kisi kive angga. kise kiwe sowosi,
kopana ndosao. kipesa sosindugo, ado, kisi kira kiwara anandana
ranao. Kist kininadaigha stanggino. koku ofa kittwa endoon bawainegha.
endoani etakuanigha. Sasandewini leka bawani etakuehaika rinasanai
Suntre.

Nana rana wosi, rana nina, Wiama ndanduka mavaki kisi kive
sa/apari sagha sambabaki, kisi itabaina fiwa kiwe unz:. Kisi itabaina
fighangga. bawagha Sasandewini vuana etaku Suntre. vafu. tobuingga
foko afa orasa tikana kanggiwe mamaini kanggade mama wete
ghogheaiwomo. Si koaikuniari kamboafa fini ghado «ado dainiwea.
Rawewa rana karanfa uto, wanggarana uto, rewirana uto, ghadone,
anandana rana nekigha ghareke, "Ba Iwimamba (seiali tiga uang).
atanowai arombaraawesaigha kangga, rangga rawosisunda mavadia.
etakugha vonaunda mavama bawagha.

Bawagha Sasandewini vona vafa awesusaunda mavangga. sare
mbedani afa we dorai womoangga sidama rosaruno, \onanda mavangga
ofa etaku Suntre vonabuawomo vandembe. warai dowa atatama wea
baba nonari.

Sasandewini vafa, aidema kitakuma fi gharediato, Saiweniengga
sidatkingga kanggieni, kisi ungga saimbangga kist kirudo enandina.

Ranamaya kisi enaka nifaida savengga/nifaida amaghangga. eraku
Suntre venapaboe, sira andinagha gogopaiko. Yenapaboiwemava nikawa
voaivengga, sandoma sagha rambabakina rawaedo cnandawegha.

"Suntre vedegha, nifaida bawagha Susandewini vamaona wanggeagha
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watrind, vafu, bawaoe manigha kiveghaighae.” Sasandewini votanvengga
votaindune  yvodara sasoina sagha. Do enundewegha menggana,
nembaniengga iai sanmbabanina.

Sasandewini vonea etakugha kabo orasaweni orani sagha. ghado
orasineni. nana roweq. aidema sikanggato, bewa da karabaika aidema
kanggana ndandinieto sida. Susandewini iveka vonaundama etakugha.

Inawa kisi ambeangga amagha painina, kisi angga tamboivengga
kisi ofu kirawuare. Oaina wegha, kist kirangea kiwa kirt rowuigha.
Afnatambou sikigha ndendenggi, kisi kirakakaduri, manifabo kipaki
odina abo urigha. odiusaiki. Rurado kirana wegha nosaigha wondovo.
Kisi tinawuaiki kira ika kuwika wandana ranaigha. anandana etoigha.

Maisaghoangga Sunitre yona bawagha. aghiawa atanowae mhiana
rou wul ninaiwoighaigha, ondababa atancwani mupapasinakie sini!”
Susandewini yanimbo kida erakugha vababeawegha, yuninggangga afa
atanowauna kidamavawa siewomo.” Ah. kabe aghiapabo atanowau.
Sasandewini afu vonakaiva, vonawe tinaghi womao fimkengga. animborama
kirenadoangga, kirira mani mbi ndandu. kisi kitama rarunda enggeaigha,
kisi kimbungga koku kipenina. Mani mbi ndanduka mavaki kimbumbeghuari
afa. kitiroma atanowae kimbumbaraigha. Mani ndandukigha kimbungga
kimbundera arana roroiweigha, moi kaisoanagha. Kisi kimbungga
kindi wuigha totoroaiwu kindi daigha, kindi raraigha popoiusara
kidoaigha ghado ambaisigha. Mani kipakina bighaukigha oaindono
animbaba mani ndanduka mavaki kisi kimbumbegha. Kimbungga,
kimbunda anaagha kimbungga kipakima boma abo urigha, kimbungga
kisi amusama anaghadeaghe.

Sasandewini yonama etakugha Suntre, vafa Suntre, sikosaro
kanimboiki weaiwomo. kisi kimbumbeni, napimbo endoni mereno. Mani
mbi dainiari. dai manaimbeanggino. maika siberoato pekiengga,
bukienio. Mangga kisi kipakirou iko. Si, endo vedeseana risagha endo
vedeseana risani, mato sipekieni, Sasandewini vonaundamaga Suntre,

Tobuimbe womoangga, mbi ndandukigha kisi amusana aurighaghero
Suntre kisi Susandewini kirurundaruba kipeki. Mani ndandukigha kindi
kawaeyengga kisi kipakima auri urighawuaiki. Kisi kimbunda auri
urighadia. Sasandewini kisi Suntre adara mani ndandukigha; adaikigha
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kittranawa ata karabawuara rarado nembani kisi kirausara weghai
womo nina ainawa kiranawe raradogha.

Mbi ndandukigha kimbungga kindi merenggininungga, Suntre
veama abogha so mani ndandukigha, somuna kisi amusama iroghaghe,
Sasandewini wuki wekirudo kisi kiri rowu kiraivaungga. Susandewini
ghado Suntre kindi merenggiengga kisi oina kida mava akunggi. Kisi
oaina kida mavangga kitibabangga, kira kirabawun rarado
kiranamaweghanina, Kisi ona kikafa kivewa kirawe modaima rarado
kiranamawegha. Inawa kisi kivewa edeweangga Sasandewini vanimbora
sira rewiwo aurt uravada rarube we woru, ondababa wando sini.
Sasandewim vanimba etakugha yvonama etokugha vafa. So rambai sini
raningga pabo vate? So abo makiniari auri rewivo anggiute. Rewiwo
barawaikiweigha ngginite? Suntre vafa mau rewiweanggi mbavaki. Afu
da barawaikewomo anggi disi dasadoki. Rana meni nde ndaroundaino.
Sasandewini vonaunda mayangga rembambasa. Kisi "onakikafa maiweaika
rana meni sidasado rewiwo ukiondamava ukibaba wando sini. Auri

rewiwoi niari uki aiweraimba.’

Sasandewini kisi etokugha esina rewiwo ri wasiambeangga, ika
rown kiraiwa wegha ria, uakiwu rewirana urigha. Kisi sepaike ghado
kindi merenggi kisi oaina abo eugha. Suntre vafa Sasandewini? awe
mama daiwaweghama kano. Sasandewini yafa rangga urara rao, kabo
nembani sekadara manighaigaete? Sasandewini wukisi kiri mama
kiraiwawegha, kisi angga mbobengga, kisi una rauna mona anado we
raima natita kisi oainawe kida mava, afa kisi kirauna kida
mavaiwomofinggangga, nembaniari ronina sibembida kida manieto
nan orasao damangga, tiromao; kisi kipana raradogha tapeana kida
kepesa manighanawegha. Kisi uakiwu rosagha werausara rarado
andama rumawegha. Uakigheangga Suntre vonayafa, sikikiwe rewi
ranainiari sikikina auri wasiwea, afa nembani rasiwa aruso afa si auri
vada raruku raunda mayakiewomo rewiwoeghari ondababa niingguivendo
vandakiesuni Suntre vonaunda mavangga, afa bawagha-vona tinauwewomo,
sina wuriwea. Afa tobumbe womofinggangga kisi edemaisa kida
nembani kipesa mani ndandu kighanawegha.

Sasandewini vafa, “aina sidaeka, aghanimbo arawaigha ani
wewesunina (Barati we risagha)”. Yari mangga te kafo manini kindi
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wainiewomofimbo, sikede ririghomarumaivo. Maisa rumaivengga Suntre
vekakafo manigha kindi wuigha mbokangga, sefio. Sea mani daigha
tamboivengga kisi anggi; angga kindi diavengga kisi ede enako.

Kisi enako rana buimbengga Suntre nikawa votaiwuara venabegha.
ondababa nunggui endo rana ruma ndangghasini. ondababa saimarara
abo ewaranaigha, viawarangga ani nifaida rumandaugha. Suntre
ninadogha vakako. Yanimbo kida aigha mbiaina wegha vanimbo kindi
ndaugha, vanimbo bawaghawa vanda sigha venakegha venaduasa.
Nana Suntre nindo ghangga vafa afa orasowa kitado tina onda maya
weoiwomo wewa. Warina bawaghangga sira bawagha venaduasaighaika
afa wariniewomo, wei venakadura. Nana Suntre ninadoghangga vafa
mari ona atanowae mbiana sedoghaigha sibaba, vaninggusara ruma/
rumandaugha. Yambaisigha ghado ndarorugha, yanimbora viawarama
kida nembani wegha.

Suntre ra yaninggusara rawaindaughangga afa sira atono wauwewomo,
wewa raisaiwa sarudo rumagha Madoghangga, maisaghoangga, yviawarama
kida mbianamaweghangga kaka atanowasini, dura mbiana ni ghanambe
risagha, mbengganaghawe afa sira atano waewomo. Yafa atanowaimaya
mbiaunda mavaigha. Maisaghoangga nikawana sarama ruabo nunggui
nirogha voneaivo,

Nunggu mayva yafa, eh, muari afa mitiroma muewomo, maiweaeka
nisasa raigha? Rarama weniari rouawa mapora mitataraigha, mimbera
aiweraigha, nunggu maya yurako yonaundamayama Suntre, nana
mbenggana weghama. Suntre vandona nidaighangga vakabe anina.
nana nina dogha vafa, endo nungguani nembani anighoaina ghaido
urt kowera’? afa orasowa ambe papabowe endoiwomo. Afa ambe
papabowa nunggu Weteiwomo, ambe rumaniengga oitaufino.

Nunggu niromava yuambe koinda vafa, eh maiweaika tinawu
auwegha. Suntre yuana nunggu niromaya yafa endoaniauwe, ari
nasanaighoe. "Oho, afa mitiroma raiwomoete?” muari mokofaro. Afa
Suntre vafa afa vokofaivewomo, arasowa afadonunggu ghareyewomo.
Muari mokofaro rawewa rawe tina maumbeowa mawaro. Atanowai
ambe papabowa auweka awanda abegha. Suntre afa rombarasadowa
nunggumaya yambara weghaiwomo. Suntre yanimbarama kida nunggu
maya yonanama weghangga, sira a woru mberewae re uiggha makako,
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baibabu mbunggana we banggeaboni. Yanimborangga sira vamberogha
dura topeandau. Saka worogha, vonavafa, "Rari rai nasanar Sumundui,
ghoini kisi serani rao. Raika roaiwa wando Kowera urini”. Suntre
wewa vavengga afu vavewomo, haba mberewani mbere wauri sini. afa
vaitopeaiwomo, baba papi saronggagha. Suntre nembaniengga afa we
owauwwewomo nindombea, vosausara atanowai wewa sadori ghaighaigha
Ghoigha vafa mueka mitata rai aka moana rai rumaghana wekigha.
ghado meeka mimbana rai nidia ndanduka kiweghadowa raukigha.
kisiari kimbundaruko kiweghouna kindi korabe munagha. Nembanieka
Suntre rombara sado andina venakegha ghado arasagha kitiwe
auri Rewiwo wuraivada rarukekigha, mani mbi ndanduka kisi kipe-
kinkigha.

Ghoigha yonayafu, misi mimbe fafabawa raika, nembanienggu
misi mawara mbambegha we kendao. Suntre nidaigha uo vonama
Sumundui vafa akari afa ambe papabowa auwe womo. Aghawo atano
tinai wewa awe andanawo abaenggawaiveka Suntre vonaunda mavangga.
ghoi Sumundui ya mberogha, vafa; nembaniengga mis mipero. Misi
mindi tataba mipeghangga, misi napimbo rawu muwe rana bino. Rawe
rana wosi misi mindombarawara. Saro oramoweni fimbo raraisa
ragheamangga, riawa misi mindonarete, oitawe.

Ghoigha yvonaunda mava mbokangga, vakaba pai ririgho wuariengga,
ririgho rura righarima mbenggana wegha maisa ghoangga Sasandewini
votaiwu venabegha. Yataivenga vaninggada ghoighawa ghoigha rura
tabour. Suntre vawoa mbandama Sasandewini vafa ghora mandapawanio.
Maisa ghoika kisi kitarudo rawaighaghae, Suntre vonababe atanotinanggi
kisi yviamukiri ghoigha, vonaba bekina bawagha Sasandewini. Maisa
ghoangga Sasandewini yafa, Suntre rana saimofimbeka aima kataina
diaineto sikamobuari. Ranamavangga kisi kiwu kiri aigha amobu
rumagha nifaida saitopea, inawa auri manigha aisaweangga, Kisi
amonda sanduagha amaka karabanina. Kisi kiwowe mavangga, afa
akunggi ewomo, kisi moadakena ghaido urighaghe, kisi kogha saitopea,
kogha oramo ninangga kisi kimbaino moiki usara ghai doghaghe. ano.
Kisi angga tamboivangga rananina. Kisi andonawa napimbo ghoigha
ruraimodaima rawaigha wana kisi engga, kindinggenda kitarawa
namaigha, amoka kakaduri.
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Kisi amoka, maisa ghoangga, afa kisi kiwoe ririghounda sighamomao,
sanduagha baba konawo abouna sandua iroghai sini. kisi a naumaighama
sandua ninaivoghama rauna doghaghe andona. So aboai konawoete,
kist a namaigha paiki, kisi kivo koramba koindangga kopaikidia. Kisi
kikafa maiwea sibo paikiwa sanduani duraini. Kimbaino ainawarangga.
ammborama raunadoghangga. nunggugha vesi topeana rauna doghanduno
kitira vembuigha sambabaki wiama ndanduka mavaki kirombara kikafu
kabo mau ghoigha Sumundul mavani. Iveka varighani we nungguo,
onda mana bawa sini. Kisi kitira manabawa mavangga akakaa, kindi
wwiweanina. "Eh kuighamuo makakabe wara; sinemangggorani rao.

Raika ranimana kida mani. Maiwea ranani naika misi mimboma,
mimbounda kida rami nanaweniegha, oh Sinemanggor, akari afu
anggamomba amborira ambowuaiwomo. Ghoigha Sumundui vadara
amdiseika anggamoka maeta kida mani. Sasandewini yvonababeama
Sinemanggor, ghoigha wewa wu isiwe na binggimkegha, yonababeawa
kisi kimbuna ghoigha vi nidia ndanduka kisi anggi. kisi ika rewirana
utoigha kiwuki anggi. Sasandewini yonababeama Sinemanggor. Kabo
maisa ghoangga ghoigha sumundui warawa andisima inenima. Sinemanggor
awe asima roweo arombora asi awe anggamoka kakaduri. Sinemanggor
viawa kisi onaweghangga, vafu kuighaka mu, nembaniengga mimba
rana dimbo saraina mindararei mindisina munakiweigha mapora
rafimbo, rawe mimbo kakaduri. Suntre ghado bawagha Sasandewini
kiwe dimbo kitaronggi weighama Sinemanggor, anana vyandaura
ghaidoghaugha. tamboivengga, foudara kisi kokakaduri kimbaisana
wando maimbea, Iniro. Kida mavaika kisi amekinao. Wiama ndandtika
mavaki amekina kida mavangga naronina.

Rana mavangga Ghoi Sumundui werama rawara Sasandewini kisi
etoku Suntre oaina wegha, moiwa wukisiengga, ruragha vanda ndangguana
sedoghana rawai ndaugha ndanggua. Ndanggguangga afa sikiwa
kitatopeana rawaighai womaangga, vafa, wiama ndandukugha kisi
okofarara. Ghoi Sumundui vandonawa kisi okofariwe mavangga rurausara
kist kindi uraighama wando ndaugha, rurausaraghe wandogha sunausara,
moiwi waradakisi. Suna sirighoighawe mavangga, nidaighabawe suna
sirighoangga bab sita raungawea, sita raunggangga wembuawea,
sunawe tata. Nana mayangga Sinemanggor viawarama ghaidogha
sangga ghoi Sumundui sunawe tataghe. Sinemanggor yafa, oh ghoigha
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Sumundui woaui suna warigheini. Ghoiba Sumundu maisa ghoangga
sapita rewoghgheangga, vanimbo raghe sira Sinemanggor mainggora
ghaidogha weghadowa weghangga vurako ivo weghadowa muna
Sinemanggor niterama ghaido ndaughande maimbari weghadoweri,
ghoini ruragha wewa sapitieka mawa Sinemanggor vekafo rimbana
wenasambegha afrinmani, vobambo ghoighawe woru.

Ghoigha woraiwe renggaigha tamboi, anda baiwarima maraiwe
risagha (barat), mangga feraiwe renggaighaika, anda baiwarima
raghamawae  risagha (timur). Ghoigha niboindaigha,
andaebaiwaikiemavangga; we' deghasio, dika bangga. dikapapo aurigha
moivo, ditata anaigha. Ghoba Sumundui woraesamboiwemava moiwausara
wamdo Erambori moiwa romana sona Mamba. Ghoibawa ni boindaigha
baiwaekeumaya, woraigha baiwarigha, rerurigha fapibuara, moiwama
tunigha, tunigha we mbuanao. Ghoigha reruri raiwa we maya
raiwagha nembani ai; we’ nungguengga, nungguenggi nunggu Waropen,
ghairowe risaghaukigha.

Nunggu nana nusa Yapen, ghado nusa Rofono (Biak), kiari aina
rowa kitaghara rano, akura rano, kitaghara rambe modaighea, kipana
oundao, eraondao, kipana gha torio. Rana garogha ghoiboindaigha
baiwaikigha anggi nembani we nunggu Waropen uriwe risagha.
Ghaido/wando fabo anggi nembani tikiengga, ghare andauwa, anda
topeaina ghaido bawa Memberamo.

Terjemahan

.L.SUMUNDUI

Dahulu di hulu sungai Kowera, Tamakuri, daerah Waropen atas
hidup dua orang perempuan yang bersaudara. Tak ada seorangpun yang
mengetahui tentang asal usul mereka. Keduanya hidup menyendir,
terpisah dari pergaulan orang-orang. Kehidupan mereka sangat rukun
dan damai. Hampir semua pekerjaan sehari-hari dilakukan bersama-
sama, seperti menokok sagu, menangkap udang atau ikan, dan mencari
sayur. Tubuh dan wajah mereka seperti pinang dibelah dua karena itu
sulit dibedakan siapakah yang kakak dan siapa -pula yang adik.
Sasandewini adalah yang tertua dan adiknya bermama Suntre.
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Pada suatu malam dengan diterangi perapian mereka duduk sambil
membungkus-bungkus sagu untuk dibakar. Sambil membungkus berkatalah
Sasandewini kepada adiknya, "Dik Suntre, sudah lama makanan kita
ini tidak diselingi dengan jenis makanan yang lain.

Kita hidup setiap hari hanya dengan sagu dan daging saja. Aku
ingin sekali memakan pucuk pakis/daun genemo atau sayur-mayur
lainnya™.

"Ba Iwimamba (setali tiga uang). Apa Yang kau ingini itulah yang
hendak kusampaikan padamu kak™ ujar adiknya.

“"Kalau itu keinginanmu juga. bila hari tidak hujan besok pagi kita
berangkat ke gunung” usul Sasandewini.

Suntre tidak menjawab, ia hanya tersenyum kemudian mengangguk
perlahan lahan tanda setuju.

“Mari kita siapkan beberapa bungkus sagu lagi untuk bekal
perjalanan nanti” kata Sasandewini. Setelah makan keduanyapun pergi
tidur.

Menjelang subuh Suntre tersentak dari tidurnya karena impiannya
membawa alamat buruk bagi mereka. Dengan masgul ia bangun lalu
memasukkan beberapa potong kayu ke perapian untuk menerangi
pondoknya. Didekatinya Sasandewini dan memegang lengannya kemudian
berkata, "Bangunlah kak, dengarlah burung Murai telah berkicau”.

Suasana remang dalam pondok tadi kini bertambah terang. Sasandewini
mengusap-usap matanya kemudian berdiri dan menuju keperapian
untuk berdiang.

"Tadi malam udara dingin sekali. mungkin hari ini panas dan
cuacapun akan cerah. Mari kita makan sedikit untuk mengalas perut
karena perjalanan kita jauh™ kata Sasandewini.

Sementara mereka makan, fajar mulai muncul di ufuk timur.
Selesai makan berangkatlah mereka meninggalkan pondok dengan
membawa noken. Mula-mula mereka melewati hutan sagu yang lebat
dengan daun-daunnya yang masih berembun dan beraneka ragam
burung berloncatan dari dahan yang satu ke dahan yang lain. Di kanan
kiri jalan tumbuh pakis yang sangat subur. Mereka berjalan dan
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mengamati burung-burung yang berloncatan itu sambil mcemetik pucuk
pakis yang sempat mereka raih tanpa mengeluarkan scpatah Katapun.
Tiba-tiba Suntre memecahkan kesunyian dengan bcrkata, “Kak.
dengarlah bunyi apakah gerangan di bawah rumpun bambu itu? Seperti
ada sesuatu vang sedang menggelepar!™.
Sasandewini melihat ketempat yang ditunjukkan adiknya. Ternyata
udak ada sesuatu yang dilihatnya.

“Ah. mungkin kau salah dengar. Ini karena kan i
Belum selesai Sasandewini berbicara. tampak di depan mereka dua

ekor burung Mambruk saling mencakar. Keduanya beradu mati-matian
Entah apa gerungan yang menyebabkan perkelahian o Daun-daun
kering beterbangan akibat pukulan sayap kedua burung itu. Bulu-
bulunya tercabut sehingga tubuh binatang yang indah 1tu tclah berubah

menjadi burung yang menyeramkan. Burung-burung yang sedang
berkicaupun berhenti seketika. Mereka ikut menyaksikan pertarungan
yang sengit itu.

Pertarungan terus berlangsung. Dari tanah terbang k¢ dahan. dari
dahan pindah ke dahan yang lain, kemudian jatuh lagi ke tanah.
Sasandewini yang sejak tadi memperhatikan pertarungan itu tiba-tiba
berkata, "Suntre. daging Miriro yang lezat itu jangan ditharkan berlalu
begitu saja. Dalam pertaruangan ini pasti ada yang lemah dan tak kuasa
lagi untuk terbang, kesempatan ini kita pergunakan untuk menangkapnya.
Mari kita buntuti. Kau disebelah sana dan aku disebelah ~ini”. perintah
Sasandewini. Keduanya terus membuntuti kedua burung vang masih
bertarung itu.

Tidak lama kemudian kedua Mambruk it jatuh ke tanah. Suntre
dan kakaknya berlomba-lomba untuk menangkapnyi. Akan tetapi
ketika mereka hendak meraihnya, kedua burung itu terkejut dan terbang
ke atas pohon. Di atas pohon pertarungan dilanjutkan lagi. Keadaan
ini berlangsung berulang-ulang.

Tanpa disadari oleh Suntre dan kakaknya. mereka tclah menyimpang
jauh dari perjalanan semula. Karena keinginan yany hkeras untuk
memiliki burung itu, keduanya terus berusaha mengejur hedua burung
itu tanpa mengenal lelah. Tampaknya kedua burung i1tu semakin
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berkurang tenaganya. Ketika Suntre mengetahui bahwa tenaga burung
yang sedang berlaga itu semakin berkurang. dipatahkannya sebatang
dahan kering lalu dilemparkannya ke arah burung itu. Kayu melayang
dan tepat mengenai sasarannya. Serentak kedua burung itu jatuh dan
tak berkutik lagi. Dengan perasaan puas Sasandewini memasukkan
kedua burung itu ke dalam noken.

Karena telah lelah keduanya memutuskan untuk beristirahat sejenak.
Saat itulah mereka sadar bahwa mereka telah memasuki daerah yang
belum pernah dikunjunginya. Setelah mereka sadar. bersepakatlah
Sasandewini dan Suntre untuk kembali ke arah perjalanan semula.
Baru beberpa langkah mereka berjalan, mata Sasandewini terpaku
melihat dua baris pohon genemo yang berbentuk sungai. Sasandewini
menoleh ke arah adiknya dan bertanya. “Salahkah penglihatanku
Suntre? apakah itu pohon genemo yang kita cari?”.

"Betul kak, penglihatanmu tidak salah, itu pohon 'Iwiro/genemo
yang sedang kita cari!” jawab Suntre.

"Wah, mujur benar kita hari ini! Belum mencari sudah ditemukan.
Pucuk dicinta ulam tiba!” Kata Sasandewini dengan gembira. Mereka
sangat heran, sebab baru kali ini melihat pohon genemo yang
tumbuhnya demikian. Biasanya pohon genemo tumbuhnya sembarangan.

Tanpa membuang-buang waktu Sasandewini dan adiknya segera
memanjat pohon genemo dan memetik pucuknya yang lebat. Hanya
di satu pohon saja, noken yang telah mereka siapkan penuh dengan
sayur daun genemo. Setelah noken penuh maka merekapun turun. Hasil
vang diperoleh kali ini berlebihan dibanding dengan waktu-waktu lalu.

Karena haus dan lelah, mereka beristirahat di bawah pohon.
“"Keluarkan bekal yang tadi kak!” kata Suntre.

”Akupun sudah lapar karena mengejar burung-burung itu tadi” kata
Sasandewini sambil mengeluarkan bekal dan memberikan kepada
adiknya. Selesai makan mereka mencari air dan kebetulan sekali di
dekat tempat mereka itu ada sebuah mata air yang jernih.

Keduanya minum sepuas-puasnya. Sebelum meninggalkan tempat
itu Sasandewini berkata, "Baiklah kita tandai daerah ini agar sewaktu-
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waktu kita dapat mengenali tempat mm.” Kemudian mereka membuat
jalan menuju tempat perjumpaan dengan kedua burung tadi. Sementara
menuruni bukit menuju rumah. Suntre berkata. "Bayangkan saja. hasil
genemo yang kita petik ini baru sebagian saja dari satu pohon yang
ada. Akan tetapi, yang membuat aku heran pohon genemo itu seperti
ada manusia yang menanamnya.”

Sasandewini tidak memberikan jawaban. la hanya mengiyakan
kata-kata adiknya. Tidak begitu lama mereka telah tiba di tempat
perjumpaan dengan kedua burung tadi.

“"Mari kita bergegas, lihatlah matahari sudah condong ke barat™
ajak Sasandewini.

“Baik kak, apalagi burung-burung ini perlu segera kita selesaikan.”
ujar Suntre pula. Keduanyapun mempercepat langkah.

Setibanya di rumah. Suntre mencabut bulu-bulu dan memasaknya.
Setelah masak merekapun duduk menikmati hasil pencariannya sampai
puas. Karena lelah dan kenyang masing-masing membaringkan diri dan
tertidur.

Tengah malam Suntre tersentak dari tidurnya. seperti ada seseorang
yang mengendap-ngendap mendekati pondok mereka. Dahan-dahan
dan ranting kayu kering patah. Langkah itu semakin mendekat. Hati
Suntre berdebar-debar. la melihat keadaan sekeliling lalu menatap
kakaknya yang masih tidur dengan lelapnya.

“"Belum pernah ada kejadian seperti ini.” kata Suntre dalam
hatinya. la mau membangunkan kakaknya, tetapi melihat Sasandewini
tidur dengan lelapnya sehingga dibiarkannya saja tidur. Walaupun
hatinya berdebar-debar. tetapi karena terdorong oleh rasa ingin tahu.
maka ia memberanikan diri untuk keluar dari pondok. Di luar Suntre
mengawasi keadaan sekeliling. Mata dan telinganya ditujukan ke arah
bunyi tadi. Tiada juga sesuatu yang dicemaskan. ia berbalik hendak
masuk kedalam pondok. Tiba-tiba terdengar olehnya sesuatu mendesis
dari sebelah kanannya. la menoleh kearah datangnya bunyi tadi tetapi
karena keadaannya gelap ia tidak dapat melihat sesuatu. Japun maju
kearah datangnya bunyi dengan penuh tanda tanya. Tiba-tiba ia
tersentak mundur karena dikejutkan oleh suara orang.
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“Hai. manusia tak tahu adat! Apa sebabnya kamu mengganggu
aku? Aku ke sini untuk menuntut balas terhadap kelancangan yang
telah kau lakukan terhadapku.” Terdengar suara geram dari kegelapan.
Darah Suntre tersirap mendengar suara itu. Benaknya terasa berputar-
putar dan dalam hatinya berkata. "Manusia siapa pula yang berada di
daerah hulu sungai Kowera ini? Belum pernah kami membuat kesalahan
terhadap orang lain. Jangankan membuat kesalahan. bergaul pada
seorang manusia lain pun kami belum pernah™.

YHal coenrcons jangan membisu! jawablah pertanyaanku™ desak
suara itu pula.

i 7 apakah engkau? Sisi ......... apakah namamu? tanya
Suntre kebingunan.

"0 ho. kalian belum mengetahui aku? jangan berpura-pura” kata
suara itu pula.

“"Sungguh, aku tidak berdusta. Selama ini belum pernah kami
berjumpa dengan orang lain” balas Suntre.

"Engkau berdusta atas kelancangan yang kalian lakukan. maka
semua tuntutan yang akan kujatuhkan harus kau patuhi™ kata suara
itu lagi.

"Katakan siapakah engkau. dan kesalahan apakah yang telah kami
lakukan terhadapmu?” Desak Suntre dengan memberanikan diri. Suntre
tidak segera memperoleh jawaban. Dari arah suara itu terlihat olehnya
dua buah benda vang mengkilap kehijau-hijauan sebesar kepal tangan.
Samar-samar terlihat sebuah lidah yang dijulurkan ke laur. Makhluk
itupun membuka mulutnya lebar-lebar dan dengan suara bangga
berkatalah 1a, "Aku adalah Sumundui, ‘raja ular’ penunggu hulu sungai
Kowera i’

Suntre seperti disambar halilintar. Ia ingin berteriak tetapi kerongkongan
dan mulutnya seakan-akan tersumbat. Kini Suntre berhadapan dengan
seekor ular raksasa yang menyeramkan. la tidak dapat berbuat apa-
apa selain hanya menunggu apa yang akan terjadi.

Kalian telah merusak sebagian atas istanaku dan telah membunuh
dua pengawalku yang sedang mengadakan latihan. Kalian telah memasuki
daerahku tanpa izin” tuduh Sumundui. Kini Suntre menyadari dan
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menemukan jawaban dari mmpinva. Apa vang menjadi pertanyauan dan
keanehan siang tadi jelas sudah. Jalur pohon genemo itu rupanya
adalah istana Sumundui dan kedua burung mambruk itu adalah
pengawal istana.

“Nah. karena kesalahan itu. kalian berdua harus menanggung
bersama-sama”™ kata ular raksasa itu.

Dengan tubuh gemetar Suntre berkata. "Oh Sumundui. penunggu
hulu sungai Kowera. hami tidak sengaja melakukan semua itu. Tetap
bila kami dituduh bersalah katakanlah hukuman apa vang harus kami
jalani™,

Sumundui menjulur-julurkan lidahnyva lalu berkata. "Kalian harus
mati. Tetapi jika kamu tidak mau mati jadilah istriku. Aku berikan
kesempatan pada kalian sehari penuh. Besok malam aku akan kembali
lagi ke sini untuk mendengar jawabanmu.

Sebelum murai berkicau ular raksasa itu harus sudah kembali ke
istana karena tidak tahan melihat sinar matahari. Sumundui berbalik
dan menvusup ke dalam semak-semak kemudian menghilang ditelan
kegelapan. Sasandewini terbangun dan ke luar pondok dan sempat
melihat bayangan Sumundui di dalam semak-semak. "Seekor ular
raksasa” bisiknya kepada Suntre. Suntre masih terpaku. Ia masih
membayangkan perkataan Sumundui. Tidak lama kemudian mereka
kembali ke pondok. Setelah berada di pondok Suntre menjelaskan apa
vang dilihat dan didengarnya dari Sumundui kepada Sasandewini.
Sasandewini mendengarkan apa yang diceritakan adiknya dengan
penuh perhatian. Kini mereka baru mengerti apa sebabnya burung itu
dapat beradu sekian lama dan selalu menuju pohon genemo. Beberapa
saat kemudian berkatalah Sasandewini. "Dik Suntre. kita masih punya
waktu untuk meninggalkan tempat ni. Lebih baik kita lari dan
bersembunyi daripada menjadi istri seekor ular. Siapakan barang-
barang dan bekal. marilah kita pergi™ ajak Sasandewini.

Bersepakatlah Sasandewini dan adiknya untuk meninggalkan hulu
sungai Kowera menuju hilir sungai. Ketika kicauan burung Murai
pertama kali terdengar. mereka telah berada jauh dari tempat tinggalnya.
Dengan perahu batang sagu mereka berdayung sepanjang hari tanpa
beristirahat. Perjalanannya cepat karena terbawa oleh arus air. Menjelang
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malam mereka makan dan perahu dibiarkan hanyut sendiri. Selesai
makan malampun tiba. mereka menyadari bahwa Sumundui mencari-
cart di tempat semula. Oleh Karena itu. keduanyva kembali mendayung
perahu dengan sekuat tenaga. Perahupun meluncur dengan cepatnya.

Beberapa saat kemudian tiba-tiba perahu mereka terhenti. Sasandewini
dan adiknya berusaha mendayung sekuat tenaga. tetapi perahu tidak
dapat bergerak. Suntre menduga. perahu mereka kandas di atas
sebatang kayu. Dimasukkannya dayung kedalam air untuk mengetahui
benda apakah yang menahan perahunya tetapi tidak mendapat suatu
apapun. Keduanya berusaha mendayung perahu tetapi sia-sia belaka.
Sekali lagi kedunya berusahia mendayung dengan sekuat tenaga tetapi
sia-sia juga. Kedua percmpuan itu menjadi bingung. Dalam kebingungan
tiba-tiba muncul sesosok tubuh dari dalam air. Kedua buah lututnya
bersinar. Pikiran mereka. itulah Sumundui yang telah berubah menjadi
seorang tua ubanan. Ketika melihat orang tua itu keduanya gemetar
ketakutan.

“Hai anak-anak. jangan takut. Aku Sinemanggor. penunggu di sini.
Mengapa pada waktu malam kalian melewati tempatku ini?” tanya
orang tua itu. "Oh Sincmanggor, nyawa kami terancam. Kami tidak
sengaja telah memasuki tcmpat kediaman Sumundui 'raja ular’ kemudian
kami telah memetik daun genemo dan kami telah membunuh dua
burung Mambruk pengawalnya. Sumundui menuntut kami mati atau
menjadi istrinya. Karena kami tidak mau menjadi istrinya maka kami
melarikan diri. Sebentar lagi Sumundui mungkin akan datang. Tolong
kami Sinemanggor. lzinkanlah kami lewat” Sasandewini menjelaskan.
Mendengar penjelasan Sasandewini orang tua itupun berkata. "Anak-
anakku kalian boleh perer. tetapi svaratnya berikanlah kepadaku
diwando, perhiasan yang tergantung di telingamu sebagai persembahan™
Suntre dan kakaknya scecra memberikan diwando kepada Sinemanggor.
Setelah menerima diwando Sinemanggor melepaskan mereka. Keduanya
mengambil dayung lalu berdayung terus dan akhirnya tibalah di telaga
Iniro. Di sinilah mercka menyembunyikan diri.

Ketika hari telah malam, Sumundui mendatangai pondok Sasandewini

dan adiknya, Sumundur menunggu sejenak diluar dengan harapan
Sasandewini dan Suntre akan keluar dari pondok. Dilihatnya pondok
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sudah tidak berpenghuni lagi. Sadarlah Sumundui bahwa 1 1elah ditipu
oleh Sasandewini dan Suntre. Kemudian ia mengikuti jcjak-jejak
mereka sampai Ke tepi sungai. Sumundui menyusuri tetapi harena jalan
terhalang oleh pohon dun semak. maka melompatlah 1 ke dalam
sungai,

la meluncur dengan laju mengikuti arus sungai. Tubuhnya vang
besar sehingga membelah air sungai menjadi ombak. Kettha mendehat
sungai Sinemanggor deru air telah terdengar oleh sinemanggor. Siemanggor
yakin bahwa deru air nu adalah Sumundui “ular raksasa’ Dengan
tenang ia menunggui kedatangan Sumundui. Tiba-tiba muncullah
Sumundui dari belokan sungai. Ular raksasa itu melihat ada makhluk
yang menghalangi perjalanannya. maka dengan geram discrangnya
Sinemanggor. Sinemanggor yang sudah siap mengelak k¢ samping
dengan cepat. Tubuh Sumundui lewat di sampingnya dan kesempatan
ini tidak disia-siakan oleh Sinemanggor. Dicabutnya Afrinmam “kapak
sakti" nya dan dengan sekuat tenaga diayunkan ke tubuh Sumundui
dan putuslah tubuh Sumundui menjadi dua bagian. Kepala Sumundui
menggelepar ke arah barat dan ekornva ke arah timur. Karena
hempasan tubuh Sumundui terjadilah gempa bumi yang besan. Pohon-
pohon tumbang dan tanah terbelah-belah. Kepala Sumundui mengikuti
sungai Erambori hingga tiba di tanjung Mamba. Akibat hempasan
tubuhnya, rahang Sumundui pun terlepas dan masuk ke dalam laut.
Laut bergelombang dan rahang Sumundui pun ikut terbawa hingga
menjadi orang-orang Waropen Bawah. [Pulau Yapen dan Biak pandai
bernyanyi. mengubah lagu-lagu, dan mengukir.] Sementara itu karena
tubuh Sumundui menggelepar sepanjang malam, terjadilah Waropen
Atas. Banyak sungai yang sampai saat ini masih dapat disaksikuan yang
sebagian besar bermuara ke sungai Mamberamo.

2. WERANA AREY

Nana orasa wosi mapawa nati wona tuni mava are fubokuna. Kakoi
damai nana are wui mava, ghiawa waitia kuboma ni rogha ghaniko.
Niado kawa wariangga woroma are wui mava, ghesirama ridegha
warausa are wul mava. A wara wara wemava warasadoi womo. Nana
mavangga ghiawa waitia kuboma ni rogha ghanika korako. Wara
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korako, matka warasodo are wosi manina are wul dogha, nana are
do wosi mava ghiawa waitia kuboma ni rogha ghaniko.

Nawi ghamombe mava, somoka aregha, ramoi farasi. maika tina
dai. waitia kuboma mava minana are dogha. Wuka waitia kuboma
mava raivwima Rumagha. Nana ineghangea ¢hoaki mawe orasa makini
ehakufi. ghatani baba g¢haiuri waitia nimbeni.

Waitia mava ghuka tatawangga. wewaribo niroba. Inai kirisi Imai
aku fiugha Kerinasenaina WERANA AREY.

Orasa wosi Inai ghakufiugha ri nasanaina nuwirakoi we wiwigha,
Werana Arev rama ghoneama inai, "Nuwirakoi (ibu) vari ambati vana
wiwiema. " Ghiawa ri ku weranaarey ghona rera. Inai ghiavwa ghona
weghangga ghuroka, romba nugha (Waropen) ambe kiri mama maya.
inai ghurasi. Inai wehgonai mavangga kugha ghainangga ninadogha
kukuri ghondainai kewa keraraiwu sufado mava ma tuni kiwuinawegha.
Maika Werana Arey soisaime tuni kiwuinawegha minana aredogha dia.

Ghoaina aredomaya. orasa wosi Werana Arey nuunma inggoighawa
we fuai mandano durana ghaido urighaghe, mato fuai mava raika are
wui mani ghado minanawegha ma sato rawo, nana mavangga are
mavakini duraighona ghaniwa, muawaini sewayo, ghamani soiwausa
saniweni, nana wavangga ghadai si tuni wape nu katobora ande nu
na nude ineni.

Werana Arey numbe maya inggoigha ghiawara, nana mavanga
inggoigha we fuai mandano durana ghaido urighaghero. dura kapo
are wui makiniki fuaigha wukima ghaido sangga raikima satorai. Are
wul makini ghona ghaniwa raiwausara mosi durama satorai, durama
raghama wereanggaigha toka maraigha werenggaigha. surado rawi.
ghaido, nu. andenu boma. bawa toka nusa nana maraigha werenggaigha
Sulawesi, Jawa, Kalimantan, Sumatra, Katabo nu inekiadia. Werana
Arey meinggusa satorai, ambaiti fonda saghai weniemo "Orawaigha
wewa suni Werana Arev ghodi rausara natarisi woisimi maika rarido
ghaido woisimi.

Werana Arev ramawe mavangga, Roponggai (ghooi) ghanoni
ghawe, Roponggai iyari ghoi bawa minanan ghaido woisimi. Werana
Arey wekiweri tina muna makini ghoigha roponggai sikiangga wewa
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weghadaki. Maika roponggai rama Werana Arevwa ghawoea ri tinia
rama we mava ma weranaarey. Kamuko werana aren  ghondai
mavangga awe arl arewako kate yao, malo vanggd ratko  vausa
satorawo, mato vasaghara ranggini. mato yangga raika vausa sarorawo.,
mato yasaghara ranggini, mato masari orasa maniangga Vipaisa vama
tunt inent dia mao.” Maika Ghol roponggar numbe ri ro mavangga
Werana Arev nonaro. Roponggar weri tunigha (rumagha) na Diarasi
Wda weranda arevy.

Kirisi wundarubaikive kivi tina makini kionai waiki sowosi,
werana arev we ri aregha ma ghoigha roponggai kirisi kira we raira
mina  Inawa oravwaigha  ¢haikisima marat werisaghangga are we
ghuwe mava roponggai ghesinangga wesighe wowuara iafa risi
ghatdo woisimi, we gharema sato rai wo ghada ghama veveme sona
rosare mawegha. Rana ma orasa, orasa ma rana roponggai remamasangga
wofini saghara ranggigha usah sarorai. Ande nie mainggive makiniangga,
rofono (Biak) Arui (Serut), Manokwari. Wawirei (Nabire). Sorong.
katabo nusa mainggina rofono satogha toka nafa risi ana bawani.
Nana wona mavangga dora Arepa durai ghadai ghona pendis (kapal)
fabeni wara ghada si dora arepa makiniangga saghara ramba sana
robawe ineni.

Roponggai wowe mavangga, niadogha wete wu Weranaarev;
Roponggai vari wona satorai ghadausa sana robabaweni idiangga
niadogha gogopa muna nunggu. Wape roponggai vari ghoranino
ambaiti, Sasanimbemo (nungguanimbemo), roponggai woweni angga
wo sado sasau engga (nunggu) munggi, wosado tagaira gharei angga
munggi kipero. Nunggu uaina nusa moor mambor, afibubo nana tuni
Nabire munggi kava. Ambait kini korakiwa keghaniemo. Roponggai
woghawina nuigha titiki, raisaima ghaido woisimi i werana arev
ghoaiwari na wegha. Are mava saraiwama (wema) Weranaarev
ghea.

Orasa inekiamangga Weranaarev mewa wodia we worunawegha.
wona are siaghama nusaighama ande nuigha. Wogha-wogha wousara
nusa mainggi we makini tiviki kava raisaima nata risi ghaido makimi.
Inai ghakuifiugha (wuwirakei) ghadai siriangga rokokowi rikugha
Weranaarevwa mina tobuimbegha; inai nuwirakoi ghusawari tobuino



103

vest rokokowi ghamona wanggiagha. ghavaousara ¢hurasivegha ma
ri kugha Weranaarey; nana mavangga Werana areva sado ritina
gopegha, nana mavangga nuwirakoi numba ri kugha Werana arev
otangga  hawu  inatewaragha,  ghuaiaro-ghoaika nuwirakoma  nudo
makimi. Ghiawa nuwirakoi ghonawe mavangea Werana arev raisaima
ghoaro weusara mmear ghona wegha, Are wegha we mavangga, ghamaho.
wuhka tamoi ghamako, nana mavangga are mava kuko. are mava kiko
fabo. kuko i oainawegha. Maika nana mavangea ana makinn
nemanemgga nasangga teghaiha areni, are Werana arev ghamabe
navd.

Terjemahan
2. WERANA AREY

Pada suatu hari. seorang bapak bernama Ghorumi Ayomi sedang
mendayung perahunya melewati suatu tempat yang banyak ditumbuhi
pohon bambu. Tiba-tiba dari arah bambu itu terdengar suara tangis
seorang bayi. Timbullah rasa ingin tahunya. Didekatkannya perahu ke
rerumpunan pohon bambu tersebut. Ia kemudian menuju ke darat
mencari sumber suara itu. Apa yang dicari belum nampak. Suara tangis
bayi itu masih saja terdengar. Setelah berusaha keras. akhirnva
ditemukan juga sumber suara itu. Ditebangnya pohon bambu tempat
sumber suara itu. Dengan parang yang tajam. dibelahnya bambu itu.
Ternyata di ruas bambu itu terdapat seorang bayi. Bayi itu segera
diambilnya dan dibawa pulang.

Setelah sampai di rumah. bayi itu dipelihara dan dirawatnva
[strinya (Nuwirakoy) mengasuh dan membesarkan anak itu sebagaimana
layaknya anak sendiri. Bayi itu tumbuh sehat dan menjadi besar Ia
diber1 nama "Werana Arey”.

Suatu ketika ibu Werana Arey sedang membuat papeda. Melihat
ibunya membuat papeda, Werana Arey bertanya, “Ibu, apa yang ibu
masak?” Sambil menoleh kepada Werana Arey, ibunya berkata, "Ibu
membuat papeda untuk engkau dan ayahmu.” Dengan kepolosannya
Werana Arey langsung membalas ucapan ibunya. "Ibu, saya tidak bisa



104

inakan papeda.” Mendengar perkataan Werana Arey. tbunya merasa
tersinggung karena menurutnya justru mengandung penghinaan terhadap
makanan yang selama ini telah menjadi makanan pokok orang
Waropen. Werana Arey dimarahi oleh ibunya. Perlakuan vang demikian
membuat Werana Areyv menyadari keadaan dirinya. Perasaannva tersayat
pilu. seolah-olah terbuang dam tengah-tengah kehidupan keluarga
Werana Arey akhirnyva mempunyai niat untuk meninggalkan keluarga
itu dan pergi ke hutan bambu tempat asalnya.

Setelah 1a kembali ke hutan bambu. ia berdoa kepada dewu
penguasa alam agar dapat mendatangkan banjir besar dari hulu sungai
sehingga menghanyutkan rumpun bambu yang ditempatinva sampai he
lautan. Dengan demikian bambu-bambu nu dapat digunakan sebagai
perahu yang dapat ditumpanginya sambil melihat daerah-daerah vang
lain.

Doa Werana Arey rupanya dikabulkan oleh dewa. Beberapa saat
kemudian banjir pun datang dari hulu sungai "Woisimi” dan menggusur
hutan bambu sampai ke lautan. Bambu-bambu itu tak ubahnya seperti
perahu. hanyut mengikuti gerakan air, ke barat dan ketimur. keluar.
masuk teluk, selat dan sungai, bahkan sampai ke Sulawesi. Jawa.
Kalimanta, Sumatera. dan beberapa tempat lainnya. Selama 1a mengendarai
perahunya itu, ia tak luput bernyanyi. Pada suatu hari, ketika menjelang
petang. Werana Arey menyusuri perairan pantai Woisimi dan kemudian
masuk ke kali Woisimi.

Kedatangan Werana Arey diketahui oleh Roponggai (seekor ular
raksasa yang mendiami kawasan kali Woisimi). Pengalaman Werana
Arey rupanya ingin ditiru oleh si ular Roponggai. Untuk itu. Roponggai
mendatangi Werana Arev. "Sobat Werana Arey. dapatkah engkau
memberikan pohon bambumu itu kepadaku agar aku bisa melakukan
perjalanan ke samudra raya sambil menyanyikan lagu-lagu ini. Dan
nanti pada saatnya aku akan kembali lagi ke tempat ini.” Permintaan
Roponggai dikabulkan oleh Werana Arey. Sebagai tanda kesetiaan atas
janjinya. Roponggai memberikan tempat tinggalnya yaitu Dia Rasi
“kulit suntun’ untuk dihuni oleh Werana Arey.

Setelah perjanjian itu disepakati. perahu diserahkan pada Roponggai.
Ketika matahari condong ke barat. bambu yang ditumpangi Roponggai
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keluar meninggalkan sungai Woisimi. Roponggai meluncur ke samodera
dengan diantar oleh hembusan angin senja yang turun dari pegunungan.
Siang berganti malam. Roponggai terus mengarungi samodera sambil
menvanyikan lagu-lagunya. Kota-kota vang sempat disinggahi oleh
Roponggai antara lain Biak. Serui, Nabire, Manokwari, Sorong. bahkan
pulau-pulau yang terapung di sekitar Teluk Cenderawasih dan bagian
itara pulau besar Irian. Selama dalam pengembaraannya. "Dora Arepa”
awan tebal yang berwarna putih) yang bergerak di angkasa selalu
memberi inspirasi indah bagi Roponggai untuk menyanyikan lagu-lagu
tentang Keindahan alam raya ini.

Petualangan Roponggai mempunyai motif yang berbeda dengan
vang dilakukan oleh Werana Arey. Roponggai selain menyaksikan
keindahan alam dan menyanyikan lagu-lagu yang menggambarkan
keindahan alam, ia mengadakan pula pembunuhan (peperangan).
Karena Roponggai adalah seekor ular yang besar, maka setiap orang
yang dijumpai dalam petualangannya selalu menjadi korban makanannya.
Para nelayan yang sempat ditemuinya, selalu dimusnahkan. Orang-
orang yang tinggal di pulau Moor, Mambor, Afibubo. di daerah Nabire
dihabiskannya. Mereka tak kuasa melawannya. Perjalanan Roponggai
akhirnya berakhir dan kembali ke sungai Woisimi, tempat Werana
Arey menanti. Perahu bambu itu diserahkan kembali kepada Werana
Arey.

Beberapa hari kemudian, Werana Arey mulai melakukan perjalanan
petualangan yang kedua kalinya. Setelah ia selesai mengadakan
petualangan ke samudra, akhimya ia tiba di pantai kali Makimi. Ibu
angkatnya (Nuwirakoy) sangat iba melihat anaknya (Werana Arey)
vang telah sekian lama berlayar. la sangat rindu kepada Werana Arey.
Nuwirakoyv meminta maaf atas kesalahan yang telah dibuatnya terhadap
Werana Arey yang menyebabkan Werana Arey mengalami nasib
seperti itu. Nuwirakoy meminta agar Werana Arey mau tinggal
bersama ibunya di Makimi dan jangan pergi lagi. Werana Arey
mengikuti kemauan ibunya. Bambu yang digunakan sebagai perahu itu,
diambilnya dan ditancapkan di tanah. Akhirnya bambu itu tumbuh dan
berkembang menjadi banyak.

Konon daerah Makimi terkenal akan hutan bambunya, justru
berawal dari bambu yang ditanam oleh Werana Arey.
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3. SERANAWAKOKOY

Seranawakokoy iari ku ndatiani weao. Imbani mansavori. oaiwina
ndu wonti. Mansavori iari mambri anio; maika vatana ri kuni
seranawakokov ni bangga vadi ghanio.

Seranawakokov nibaika imbai weghoaniva kiwo kiwe dao kimbuna
nduo. orasa mavangga ndu wonti airagha ko ke damao. Maika imbai
voneaiwa muna dira ko ke damau mavakio. Rana mavangga kikadara
da aira mavawu ndugha nina. Nunggu kipeukigha kive saira bawaghaika
kiwe savanggina sa bawagha. Nana saira maivaika wiama ni mbambasau
etio wewa Seranawakokov. Wiama maiva ri nasanai  ambinui.
Kiwewararubeka kivwe sairaghawa kivudaruko, sairagha kivena ndu
wonti.

Kaiso ranaigha Seranawakokov wu Warimaigha vatatanggiwa
kiwo kiwe dao. Ndu wonti kindi korakio.

Orasa wosieka uandararuba kiwo kiwe dana ghareno {waren).
Mansavori kisi Seranawakokov kieka kiwoiki. Kiwe daika, kipekai
gharenggigha. Nembaniengga gharenggiggha iawarama ndu wonti.
Seranawakokoy voaina ghareno (waren).

Oaiveka rana woseika noawa wariboighana wonti ghado waren
moiwa ko kiwe da kipesa ghominda nusa Ghayano (Pulau Yapen).
Maika nunggu bawaigha kindi ratako, kikafa nusa maiyari karabao
ghado kimbungga aiweraukigha fabo. Seranawakokoy ni korako moiwa
kiwo kitambo tunigha. Ri bingga Aimbinui viwadakio.

Imbai Mansayori vonamba kiwa oaro, rombara nowingga Ambinui
wa ninagha Saraigha. Mansavori vona paikio. Seranawakokov wu
waribo funakendao kindi korakio nana Ghareno ghado wonti.
Seranawakokoy rombarawa kiwomawe ida mayari kimbungga aiwera
ghado tina fabona raradogha. Maika vataina koikiwe aigha robao.
Ataina gha bawagha, kanaigha, dambanggigha wa kiweghado na
raradogha. Kifukado fio, Ado, esa.

Kiwewa kiwoangga uamba inggoigha mato kiti kini kiwo weghao.
Nifaida orawai suniangga kiwousara nafa risi kiwe kitamboima ndu
Andiako (Ambai) kiworomawe uma sapari vesio.
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Rana maivangga ghamaba, mbuaigha baiveka kiworomana ndu
Ambai, uma sapari vesio orasanina. Yanimbora ghangga ghaworuo
kitikieka adaiki. Seranawakokov ghado ri Wariboigha kikakako.
Seranawakokov afa vakabemo. Yafa mbunggi ato kamo buaikio.
Adaikieka andoronggi. Ambai gha worukigha akako maika kiraisaki
wuaikio, kiri kowaigha titikio . Seranawakokov., Ambinui ghado
wariboigha kiwodurama Andiaka nusaighao. Nusa mavakiari nunggu
wuaikio. Maika Seranawakokoy ghado wariboigha ana mamaighao,
una masino tamboi endanda maivao. Maika Ambinui nina sigha sara
baninao. Sangga dino, ghama soiwomeo (oitawo), nudo manighangga
enako.

Nusagha ndombe mavangga Seranawakokoy siromawa bina yedemau
maiva vafa, “Seranawakokov kokuivangga oramo,motaiveka boini,
bowu sangga we mbuaigha. Maika Seranawakokoy yonangga wariboigha
kiwu aigha kiwu ghaghama raungga.

Kiwondaugheka iawarawa Ambinui vadoaro yanikadaika yafa,
"Seranawakokoy., mimbe kukusarao moiwa riwarimbuo." Seranawakokoy
ni kawawa ni ro vadoaughari kadighana Ambinui niroghoa. Ambinui
vadoari vafa, "Raika ari binani rao, awowu rai warao. Bina inowakari
afa bina we tunini wembuaiwa iko.” Seranawakokoy vainapaboiwa
bina ndandukinio, endaughanti ri binananiegha. Maika Seranawakokoy
vonaika kiwoma anaghandero, bina mavaro au bina nio mangga muna
iko. Ku minana raninani yafa bondeiwarao. Rari Ambinui, ari binani
rao, boma ida wetero. "Maika ghagha afa kiworoma anaghaiwomo.
Ambinui rana angaha vaniko yadoaro Seranawakokoy ghado wariboigha
kiwo wuariegha.

Nana maivangga Ambinui vaniko radaikina nafandaugha.
Seranawakokoy vainapaboi afa siromamdoani ri binaniegha. Yiwarikiuniete,
rana anaghaugha. Anana bina viwarikiuni varokiwa vonea Seranawakokoy
mato wukusarienio, nitata bina rana anaghaugha. Ambinui radaki
paikieka, mamuni voaro vadoara inggoigha.

Tobuimbewomo ghamagha. doragha. mbuaigha sewa nawo
Seranawakokoy kiri ghagha maika somanggigha mbararaiki. Ghagha
kokuivangga dighario. Seranawakokoy yvakabeka yvonawa kiworomana
anaghandero. Anana bindi we korako vafa kowondei warao. Ambinui
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rana nafare sigha vadoal koinda. Matka mbua bawagha wosigha
kawaikima nafagha ndero. Ambinui vadoaro vafa, “Seranawakokov
raika ari binani rao, aughari awoiwa anana binggako, vokofara auwo.
Nafimbo matanggu asiro. Bina ndandukigha orora raruba Seranawakokov.

Maika Ambinui rana anaghaugha vonama Ambinui mainda
ghaghaugha vafa. "Dambana inenieka vababe tina daigha. Endoani
diawartnangga feangga. ivari bina davanie womo. Endoani dambani
diawariewo moangga iveka bina davanio.”

Bina ndandukigha kita rarunda dambangga. Seranawakokov ghado
wariboigha osera anitataikiwa bina ndandukigha kimbumbegha. Anana
bingga soma diawa Ambinuieka dambangga mbuao, ambati feiwomo.
Ambinui sekapo, so anana binggama ghadhandaueka diawarina ndandagha.
Wewa feangga varo vandeno. Maika Seranawakokoy hgado ri waribovgha
akako. Anana hingga ndandagha ritaivangga afa ku endoiwomo.
Ndandagha wofa aranaigha ghado siaigha.

Wewa feika vaive wosiangga warababuwu ida mayaninao. Sangga
mbenggana, mana ghavaigha kipaki, mbuaigha kawaki kawa ghagha.
Kika kako iawa nunggu niro vaninda tunigha, maika rana maivangga
enabewomo.

Seranawakokoy vanita binggangga wukusariewomo. Yafa tomba
bina inoni vokofara rama koindao. Maika mato wukusariengga vafa.
"Ambinui kabo auwari bina davani auengga koaivangga awesana ku
warimanio. Rakaba anana bingga we kuna aninanio we ku wiama.

Yona tamboivengga Ambinui wesana warimanio. Seranawakokoy
ninaro maika fesa Ambinui vafa aueka rai binani auwo. Bina feughari
anana binanio. Nifaida amaghaika kiwoma ndu wonti. Kiworomangga
mansayori ghado ndugha owairoaiki kiwe sairagha.

Terjemahan

3. SERANAWAKOKOY

Seranawakokoy adalah anak tunggal dari Mansayori yang lahir
serta dibesarkan di kampung Wonti. Mansayori adalah seorang pemimpin
perang, yang mengharapkan anaknya dapat menggantikan ayahnya.
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Setelah Seranawakokoy dewasa. Mansayori ingin mencoba kepintaran
anaknya dalam hal berperang. Kebetulan di kampung terjadi penculikan
dan perampokan. Seranawakokoy diperintahkan oleh ayahnya untuk
melawan perampok-perampok vang datang. Ia segera mengejar para
perampok dengan dibantu oleh kawan-kawannya dari kampung Wonti.
Seranawuakokoy ternyata mampu mengalahkan lawannya dengan mudah
sekali. Orang-orang yang mati akibat peperangan dibakar dalam suatu
pesta kemenangan.

Pada waktu merayakan pesta kemenangan itu. Seranawakokoy
jatuh hat pada seorang gadis cantik yang bernama Ambinui. Tidak
berapa lama perkenalan itu terjadilah ikatan kasih yang tidak bisa
dipisahkan lagi. Perkawinan antara Seranawakokey dan Ambinui
dirayakan secara besar-besaran. Mereka merupakan pasangan yang
tepat menurut pendapat sebagian besar penduduk kampung Wonti.

Suatu saat Seranawakokoy mengumpulkan pemuda-pemuda di
daerahnya untuk dilatih agar mahir berperang. la melatih tanpa
mengenal lelah. Dari hasil binaannya, kampung Wonti akhirnya
menjadi kampung yang aman. kuat, dan tentram. Penduduk yakin
bahwa segala musuh yang datang akan dapat ditundukkan dengan
mudah. Untuk mencoba hasil latihan-latihan tersebut Seranawakokoy
mengumpulkan beberapa orang tua dan segenap pemuda di kampung
untuk berperang melawan kampung Weren. Maksud peperangan rni
adalah untuk menjadikan kampung Waren sebagai kampung percobaan
guna mengetahui sejauh mana kekuatan kampung Wonti saat itu.
Rencana untuk berperang melawan kampung Waren disetujui oleh
seluruh kaum muda dan orang tua. Di bawah pimpinan Mansayori dan
Seranawakokoy kampung Wonti menyerang kampung Waren. Keberhasilan
Seranawakokoy menyebabkan ia disegani oleh seluruh penduduk
kampung Wonti. Ia diangkat sebagai kepala perang menggantikan
ayahnya yang sudah tua. Seranawakokoy kemudian menyatukan kampung
Wonti dengan kampung Waren sebagai kampung yang bersahabat.
Orang-orang yang tidak mau tunduk kepada Seranawakokoy melarikan
diri mencari perhindungan yang aman. Akhirnya, kedua kampung itu
bersahabat dan saling tukar-menukar anak perempuan mereka sebagai
tanda untuk mempererat tali persaudaraan. Mereka tidak lagi saling
mendendam. Seranawakokoy tinggal di kampung Waren.
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Sctelah beberapa lama ia tinggal di kampung Waren, Seranawakokoy
mengumpulkan seluruh pemuda di daerah itu untuk diajak berlayar
mengarungi lautan untuk menuju sunatu pulau yang sekarang disebut
pulau Yapen. Maksud Seranawakokoy tersebut mendapat banyak
tantangan dari kaum tua-tua karena tempat tersebut sangat jauh serta
memakan waktu berhari-hari, belum lagi rintangan-rintangan yang lain
vang mungkin membahayakan dirinva. Tetapt 1a sangat bersikeras
untuk mewujudkan cita-citanya untuk mengarungi lautan. la akan
mengikutsertakan istrinya Ambinui yang sangat dicintainya. Mansayori
melarang Kepergian anaknya, apalagi istrinya sedang hamil tua.
Larangan inipun tidak dapat mengurungkan niat Seranawakokoy. la
membawa empat orang kuat dari kampung Wonti dan Waren. Karena
1a yakin akan mendapat rintangan yang cukup banyak di jalan, ia
mengadakan persiapan-persiapan yang benar-benar matang. Mereka
membuat perahu besar yang diperkirakan dapat memuat enam orang.
serta sanggup menahan badai dan taufan. Busur serta anak panah dalam
jumlah yang besar telah disiapkan untuk menjaga kemungkinan
pertempuran di tengah jalan. Bekal sayur-sayur dan ikan telah disiapkan
lebih dari cukup.

Sebelum berangkat Seranawakokoy beserta kawan-kawannva berdoa
kepada nenek moyang mereka agar mereka dilindungi dalam perjalanan.
Setelah berdoa layar dipasang dan sebelum matahari terbenam perahu
sudah menelusuri pantai tanah besar dan direncanakan akan melalui
kampung Ambay setelah fajar menyingsing. Dari jauh tampak dua buah
perahu mengejar perahu Seranawakokoy Kawan-kawan dan isterinya
mulai gelisah sebab perahu yang mengejar pastilah perahu orang-orang
Ambay, tetapi Seranawakokoy tetap tenang karena ia yakin bahwa dua
perahu tersebut dapat dikalahkannya. Perahu-perahu tersebut semakin
dekat dan tanpa isyarat tertentu kedua perahu tersebut menyerang
perahu Seranawakokoy. Akan tetapi, i1a tidak takut bahkan mulai
membalas menghujani anak panah yang tiada putus-putusnya. Akhirnya,
perahu tersebut mengundurkan diri karena persenjataan mereka telah
habis dan tidak mampu melawan lagi.

Kini Seranawakokoy bersama ister1 dan kawan-kawannya dapat
melanjutkan perjalanan mereka mengarungi lautan yang luas. Akhirnya
mereka tiba di pulau-pulau kecil yang sekarang disebut kepulauan
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Ambay  Ternvata pulau-pulaun itu belum didiami manusia. Namun
Seranawakokoy beserta isteri dan kawan-kawannya merasa tenang
tunggal di kepulauan Ambay dan bermaksud bermalam di tempat itu.
Ia lalu meminta untuk mendarat dengan maksud untuk beristirahat
sejenak serta memasak. Setelah makan siang mereka beristirahat untuk
melepas lelah. Ternyata Ambinui tertidur lelap dan tidak seorangpun
vang berani membangunkannya. mungkin karena sangat capai lagi pula
1a sedang hamil tua. sedang mengandung anaknya yang pertama. Tidak
ada gelombang dan angin bertiup bahkan Kicau burungpun udak
kedengaran. Dalam suasana yang sunyi dan tenang tersebut tiba-tiba
Seranawakokoy dikejutkan oleh suara Ambinui yang datang ke perahu
hatanya. "Seranawakokoy. malam telah hampir tiba. lebih baik kita
segera berangkat. agar tidak diganggu oleh dewi laut”. Maka Seranawakokoy
segera menyuruh kawan-kawannyva untuk bersiap-siap dan segera
meninggalkan tempat itu. Perahu pun segera didorong ke laut. Tiba-
tiba mereka dikejutkan oleh suara teriakan Ambinui dari darat katanya.

“Seranawakokoy .................. tunggu dulu, aku belum naik!"™.
Betapa terkejutnya Seranawakokoy setelah melihat bahwa perempuan
yang memanggil namanya itu mirip isterinya yang ada di atas perahu.
Ambinui yang berada di darat berteriak-teriak sambil berkata, "Aku
isterimu yang sah, perempuan itu bukan isterimu, dia adalah dewi laut
yang mengganggu perjalanan kita”. Seranawakokoy semakin bingung
dan udak bisa membedakan isterinya yang sesungguhnya. Ia kemudian
memberitahukan agar perahu kembali ke pantai. tetapi puteri yang
berada di dalam perahu berkata. “Seranawakokoy dan kawan-kawan.
aku akan binasa jika kita kembali ke pantai. Ketahuilah bahwa ia
adalah dewi laut yang berkuasa atas tanah ini. Tinggalkan dia kalau
mau selamat. Bayi yang kukandung ini memberi firasat yang tidak baik
tentang perjalanan ini”.

Demikianlah perahu tidak jadi kembali ke pantai. Ambinui yang
di darat berteriak dan menangis sambil memanggil-manggil Seranawakokoy
dan kawan-kawannya untuk mengayuh perahu ke pantai. Tetapi
tampaknya perahu itu semakin jauh. Walaupun begitu Ambinui yang
di darat tidak putus asa dan terus menyusuri pantai mengikuti perahu
mereka. Seranawakokoy bertambah bingung karena tidak mengenali
isterinya. Ambinui yang berada di atas perahupun terus-menerus
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mempengaruhi  Seranawakokoy dan kawan-kawannya agar jangan
menghiraukan wanita yang sedang menangis di tepi pantai itu.
Akhirnya, Ambinui yang di darat tidak sanggup lagi untuk mengikuti
Seranawakokoy dengan menyusuri pantai. la berhenti dan berdoa
meminta bantuan kepada arwah nenek moyangnya agar mereka menolong
dia mengatasi penderitaannya. Tiba-tiba perahu yang ditumpangi
Seranawakokoy diamuk gelombang yang dahsyat sehingga semang-
semang perahu mereka patah. Perahu mereka hampir saja terbalik.
Seranawakokoy terpaksa memerintahkan agar perahu dibelokkan ke
darat. Tetapi Ambinui tidak menyetujui sehingga terjadilah pertengkaran
yang sangat hebat antara Ambinui dengan kawan-kawan Seranawakokoy.
Sekonyong-konyong perahu mereka terlempar ke darat oleh suatu
gelombang yang sangat besar. sehingga Ambinui terpaksa mengikuti
kehendak Seranawakokoy, sedangkan dari pantai Ambinui terus
memanggilnya sambil berkata, "Seranawakokoy, kau mengantar isteri
vang keliru, akulah isterimu yang mengandung dan mengikuti perjalananmu
dari pantai. Perempuan itu adalah dewi laut yang akan menghancurkan
perkawinan kita”. Seranawakokoy berusaha mendekat untuk menyapa
isterinya, tetapi Ambinui yang berada di atas perahu melarangnya.
Kedua perempuan itu berusaha untuk saling menguasai Seranawakokoy.
Satu sama lain saling menuduh lawannya, ingin merusak hubungan
dengan suaminya, Seranawakokoy kau akan segera mengetahui suatu
kenyataan bahwa sebenamya kau ditipu perempuan itu. Aneh, keduanya
mengucapkan kata-kata yang sama kepada Seranawakokoy dan kawan-
kawannya.

Kemudian dengan nada geram, Ambinui yang berada di darat
berkata kepada Ambinui yang berada di atas perahu, katanya, "Tombak
ini adalah lambang kebenaran. Bila perempuan itu mati dari ujung
tombak ini, dialah isteri yang palsu. Akan tetapi, jika tombak ini
mengenai diriku, dan aku tidak mati, akulah isterimu yang sah.
Ambillah tombak ini”, katanya sambil melemparkan tombak itu ke
lawannya. Seranawakokoy dan kawan-kawannya tidak dapat menghentikan
niat kedua wanita itu. Ambinui yang berada di atas perahu melemparkan
tombak kepada Ambunui yang berada di darat, dan mengenainya. tetapi
tidak mati, bahkan tombak itu patah. la lalu merebut tombak itu dari
lawannya. Seranawakokoy dan kawan-kawannya tidak dapat menghentikan
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perkelahian kedua perempuan itu. mereka kebingunan melihat peristiwa
tersebut.

Akhirnya. Ambinui yang berada di darat berhasil menyarangkan
tombaknya ke perut Ambinui yang berada di perahu itu. Sesaat ia
berteriak histeris. Kematiannya diantar dengan tertawa histeris. sehingga
kawan-kawan Seranawakokoy diliputi rasa ketakutan. Perutnva yang
besar itu tidak berisi bayi tetapi berisi rerumputan dan daun-daunan.
Disaat pikiran mereke dihiputi ketegangan. suara pekikan dan jerian
histeris mengumandang lagi dan saat itu juga mayat dewi laut itu
lenyap dari tengah-tengah mereka. Tiba-tiba taufan dan gelombang
yang tinggi menyerang perahu mereka. Laut tertutup awan gelap
sehingga matahari tidak lagi memancarkan sinarnya. Sementara it
burung hantu dan kelelawar mulai beterbangan dan mengeluarkan suara
vang menambah rasa takut mereka. Malam itu Seranawakokoy terpaksa
bermalam di pulau itu. Dari kejauhan Seranawakokoy beserta isteri
dan kawan-kawannya mendengar jeritan kesakitan dari arah laut.
mereka tidak dapat udur sepanjang malam.

Setiap kali Serenawakokoy memandang Ambinui, ia merasa curiga.
Jangan-jangan isterinya yang masih hidup inilah yang mungkin palsu.
Untuk meyakinkan dirinya Seranawakokoy sekali lagi berkata kepada
Ambinui, "Ambinui jika kau adalah isteriku yang sesungguhnya,”
maka kau akan melahirkan anak laki-laki. Akan tetapi, jika seorang
anak perempuan yang lahir, kau bukan isteriku yang sesungguhnya.
Aku tidak mau hantu itu berubah menjadi bayi perempuan di dalam
rahimmu™.

Seketika itu lahirlah bayi laki-laki dari rahim isterinya. Semua
kawan-kawannya menjadi heran seakan-akan semua itu terjadi karena
kekuatan gaib. Seranawakokoy memeluk isterinya dengan penuh kasih
sayang. la tidak ragu-ragu lagi, bahwasanya dewi laut yang ingin
merusak keluarganya telah mati.

Setelah fajar menyingsing mereka mengarungi lautan untuk meneruskan
perjalanannya ke kampung Wonti. Ketika mereka tiba di kampung
Wonti. mereka disambut dengan penuh gembira oleh Mansayori beserta
isterinya.
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4. SAFUISERALI

Nana orasa wost nungguighana Ndu dogha titinakaihi kira
oaisowosina ruma wosio oaro onababeawa kewa kive kiwarawa ado.
Ona tna mava tamboivangga. kipakakiri gosepaghanina. Savangga
bino mano ndu dogha titiwakaiki oara gosepawaka duo durada kima
sangganinaghero. Maisana ghaido ghairoghangga bino manoe titnwahaiki
wakina daragha Binggigha kira ghaidereugha kiva aifa hiromana
andevo. Manggigha koma ragharau kito favanggigha kivarawa ado.
Muaisana oramo angga hino mano kiraisaki kindi sowosima koindana
daragha. maika koimodaima oainawe kiri ndughasa.

Quai tobuimbewomo manigha Sufuiserai roramba. Rorako vonano
vanimborama anabogha si ndugha, si nungguigha. Nana ninadogha
vona yafa Nduaineni, nungguanggi ndokini, nembaniangga raiwa
ramunggi. Yorairuto ndudogha sambamuna nunggugha mungga wayiki.
Sesa mana bawa etianiweao ghatabo vakiufu ri unagha ndatio. Kirisi
weatka oaina Ndu dogha. Orasama rana kisi kiri mamai fiwosinivea.
Mana bawani we fio fimbo kisiano.

Manabawagha kisi unagha oaisaweghangga, manabawagha ninadowa
unaghanina. Nana mavangga vodiwu unaghawe nabindina. Kisi oai
maisaghoangga ribingga unagha ninagha saranina, Manabawagha siri
bingga unagha ninagha sarambavabeghangga wu naimagha sutaka
unagha ndandagha. Sira mimana unagha ndanda doghamangga nunggu
kuanio, wiamanio. Nana mavangga wuwiamani yakufinina, vakufi
nibae wewimabo bawangga vodi wuiwena bindina. Kisi oainina. Kisi
kirt ruma do oaisaweghangga kisi kitado kundanduo. Warima ctio,
wiama etio. Kundandukamaivakini kindibaive ke wimabo waribo
hawangga ke kisiwudarumba koindanina.

Wimabogha kisi wartbogha kiwudarube mavangga ara kirt kuighao:
kiri kuigha ara kiri fofoiki, kirifofoiki ara kiri fofoik. kiri fofoiki Ari
tamboukigha aidiama koindadia. Maika matanggu bimbo mambo
kiwudarunda ruma doniwe mavangga, manigha Safuiserai sanggababuwe
ndugha maughai mava aiwaragha babama koinda dianina. Nuna
mavangga mauaimaya adoaiwe Ndu Nduwoao.
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Terjemahan

4. SAFUISERAI

Pada suatu hari semua penduduk kampung berkumpul di sebuah
rumah membicarakan rencana kepergian mereka untuk mencari ikan.
Selesai pembicaraan 1tu. mereka membuat sebuah rakit, lalu menggunakan
rakit itu mengikut arus sungai hingga sampai ke muara. Setelah sampai
di muara. para ibu berjalan mengikuti tepi sungai untuk mencari bia
dan Kepiting. sedangkan kaum prianya membawa pukat untuk mencari
ikan sampai sore Ketika hari sudah sore mereka kembali dengan
mengikuti sungat ke rumah mereka berkumpul.

Tiba-tiba datanglah seekor burung bernama Safuiserai yang terbang
dan melihat bahwa ada penduduk yang hidup di kampung itu. Burung
itupun membunuh mereka semua hingga yang tinggal hanya seorang
lelaki tua bersama scekor anjing piaraannya. Sehari-hari orang tua dan
anjingnya itu membakar sagu untuk dimakan.

Dalam kehidupan selanjutnya, terjadilah perkawinan antara keduanya.
Anjing itu dijadikan istri oleh lelaki tua itu. Akhirnya istrinya hamil.
Lelaki tua itu lalu membelah perut istrinya dan melihat bahwa bayi
vang dikandung istrinya adalah seorang perempuan. Bayi itu diambil
dan dirawat hingga ia dewasa. Setelah bayi itu dewasa, ternyata lelaki
tua itu mengawininya dan mereka mempunyai dua orang anak. yaitu
seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan. Setelah mencapai
usia remaja. kedua unak itupun dikawinkan. Perkawinan antara dua
orang saudara ini membuahkan keturunan, dan setelah keturunannya
dewasa mereka dikawinkan lagi. Terjadilah perkawinan seperti yang
dilakukan oleh orang tua mereka, yaitu perkawinan dikalangan keluarga
mereka sendiri. Dengan perkawinan seperti ini maka penduduk kampung
yang telah habis dibunuh oleh burung Safuiserai, kini kembali menjadi
penduduk yang besar vaitu penduduk yang kini tinggal di kampung
Nubuai.

5. NASANA TUNI SAIRERI

Renggawegha nana nusa Yapen Mana ndati kisi Bingga oaina.
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Mana kisi Bingga kiri nusananggi Sai (Mananio) Reri (Binanio). Kaiso
ranaini kirama ana buinggigha kisi kira kiparaka fo. kora, ghana,
saro, ghatabo ado kiweangga kikanggukini. Mana kisi bina inokiniari
kist kindi daighari baigha faboweaninao nana ande tinangga adoaikivwe
raksasanggino. Mana kist kindi baiwe mavaika kiparanda Yapen afa
katsora kisi kiparabemavai womo nana ranama-rana kisi kira kiparake
kakadurt. Nana mavangga Sai kisi Reri kirombarawa ida woa mandowerai
kist kaparandaino.

Nana mavaika nembani Sai kisi Reri kikataina sia nana nusa
Yapen mama ana Waropen. Sia kisi kekatainawe mava ataina tambo
vangga kaisoraranaini Sat kisi Reri nembani kisi kiparamba ana
Waropen. Ana Waropen indui Sai kisi Reri kitiromawa ro nunggu
hawa/raksasa ndadu kiri nasauanggi kuri katabo etakugha Pasai. Kisi
kiri kida oainaweai rosa wamosopedai nanifaidana ndu Barapasi. Kuri
kisi Pasai vangga kaisoranani kira kiparakadiao.

Nana mayangga Sai kisi Rert kaisoranaini kiparanda ana Waropen.
Maika kuri kisi Pasai kisi kikuana raruko maiweaika nembani siparakangga
ofa onda abuagha siparabeniewomo, ghado afa kitiromawa atarowainayaika
we nembani kisi kiparakangga kitado ado faboi womoinie. Pasai
sarudo kiri dogha venako kisi kiparaka vandonawa nidaigha merenggi,
mangga kuri yoaro voaina kiri uniarenggagha vanimborama tunigha
vanimbo uma sapari vesina raghamawe risaghamaigha. Nana uma
risawe mayangga kuri sira sira wosi nana nusa Yapen ndere kitouwa
ana Waropen, maisaghoma koindangga sira nunggu ndanduka maikini
kisi kindi bafabo kikedeusara sia kikataina mewava. Nana kuri
ninadogha vafa kisi Pasai kiparaka paikieniari nunggu ndanduka
inokiniari iwo ghareweteiwomo Sai kisi Reri.

Nana mavangga kuri ofa rombara karabaiwomo katabo vurabehawe
kuri sekapo rikana katabo burauigha vana Sai wa rana ghareghaigha
vambe buramuwi mava diawa Sai vangga vamusama tunigha. Kuri
sekapo rine buramui we woruwegha votaimakoinda vana Reri diawariangga
afa vamosa sayai womoangga sigha vosainana sia bogha fe savai
womoangga rombara vafa iwo refesayaiwomo ado rai mangga sia
inenirokowiwuara mato asi andi a anggoaikiwe naina nusa Yapen bisa
ghaire kinaka ana woropeniwa kiwukienio. Reri rombarawemaya
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tambovangga vifa wanggeaghangga sia maya kokowi; nana mavangga
Reri fero vamosama tunighama koinda.

Sai kisi bingga Reri kipero amosama tunighawe mayaika nembani
tuni nana nusa Yapen nama Yapen kiwe rinasanai Saireri.

Terjemahan
5. ASAL-USUL SELAT SAIRERI

Pada zaman dahulu kala di pulau Yapen, hidup sepasang
suami istri yang bernama Sai (laki-laki) dan Reri (perempuan). Dalam
kehidupan sehari-hari. mata pencaharian mereka adalah berburu. Postur
tubuh suami istri tersebut seperti Raksasa. Dengan postur tubuh seperti
itu. hasil perburuan di pulau Yapen telah berkurang karena diambil
setiap hari. Karena hasil buruan telah berkurang, Sai dan Reri berpikir
tentang tempat baru yang bisa diperoleh hasil buruan dengan kebutuhan
hidup mereka.

Akhirnya Sai dan Reri bersepakat untuk membuat jembatan yang
dapat menghubungkan pulau yapen dengan daratan Waropen. Dengan
adanya jembatan tersebut, maka setiap hari Sai dan Reri pergi ke
daratan Waropen untuk berburu. Di daratan Waropen Sai dan Reri tidak
mengetahui bahwa ada dua raksasa bersaudara bernama Kuri dan Pasai.
Tempat tinggal raksasa itu di atas puncak gunung Womosopedai yang
sekarang terletak di daerah kampung Nubuai. Mata pencaharian Kuri
dan Pasai adalah berburu juga.

Oleh karena Sai dan Reri selalu mengambil hasil buruan di
daratan Waropen, suatu ketika Kuri dan Pasai menyadari dan bertanya,
mengapa akhir-akhir ini hasil buruannya telah berkurang tidak seperti
biasanya, (etapi penyebabnya belum diketahui. Pasai masuk ke kamar
lalu tidur karena lelah, sedangkan Kuri sedang duduk-duduk di depan
rumah dan memandang ke laut sambil memandang bintang sapari
(bintang fajar) yang sedang terbit di ufuk timur. Dengan terangnya
bintang itulah, Kuri dapat melihat sebuah jembatan yang menghubungkan
pulau Yapen dengan daratan Waropen dan ketika itu, Kuri melihat dua
sosok tubuh raksasa sedang menyeberang dari pulau Yapen ke daratan
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Waropen melewati jembatan tersebut. Akhirnya, Kuri beranggapan
bahwa yang menyebabkan buruan di daratan Waropen berkurang, tidak
lain adalah Sai dan Reri. Tanpa berpikir panjang lagi. disertai
kemarahannya. Kuri mencabut busur dan anak panahnya lalu memanah
Sai yang berjalan paling depan. Akhirnva Sai jatuh ke laut. Kemudian
Kuri melepaskan anak panahnya vang kedua. tepat sasarannya pada
Reri. Namun. Reri tidak jatuh ke dalam laut. ia masih sempat berdiri
di atas jembatan. dan sebelum Reri menghembuskan nafasnya yang
terakhir, ia berpikir bahwa “sebelum aku mati bersama suamiku. aku
harus merobohkan jembatan ini agar harta benda di pulau Yapen tidak
berpindah ke daratan Waropen™. Setelah berpikir demikian Reri
menggerakkan tangannya vang terakhir lalu merobohkan jembatan itu.
Setelah itu Reri jatuh ke laut. Dengan demikian, maka mulai saat itulah
selat antara pulau Yapen dan daratan Waropen di beri nama selat
Saireri sampai saat ini.

6. MBI MAFO NINASANO

Bindo eti kisi ri warigha oaina ndu maya ri mangga fewuari. Kisi
oaivengga ke mbino, andaka awo, timurio, sasao, kasterao katabora
anandano.

Warima mavari, nindandawa we mbino, ruwa mbino vatabora inai
kisi kiwe mbino andaka awo soao, kira kiwu dano; warima mava
nindandawa ra ruka rauno. Warima maya, vandakiwe ri awoigha,
wondoivo; wedaingga baivo.

Nana ri do voaina weghana rumaghari; awogha fabo andainao.
Awogha faboi mavaika kisi andonggiwa oairona ndudo mava.

Nana oramoghewa wosiengga, warima mava rana mbinggama
rumaghama. Sira kastera soa we afa vawoa inaiwa wukima doghandeivwomo.
Nimakuraweiwa, maiwea kastera we sakina aka boigha weigha
babuivegha. "Endoani rama wukiegha; endoani rama vana andi
kasteraighaighaee .........!

Inaivangga afa siromai womo. Ri warigha rofe kaweiwaikie. Nana
ninadogha vafa, "Ah afa endowa wuie womo. Kasteranggimbeanmao”.
Nunggu wumbambendauani wukiengga, yawoa roangga afa
ramunggoikiewomo. Nunggu wumbandakiuani engga, kaunni.
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Saro mbendagha mangga, ku warima mava we sa kastera nekighadiana
aka boigha mato vamei voaimbandangga voaiwa kanagha mato vana
nunggu mumbambendaugha.

Warima mava vamei voaigha kia weanina, afa sira endoiwomo.
Yafa. so nungguanite. manianiete: manianggimbegga kabo fabo maika
ananggaiva kasteraigha.

Yoai maisa ghoangga. sira ana mani eti. mafo anio. nibaweanina.
Mafo mava kipaigha vodina aka boigha. Maika ririgho warima mava
wewa vanina kanagha, varo vafa, boh ......... au weka aghana andi
kasteraigha. Nembaniengga, rana auna rai kananieto aghandonaini.
Yonaunda mavangga., mafogha vafa. "Anggana rai warao. aghandai
warato rawe a roweowa awo aghakufa rao’.

Mani mafogha vonaunda mavangga. ku warima maya afa vanie
womonina. Mafo maya rama, ratita ivo, rada ku mavama rumai; ku
mava wewa rama mbinggangga, mani mafo mava radaivo.

Warima mava, nembaniangga ani nibanina, we waribo bawanina.
Mani mafo maya sira nunggu vakufughangga we rowari, radai
kakaduri. Mani mafo maya kisi warima maya kira kindi masa
bariengga, kindi masawe kenda, kito bari ma raruko; bari kisi kito
rarunda weghari, eanana gharai sinao.

Orasa wosiengga kisi ghado ku ndudoghaukigha kito rarunda
bario. Waribo maya kitorarunda bariengga koku afa ni masa roiwomo,
ni mereno. Rombara vafa, mari vatainaweai kiri ruma warigha mari
ririgho wu na bina endo, kafa we wribo bawanina, mato roigha inai
wisi weivangga warigha weusari vatainina roweo. Warina mava
warawa binggangga, afa sado na' bina endoi wemo fino. Kaiso
ranaigha weangga koku we a roiwomo, rombarawa sado na bino. Mani
mafo warima maya vakufiugha, sira ri andeghawa warawa sado na
bimbe ghangga. wewa ri andegha na bina endo.

Nana warimagha ri do yenandawegha runa woru andaina dogha.
Wosiwa waribo mava, ne ghoari nawa andausara na bina endo
vandanao. Rana mava enakangga, waribo mava yenaduasaweanina.
Wegha ni merenda, nunggu kiramaiukigha, maika ni merenggangga
venaduasa.
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Nana runa ne ghogha. bina runagha ribogha; mani mafo vakufiugha
vodi rarumanao maisa rumagha ri buingga. Nana mavangga wimabo
eti vedina sedoghama doghande, vedendengga vanimbora roma runa
andawegha. Siengga vafa so, rewanaete, so afa rewanai womoe.

Yede nifaidagha siroma a unda we mavangga. wusana wusambe
a mavangga wusambaba mafoni ni wusambeni. Afa rombara karabaiwomo.
sara wu andawe a mava soma ndaughangga sokai ku waribo mava.
Diawariangga nikawa votanduno vatomba endo wewa maniweo.
Wimabo nembani so a mavaugha sogha diawa wariboghaugha ririgho
vatama sedoghawu dogha.

Waribo inoni afa siroma tina siwe mavaiwomo. Afa vaina sadoi
womo fino. Ku waribo mava sara wasi yambaibo pimbe wiamagha
sona aboghawegha. Yanimbora sira a wosi andatita ni ndaughangga
sara wuko siro, yaninggusara. Sira a mayvangga kabo bina suraino.
Nana mavangga vafa nunggu nembani so aboghaughari wiamanio.
Yafa, kabo ri bianani mavaete? Nana mavangga rombaragha baweanina.
Nembaniengga waribo maya yafa wewa yvenanda sedowu rumagha.

Saro mbendaghangga, inai vuani yafa, maiwea ranaiva ainanda
sedoghaigha? Warigha yafa, ranaiva venanda sedoighari, nunggu eti
si rana ru gha, nana mayaika redewuara do renandawegha. Rani kawa
rotaiwu renabeghangga, sura wewa nunggguha, rasekapoi, warigha
vawoaundamayama inai yvonda mayai. Warigha yawounda maya,
yvababe suraghama nuwingga; yabebeama nowingga ghado yababeama
rumado yababeaman rumado nokigha kitiro. Mani mafo mava yonama
ri ande yakufiugha, yafa, aghatobora aba kifa barini. Ari binggari
napimbo asadoina kifa beri wegha. Napimbo raika rawarawa ana bina
endo. Nana mavangga waribo maya rada ri mani vaku mava moiwa
kindi masa bari. Ifa bariwemayangganunggu fabo oraso kitira ifawegha.
Manigha wewa we au wo baba vonawegha. Barigha ri ande yakufiugha
soma imangga. Yaira afa soma ri andeighai womo; soma wimabo eti.
titiwakai aira osaro kitiukigha, kitiwa so, baraghama uranabogghangga
titiki andeno, ke dora, kirembambasa. Warino maya sira vakufiu mani
mafogha weu ri bina maya. Nana mayangga warimagha yafa kabo
rai bina manini. Weuwani maya. Nembaniengga nonaiwa wu wimabo
manigha so barighama iugha.
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Daigha rana woworaninangga, kiwe kisi kiwu durako. Kiwudarube
mavari nana wiamagha kiri rumagha (imbai kiri rumagha). Rana kisi
kisi kiwu durabemayangga, wiamagha imbai rombara gopa, webaba
nomangga, so ni korakete, ni merene. Kiwekiwa nomangga vanggiwe
mamaighari, wepapa kina a vamba ni merendawegha. Mani mafogha
vawoa ri ande vakufiugha (warimagha) vafa, aiwa aghana mama
kiwekiwa aghanggiweighakanggu. aghanggaiki, mangga mama asi
rambaigha ataweghaika afa aghambewomo, mavari aghanggangga
kabo ani mereno, afero.

Saira kiwewe maya, airagha kindi masa, una esao, kirembambasa,
ghare ungga renderaweki, mangga waribo mavari bafa renderawei
womo. Nana mavangga nomangga vafa, "Rai nomandi ari nunggu ni
korakuanio”. Rana mava rananina, enabeghangga, waribo wuku
sighaa yenanda nomangga rirumagha, kiwe do wosi waribo wuku maya
venandao. Yakufiu ri mafoghangga radai kakaduri.

Titiwakai ki oaro animbo raruko, kikafa endoani ri suraigha,
wiama na suraugha yoaidikidia, sira animbo rarubeghangga ninggamaro
vokanama iro wea. Wiama maya vawoa topeawa iyeka soi suraghana
woraigha, iveka ri suraino.

Imbai siwa ri wimaghagha yoaimbanda weaighangga, yafa, "Rai
wiamawa kau, afa aghoai mbandaiwomo, tina wu ai weai womo.
Auweka ari serangga, awuko, awu aghonuo, mangga endo wete wuko
wuarawo”.

Nana mavangga wiama maya yotaro, nifaida mangga (warimagha),
maika yoneai yafa, “Si dama aghinio”. Wiama maya yonaunda
mayama manggangga, ninadogha koramba mana wuie mava, afa
righambe  womo, ri  mana mayaika kisi kiwu  daruba
kikoaiweamayanina.

Mbi maya, mbi mani mafo, ni nasanggugha, iveka wanawa ri ande
vakufiugha, na bino, ghado we arowewa ri ande vakufiugha. Warima
maya ghado wiamagha kisi kiwu daruko, uainina, oaidi inaina ruma
oainawegha.
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5. KOKOGHA, AYAM AJAIB

Warimagha kisi inai kikoaro. Tersebutlah seorang perempuan
hidup dengan anaknya laki-laki. Suaminya telah lama meninggal dunia.
la kini hidup berkebun. menanam sayuran. keladi. ubi. dan
jagung.

Anaknya sangat rajin. Tahu akan menolong orang tuanya vang
telah janda. la belum bermain-main apabila pekerjaannya masih
terbengkalai. la mencari kayu bakar untuk memasak, mengambil air
minum dan membersihkan tempat tinggal. Kebun tanamannya subur,
sebab dipelihara dengan baik dan hasilnya sangat banyak.

Sudut bilikya penuh onggokan jagung. Hati tenteram Karena
banyak makanan. la bekerja sungguh-sungguh. Ibunya dan merasa
bahagia.

Pada suatu petang si anak kembali dari ladang. Ketika berangkat
ia lupa meninggalkan pesan kepada ibunya, agar menyimpan kembali
jagung yang dijemur di atas atap. Dan ia menjadi terkejut karena
jagung vang di jemur itu tidak ada.

"Endoani ani yana sidikaisiterani. Ona mayangga. salengga, roaimana
wario. 'Hai siapa pula yang telah menghabiskan jagungku. Baiklah
besok pagi akan kujaga’.” katanya.

Ibunya tidak tahu. Siapa yang mengambil jagung jemuran. Hal
tersebut tidak menyenangkan hati si anak. Ia tidak dapat membenarkan
orang mengambil bukan miliknya. Apalagi hanya soal jagung. Jika
diminta dengan baik-baik jagung itu pasti diberikan. Terhadap pencuri
perlu diberikan pelajaran.

Keesokan harinya dijemurnya lagi beberapa butir jagung. kemudian
ia bersembunyi di balik semak-semak, menunggu kalau-kalau ada
pencuri yang datang. Ia telah membawa busur dan anak panah guna
melukai si tangan panjang.

Lama ia menunggu tidak seorangpun yang datang. Mungkin
pencurinya bukan manusia. Tetapi siapa? Apakah burung juga gemar
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makan jagung? Mungkin kakatua atau betet dan tentu lebih dari satu
ekor.

Tiba-tiba datanglah seekor ayam hutan besar, langsung hinggap
di atas rumahnya. Tentu ayam hutan itu yang telah menghabiskan
jagungnya kemarin. Cepat-cepat si anak membentangkan busurnva
sambil berteriak. "Boh. aueka aghana andikaisi terainie. (hai kiranva
engkaulah yang telah menghabiskan jagungku). Nah, rasakanlah anak
panahku ",

Tetapi. ayam hutan itu menyambut. "Aghanara ewarao (jangalah
kau panah aku). Aku dapat menolongmu. Piaralah aku”.

Si anak meletakkan busurnya sementara burung itu mendekati. Si
anak hatinya senang. Ayam itu menemaninya kemana mana. Dirumah
maupun ketika kerja di ladang.

Si anak telah menjadi jejaka namun ayam hutan itu tetap mendampingi.
Binatangpun tahu membalas kebaikan kepada tuannya. jika orang
memeliharanya dengan baik. Ayam itupun pandai main lempar-
lemparan bola dengan tuannya. Bolanya terbuat dari anyaman kulit
rotan.

Suatu kali diadakan permainan lempar-lemparan bola dengan anak
kampung tetangga. Sebenarnya si anak agak malas ikut bertanding.
la harus bekerja keras memperbaiki rumah tempat tinggalnya. Mengingat
orang tuanya telah berusia lanjut, ia mendesak anaknya supaya segera
kawin, supaya orang tua dapat menolongnya jika sewaktu-waktu ia
Jatuh sakit. Tetapi calon istri itu belum ditemukan. Pemuda itu bekerja
tidak tenang, kerap kali tangannya terpukul sendiri. Si ayam tahu
persoalannya. la ingin menolong tuannya.

D1 dalam bilik itu tersedia dua buah bantal yang terbuat dari
potongan kayu halus. Satu untuk tuannya dan yang satu lagi untuk
calon istrinya. Tuannya telah lama tertidur. Ia telah banyak melayani
tetamu, perlu banyak istirahat.

Di atas bantal perempuan, ayam itu membuat cirit tepat di tengah-
tengah. Ia pasti akan tercengang melihat sesuatu di bantalnya. Benar
Juga, perempuan itu masuk dengan hati-hati ke dalam bilik. Pandangannya
tertuju ke atas bantal. Cincinkah atau ..................
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Dihampirinya benda itu, dirabanya ... dan ... aduh baunya ... cirit
ayam. Tanpa berpikir lebih lanjut dilemparkannya benda itu ke
sampihg dan mengenai si pemuda. Si pemudapun bangun terperanjat,
mengira ada serangan dari seseorang. Ia berusaha menangkap penyerangnya.
tetapi tidak berhasil. Gadis itu sempat lari ke luar, sebelum dapat
melakukan tugas dari ayahnya.

Si pemuda belum benar-benar sadar. Ia mengusap keningnya vang
bengkak akibat lemparan kayu. Dan dilihatnya sesuatu di dekatnya.
Benda itu dipungutnya serta diamat-amatinya. Kiranya sebuah sisir
perempuan. Tahulah ia bahwa penyerangnya adalah seorang perempuan.
Mungkin calon istrinya? la jadi pusing memikirkan. Dari pada
menanggung resiko memutuskan untuk melanjutkan tidur di luar
rumah.

Keesokan harinya bertanyalah orang tua pemuda kepadanya,
"Atanowa ranaiya aghamobeghae? 'mengapa kamu semalam pindah
tidur)’”? -

“"Ranaia raramaikan sekefa runghauka ramoko ‘semalam ada
seseorang yang melempar bantal. Itulah sebabnya aku pindah’
Rotainduresekapo risuragha. "aku terbangun dan sisir penyerang dapat
kucabut’” jawab si pemuda. Sambil berkata si pemuda menunjukkan
sisir, diperlihatkan kepada calon mertua dan keluarga yang lain.

"Aghata boraka boto kifa barini. 'ikutlah aku, mari kita bermain
bola'” kata ayam itu kepada tuannya. "Jodoh itu akan kau temui di
tempat pertandingan. Aku akan berusaha mencarikan untukmu®.

Begitu si pemuda pergi bersama-sama dengan ayamnya untuk
bertanding lempar-lemparan bola. Disaksikan oleh banyak penduduk
kampung, ayam memenuhi janjinya. Ketika bola melayang di atas
ditangkapnya bola itu, tidak dikembalikan kepada tuannya tetapi
dikembalikan kepada seorang gadis.

Semua penonton bersorak kegirangan menyaksikan peristiwa itu.
Si pemudapun memperhatikan gadis pilihan ayamnya. Maika warimagha
wuinina. 'Setujulah ia untuk mengawini gadis itu’.

Pesta pertunangan beberapa hari kemudian diadakan di rumah
orang tua gadis. Makanan dan minuman dihidangkan kepada para tamu.
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Pada waktu itulah timbul maksud jahat dari orang tua si gadis. [a ingin
mengetahui dan menguji kekebalan calon menantunya.

Dalam makanan yang disajikan bagi menantunya ditaruhnya racun
ikan. Orang pasti mabuk bila minum racun itu. Si ayam tahu rencana
orang tua si gadis. Segera dipanggilnya kawannya lalat agar hinggap
pada makanan yang ditaruh racun itu. Sementara itu kepada tuannya
diminta agar makan segala makanan yang dihidangkan kecual yang
dihinggapi lalat.

Demikian pesta berlangsung meriah. Beberapa orang tampak
mabuk tetapi si pemuda tenang saja. Tidak ada tanda-tanda bahwa ia
mabuk. Dengan ramah ia melayani pembicaraan teman-temannya.

“Calon menantunya benar-benar orang kuat” pikir ayah si gadis.
Malam itu si pemuda masih tidur menginap di rumah calon istrinya.
Ia di tempatkan pada bilik khusus. St ayam selalu ikut serta dengan
dia.

Semua saling pandang mengingat-ingat siapa pemilik sisis tersebut.
Si gadis hadir pula dalam pertemuan itu. Ia tertunduk malu. tidak
berani menatap pandangan orang di sekitarnya. Ia mengaku akan
kekalahannya.

Ayah si gadis puas hatinya setelah mengetahui kekebalan dan
ketangguhan calon menantunya. Ia mengarahkan pandangannya kepada
anaknya sambil berkata, "Nak, jangan diam seribu bahasa. Jika engkau
merasa memiliki sisir itu ambillah. Jangan-jangan ada orang lain yang
mengaku. Payah nanti”.

Dengan tersipu-sipu si gadis berdiri menghampiri calon suaminya.
"Sidhama aghinikio "marilah kita pergi ke mama’. Hatinya pun telah
tetap. Tiada lagi yang diragukan. Pemuda itulah pendamping hidup
yang diharapkan.

Demikianlah Kokogha, siayam ajaib telah mencarikan jodoh bagi
tuannya dan telah menolongnva dari berbagai kesukaran. Maika
kisikaraghaika oai di inaikinina. Kedua suami istri seizin orang tuanya
bertempat tinggal bersama-sama dengan mama si pemuda.
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7. MBI AIFAGHA KISI WOUGHA

Nana orasa wosio, Aifagha ghado Wougha kisi kivwe kamuko. Kisi
kiwe kamube mavangga. kisi onea raruba koiwa tasima tunigha.
Mbenda mava. kisi kindenggendagha afa kisi ambe womo. Kisi
kiwogha orasa orawaigha ragha orasa buinding., orasa mava oragha
saghea. Kist kogha andonggiwa uraraki sepaikiva rawio

Maika Wougha vuana Aitagha. "Kamuko. urarasi ghado separa
iheka. wima siboroma nusarema sibu nigharoma kane. ghado sikuna
rauno, fimbo siboi modaigha. Wougha vonaunda mavangga, Aifughari
koku nitataba kisi koma nusagha ndeigha, Aifagha nana niadogha
vafa kist kiwondeangga nambo kivumbanda nighaigha. Aifugha rombarana
ninadoghaundamava, vanimbo sira woughawa ni mereno, koku fowudara
namagha; afa veiki roi womoighangga, kisi kivwe tera gha ghareghama
nusaghande kisi koroma.

Nembaniegga kisi kimbaino. Wougha vafa, Aifagha vesina nighaigha,
aifaghangga vafa woughawe vesio. Wougha yafa ivari wrarai ni
merembeka aifaghawo vesio. Nembaniangga aifughaeka vesi.

Ririgho Aifagha vesima nighaigha, siromawa riraigha, rira kindi
reghauwanggino, ana fina urighaighaiwomo. Aifagha vesigha maisa
nighara urighangga, sainawo rirafighangga riraigha afana aifa mavanio.
Aifagha vurakangga vafana riraighana wanggea bawaigha.

Afa tobuimbe womo aifa vesimaisa nighai urigha, maisaghoangga
vafambombo nighaigha sakima anaghaghero, siromawa sakigheangga
Wougha voranggi. Aifa wewa vanimborama anaghaghe sira nighara
sakigheuweighangga, nighai avaigha sarauri, maika afa sira nighara
sakigheuwiv eghaewomo.

Atfagha nana ninadogha. vafa nighara sakigheiweigha fabonainaeka,
wewa yuaima iroghaghe. Aifa vuaighewemava, vafa mangga nunggu
ghare kitira wumbanda nighaighangga. ririgho vuauri nighaighaghe.
afa matsana eughai womo finggangga. ririgho vodiwuara vata mato
nunggu ghare kitirtewomo. Ririgho Aifagha vodinawe nighara roro
andawegha: kokuiveangga venggea hawa nerisagha mbondina. Yambaisi
siwe risagha sigha venakana diafino, nembani riraigha afano: vambaisi
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ghanambe risaghaika vanimbora sira ao. vanimbora, vafa., nembani
nighara rasoki gheiweighanggi ghoe?

Alfagha ra warausara nighara cughawa nembani nighara
sakigheiweigha. Wougha nembani yokofara Aitagha vata. “"Nighaighari
nembani  rawekiwe nunggu  kiramau kigha. Endo vedema numba
mghaivengga ramanggei kaikinina. rakaba mangga nungeu mavaki awo
siva bumbanda nighainiegha.” Wougha vokofara Aifagha. vonaunda
mavanggd, wuasi ndandaniwa pinda nighara vanggiweigha.

Aifagha vandonawa nighai wosaghari Woughaika vokofaro vanggi.
Atagha  sina Wougha ndandagha pimbegha. vafa nembani  asi
ambomaighari. afa wouni ndandagha pingeonda mavaivwomoma:
nembanieka ndandani pimbeni. Aifagha sira Wougha vokofaivwe mavangga.
vonaufari iarina Wougha vafa, " Kamuko. ani roika, aghama nighaighama
nunggu kiramaukigha ™.

Aifagha wewa yuamba nighaighangga, vafa mangga roiwomo:
nembaniengga sara vamondo Wougha kisi kirama ghagha nina. Kisi
konina kisi kiwogha maisaghoangga. aifa vokofaro/weufara. onda baba
nimerembe sini, baba wawei venabe sini, vafa maafa wokiewomo. Nana
mavangga Wougha mesi wo kisieni. Wougha wewa vuana aifaghangga,
vainawa napimbo aifagha vonaunda ghoweo. vandonawa we gogopa
Aifagha. vana nighaighawuarieka, afa voneaivewomo.

Kisi kowe maya, kogha oramo nina; orawaigha yandana auri
bonina, ghama soma weghari Raghamaino. Soba we mbuangga gha
konawegha koku kokowi wuaikinina. Mbuaigha sewa rudo ghagha. gha
gharegha koku kama rauna dogha. Wougha vera kisi paikiengga sawa
kisi kirt raungga. rauna mainda gha doghawegha. Wougha vanimbo
ghamaghawa sobaighaingga nembaniengga ani vakandina. Wougha
rombara vafa mbuaigha sewarudo ghaghangga, nafimbo kisi kituna
wuara ghagha; vakaba ivari ndandagha fabona nighaighawe mangga
vanduo. Yandonawa nafimbo kisi kitado tina gopena tunighangga,
vakaka nidavo.

Mbuaigha sewaki bainina. vedafo konawe ghagha. vedafo somangga
kisi amusama nerisagha, fimbo amusama nerisaghama koindao. raide
woworanggi toaiwuara somangga; wosiawedika sigha urauwa somangga.
Nana mavangga Wougha fana gha ndaugha, maro fambaina aifaghawa
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waoraigha morighari ni mereno. Yundonawa Wougha yakakabeghanyga.
chadasira raideigha toaivu somangga napimbo kisi kituna wuara
ghagha, Woughari ndandaghua pinda nighaighawe napimbo vandu afa
sunama anaghandeiwomo. Aifaghari rombara vafa kisi kitunawu
ghaghangga napimbo suna romana anagha.

Aifagha ni kawana Wougha fanggofarieghangga. vanimbora sira
woughawa ninadogha weteigha vakabeghangga, kisi orora raruba
endoani fandoma raideigha.

Wougha vafa, rari inawa resina nighaighawe, rani mereno. rai
rambaisini riraigha afanggiweini napimbo fokina raimberani.

Wougha afa feke aifaghawa fandoma raideighawomo. ivengga
rombaravwa Aifagha yvonaunda mavaghangga, iveka we paiki sunandau
fandoma raideigha, siromawa ndanda pimbeni sara karabandau mainda
somuna ndaurau. Inawa fandoma raide oiweangga, siromawa ndandani
mainda somana boniewomo.

Orawaigha sawe regharawe, sarendina ambaisigha Wougha wepaikiva
fandoma raideigha.

Wougha siromawa fandoma raideni uwa ndandani eni ewomo.
Fandoma raide mavangga, fandoma ndandagha ghado somanggighangga,
vandonawa foiveghangga, vaiwa ndandagha vafa, "Fee ...... randandaghai
rafandomauna raideigha nina. Mbuaigha sewaki baima, sewaiwa
ndandagha usara rauna dogha; ndandagha tittanina, nighara vanggiweigha
moitopea raikiusara tunigha.”

Aifagha sira nighaighawa ruikiusara tunighangga, vandengga
vambaisi woruka naina renadoghawekigha, terainduno uraina ruaibowe
renggaigha.

Aifagha vandengga bai mavaika, yambaisi worukigha terainduno
wraina woraighawu nenadogha. Kafa rewoweghari aifani ambaisini
naina  kiworaighai womo; rewe weghari aifani ambaisini naina
renadowe renggaigha. Nana mavaika nembani airani kindoawa aifani
kikafa, ambaisigha naina kiruabo.
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7. KEPITING DAN IKAN POROBIBI (IKAN LANDAK)

Pada suatu hari ada dua makhluk bersahabat. Mereka adalah Aifa.
yaitu seekor kepiting dan Wou si ikan landak. Dalam bahasa sehari-
hari ikan landak diberi nama ikan porobibi. karena perutnya yang
buncit. Dalam bahasa Biak disebut ikan Manggabras "kepiting" dan
aruken 'poro bibi’.

Kedua sahabat itu pergi memancing ikan. Mereka naik sebuah
perahu bercadik satu. Tampaknya tempat yang dituju agak jauh. Baru
setengah jam jalan dan matahari sudah berada tegak lurus di atas
kepala. Panasnya bukan main sedangkan perut dan tenggorokan mereka
minta diperhatikan. Maklum, karena terburu-buru mereka lupa sarapan.

Lalu Porobibi mengajak temannya untuk singgah di sebuah pulau
terdekat untuk memetik buah kelapa muda sebagai penawar lapar dan
dahaga. Sebenarnya Kepiting tidak setuju dengan rencana itu, karena
ia tahu ajakan temannya itu bertendensi mencuri. Tetapi. apa boleh
buat, ia sampai hati temannya itu tidak kuat memegang kemudi. Lalu
haluan perahu di belokkan menuju pantai. Sampai di pantai, keduanya
saling tolak, siapa yang akan memanjat pohon. Porobibi yang sejak
tadi kelihatan lemas dan makin bertambah lemas setibanya di pantai.
Dengan mengurut-urut perut dan kepalanya, Porobibi seolah-olah ingin
menunjukkan betapa tidak kuatnya ia dan secara tidak langsung
meminta perhatian kepiting agar dapat memanjat pohon kelapa.

Kepiting melihat gelagat temannya yang kepayahan itu dan dengan
sekali lompat diterkamnya batang kelapa itu. Pohon kelapa tentu saja
marah karena kaget, tetapi ia diam saja karena di atas sana ada sarang
semut merah. "Sebentar baru kau tahu rasa”. Gerutu pohon kelapa.
Kepiting belum juga naik. Ia meminta kepada temannya agar kelapa-
kelapa yang jatuh ditumpuk pada suatu tempat. Biar dia turun dulu
lalu di makan bersama-sama.

Tanpa menanti jawaban temannya, ia mencakar samping. Dalam
sekejap mata kepiting sudah berada di puncak pohon. Karena
terburu-buru kakinya menabrak sarang semut merah, disangkanya yang
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tua. Kontan saja kepiung itu menjerit dan mengumpat sambil kedua
sepitnyva yang besar “menggunting” buah-buah kelapa. Dukh .........
Dukh. Kelapa-kelapa berjatuhan.

Tetapi apa yang terjadi di bawah sana. 1a tidak melihatnya. karena
mata Kepiting dihalangi pelepah kelapa yang lebar. Rupanya Porobibi
juga sengaja mencarl tempat vang tersembunyi agar tidak kelihatan
sahabatnya. Porobibi mulai menelan kelapa-kelapa yang berjatuhan.
Semua kelapa ditelannya sampai habis.

Karena dirasa telah cukup. maka kepiting buru-buru turun. Belum
mendekati tanah, ia terlebih dulu melompat. kuatir kalau-kalau ada
orang yang melihatnya. "Cuka minyak™ keluh kepiting sambil memaki-
maki buah kelapa tua vang terletak di atas tanah. Penjepit kanannya
hampir-hampir saja lepas karena ia baru saja mendarat di atas buah
kelapa tua tadi. Mata kirinya masih tertutup karena menahan rasa nyeri
sedangkan mata kanannya melotot mencari di mana gerangan buah
kelapa sambil sebelah matanya tertutup. Kepiting menyeringai. Bah
......... mana kelapa yang banyak tadi? Tanya si kepiting sambil terus
mencari sekeliling pohon kelapa.

Porobibi tidak kehilangan akal. Dengan berpura-pura minta dimaafkan.
ia bercerita kepada kepiting bahwa kelapa-kelapa itu sudah dibagikan
kepada orang-orang yang lalu lalang. "Daripada mereka pulang dan
memberitahukan bahwa kita sedang mencuri, maka lebih baik kelapada
tadi saya bagikan kepada mereka juga”, kata Porobibi. Satu lewat
minta, dua lewat minta dan seterusnya sampai semua kelapa itu habis.
sambung porobibi sambil mengelus-ngelus perutnya yang besar dan
sesak itu.

Sebetulnya kepiting merasa curiga melihat perut temannva vang
mendadak buncit itu. Sebelum naik perut itu masih kempis dan rata.
Bagaimana mungkin perut itu mendadak hamil seperti balon yang
ditiup. Tetapi dengan bijaksana. perasaan itu disembunyikannya.
Kepiting malahan berbalik memuji perbuatan temannya vang “baik
hati™ 1tu.

Menyadari pula bahwa tidaklah baik bertanya lebih lama tentang
barang curian, maka ditariknya sirip kanan Porobibi dan kedua sahabat
itu terbirit-birit kembali ke perahu.
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Perjalanan pun dilanjutkan tanpa kata kecuali hentakan dayung di
sisi perahu yang berdetak mengisi kesunyian diantara dua sahabat itu.
Tempo mendayung kepiting sangat lamban. Mungkin badannya bertambah
lemas atau “jatuh™ kedepan tanda mengantuk atau memang pura-pura
agar tidak mengeluarkan tenaga untuk mendavung. Porobibi segan
untuk menegur kepiting. Rupanya ia dihinggapi perasaan bersalah.
namun Kepiting tetap menggayuh perahu lebih kuat.

Karena hari sudah sore maka angin barat bertiup dari sebelah barat
laut. Badan perahu dan semang terasa bergetar dan terangkat lalu jatuh
ke atas air. Tubuh Porobibi yang semakin berat membenamkan buritan
perahu ke dalam air sehingga, kedua dinding perahu sering kemasukan
air bila gelombang datang. Porobibi sibuk mengemudi perahu sambil
sering mengambil timba untuk menimba air keluar dari dalam perahu.
Porobibi sedikit getir melihat angin dan gelombang yang semakin kuat.

Dengan riak-riak kecil saja, air sudah masuk ke dalam perahu.
Bagaimana kalau nanti datang ombak besar, perutnya yang besar dan
berat ini akan membuat kewalahan untuk berenang apabila perahu
penuh dengan air. Bisa-bisa ia tenggelam ke dasar laut, demikian pikir
Porobibi.

Dalam keadaan sedang membayangkan kemungkinan bahaya, tiba-
tiba matanya hampir saja melompat keluar, disaat ia melotot ke
samping kanan, sementara tubuhnya dimiringkan ke samping kin
perahu untuk menyeimbangkan perahu dari ombak yang baru saja
mengangkat perahu, Porobibi melibat beberapa pasak terlepas dari
semang. Hanya ada satu pasak yang masih tertancap pada semang.
"Bahaya ...... bahaya ......... " pekik Porobibi sambil menepuk dinding
perahu untuk membangunkan Kepiting yang lehernya "patah™ dalam
perahu. Kepiting rupanya sudah mengetahui hal itu. Iapun memikirkan
apa yang akan dilakukan apabila pasak tercabut dan mereka harus
meloncat ke dalam air. Kedua cepitannya masih bisa menggigit badan
perahu atau semang dna ia akan aman berenang ke pantai. Paling-
paling Porobibi yang setengah mati mendaratkan perutnya yang buncit
itu, begitu pikir Kepiting dalam hati.

Kepiting pura-pura kaget sambil melirik temannya yang mukanya
sudah pucat seluruhnya. Keduanya kembali baku tolak tentang siapa
yang harus memasang pasak-pasak itu.
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Kepiting punya alasan kuat. la sudah letih memanjat pohon kelapa
dan bekas gigitan semut merah itu pasti akan pedis kalau kena air
laut. Porobibi juga segan untuk terus mendesak temannya, walaupun
perasaannya kecut membayangkan tubuhnya yang miring ke luar ke
arah semang. dan tangan kanannva memegang Kavu untuk memaku
pasak-pasak yang tercabut itu. Tiga pasak sudah dipaku kuat-kuat
sementara itu. sebagian perutnya membujur ke Juar perahu dan
tergantung dalam air ditepis gelombang.

Matahari sudah semakin condong ke arah barut. Cahayanya yang
tidak terhalang awan membuat permukaan air sedikit berkaca dan
menyilaukan pandangan Porobibi yang berjuang untuk memaku pasak
terakhir.

Porobibi tidak menyadari bahwa sebagian perutnya berada di atas
cadik. tepat di bawah ujung pasak yang tajam. Dengan ayunan terakhir
diiringi perasaan lega, Porobibi memaku pasak tcrakhir itu. Eeeee
............. Porobibi merintih menunjuk perutnya yang tertancap bersama-
sama dengan pasak ke dalam cadik sambil menatap Kepiting untuk
meminta tolong. Ombak datang menerpa perutnya dan semakin menambah
sobekan perut itu menjadi besar. satu persatu buah kclapa keluar dari
"persembunyiannya’.

Melihat buah-buah kelapa yang tak henti-hentinya timbul dan
mengapung di atas permukaan air itu, Kepiting tertawa terpingkal-
pingkal. Begitu hebat tertawanya sampai kedua kuncup matanya
sebelum itu melengket indah di depan, mendadak bcrgeser ke atas,
kedua matanya bertengger di atas kepala.

Itulah sebabnya mengapa sampai sekarang mata kepiting tidak
berada di depan, tetapi mencuat di atas kepala. Kepiting pung mata
tabale 'Kepiting punya mata terbalik’.

8. MBI BOAKIWE ABOINI

Nana renggaweghana ana riti Waropen kav binabawa etio yvuaina.
Ri nasanai mumai. Ne orasaghaika rama mbina doghande ruwa wuara
a vandekiwegha, maika maisaghoangga separiva rauno, maika vede
vadawa masina iroai nana wegha. maika vedegha ruka raunggana
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warasi dogha nduno yuno. Maisaghoangga vandona ninaghawa kadighana
borigharisinio foka kakadurio. Foudara ruwawe mbingga rama rumagha
wuara. Maika warausarangga ninagha fobe muna mavari nana rauna
vumbegha, vunggada ghoigha ri ni iagha sipaboasi vunggiwaninao.
Maika ghoigha ni ia mava sariwe kuna hinabawagha ninadoghao.
Binabawa mavani voaro niowora rirana wesana weghaika variu ghoi
kuanio. Kaisora ranani wewa vana fodaivangga ghoi kumavani vangga
wasi mama vanggi we mavakinio. Ri kuigha kitira onda mavawa inai
ri munaghaingga ona tina wa kikafa wara inai voaiwa ghoi ku
endoangga kiwu kitikefina nai bawao.

Maika inai voaiwawe ghoi ku mavani ri kugha kiwui kitikefi we
boindao aki duina ghaidogha. Inawa oara andimboraika kitiwa
ghoigha ri boindaigha nemani ghare we kaghana abo ghare we
ndosao, ghare we mbaiwuao, kauwo. Mangga ghoigha ni raraghaika
we foaro moghero raungga reghai babe raindeo. Mangga ghoigha ni
korigha duraivo kasowosiangga we dighasio, maika anagha ttitaiyangga
vorana nunggui fabo kipero. Nungguigha kipeika sesawaribo etio
ghado wimabo etio. Waribogha iari ra wu gharasina ghanaregha
wuarawa airagha anagha titaye kipero. Wimabogha rama koinda wu
awo ghaina regha wuara wa airagha kipeghao. Maika kisi kirasado
rarunda reghaika wiamagha ri rowu worukigha riaina awoghao.
Raikigha yabebekima warimagha sikieka kisi anggio. Oare onababeawa
tina muna ai wegha wera kiegha. Maika kisi kira kiwarawa kida roweo
wa kisi kikuaina. Kisi oayeka animborangga masingga fotawo, ghado
iawra mani saranagha we ni roghao wukaghawe amagha boairerimawegha,
kisi oai ro ninao. Maika nana kisi kiri rumado mayaniangga vara ku
mano, ku bino, kindi baveka kiwuko ayaiwa anariti Waropen kav.

Terjemahan

8. ASAL-USUL POHON POHONAN

Pada masa lalu di daerah Waropen hidup seorang ibu tua bernama
Mumai. Suatu hari Mumai pergi ke kebun untuk membersihkannya
dan ketika sedang bekerja tiba-tiba rasa hausnya tak tertahankan lagi.
Oleh sebab itu, Mumai segera menuju ke mata air di sekitar kebunnya.
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Kemudian dengan Kedua telapak tangannya ia mengambil air lala
meminumnya. Beberapa saat kemudian perutnya terasa sakit. Karena
tidak kuat menahan rasa sakit. Mumai segera bergegas untuk pulang.
Setelah diselidiki ternyata sakit perutnya disebabkan oleh adanya
sperma ular vang terkandung dalam air yang diminumnyva. Sperma ular
tersebut telah berkembang menjadi besar (menjadi anak ular) dalam
Kandungan Mumai menanti saat dilahirkannva. Jika Mumai makan
daging babi hasil buruan anak-anaknya, selalu dihabiskan oleh anak
ular yang ada di dalam kandungannya. Anak-anak Mumai tak tega
melihat penderitaan yang dialami oleh ibunya. Oleh sebab itu, mareka
bersepakat untuk menghadang dan membunuh ular itu pada saat Mumai
melahirkannva.

Tiba saatnya Mumai melahirkan bayi ular itu dan anak-anaknya
telah siap mulai melakukan niat mereka. Ular tersebut segera dibunuh,
dipotong-potong/dipenggal-penggal kemudian bagian-bagian tubuh ular
itu ditenggelamkan di setiap sungai ang ada di tempat itu. Pada
kenyataannya potongan-potongan tubuh ular tersebut berubah menjadi
tumbuhan di daerah Waropen, antara lain, pohon Matoa, pohon Sagu,
dan pohon Bakau, sedangkan darah ular itu dituangkan dan mengalir
bagaikan banjir yang warna airnya seperti air teh. Tulang ular yang
tinggal satu bergerak-gerak mengakibatkan tanah terbelah dan akhirmya
menelan warga kampung tersebut. Yang dapat selamat dari malapetaka
tersebut seorang laki-laki muda yang sementara itu pergi mengambil
tali rotan dan seorang wanita yang saat itu sedang mencari buah di
hutan. Tak disangka keduanya berjumpa. Dalam dua buah noken
‘keranjang’ yang dibawa wanita itu telah penuh berisi buah-buahan.
Mengawali perjumpaan keduanya si wanita menawarkan buah yang
dibawanya kepada si pemuda itu. Sesaat keduanya telah akrab dan
saling mengetahui nasib mereka masing-masing. Kemudian keduanya
mencari tempat yang baik untuk beristirahat. Air laut mulai surut.
Sementara terdengar kicau burung Cendrawasih menyambut fajar
menandai hari-hari awal menyatunya hidup kedua insan itu, menjadi
suami istri.

Dalam kehidupan rumah tangga tersebut, sang istri melahirkan

seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan. Setelah keduanya
besar, mereka dikawinkan dan berkembang biaklah keturunannya
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kian hart Kian menjadi banyak dan menyebar K¢ seluruh daerah
Waropen.

9. FOGHA GHADIAI

Nana ranggawegha rumado wosio oaina ndugha Nubuai Rumado
mavaniart mangga ri nasanai Aori. bingga rri nusanai Kaubai. Orasa
wosieka kisi kirama arogha kipama ndosao. ndosa aninggusarawa
urigha roo, maika obawa kipamo. Maika kira maisana rarado
pakuangga  kirasado fo mavanio kisi edeurieka kipesa fo mavanio
sigha ni uko. Kisi kipangga oramoika kiraka eraigha kiweki rudo
rowugha. Maika kisi kirama rumagha kipesu fogha kiwui radaki
diao.

Fogha varighaniwe nunggu vadigghaniwe waribo. Maika ninadogha
sarama Aori etakugha rinasanai weninghaipun. Ne orasagha bingga
kirisi mangga kira kipama ndosagha, fogha kisi weninghaipun oaina
rumagha. Maika fogha niaivora weninghaipun minarina rumagha. Kisi
oaina rumagha kiwe wiwiro, una vio angga mbokangga kisi ana kini
masana dogha. Maika kimindari rarumba koindao. oaima ranao,
oaima ghafa, maika weninghapun ninagha sara baninao. Maika
mambogha Aori yurako vona vafa, "weninghaipun awari ofa asiwa
koaina nduni nafimbo onawa iko. Nafimbo ona kikafa weninghaipun
raiwa foghaika aninani sara fimbo ninggai maigheae”. Di sufadoni
ofa kindonaiwa misi mimbubewomo, maika kisi kiwubeka kikamoko
eaina rosagha ri nasanai Bonggoari. Maika weninghai mangga
vonama mboiw, kotdogha ghatabora ghoigha kirandauwe kitagharo
kiweusara kirt kughana oaina we mavao. Maika nana kida mava nieka
kikatana kiri rumagha oaina mavaninao.

Ne orasaghaika mambogha (Aori) rama kikuainaweghama voama
abo, abo voamiwe mavani mogheasimomuna koidogha ghatabora
ghoigha kipeninao. Aori nuna vondagha nunggughawa vataboriato
varana siwagha ivo. Maika vatanaika abo wewe siwawe maya titavo.
Aori siwa abo vatanawe siwagha tirai vasi vurako. Maika yondaghi
ninggaimavasi rama tunighandau vandu mina nina tinggiwi warababuo.
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9. BABI AJAIB

Pada zaman dahulu di kampung Nubuai hidup sepasang suami-
istert vang bernama Aori dan Kaubai. Suatu hari keduanya beranghat
ke dusun sagu untuk menokok sagu yang telah ditebangnya. Dalam
perjalanan mereka bertemu dengan seekor babi dan berhasil menangkapnya
hidup-hidup. Menjelang terbenamnya matahari sepasang suami-isteri
itu telah menyelesaikan sebagian pekerjaunnva. Serbuk sagu hasil
tokokan dimasukkan dalam noken. Lalu keduanya pulang bersama babi
hasil tangkapan tadi.

Kemudian secara misteri babi itu berubah wujud menjadi pemuda.
lalu jatuh cinta kepada adik perempuan si Aori. Suatu ketika Aori dan
Kaubai pergi lagi ke dusun sagu, adik perempuan Aori. Weninghai
memasak papeda untuk diberikan kepada babi. Selesai makan keduanya
bermesra-mesraan lalu bersetubuh. Hari-hari berlalu sementara itu
Weninghai pun mulai hamil besar. Kondisi ini diketahui oleh kakaknya
(Aori) lalu dengan agak kesal dan marah.

Aori berkata. "Engkau tahu bahwa ini seekor babi mengapa engkau
rela dihamili? Kita sedang hidup ditengah-tengah masyarakat kampung
ini. apa pandangan orang terhadap kita? Pada dasarnya keluarga tidak
menvetujui perkawinan ini. Karena tersisih maka keduanya pergi
(kawin lari) dan hidup di sebuah gunung yang bernama Bonggoari.
Kemudian suami Weninghai meminta kepada soa-soa 'biawak’, katak.
serta ular kecil untuk keluar menyanyi menghibur anaknya di kampung.
Kemudian di tempat itulah dibangun rumah dan merekapun melangsungkan
kehidupannya. Pada suatu hari datanglah kakaknya (Aori) ketempat
mereka lalu 1a memotong kayu dan dengan kayu tersebut dibunuhnya
kodok dan ular kecil. Aori meminta suami Weninghai untuk mengerjakan
sebuah tifa "alat musik yang ditabuh” untuknya. Dalam proses pengerjaan
tifa itu pecah. Hal itu menyebabkan s1 Aori marah besar. Karena malu
maka suami Wenighai menuju ke laut dan akhirnya hilang tertelah
laut (tenggelam).
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10. ROPONGGALI

Renggawegha nana ana riti Waropen kav ndu adoaiwe Nubuai
ehoi bawa ndati minana kida mavanio. Airagha oaina kida ine
mukigha ofa oai rodoi womo, kasoranio amodera daruko. GGhot bawa
ni nasangguanio vadara airagha kio mama kira kivarama kiri mbina
do igha ghema kiri rarado kirakiki wegha ¢hoi mava kaisora
rananiangga voroki kakadurio.

Ghoi mava iari rinasanai Roponggai mungga aiwera. Nungguigha
kiwara raradowa kimbuna ghoi mavanio. Keangga kepaikio: ghoi
mava munggio vadaki kakaduri. Airagha kitira oaiwve muna mavaika,
atana tina wararuko moiwa titiwakava aira bawa oaina ndu mavaukigha
kewa amobuara kiwoma kida wetero wuara mavanio.

Aira bawa mayaki amo buara ndu mavani amoka titiwakaikio.
Amoka sesa wimabo ndatio iari ninagha sarao, maika kikamobuario,
vosaro vandinggada inaikio, etakugha, vanikadakiwva amobuariegha.
Wimabo mayvani vosaro vanika maisaghoangga nikawawa mantanggu
mambo bawagha rombariengga voaiwina amobuarawe ndu mayanio.
Nembani bawagha kisi etakugha kira kiwarawa kida roweowa kisi
kikoaina.

Maika kisi kirama rewo adoaiwe Rambai moiwa kida mavanieka
kisi kewa oaina. Kisi oarara rana kainasiowa niawora wiama bimbogha
orasa mayanio wesana wiramagha. Warima mavani kisi akufi io ni
bao we waribo. ni rodo fabo. Ku mavani wiamagha ri mambogha raiwi
vababeama iwa kana kanawenio, mbuna adowenio. kana maniwenio,
da parabenio, kana fowenio, kona kafa ivo raiwigha wara faraka
weteninao.

Ne orasagha inat vonausarawa maiweaka airagha amobuaikiegha
wofa oisotka oaina kida mavanio. Mavaniari ghoi bawagha ndatio ieka
munggor ndughao, ghadara airagha wuara ndu oaina we mavanio.
Warimagha viawa tina nemani inai vonausaraweghangga, nana ninadogha
rombara nana ri korabe mavanio maiwa muna ghot hawa Roponggai
fewunara. Maika kikoiso kito tina munawa raruko kira ambo danowa
kikaruka sa bawao. Oama anasa roao kiruka raundi duikio ghare
kitaki kamukio we naiwirada, atana sawauo, buramuvo kanao, nana
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fave, kiweki korave. Onababe tinaeka; natimbeo ghoigha ramangga,
so rawna wekaki wegha rudo ghoigha warodoghao; imbai xo duna
poronggivegha rido ghoi mava worodoghao, warigha vosaiva naiwiradeo,
senweltwe, huramuveo., vandoroma ghoi mavanio,

Ona tinawa sa poromawe mavesiari una ado  ghareato kinedt
witsangri, kirl ava owawaanggd ghol yasasangga warausaraman g g
kimbunienio.

Nembuani ghoi bawa mavani rurama asa sausarda sanive ado
yunggiki mavangga, wartmanghangga vandoroma ghoti  mavanio,
inai vesina rauna wokakivegha, imbai va sa poronggi wegha rudo
ghaoi Roponggai worodogha. Nemani ghoi mavani wepaiki: iani
feninao.

QOiso oaveka ke wirawa kiri nunggu airagha kiwa kitado tina ghoi
bawa ni nasangguani kimbuni fero. Maika airagha kirarighara kima
ndu sighagheamao. Kirarighara kimaeka kikatana kiri rimagha oaina
adombew; fawa ttinama waribo mayanio. Kiraghari ndune, waribo
mayani we serawakina ndu Nubuai.

Terjemahan

10. ROPONGGAI

Dahulu kala di kawasan Waropen (tepatnya disckitar kampung
Nubuai} hidup seekor ular raksasa. Masyarakat vang hidup di daerah
sekitar sungai itu tak bisa hidup damai dun tenteram karena amukan
ular Roponggai yang tak mengenal ampun. Banyak korban berjatuhan
juga banyak kekayaan termasuk dusun sagu dan kebun tanaman
musaah oleh sepak terjang Roponggai.

Berkali-kali penduduk berusaha untuk membunuhnyu namun selalu
saja gagal, bahkan korban semakin banyak. Melihat keadaan vang
semakin krisis ini, maka para tokoh adat menganjurkan agar warganya
vang masih berada di kampung segera mengungsi mencari tempat
pemukiman baru. Sebelumnya sebagian orang yang tak mampu bertahan
telah pergi dari kampung tersebut.
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Kini rombongan pengungsi telah siap dengan perahu-perahu dan
semua perlengkapan lain yang siap dibawanya. Diantara mereka
terdapat seorang perempuan muda yang telah hamil diluar suatu
pernikahan yang sah. Wanita hamil itu ditolak untuk ikut bersama
keluarga. dan sanak saudara bahkan seluruh warga vang akan mengungsi.
Wanita itu tak berdaya menghadapt sikap keras orang-orangnyva.
Linangan air mata menunjukkan Kepasrahan atas nasib malangnva
sambil mengantarkan kepergian orang-orang vang dikasihinya sampai
menghilang dari tatapan matanya. la tidak sadar bahwa orang yang
sedang berdiri disampingnya adalah saudara kandungnya (laki-laki).
la tidak tega membiarkan adiknya menghadapi kenyataan hidup yang
teramat berat seorang diri. apalagi di tengah ancaman ular raksasa.
Roponggai.

Kedua bersaudara ini memilih tinggal di sebuah tanjung yang
bermmama tanjung rambai. Beberapa waktu kemudian wanita ini melahirkan
dengan selamat seorang bayi laki-laki. Perkembangan anak ini cepat
sekali sehingga ia telah menjadi seorang pemuda yang gagah perkasa.
Anak ini dilatih berburu di hutan, cara menggunakan panah, menangkap
ikan dan sebagainya oleh pamannya. Suatu hari ibunya menceritakan
penderitaan yang dialaminya dan akibat dari perbuatan si ular raksasa.
Roponggai. Mendengar kisah sedih ibunya ini timbullah tekad yang
kuat dalam dirinya untuk segera memusnahkan pembangkang Roponggai.
Maka ketiganya mulai mengatur siasat yang baik. Mulailah mereka
merealisasikan rencana tersebut yakni ketiganya mengumpulkan kayu
untuk membuat api dan memotong bambu yang dapat berisi air dan
mempersiapkan busur dan anak-anak panah sebanyak-banyaknya. Ibu.
anak dan paman. masing-masing mempunyai tugas vakni si ibu
melemparkan bambu-bambu berisi air mendidih, paman siap menghujamkah
kayu-kayu api vang tengah menyala, sedangkan si anak akan siap
menyerang ular Roponggai dengan tombak, busur dan anak panah-anak
panahnya.

Untuk menarik perhatian si Roponggai agar mau keluar dari istana
persembunyiannya, maka ke dalam api yang telah dinyalakan it
dimasukkan beberapa ekor ikan dan belut. Bau makanan itu mulai
menyebar ke segenap penjuru angin. Roponggai begitu tergiur oleh
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aroma makanan dalam apt sehingga serta merta keluar dan sarangnya
mencari sumber datangnya bau masakan tersebut,

Ketika Roponggai mulai muncul di depan mereka anak muda itu
langsung menyambutnya dengan ratusan anak panah yang bertubi-tubi.
Serangan tak terduga itu membuat si Roponggai bertambah kalap.
sehingga menyerbu ke arah manusia itu dengan mulut terbuka lebar
siap untuk menelan manusianya. Tepat pada saat itu. ketiganva
bertindak gesit. Pamannya melemparkan kavu-kavu vang telah dibakar
dan menyala ke dalam mulut Roponggai. Sementara disusul oleh
bambu-bambu yang berisi air panas oleh si ibu semuanya masuk ke
dalam perut Roponggai. Perutnya kini terbakar perith dan akhirnya
tewas seketika.

Berita kematian ular Roponggai tersiar kemana-mana, bahkan
sampai juga ke warga masyarakat yang mengungsi keluar kampungnya.
Penduduk yang terpencar itu kini mulai kembali ke kampung asalnya.
Nubuai. Mereka membangun lagi rumah-rumah dan akhirnya hidup
dalam suasana ketenangan dan damai di bawah kepemimpinan anak
muda itu.

11. SOKABAI

Wimabo etio ri nasanai mava Sokabai. Sokabai inai ri nasanai
Wimbaraki. Ne orasa ghangga Sokabai vandona urarai yangga wu
inai we unggie fiigha neghogha vano. Inai wimbaraki siwimagha yana
fighaweghangga vurako. kisi wima ororvarundina. Wimagha Sokabai
vonea inai vona vafa, mino auraba fighawa awe atanowae, asi urara-
raika rawu neghogha rano. Nana mavangga inai wimbaraki vona
korako vonea wimagha Sokabai vona vafa, nembani angga awe una
fi gharema koinda ghafabo neki wamba koindato bewa daiki. Kira we
mavari, kirawa mamba wima mava Sokabai na mano ato. rawariangga.
wuveni. Mama koindao mana woa mava we rifu oma bina woani
vanggato maisana kisi kirawa rarube mavao.

Nana tina wudo mavangga kisi kewa kira. Inai wimbaraki yataina
kiri aiwako, voma kisi kiri mamawa dudo rawui wako, Sai vangga
kisi odi kiranina. Maisa rarado paku angga kisi kitado manggigha
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Anedi monggt vba abogha hewa wa ehao. Wimaghagha Sokabar st
kiungga vakaka fero. Yonea inai vona vafa, mino damake Kitira
tkangga kabo kipesa iko. Aidema kame iko. Kisi ameki oaina abo
wuigha. Inai wimbaraki sekafo masaghana rowu dogha vurura kisi
kindi  daighana  masaeha. Maisa goanega  kisi kindi  arichangei
kemami kist odi kirorambo mana osa kivewa ¢haghaukigha, vakina
i ndono nungeu wuara weeha, Kist odi ronggina anaghangyga
rabuimbe womao kist ke nuneguma koinda ¢hae. Tambovangea Kisi
Kirausa anagha nina.

We woruna kisi kirasado no mana wasagha kimbinda kipana
ndosaghana-anagha. Sokabai  sikima koindangga vonea inai yvafa.
nainao kipana ndosawakukivakari manggiwako kindi monggi fabo disi
fepabo ikangga kipese iko maika aidema kame buaiki. Kisi ameki
maisagho inai wimbaraki sasarudo rowu dogha wu masa botori wora.
Yurura kisina manina botori woruko mavaki titiwakaikiangga kist
kemanima koinda kipaki dia nina. kipaki komambo nunggu kipana
ndosana mavaukigha. Kitikiwva mani ndandukanggimabeghangga
kirawosara kiri si kewa kipekiangga. kipekapapitaki. Kisi kipaki
kakadurinina kisi kipaki maisana tuni animbo ndono
nungguwuaraweghangga kisi uakina mava. Nana odiroma anaghawe
ghangga, kisi ke nungguma koindao kiradia nina. Kisi ke nunggu
kirama koindawe mavangga, kirasado rifu wui wasio. Rifu wui
mavangga mana waribo etia nieka ri rifu wui vaino. Inai wimbaraki
si rifughangga muna waribogha. Qaribogha vona yafa, mindisi endo
vesiato wu gharevo. Waribogha ri nasanai Sesenui. Wimbaraki kisi
wimagha ke kirt rowuwighaghe kuraina rifu eugha. Wimaghagha
Sokabai veka vesi. Yesi maisana rifu wurighangga, nisua rembabasa
vanika ri munagha. Nivogha reao. nirogha toka kinapaiki. Nungguigha
iawa wiamagha Sokabai nirogha reama urio, sano, ragharaugho.
maisana ana buinde kiwarawari. Wariboigha oara ghawasio ko kiwara
wa wimabo niro reana kida mavaughama. Sokabai sikiwa komaweghangga
nindombuaiki ofa vaira munaghai womo. Kiwarapatkiva bina vunika
munaghau nirou mavangga kiraisaki  kowuwaikidianina.  Kowuaiki
tamboivangga wimbabogha Sokabai vaira ri munagha dia ma koinda.
Wimbaraki vonea wimagha Sokabai vafa, Sokobao, agha nomboraghao,
waritbogha sesenui vorate woraighana wumameghaigha. Orasamayva si
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wimahogha Sokabaina rifu urigha ghero. Nana mavangga wu Sokabai
we na bindina-Sesenui wu bingga Sokabai kisi bingga inai wimbaraki
woikima kiri ndughaninaghero. Koghe esina rumahaika, vonea wariboigha
esirudo ghagha koma anaghasa kiwu bingga Sokabai kisi inai wimbaraki
kiri rowu kiki uraina rifu enighana anagha wekigha kokima rumagha
diama.

Orasa kadighana rana Seseni ribingga Sokabai ninagha saranina.
Orasa Sesenui hingga wewa vaina weghangga. vara warima etio.
Yomofi wimbaraki wewe ri omboka mava ri nasanai, Nuambarai. Nana
orasama rana kumava wisiweve womo ni wondo kakaduri. Sesenui
kisi bingga Sokabai kindi suaikirembabasana io. Tobuimbe wono
veasaigha kakidiama. Maisaghoangga imbai kisi inai kiwetina bomagha.
Adoara mambe renggaigha. bimbe renggaigha oare atowosi mato
wenasamba kiri kugha/ambogha nisna ni umbawegha. Sesenui vadoara
ku wariboigha usa gha wosi ghero, aka ware aira munama ne tuni
adoaiwe sagharo.

Orasamaya Sesenui iwari waribogha akawaiwuarangga mana etio
ri nasanai Serai ninado gogopa Sesenui ri sangha Sokabai, maika
wedura na ri ghaghama wewa wumbanda sanagha Sokabai wa yomo
kiwiwu ri mangga Sesenui. Inai siriwa wondambeghangga, vaiwa
sanagha fesa warighagha oiso amodudo dogha ake reigha korapuwa
oaina doghanina. Serai wepaikiwa vakandina. Mato ninado kabe mava
tittwakaivangga, wenana yoba mbi mbida umarengga risaighawea.
Tambovangga, vesirudo woma ri rumagha nina.

Qaigha rana woworana saghaivangga Sesenui babanda nunggu
ni voneave sini. Waribo rurao, raina gopea nina. Atano tinauna
ndughario. Mimbema bogheawo. Saivangga esirudo ghawako akawave
modaima ndugha dia nina. Maisa ndugha kitoirma rumagha ndeangga.
si urengga risai ghowa oba mbimbida kiwegha. Waribo wa mbuo endo
mana ni wepabo rai sanarunggaika, we tina ineni eni. Wape ni ndono,
vedema bubogha vuana binggawa tina modarau dia fi. Sokabao, tina
tingguoangga aghawoa dama. Endo manani woma venadi auna
rumadonieka, we ine tina fombefone. Wetina gogopewa raweanina.
Bingga voneai vafa, Sesenuo, tina mavakiari ofa rasiamodia kie womo.
Wape aivawarafi, tinadaivaineni. Mana etina ndudoni, ninado gogopa
rao ghatabo andi nainai. Wape anggako aka koranda rumadonieka
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wepaiki yurake voba mbi mbida dirumani. Mangga viawa bingga
Sokabai vonausara weghangga wukusara ni dnono we atanowaughe
womonina.

Wariboini aore aisodiana umerenggafono. Yedeghoana waribaifonda
umarenggafono, vaninggoana binggana bubofono. Sokabao aghaina
arekapowako finda tina mavai warao, aweato na mbakuinina.
Nembaniangga awe wiwiro, awe mamau wa wariboi fonggato ungggangga
kindidiavo. Sanogha we mamagha angga tamboivangga. Sesenui,
wartboigha esirudo ghagha kowa ghareisina dia nina. Orasa mavangga
warigha nuambarai iwarikiewomo. Kipotoa koma anagha wuarao,
nowingga wimbaraki sarama daideaghandu wu ruadamaba fina kiwerini.
Banggai kenda towaoro. Weghasikima oiso inai varoma wimagha
Sokabai rikighana wauri worukigha. Sokabai varoma inai wimbaraki
rikighana wauri wurukigha dia. Sokabai varoma warighagha Nuambarai
wauri warukigha dia. Kadighana manighanina. Roparutasi oiso kipaki
kiroranda aradoghanina. Kirorake kiroraka topeama sedogha kiroramba
bodoumarune;, maika inai kisi wimaghagha ke warighawe buino kisi
kirorakiwi. Qiso kiroraka korake-korake mama rosare nina. Rosa
mavari maughae nembani adoaiwe Ghamusopedai. Rosa Ghamusopedai
maivaika kura vewoto gharopen kai ri ndoinighendaugheni. Ri kaugho,
mbaiwua sosaikina rindoini mbambasai kainapariko.

Yono afabo rembambasaweniari ofa sadoi womo, voare nikuro
vaina karabaweniari ofa muaiterai womo. Maughaimava Sesenui
sadoini. Kiwu ghareisinana anagha tamboi kiraisakima rumaghama
weghangga, si rumaghangga nunggu wuara mbakui seawe udanina.
Yoare yainawa ri sana ghaika ri warimagha. Yambaisi raunggigha
poivo vanika fero. Fabo-fabori kadighana etigha. Mato kadigha

sanonienio. Nana mayangga vawo ri munaghandu vanike vafa;

Aro! Nuambarao, rami rarombara au kainapaikininaini.
Nuambarao, rami rarombara auo, ranike raninadoni mbombokimbo
auggheni.

Nana anabo rosainaweni, maisana anabo aghosainawewako.
Rarombara au fabo, kabo aughangga aromba daida rate?
Orasama rana, raninado ranaini saraikoraba aughho maisana
rafenawegha.
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Terjemahan
SOKABAI

Sokabai adalah nama seorang wanita. Ibunva bernama Wimbarahki.
Suatu hari, karena perut Sokabai terasa lapar. maka diambillah sagu
milik ibunya, lalu dimakannya. Wimbaraki mengetahui  perbuatan
anaknyva sehingga ia pun memarahinya tetapi Sokabai membantahnya.
“Jangan ' Mengapa ibu harus melarang saya untuk memakan satu itu?”
Lalu ibunya berkata setengah memerintah kepada anaknya Sokabai
agar memasak sagu sebagai tambahan yang telah dikuranginya untuk
bekal perjalanan mereka nanti. Maksud kepergian mereka itu adalah
untuk mencari seorang laki-laki yang bakal menjadi suami dari si
Sokabin. dengan demikian si laki-laki itu dapat memberi pinang untuk
dimakan oleh sang ibu.

Kim Sokabai dan ibunya, Wimbaraki bersiap diri untuk berangkat.
Bekal sagu dimasukkan dalam Noken ‘tas khas dari [rian’ dan
digendong oleh Sokabai dan wimbaraki. Dalam perjalanan ibunya
berjumpa dengan beberapa orang laki-laki vang sedang menebang
pohon untuk membuat perahu. Melihat orang-orang itu. si Sokabaipun
ketakutan

Berkatalah si Sokabai kepada ibunya, "Kalau kita melewati tempat
mereka. maka mereka akan menangkap kita” Kekawatiran anak
Sokabai menyebabkan keduanya berhenti sejenak dan bersembunyi di
halik semak belukar. Ibunya mengambil sebotol minyak kelapa dari
Jalam noken dan kemudian mengoleskan ke sekujur tubuh mereka.
setelah mengoleskan minyak kelapa keseluruh tubuh mereka. tiba-tiba
.uja keduanya berubah menjadi burung, lalu terbang ke tempat yang
lebih aman. Keduanya mendaratkan kaki di tanah. Tiba-tiba saja saat
mereka mendaratkan kaki di tanah tubuh mereka telah kembali lagi
mnenjadi manusia. Kemudian si Sokabai dan ibunya kembali melanjutkan
perjalanan menyusuri hutan.

Untuk kedua kalinya Sokabai dan ibunya melihat lagi dengan
sekelompok orang laki-laki yang sedang menokok sagu. Sokabai
berkata kepada ibunya, "Ibu, orang-orang yan menokok sagu itu
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kelihatannya terlalu banyak. sehingga kita mudah saja ditangkapnya™.
Lalu keduanya mengamankan diri dengan bertindak seperti siasat
sediakala. Untuk itu bersembunyi sebentar di balik belukar yang berada
di sekitarnya lalu mengambil dua botol minyak kelapa dari dalam
noken yang dibawanya. lalu mengoleskan minyak kelapa tersebut ke
seluruh tubuh mereka. Sekejap keduanya telah berubah menjadi
burung. Kedua burung itu lalu terbang melewati tempat orang-orang
itu berada. Rupanya orang-orang yang sedang menokok sagu tadi
melihat adanya dua ekor burung yang melintas di dekat mereka. Maka
mereka segera mengejar untuk menangkap. Tetapi usaha orang-orang
itu tidak berhasil karena kedua burung itu cukup licin akibat dari
minvak kelapa yang dioleskan tadi.

Setelah lolos dari kejaran orang-orang tadi, kedua burung itu
berusaha menjauh ke tempat yang aman. Setelah dirasa cukup aman
kedua burung itu turun ke tanah dan sepintas kemudian kedua burung
itu berubah menjadi manusia kembali. Keduanya melanjutkan perjalanannya
lagi dan kini bertemu dengan serumpun pohon pinang milik seorang
pria bernama Sesenui. Setelah Wimbaraki meminta izin kepada pemilik
pohon pinang (Sesenui), keduanya menurunkan noken yang digendong
dan diletakkan di bawah pohon pinang. Kemudian Sokabai memanjat
pohon itu untuk mengambil buah pinang. Sesampainya di puncak
pohon pinang, ia tidak segera turun tetapi malah bersenang-senang
sambil mengalunkan syair lagu adat muna. Alunannya terdengar jauh
sampai ke tempat orang-orang yang tinggal di tengah-tengah hutan
sekitar pohon pinang tersebut berada. Oleh sebab itu. sekelompok
pemuda datang berdayung ke tempat tersebut untuk membawanya.
Namun, sesampainya rombongan ke tempat kedua perempuan tadi,
mereka tidak melihatnya sebab setelah melihat rombongan pemuda itu
Sokabai tidak bersuara. Karena tidak menemukan si Sokabai maka
pulanglah rombongan pemuda tadi. Sokabaipun mengalunkan lagu
kembali. Wimbaraki berkata kepada Sokabai, “Lihat itu, Sesenui
mengikat rambutnya dengan cawat”. Karena melihat Sokabai di pucuk
pohon pinang, maka Sesenui yang telah berkeinginan untuk memperisteri
Sokabai segera memanjat pohon pinang tersebut agar dapat menurunkan
Sokabai. Usaha Sesenui ternyata berhasil. Kemudian Sesenui membawa
isterinya (Sokabai) dan juga mertuanya Wimbaraki pulang ke kampungnya.
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Seubanya di rumah Sesenui segera menyuruh beberapa anak muda
untuk mendayung ke darat (ke tempat pohon pinang) untuk mengambil
noken yang tinggal dan disimpan Sokabar dan Wimbaraki di bawah
pohon pinang tadi.

Hari berganti hari. istri Sesenui mulai mengandung. Setelah sampai
pada waktunya untuk melahirkan. ia melahirkan bayi seorang anak
laki-laki yang diberi nama Nuambarai oleh neneknya. Pertumbuhan
bayi ini dari hari ke hari sangat menggembirakan kedua orang tuanya.
bahkan seluruh keluarganya. Pertumbuhan giginyapun semakin nampak.
Untuk menyatakan kegembiraan keluarga itu, Sesenui mengadakan
acara sekaligus sebagai selamatan atas hidup dan berkembangnya anak
mereka ini. Sekelompok anak muda disuruh Sesenui untuk meluncurkan
sebuah perahu. lalu mereka beramai-ramai naik perahu tersebut lalu
berdayung sambil menyanyikan lagu-lagu adat muna menuju ke
Sagharo, suatu tempat di Waropen.

Sepeninggal Sesenui merupakan kesempatan terbaik bagi scorang
laki-laki bernama Serai yang belakangan ini diam-diam telah jatuh
cinta pada istri Sesenui. Oleh sebab itu kesempatan yang baik it tidak
disia-siakannya. Maka Serai pun segera meluncurkan perahunya ke
rumah Sesenui dengan satu tujuan untuk melarikan Sokabai. Namun.
usaha tersebut tidak berhasil, sebab begitu mengetahui ada tamu tak
diundang, maka Sokabai dan ibunya cepat-cepat menutup pintu sehingga
perempuan itu aman di dalam rumah. Karena tidak berhasil, Serai
merasa kesal. Untuk melampiaskan kekesalannya, Serai memotong
tiang-tiang penyangga rumah bagian depan sebelum ia meninggalkan
rumah itu.

Beberapa hari telah berlalu. Barangkali tindakan vang dilakukan
Serai memberikan firasat yang tidak baik pada Sesenui. maka Sesenui
mengajak teman-temannya untuk segera pulang. Setelah Sesenui
sampai di rumah dan melihat ada tanda bekas parang pada tiang-tiang
rumahnya, Sesenui bertanya pada rombongannya. “Teman-teman,
barangkali ada orang laki-laki yang berniat jahat ingin memperkosa
istri saya karena ada tanda-tanda bekas parang pada tiang-tiang bagian
depan rumah ini”. Untuk mengecek kepastian kecurigaannya ini
Sesenui langsung menemui istrinya dan bertanva, "Hai Sokabai
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vang telah hadir di rumah i, dan telah membuat pengkhianatan besar
terhadapku? Mengapa ada tanda-tanda sabetan perang pada tiang-tiang
penvangga rumah bagian depan rumah ini?”. Jawab istrinya, "Saya
tidak tahu. Tetapt vang jelas ada laki-laki di kampung ini vang berniat
jahat terhadapku dan ibuku namun tidak terkabul keinginannya sehingga
dengan geram ia merusak rumah kita”. Setelah mendengar penjelasan
dan astrinya. maka ada sedikit ketenangan bagi Sesenur walaupun
tekadnya kuat untuk mencart pelakunya.

Pemuda-pemuda rombongan Sesenui masih santai-santai beristirahat
di para-para “depan rumah’. Sesenui menengok pemuda-pemuda itu
sebentar lalu ke belakang menengok istrinya dan berkata setengah
memerintah. "Sokabar  biarlah masalah tadi. Kiranya tdak terlalu
membebankan pikiranmu. Saya mengerti perasaanmu. Tolong masaklah
papeda dan lauk pauk lalu hidangkanlah pada pemuda-pemuda itu.
biarkanlah mereka bergembira bersama kita. Setelah makan Sesenui
beserta pemuda-pemuda itu pergi ke hutan mencari rotan. Kali ini tanpa
mengikutsertakan anaknya Nuambarai. Sewaktu mereka pergi Wimbaraki
mengacungkan tangannya ke atas loteng mengambil rua “tapis sagu
dibuat dari pelepah pohon enau dan kelapa’ sebanyak delapan buah.
lalu dipasangkan sepasang pada bahu anak perempuannya sebagai
sayap burung. Kepada ibunya. Sokabai memasang sepasang rua pada
kedua bahunya yang berfungsi sama sebagai sayap. Lalu dipasang pula
sepasang rua pada bahu anaknya. Setelah itu ketiganya terbang
bagaikan burung mulai dari kamar sampai ke luar dan selanjutnya
Wimbaraki dan Sokabai mengapit Nuambarai lalu mengangkasa menuju
pegunungan biru Wamusopedai yang melatarbelakangi pesisir pantai
Waropen vang terkenal akan hutan bakaunya.

Untung tak bisa ditaraih. malang tak bisa ditolak. Demikianlah
vang dialami oleh Sesenui. Setelah ia kembali ke rumah dari mengambil
rotan di hutan. yang dijumpainya hanya kekosongan dan kesepian
belaka. Dengan hati yang pilu ia mengucurkan air matanya. sambil
menyanyikan syair sebuah lagu adat (muna) untuk melukiskan
penderitaannya atas orang-orang yang sangat dicintainya terutama buah
hatinya Nuambarai yang diharapkan dapat meneruskan garis keturunannya
(marga) ayahnya. Demikian bunyi syair lagu itu :
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Oh, Nuambarai, saya begitu rindu padamu
Nuambarai. saya begitu sedih mengingatmu
Mulai dari tanah kupijak ini

Sampar ke bagian bumi yang engkau tapaki
Saya menyayangimu ......... apakah engkaupun demikian?

Saya akan selalu mengasihimu sampai akhir havatku.

12.SEMA

Nunggu etianio mumbe semao. rinasanai Awandiri. Nungguighana
anabaware gharopenkai nana ndu nduwoa kiti youi wegha, kirekitara
nimunaigha. Nana vasombe riarang gasagha.

Nana orasa wosio nunggu etianio rinasanai ghombori. Wewa wo
voba abona anagha. Wowa vobawe abomavari, ndudoghau kigha
adoaiwe saghaisoa abo. Ra warawa abomavaweghangga tobuimbe
womo sema maya Awandiri werutaivo; weri meangga wariangga
nimerendina muni younausari. Yafa sare mbenda douniangga awoma
aghoausarana abo saghaisoa euwako. Yausaunariwe mava tambovangga,
vodi rawuari nina. Ragha rasado bina etio ri nasanai wisopi. Wisopina
etaku etio fe rewoi ghao. Nana kisi bina mava osa onea daru
beghangga, semagha Awandiri vawoa yvona yafa, nembani ramuna
ghombori raunausario, sare maisinda douni woma abo saghaisoa euni
dia mafimbo ramunggamodarie modaina mava. No bina endukigha
ameki osai mbanda iawa. Sema mava vona kiwe tinaigha titi wakaiki.
Sare maisinda doughangga kisi ko rana sigha ameki oainifaida sema
yawoa we abo mava ri eugha. Maisa ghoangga ghombori woma rande
voaina abo eugha, wewe voba aboghao. Tobuimbe womo semagha
Awandiri venggadai vadai diama. Yadende vede foborao; ghombori
manggana wanggegha fandarufui viani narenadogha. Semagha io
ninado kabangga werutoi kisi anda kimbundaruko. Kisi kimbundangga
fosora kandao. Wape semanghart munda ri aranggataghaika ghombori
nunggu paiki, semagha muni fenina.

Fero yanda yeumbo ri sema arana wewa niunda wegha-we kanda
faidai yandai wao yedewuari. Bina nda ndukigha kindinggenda
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semaghangga kisi ede topea kivu arana mava kireakai ghombori feu
mavangga ni uko votai dianina. Maisa ghoanga semagha raisai
vedema. Sira ghombori feu mava ni uko votaindu voaro bina nda ndu
kigha osaiwi weghangga. ninado kaka fosora kanda mbakuive. Yurabe
mavangga weruto muna oiso munggi murata bainggi weanina. Sema
mava veumboka ri arana mava wekina dia, tambovangga wuko
sotorowt ofa endowa ste womo nina. Munggi yaunausaiki we oiso koma
rumai nina. Sangga voai maisa ghoangga wo dia nina. Ofa endowa
sira sema arana mava weki wa kindi suaive womo nina. Savangga
sare oiso kipe mbakui nina.

Terjemahan
SUANGG

Adalah seorang suanggi disebutnya Sema bernama Awandiri. la
sangat dikenal dikalangan orang-orang Waropen khususnya di kampung
Nubai yang hidup pada masa itu. karena ilmu hitam yang dimilikinya.

Suatu ketika seorang yang bernama Gombori hendak pergi ke
hutan hendak menebang pohon yang oleh masyarakat di situ disebut
Saghaisoa. Sementara Gombori berjalan, datanglah Awandiri dan
menghadangnya di tengah jalan. Kekuatan ilmu yang diperolehnya
telah mempengaruhi Gombori menuruti saja perintah Awandiri. Awandiri
berpesan, agar esok pagi ia berjalan menunggunya (Awandiri) di bawah
pohon Saghaisoa. agar Awandiri dapat dengan leluasa membunuhnya.
Karena tak berdaya. maka Gombori mengiyakan perjanjian itu.

Setelah pembicaraannya dengan Gombori Awandiri berjalan. lalu
bertemu dengan seorang perempuan bernama Wisopi. Wisopi mempunyai
seorang adik yang telah lama meninggal. Awandiri mengemukakan
kepada Wisopi tentang rencananya untuk membunuh Gombori, namun
tanpa sepengetahuan keduanya, dua orang wanita secara diam-diam
mengintiip dan berhasil mendengar semua percakapan mereka.

Keesokan harinya kedua perempuan tersebut pergi mendahului
Wisopi ke tempat yang telah dijanjikan Awandiri, dan bersembunyi
dengan jalan memanjat sebuah pohon. Dengan demikian kedua perempuan
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itu dapat mengamati proses pembunuhan. Tidak lama Kemudian
datanglah Gombori dan menebang kayu Saghaisoa. Sementara menebang,
datang Awandiri yang langsung disambut oleh Gombori dengan satu
pukulan keras ke wajah Awandiri. Awandiri tidak menyerah. ia
membalas pukulan Gombori dan terjadilah perkelahian mati hidup yang
berakhir dengan tewasnya Gombori. Awandirt mengambil daun suanggi
lalu digosokkannya ke tubuh Gombori. lalu daun itu dibuang.

Setelah Awandiri pergi kedua perempuan itu turun dari pohon dan
mengambil daun suanggi yang digunakan Awandir tadi. Kemudian
keduanya menggosokkan kembali daun itu pada tubuh Gombori lagi.
dan aneh, Gombori hidup kembali. Selang beberapa saat. Awandiri
kembali ke tempat Gombori tergeletak untuk memastikan apakah
Gombori benar-benar telah meninggal. [a menemukan kenvataan
bahwa Gombori telah hidup kembali. Awandiri tidak menerima
tindakan kedua perempuan itu. Kali ini tidak ada ampun bagi mereka.
Awandin membunuh Gombori bersama-sama dengan kedua perempuan
yang telah membantu menghidupkan Gombori. Setelah membunuh
mereka, Awandiri membuang daun suanggi itu jauh-jauh.

Awandiri menunggui tempat tersebut dan setelah dipastikan semuanya
tidak bernyawa lagi dan tak ada orang yang barangkali mengamati
peristiwa itu, sehingga dapat menolong dan menghidupkan mereka
kembali, seperti yang dilakukan kedua wanita tadi, Awandiri pun
bergegas meninggalkan tempat tersebut.

13.3.SEMUNI

Nana renggawegha ana Waropen mana ndati rinasanai semuni
katabo ribina ndadu kisi kiri nasanggi bindengga Ghanidie, binggoifurigha
Ghatkirt.

Nana rai sowosiwe mavangga raina rodo fabo raiwe manggangga
Ghanidie ofa sado kuewomo rawesagha, mangga ghaikiri iveka sado
warima ndati. Semuni voaiwa bina ndanduka inokinina rado. Nana
rai rodowe maiva kiri munaighasi katabo kindendagoigha weteino.
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Bindenggani Ghanidie vaina gogopa binggoifurini. Ghaikiri. Ninadogha
gogopa muna ghaikiri.

Ne orasagha kiri mandi Semuni farakiwa ri unaighama ana
buinggighawuara Ghaikiri mesi rama tosaghandero wu kinda dano.
Mesi ra wuka dambe mava Ganidie radaine vosa wukaghawari
vameina raradondan Ghatkirt weangga rausarawe mava. Maisaghoangga
Ghaikiri rausara  raradomavandaughangga Ghanidie yede topea
warina raradogha fambuna Ghaikirina abogha vamosoghe vanda.
Nuna mavangga sumbo Ghaikiri risusi worukigha wedkirudo anasogha/
ehandarai.

Ghanidie fumbunia Ghaikiri tamboi, ninggenda rama rawa
rawaighandu sado warima kuboma Ghaikirt fewuaruni. lani wuima
we suna yatainina rowe, wuka sapainima wekinaina wanggea
worukini katabo rawogha we saranggina warima kubomani doani.

Maisaghoangga Semuni faraka ramboi randaughangga afa sira
binggoifurini Ghaikiriewomo, maika vuana warima kubomani vafa,
“aghiniari iani ramaghoe”. Warima kubomani vonea imbaina vafa
minani Ghanidie fambuni fero. Imbai Semuni viawa warima vonawe
mayvangga vuraka kainapaiki. Semuni rarighari warawa Ghanidie mato
munidiaini, Ghanidie vamoko, wukiri oaikiwe kiri aigha ghare wekirudo
rawadogha yamokiki wuatki.

Semuni warawa Ghanidie ragha maisana ghaido wosi sado anggoika
mainda wandogha. Anggoi mainda wandoghaugha Semuni voneai vafa,
"Arokokowarangga aganaiwaramba wando nima risafaigha”, anggoini
vafa onda mavangga aghedemato ranaiwa aufavenio. Anggoigha
vanande nifaida wando ndaugha nifaida ida semuni vosainauegha we
ka woraigha topeana rauna bogha semuni vesi yosaina anggoigha
rekapogha vanaiwimba wandogha risagha vanaiwi fodera vunainda
ana tamboi, semuni jedende we saghana reghangga anggoigha vaka-
kasi vanduma wando sigha.

Nana mavangga semuni rakakaduri ra warawa bingga Ghanidie
warawarawarawara paikiwa sadoivegha. Semuni rapaiki raisaima
rumagha rombara kaisoraranaianio.
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Terjemahan
SEMUNI

Pada zaman dahulu di daerah Waropen hidup seorang pria bernama
Semuni dan dua orang istrinya. Istri yang pertama bernama Ghanidie.
sedangkan istri yang kedua bernama Ghaikiri.

Dalam kenyataan hidup berkeluarga. Ghanidie tidak melahirkan
seorang anak (mandul), sedangkan Ghaikiri dapat melahirkan seorang
anak laki-laki. Perjalanan hidup keluarga Semuni pada mulanya damai
dan bahagia. Namun nasib memang menentukan lain. Timbul kecemburuan
yang besar dalam diri Ghanidie terhadap Ghaikiri yang telah memberikan
buah hati bagi keluarganya, terutama keturunan dari Semuni. Hal itu
menyebabkan niat jahat Ghanidie untuk membunuh Ghaikiri.

Pada suatu hari sebagaimana biasa, Semuni pergi bersama anjing
piaraannya berburu di hutan. Sedangkan Ghaikiri pergi seorang diri
ke gunung untuk mengambil kayu bakar. Kesempatan baik ini tidak
disia-siakan Ghanidie. Oleh sebab itu, Ghanidie menyusul dan menunggunya
di tepi hutan dekat jalan yang biasa dilalui Ghaikiri. Ketika Ghaikiri
pulang dan melewati jalan tersebut, tiba-tiba Ghanidie keluar dari
persembunyiannya dan langsung memukul Ghaikiri hingga jatuh dan
akhirnya meninggal. Kemudian dipotongnya kedua susu Ghaikiri lalu
dimasukkan dalam sebuah bambu.

Ghanidie bergegas pulang ke rumah menemui anak laki-lak:
Ghaikiri. Anak itu dimandikan dan diberi sapai 'gelang’ di kedu.
tangannya, dan kalung di lehernya.

Setelah Semuni pulang berburu, tidak dilihatnya istrinya yang
kedua (Ghaikiri), maka ia bertanya kepada anak laki-lakinya, "Kemanakah
ibumu pergi?”.

Jawab anak itu, "Ibu telah dibunuh Ghanidie”. Mendengar hal
tersebut, ayahnya sangat marah. Semuni segera mencari Ghanidie
untuk membunuhnya, tetapi Ghanidie telah lari meninggalkan rumah
dengan membawa sebagian kekayaan yang dimasukkan dalam nokennya.

Dalam usaha mencari Ghanidie, dipertengahan jalan Semuni
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bertemu dengan seekor buaya yang timbul dan terapung di sunge
Kepada buaya itu Semuni minta tolong untuk menyeberangkannya.
Buaya mengabulkan permintaannya. Buaya itu menuju ke tepi sungai
tempat Semuni berdiri. lalu kepalanya didekatkan sehingga Semuni
dapat naik dan berdiri di atasnya. Kemudian. buaya itu secara perlahan-
lahan membawanya ke seberang sungai. Setibanya di seberang.
dinyalakanlah api. Dengan demikian. buaya takut sehingga cepat
kembali ke tengah sungai.

Semuni melanjutkan perjalanannya mencari istrinya Ghanidie.
namun tak kunjung berjumpa dengannya. Akhirmya Semuni kembali
dengan berjuta kesedihan dan penyesalan.

14. SIMUNOPENDI

Nana renggawegha rumado wosio iani miweandei kisi ri bingga
mainei kisi oaro. Orasa wosio miweandei rama anaghande ra voba
abowa wewe ghao. Wewa yuaiwa rai womo fino miweandei vonama
ri bingga vafa, "miweandeo aghuna fio ghare katabora adowaro mama
kida rawe gha-ghana wegha mato ranggienio.” Maika mainei vuna
figha katabora adoigha mbobeka vuai rada manggama reghandero.
Raghangga wra ona niawora mangga minana weghangga Mainel
ninadogha rawawuao viawarangga miwiandei ofa wembianana kida
mayanie womo. Mainei saka yenggeagha dodora yaningga siwoafa
mbangga katabora ghampuraghawa kandaina ghabo miweande inawa
wewa wewe ghawe abo mavanio ofa minanai womo.

Mainei warawarina kida mavanio, vaningga paikio. Maika yaniko
vadoara mangga ri nasangga yafa, "Miweandeo, aminana ghoe;
anonara rai womoe?" Mainei vadoara mangga vaniko warawario
sarama bo vandinggada iwa yesima aurighama boghama auri uriruno.
Dare minana kida mavani auni iveka wuima boghama auri uriruno.
Nembaniangga dare mayani varighani we minaweai mayanio.

) Mainei raisai ra vanimba rumagha. Ghawoari ndugha kio vafa.
"mitira rai mangga miweandei warababuegha”? Inawa ndugha kindi
kawavo kaiva maika kiwarawario. Ku manggigha, wariboigha kipesa
mbanggigha katabora nai bawagha oba abo adoaiwe sigha, obagha
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oramoeka kirawuara. Sare maisinda kirama koindangga abo mavani
duraura ma koindao, mbana daiye womo. Saima koinda waribo sikigha
koma koinda oba abo muvunio; obuna maiwindu wigha mainena oiama
ghasa ufu moi womo. Muiku oba abo muvaukigha onababeama tinama
kio ufa dare minana kida maniukigha varighana miweandei weawemavao
nembaniengga ofa rarigharighea womo ninao.

Rarado niwegha ofa wuana maineve womo, vanike wegheazesuma
dokokowio. Muainei vanika maironggo ndoaigha; airagha koiwimba
ndughaghero. Risufadogha ke usario, ataitinawa ivato nanausara
rewutara rofaikewe ninado aiwegha mamusara ninado dembabasana
wegha. Oai rana kainasio, Mainei kirisi mambogha. Kira oba abowa
eworiruruaghawe kitobe suno, abo daigha we rio wa atana rumao.
Kisi kiraghaika andinggusara abo dudube mayanieka obaghero kitomboyeka
ewo riruruagha.

Obawe abo mavaniari obata ghoigha Simunapendi rirumaino.
Ghoi Simunapendi ra farako, matka ragheama warawa ri ruma
mavanio, maika vurabeka randau vuanggusara ndughawa, mandoani
voba ri rumaghaighae. Airagha kitira ghoigha Simunopendi wekie
rimuna maikiangga ndua akakako. Ghoi mavani yawara vafa rao
Simunopendi vawewa rorana muekava. Airagha onababea tinao kindi
sowosikiwa atana ghoi Simunapendi ri rumagha. Ataina mbobeka onea
ghoi Simunopendi yesiusararumagha nduno beka rumagha moiwighero.
Atanai rumagha koramba koinda, maika airagha onea Simunopendi
vesinduno yoaina. Nembani airaghana ndugha kiwu wimabo ndati
kiraiwima Simunopendiwa yunggusariwa wuiwa bino. Yaninggusarieka,
nimanggaggusara wimabo mavani.

Maika kira kiwu Maine: kiraiwimaeka Simunopendi nonaiwario.
Mainei ri sufadogha atana ri ghao wosio, ri namagha, rakaiwogha
mato ruka rauno, rifigha katabora adoigha, aringgina gha mavanio
koikima Simunopendi ri rumaghamao. Mainei ri sufadogha aunio.
kikafa, wara aghoare aghanimbora ari mama aghambegha wara
tittkiangga aghamokeamao.

Maika kisi oayeka ghoi Semunapendi ya mberegha diawa ni
daigha, diawa wanggeagha, maika vafa mayani ari sarakaino, vadiawa
mberekasi ndaroregha vafa mavari ari dimboanggino, va mberoghama
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konda vadiawa mabogha maika vafa mavari ani nduri andisina ari
aniabowako. vadiawa wangganggumaghae maika vafa mavari ari rewa
kamboae. Ya mberogha vadiawa Mainei mberekasi woraisinagha.
Mainei vuano vafa so asira nighai masa iai wusano sarina sarina
raworai niegha. Ghoi Simunopendi vafa titiwakaki rasikaki mbokao.
Maika kisi oai sowoesio kivudarube bino mano.

Rana ma ranao orasa ma orasao Mainei wara raradowa rarigharima
ri sufadogha kio. Orasa wosio Mainei vonea ghoi Semunopendi vafa.
"Aghandana dowako rami redema bobugha rimesuafino. Yedeghangga.
sarama woraighanduno wu ghui ndatio vonaivo yafa, "Ghoigha

Simunapendi vadoara rangga aghadiana rao anonaro”?

Qaveka Mainei yenimborawa mama voaikiwegha wara titiwakikieka
wara rarado voko fara ghoigha Semunopendi rama bubogha fono
vimamio. Yandeka ghui mavanina aiwo rengga, rada inggowughana
rara kedeusarana wegha. Inggowugha kirata amosangga maisana
baba kimamiesinio. Ghoigho vadoaivangga ghui mavani nonaro yokofario.
Mainei vuaivo vesina gha maimbeghana bubogha duradai usara
ghaidogha.

Yamoka maisana ghairoghangga, sado ado anana bawa
ndandukanggino, kisi kiri nasananggi Morusi ghatatabora Sefuseri,
apituno kimainggora gha ghare Mainei wonawegha. Mainei yuana
kisio, "Misiari manduanggi mue?” Kisi awo kiri nasanggigha. Maika
kisi uana Mainei diao. Maika Mainei yonababa yamobe munagha.
Yoneakisiwa kindonaivato we sapai worukighawa kisio. Ado ndandukigha
kisi kimanggurawa korombowi rai funakenda saraina ghare rorigha
wekighao, maika Mainei wekima kisio. Yonea kisiwa ghoigha Simunapendi
rurama vuana misina ghaido ghaironiangga, misi mokofario mimbunio.

Mainei wowuara kisiangga ghoi Simunopendi warausara
ghaidoghaghero yuana morusi kisi Sefuseri, "Mitira rai bingga
wousara ghaidonighere?” Maika kisi kikafa atirie womo. Ghoigha
Simunapendi weufara kisiangga kindi dowavo, abo nana ghaido
suragha moada daruko mainggina ghaidoghao. Ghoigha rurandune
vandanawo abo bogha maika kist otaiwa naibawagha oma Simunapendi
ni tamboiwe woruo, wewa feangga ndugha mbekakanao.

Mainei vamoka sado ri sufadogha, Kindi kawaiwa ndugha
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mbengganawa munagha ghatabora disghasigha dimba koinao. Ghoigha
Semunapendi nitamboi we boinda woru vanduma wai rewo ma
anadowako. Kina ndugha urasa Mainei kikafa aueka. awekanundi we
dighasio katabora mbekana bao. Mainei yiawa onawe muna mavangga
wu ri rowugha vowusa mani ndandukighawa kisi kitagharo ighara
amagha pai maighao. Mani ndanduka mavakiari kiri nasanggi. Kukei
ghatabora Masanggei. Inawa sado mani ndanduka mavakieka nana
dorado ro mangga Mainei yoneaki kitagharo. Maika mani mavaki kiwe
kindiro kitugharo awoawa amagha pai maighano, nembani sambabawaikio.

Terjemahan
SIMUNOPENDI

Pada zaman dahulu hidup sepasang keluarga baru yakni Miweandei
dan istrinya Mainei. Pada suatu hari, Miweandei pergi ke hutan
menebang pohon untuk membuat perahu. Sebelum pergi Miweandei
berpesan kepada istrinya agar ia membakar sagu dan ikan sebagai
bekal makan siang nanti di tempat kerjanya. Setelah Mainei menyiapkan
pesanan suaminya. iapun menyusul suaminya ke hutan. Ketika langkahnya
sudah mendekati tempat Miweandei bekerja, muncul keraguan di hati
Mainei. sebab sedikitpun tak terdengar bunyi pukulan sebagai tanda
bahwa suaminya sedang bekerja. Mainei mempercepat langkahnya
hingga didapatnya kapak dan pahat yang terletak di atas perahu yang
dikerjakan oleh suaminya. sedangkan Miweandei sendiri tidak berada
di situ.

Mainei mulai mencari di sekitar tempat tersebut, namun perhatian
dan pandangannya hampa belaka. Karena kesal, Maine pun menangis
sambil memanggil nama suaminya, "Miweandei ..... ......... di manakah
engkau? Mengapa engkau tidak menjawabku?”. Sementara Mainei
menangis dan memanggil suaminya. tiba-tiba matanya terarah ke atas
dan melihat suaminya yang telah berada di puncak pohon yang tinggi.
Ternyata Miweandei di bawa oleh makhluk halus penguasa hutan
tersebut. Miweandei sudah dikuasai oleh para jin sehingga ia tidak
mampu untuk meloloskan diri turun dari pohon.

Akhirnya Mainei kembali ke kampung dan memberitahukan
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keadaan suaminya kepada orang-orang kampung sekaligus meminta
pertolongan. Maka datanglah para lelaki membawa kapak untuk
menebang pohon tempat Miweandei disembunyikan oleh jin-jin itu.
Namun kenyataannya lain, matahan telah terbenam tetapi pohon yang
ditebang belum juga tumbang. Hari telah gelap. mereka naik ke perahu
dan berdayung pulang ke rumah. Dalam perjalanan pulang tak hentinya
mereka memperbincangkan pohon aneh itu. Keesokan harinya kelompok
penebang pohon itu kembali untuk melanjutkan penebangan pohon
tersebut. Waktu mereka tiba. mereka merasa heran atas keanehan yvang
terjadi yakni tak ditemukan tanda-tanda bekas kapak sedikitpun pada
pohon itu tersebut. Justru pohon itu utuh seperti semula. Setelah
berembuk mereka mulai menebang pohon "Sigha™ itu kembali seperti
sore hari. Namun. pohon belum tumbang juga. Pekerjaan dilanjutkan
keesokan harinya dan hasilnya masih tetap sama. Kenyataan ini
meyakinkan mereka tentang para jin yang menguasai daerah itu telah
mengambil Miweande1 yang kini telah menempati pohon tersebut
sebagai rumahnya, dengan demikian jin itu tak mungkin mengembalikan
Miweandei.

Malang tak bisa ditolak oleh Mainei. lapun menangis dengan
sedihnya. Karena hari telah malam maka Mainei dan orang-orangnya
kembali ke kampung. Keluarga Mainei berusaha untuk menghibur,
untuk itu beberapa hari kemudian Mainei bersama saudaranya pergi
mencari kulit kayu untuk membuat pakaian. Mereka kini tiba di hutan.
dan mulai memilih pohon yang baik. Selain kulitnya untuk pakaian,
kayunya juga bisa untuk membangun rumah. Akhirnya mereka menemukan
pohon yang lurus dan cukup tinggi. Mainei dan saudaranya mulai
menebang pohon tersebut. Setelah berhasil ditumbangkan, kulitnyva
dikupas, lalu dipukul-pukul, kemudian dijemur, sedangkan pohonnya
dipotong-potong sesuai ukuran tiang rumah.

Ternyata pohon yang ditebang itu adalah rumah Simunopendi.
Simunopendi adalah seekor ular besar yang hidup di kawasan itu.
Sekembalinya Simunopendi dari pengembaraannya mencari makan dan
tidak ditemukan rumahnya, karena telah dirusak oleh manusia, maka
Simunopendi mendatangi kampung dan menanyakan setiap orang yang
dijumpainya tentang siapa gerangan yang telah menebang pohon atau
merusak rumahnya. Rupanya Simunopendi sangat marah. Melihat
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gelagat Simunopendi yang tak ramah ini. orang-crang kampung
menjadi takut. sebab dapat saja Simunopendi memangsa semua orang
kampung. Oleh sebab itu, semua orang kampung bersepakat untuk
membangun satu rumah untuk Simunopendi. Dalam waktu yang relatif
singkat rumah itu telah jadi. Simunopendi dipersilahkan untuk menempati
rumah baru tersebut. Karena badan Simunopendi jatuh ke air laut dan
berlabuh. Para pemuda segera memperbaiki rumah kembali rumah
tersebut dan sedikit merubah agar lebith besar dan kokoh. Kali ini
rumah tidak akan roboh lagi.

Untuk lebih menenangkan hati Simunopendi. dicarilah wanita yang
kelak akan menjadi istrinya. Setelah ditemukan seorang wanita dan
sebelum diantar ke rumah Simunopendi wanita itu didandani lebih
dahulu. Sekalipun wanita itu cantik, tetapi Simunopendi menolak untuk
memperistrinya. Dicari lagi wanita yang lain, tetapi tetap ditolaknya.
Rupanya penolakan Simunopendi ini beralasan pada wanita yang telah
merusak rumahnya, yaitu Mainei. Setelah diperoleh Kesepakatan,
mereka mulai mendandani Mainei lalu diantarnya ke rumah Simunopendi.
Saudara-saudaranya memberikan perlengkapan bekal berupa makanan
dan perlengkapan berupa sagu, ikan dan air dan juga sebuah perahu
lengkap dengan dayung dan gayung untuk menimba air yang masuk
dalam perahu. Selain itu pesan bahwa jika bekalnya telah habis Mainei
harus berusaha melarikan diri dari Simunopendi. Kehadiran Mainei
merupakan pilihan yang tepat bagi Simunopendi. Oleh sebab itu.
Mainei diterimanya dengan bangga.

Ketika Mainei duduk di sampingnya. Pada kesempatan itu Simunopendi
menjulurkan lidah dan menjilat-jilat tubuh Mainei. Ketika menjilat
tangan Mainei, Mainei bertanya. “Lihat gelangku?”. Simunopendi
menjawab, "Ya, saya sudah lihat”. Saat menjilat telinga Mainei. Mainei
bertanya, “Lihat anting-antingku?”. Jawab Simunopendi. "Ya, saya
sudah lihat”. Saat menjilat hidung Mainei, Mainei bertanya, “"Lihat
penghias dan penusuk hidungku?”.

Jawab Simunopendi, "Ya, saya sudah lihat”. Saat menjilat pinggangnya.
Mainei bertanya, "Lihat ikat pinggangku?”.

Jawab Simunopendi, "Ya, saya sudah lihat”. Saat menjilat jan
Mainei, Mainei bertanya. "Lihat cincinku?”.
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Jawab Simunopendi. "Ya. saya sudah lihat”. Dan terakhir Simunopendi
menjilat rambut Mainei. Mainei bertanya, “"Lihat minyak kelapa yang
mengharumkan rambutku?™.

Simunopendi menjawab. “Ya saya sudah lihat”. Pada akhirnya
Simunopendi dan Mainei hidup berdua sebagai suami istri.

Hari berganti hari. Mainei terus mencari akal agar dapat kembali
berkumpul dengan keluarganya. Pada suatu waktu Mainet minta ijin
Kepada Simunopendi ke belakang rumah dengan alasan buang air kecil.
Pada saat 1tu diambillah seekor kutu lalu meminta bantuannya kutu
itu diajari untuk berbicara dusta kepada Simunopendi jika suatu ketika
1a minggat.

Kini persediaan makanan hampir habis. Mainei harus segera
melaksanakan pesan keluarganya. Pada malam hari saat bulan bersinar
terang Mainei berkata kepada suaminya agar ia sabar menantinya di
Kamar sementara Mainei ke luar untuk buang air. Kepercayaan yang
diberikan itu dimanfaatkan dengan baik oleh Mainei. Perahu disiapkan.
lalu untuk mengelabui Simunopendi. 1a mengumpulkan unang-unang
secukupnya dan dibiarkan tersebar di para-para rumah yang nantinya
akan melepaskan diri jatuh ke air bagaikan orang sedang buang hajat.
Tindakan terakhir adalah Mainei mengambil kutu rambutnya yang telah
dipersiapkan beberapa waktu lalu dan ditempatkannya di sudut rumah
untuk membohongi Simunopendi jika ia mencari Mainei. Setelah
semuanya dipersiapkan, Mainei segera turun ke perahu yang ditambatkan
di samping rumah bagian belakang dan ia menghilang di balik
keremangan bulan yang tengah bersinar.

Di tengah perjalanan Mainei bertemu dengan dua ekor ikan besar
vang bernama Morurusi dan Sefusuri. Keduanya muncul ke permukaan
air dan terapung menghalangi perahu si Mainei, ingin mengetahui siapa
di atas perahu tersebut. Morurusi dan Sefusuri lalu bertanya, "Siapakah
engkau?”. Jawab Mainei. "Saya bernama Mainei”. Kembali Mainei
menanyakan nama Kkedua ikan itu, “Siapa kamu berdua?’. Kami
masing-masing bernama Morurusi dan Sefusuri. Setelah masing-
masing berkenalan, Mainei menceritakan nasib yang dialaminya. dan
kemudian minta pertolongan kepada keduanya agar menyelamatkannya
dari kejaran Simunopendi. Dan sebagai imbalan jasa, Mainei menawarkan
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keduanya untuk memilih salah satu di antara dua jenis barang yang
disebutkan yaitu paseda "gelang’ dan manik-manik 'kalung’. Namun,
Morurusi dan Sefusuri menolak. Untuk mengetahui keinginan kedua
ikan itu Mainei bertanya, “Katakanlah padaku. apa vang kalian
inginkan?". Kedua ikan itu berkata. "Kami memilih empat kulit kerang
yang ada di haluan perahumu”. Akhirnya. empat kulit kerang diberikan.
masing-masing mendapat dua buah. Setelah memperoleh kulit kerang.
keduanya menghilang ke dalam laut yang berarti mengijinkan perahu
Mainei untuk melanjutkan perjalanannya.

Rupanya kepergian Mainei sudah diketahui suaminya si ular
Simunopendi. oleh sebab itu Simunopendi pun menyusulnya. Di tengah
usahanya mencari Mainei. Morurusi dan Sefusuri timbul ke permukaan
air lalu membentang bagaikan batang kayu yang terapung menghalangi
perjalanan Simunopendi. Bertanyalah Simunopendi kepada keduanya,
“Apakah kamu melihat istriku Mainei?”. Jawab keduanya, "Maaf kami
tidak melihatnya™.

Untuk menepati janji keduanya dengan Mainei. Morurusi dan
Sefusuri memancing emosi Simunopendi agar Simunopendi marah.
Jika Simunopendi mengamuk maka Morurusi dan Sefusuri akan
menghancurkannya di tempat itu juga. Kenyataannya benar, pada saat
Simunopendi membangkang keduanya bergerak cepat menumbangkan
pohon-pohon yang ada di sekitarnya agar lebih ketat menghalangi arah
jalan Simunopendi. Akan tetapi sebagai seekor ular, Simunopendi
dapat menjulur naik di atas batang-batang itu, namun disaat yang tepat
pula, Morurusi dan Sefusuri dengan cepat menebaskan parang di atas
tubuh Simunopendi hingga Simunopendi mati dan tenggelam di dasar
laut.

Maine: telah tiba dengan selamat di kampung dan berada di
tengah-tengah sanak keluarganya. Menjelang akhir hayat suaminya,
Simunopendi, ada berbisik suara dari mulutnya yang mengandung
kuasa luar biasa sehingga terjadilah guncangan dan kegelapan secara
tiba-tiba. Peristiwa itu membuat orang-orang di kampung menuduh
Mainei sebagai penyebabnya. Untuk menangkal omongan orang-orang.
Mainei tidak diam saja. Atas pengetahuannya, Mainei mengambil
nokennya lalu membeli dua ekor burung yang dapat menyanyi
menyongsong terbitnya matahari. Kedua burung pagi itu bernama
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Kukei dan Masanggei. Setelah burung itu diperoleh maka disaat itulah
Mainei menyuruh menyanyi. Setelah kedua burung itu menyanyi maka
haripun terang seperti semula.

15. FAGHAGHA KISI AIFAGHA

Faghanio Maika roko Robe rotado Aifagha Maika Aifagha mainggado
adoighana rawido mandapagha. Maika Faghagha rombaika wu Aifagha.
wuirokiwima abo boigha voare vanina mava. Rokiwighaika rotado wai
wosio. Kabo Faghagha ghasondoramoda Aifaghaiwomo. Maika fawudara
Aifagha vamosaghere vamosakukurina waibogha.

Maika Faghagha romba koindama tunni sighadia. Sira adoighanggi
kimbainda rawidoghadia. Faghagha yuaighero wu adogha rokiwima
sandaugho. Nana sandauaghangga Faghagha vang adogha. Yarokiwagha-
varokiwagha vana adoigha titiwakaikinina. Orasamaivangga ghama
sona sandaundero. Soafafe Faghaghangga nina vambaisigha
moanggivenandina.

Faghagha venake venaduasambakuinina. Maisaghoangga unagha
rama. Ramaika sira Faghaghawa yoaro venabegha. Unagha nifaida
Faghagha. Unagha yodi yvafana Faghagha. Muna Faghagha yanio,
vangga wasiinina. Una ranina rama ndughanina.

Terjemahan

BANGAU DAN KEPITING

Dahulu hidup seekor bangau di daerah Nubuai. Setiap hari ia
keluar dari tempat tinggalnya mencari makan untuk mempertahankan
hidupnya dengan menyusuri tepi sungai, memasuki hutan bakau,
bahkan sampai ke tepi pantai. Seluruh kawasan itu telah dijelajahinya.
Saat yang paling indah baginya adalah jika air telah surut, karena tanah
berlumpur di sekitar hutan bakau itu kering. Dengan demikian
memudahkan Bangau untuk menangkap ikan, udang atau kepiting.
Bangau ini senang sekali makan kepiting, oleh karena itu setiap kali
pulang dari laut, disamping membawa ikan ia juga membawa kepiting.
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Pada suatu ketika Bangau terbang berburu ikan. Dengan matanya
yang tajam, ia berhasil menemukan seekor Kepiting (aifa) yang tengah
berada diantara sekawanan ikan. Kepiting ini tidak menyadari akan
adanya bahaya yang akan mengancam hidupnya. Oleh sebab itu ketika
ia lengah si Bangau serta merta menerkamnya lalu membawanya
terbang. Di tengah perjalanan si Bangau telah melintas di atas
sebongkah batu. dan tepat di atas batu tersebut Kepiting terlepas dari
genggaman Bangau dan jatuh di atas batu hingga Kepiting tersebut
hancur. Dagingnya berserakan di dalam air dan menjadi santapan ikan-
ikan. Bangau telah gagal dalam usahanya kali ini, oleh sebab itu
dengan perasaan kesal dan dongkol, Bangau kembali memantau
tempatnya yang semula.

Ternyata gerombolan ikan masih ada. Ia pun berhasil menangkap
seekor ikan lalu membawanya ke tepi pantai, dan disitulah ikan
tersebut dilahapnya sampai habis. Hal ini dilakukan berulang Kkali
sampai sekawanan ikan itu habis dimakannya. Setelah menghabiskan
ikan-ikan tersebut ia beristirahat. Dari arah laut angin berhembus sepoi-
sepoi menyebabkan si Bangau mengantuk, dan akhirnya ia tertidur
pulas. Dalam keadaan tidak terjaga, datanglah seekor anjing. Betapa
girangnya Anjing itu karena mendapat rezeki yang cukup besar.
"Makanan itu tentu lezat sekali”, begitu pikir si anjing. Dengan
perlahan-lahan dan penuh hati-hati, si anjing mulai mendekati si
Bangau yang masih tertidur, dan dengan sekali lompat Bangau itu telah
berada dalam cengkeramannya. Bangau memberontak-berontak berusaha
untuk melepaskan diri, tetapi usahanya sudah tidak bisa lagi. Akhimya,
si bangau menjadi santapan lezat bagi si anjing, tiada sedikitpun yang
tersisa.

16. ANDAGHADAGHA

Wimabo ndatio ri nasanai Andaghadagha. Yoaiwa inai yakufina
roweo. Inai ri nasanai Doubuanderi Doubudofoni ghatabora mambaogha
ri nasanai Nukuribawa Serakuribawa.

Orasa wasio ri mambogha wo farako, woma ndu wetero we
karabao. Raisai maika bimogha Andaghadagha sipabosi yvede vanda
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mambogha riaighandwma rumagha. Wu aighanduno. wukaikio bimbogha
songgado rirowu we aiwogha narudoweghasi: Andaghadagha sararudo
mambogha ri rowu mavanio. Nana kiri rina bawa kemaimunawegha
oaidamana wegha mandoani hinai sara rudo ri mambogha kiri rowu
onda mavaweangga, bina mavari werara muna tina moda bawa
mavakinio. Mavari ndugha kiwoiwi ai vanduo mina karchavwuara kio.
Tina muda Andaghadagha wekie rimuna mavakiari inai Doubuanderi
Doubudofoni sina vambaisio.

Maika bawagha. inave titiwaikina ndugha oai dama ona kikafa
Andaghadagha kiwoiwi kikai vanduna nunirau. Rana mavani Andaghadagha
sarudo inai ri aradogha vaniko rombarausara iona ndugha keadadiona
mavaniegha.

Enaka saveka Doubuanderi Doubudofoni vadoara wariboigha
vona kiwa kirama rosagha Wamosopedai kiwu gharasina ghareato
kiraikimangga vataina waka bawawwa kiwe Andaghadagha rudoangga
ai vanduo. Maika gharasina mavakio kikatana waka mavanio mbobeka
adora Andaghadagha rarudo waka mavao. Inai we rombario maika
we ri mamaghana naina ri surau ndugha. Inai we naima wosio vasono
katabora gharisina bura wosio. Inai vaunio vafa, "Ruwao maisana
ari mamani aghanggi wara titiwakakiangga aghonama rindagha
tunirawo (anana bawa minana tunirawoe) mato we ani korako mato
we mbuaunde sewaiwa aundero aghanda nawo abowangga asekafo
naima mavanio aghiandaabo mavato wakani titavenio, tamboingga
anghodi arama rere”.

Enaka dorado romao manigha kitoangga kikupapi sera orana baka
mayao, kiwu Andaghadagha rarude waka mavani tamboi, ai vandu
ruwiusara ghaidogha ghero mama tunirawo.

Ruwina waka mavangga mbuaigha sewaiwio risa maragha
sonamawegha, sewaiwima raghamagha sinama wegha. Ri mama
kikiseigha wara titiwakaikio, maika vonama rindagha we mbua
bawaghasewama, sewaiwindero mama nafa ndaugha. Sewawindii
voainda abobogha, maika viana naimagha tiawa aboboigha tamboingga.
baka maya titavo. Rawuara waka mavandero yoaina raghana bawa
ey mayao masana yono rumao.
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Yoneka wrarario. Yanamborangga mama  womowa vambegha:
Yoaro vaina usard rimuna mavakiangga, maisaghoangga mani manduka
mava  kipaimao ri nasanai Ndwtendauri. Kipama vodia raghana
mavanio. Andaghadagha siriva vodina ewarana rangana mavanieka
maika nunio vona vafa, warawa mama mato Andaghadagha vano.
Maika mant manduka mavani Kipandawa sing ragaira aitagha (Soruki
sembaort) kimaimbeka verigha vanindudo kirt ¢ha matka kokero sama
adoghana ¢hadogha rokivima Andaghadageha voainawe nafa ndaugha.
Muaika Andaghadagha wuve vanivwe mako Kida voatnawe mavari safet
womo. Kaiso ranant manduka mavani kapandaweo sama ado wuindeangga
Andaghadagha vanive mako. Neorasagha  Andaehadashar voneda
Neurendawrr yona vafa, " Ndutendawre kipai avwi rono sauwate runad
ado awukhimegga ranggio.” Matka mant ndanduka Rumaniaghasi
mavani kipai verigha wuka sa mava kipaivama weri Andaghadaghai.
maika we sana mavao; yuna ddo mavakio wewa vanggiond maxao.

Ne orasaghaika Andaghadaghai vonea Rumaniaghasi vafa.
"Rumaniaghaso kaisorananio roaivangga dorani muna rao. orani
sarao. ghamani sorao, awari ofa arombarae womoe, kipawwa agherau
awangga awu rana rumah mao mato roal nai nio”. Maika mani
manduka Rumaniaghasi kipai vandinggusarama sosiri ndugha ghatabora
mairisindugha ndu naina orawaigha vesina mawegha. Kipai verigha
vaninggusana ndu mavanieka si rumagha nunggu ghare oainaki womo.
Ruma ghomina mana ndatio we kufino ni fako voainao. Ruma ghomina
kumani yoainawe mavanieka manduka Rumaniaghasi kipaighe vosana
rumaidoghawe ni daigha ndune rodareghamugha votaiwa ruma mavanio
kipaiwima Andaghadaghai voainawegha.

Yosaro vandimbora karebao sira a mavao manduka Rumantaghasi
kipaiwamao. Yanimbora inawa niaworaekd raketera a mavari rumanio.
Andaghadaghai ofa vaina maisana Rumaniaghasi weki ni mumai
niewomo. Nemani atanowai; maisano Andaghadaghai rombarawegha,
vaina wena. tinggura wel wegha tamboininao voainarume mavao
katabora mani manduka Rumaniaghasi na nafandan  ma-aninao.
Nembaniengga ofa dorani muniewome, ghamani sove woma, orawaini
save womo, voaina rodoweninao.
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Terjemahan
ANDAGHADAGHA

Ada seorang wanita muda bernama Andaghadagha. la hidup dalam
asuhan dan bimbigun tbunya yvang bernama Doubuandernt Doubudotons
sertu kakak laki-lukinva vang bernama Nukuribawa Serakuribawa.

Pada suatu hart hakaknya (Nuhunbawia Serakuribawa) pulang dar
perjalunan jauh ke Kampung lain di daerah Waropen. Setelah merapathan
perahunyva di kampungnya. barang-barang hawaunnya satu demi sutu
dimasukkan ke dalam rumah (pada wnonnya rumah-rumal di Kampun ¢
Nubuai dan Waropen didivikan datam bentuk rumah panggung. Aarena
tanahnya berlumpur. dan juga agar tidak terendam oleh pasangnva
arr lawr ) menyusul noken “tas khas dari Irian” pribadi Nukuribawu
Serakuribawa. Noken tersebut telah membawa petaka bagi saudara
perempuannya (Andaghadagha). sebab Andaghadagha secara udak
sadar membuka noken dan memusukkan tangannya ke dalam nuoken
tersebut hendak memeriksa isi noken barangkali ada oleh-oleh untuknya.
Tindakan Andaghadagha oleh kakaknya dan seluruh keluarganya
dinilai udak terpuji dan melanggar adat yang berlaku. Hukum adat
vang berlaku secara umum di daerah Waropen vaitu. "Seorang wanita
baik gadis maupun ibu tidak boleh membuka dan memeriksa noken
pribadi dari saudara laki-lakinya atau anak laki-laki. sebab selain tidak
etis. pengaruh vang paling berbahayva adalah dapat terjadi perkawinan
antar keluarga yang diakibatkan oleh adanya kekuatan ilmu aiwe vang
brasanya disimpan dalam alas noken pemiliknya.

Perbuatan Andaghadagha imi diketahui oleh Nukuribawa. Serakuribawa
dan 1bunya. oleh sebab itu Andaghadagha diusir dan dihardik dengan
Keras. bahkan dimarahinya. Hukum adat harus berlaku atas dirinva.
demi menjaga hal-hal yang tidak diinginkan terjadi lebih jauh dalam
kehidupan keluarga. demi keutuhan dan nama baik keluarga. maka
diasingkanlah Andaghadagha dari tengah-tengah Kehidupan keluarga.
Masih dalam keadaan sedih Andaghadagha sempat mendengar rencana
tentang pengasingan dirinya. Hal ini lebih menambah kesedihan
hatinya. Andaghadagha melangkah masuk ke kamar ibunya Doubuanderi
Doubudofoni lalu menangis tersedu-sedu. Sebagai seorang ibu. Doubuanderi
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Doubudotoni tak sampai hati melihat cucuran air mata anak perempuannya
yang sangat dikasihinya. Namun, keputusan yang telah diambil tudak
mungkin untuk dibatalkan. Malang tak dapat ditolak, mujur tak dapat
diraith. Demikianlah nasib yang dialami Andaghadagha demi keselamatan
keluarganya.

Keesokan harinya. Doubuanderi Doubudofonit memanggil beberapa
pemuda lalu berkata kepada mereka. "Waribo (anak-anak muda). hari
ini pergilah kalian ke gunung Wamusopedai untuk mencart rotan dan
bawalah kepadaku. rotan-rotan itu nantinya akan kugunakan untuk
mengayam sebuah bakul vang akan digunakan sebagai perahu untuk
menghanyutkan Andaghadagha ke laut lepas™. Para pemuda dengan
berbekal sagu, tkan, kepiting dan air, berangkat ke hutan di gunung
Wamusopedal untuk mencari rotan.

Perjalanan para pemuda itu cukup jauh. namun sebelum matahari
terbenam mereka telah tiba kembali di kampung. Rotan yang dibawa
diberikan kepada Doubuanderi Doubudofoni. selanjutnya Doubuanderi
Doubudofoni membuat bakul hesar, cukup untuk ditempati Andaghadagha.
Setelah bakul selesai dikerjakan, Andaghadagha disuruh masuk ke
dalam bakul siap untuk diterjunkan ke kali Nubuai. Sebelum fajar
menyingsing, ia dilepas oleh semua keluarganya, namun belas kasih
Doubuanderi Doubudofoni masih ada. Itulah sebabnya Doubuanderi
Doubudofoni memasukkan bekal makanan secukupnya dan menempatkan
disamping kanan dan kiri Andaghadagha sebuah pisau dan sebuah
belahan bambu yang tajam, lalu ibunya berpesan, "Andaghadagha,
selama engkau terapung dan hanyut, periksalah persediaanmu. Jika
persediaan makanan dan minuman yang kau bawa habis, mintalah
kepada dewa penguasa samudera agar diberi kekuatan dan berusahalah
agar engkau bisa terdampar oleh hempasan ombak di tepi pantai di
atas sepotong kayu, kemudian cabutlah pisau di samping kananmu dan
tancapkan hingga menembus bakul langsung tertanam di batang kayu
itu. Dengan demikian bakul itu akan robek-robek dan engkau akan
dapat keluar dari bakul itu.

Pagi-pagi benar sebelum orang-orang kampung bangun, bakul
yang berisi Andaghadagha diturunkan dan dilepaskan. Bakul itupun
hanyut mengikuti arus sungai Nubuai yang sementara surut ke hilir,
terus ke luat lepas.
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Selama Andaghadagha hanyut. bakulnya diombang-ambingkan
oleh ombak lautan teduh ke arah timur dan ke arah barat. Persediaan
makanannya mulai habis. Andaghadagha masih ingat nasehat ibunya.
Untuk itu Andaghadagha mulai bertindak. Tiba-tiba muncul sebuah
ombak besar menghantam bakulnva dan akhirnya terdampar di tepi
pantai tepat di atas sepotong kayu yang terombang ambing oleh ombak.
Ketika mengetahur bahwa bakulnya telah berada di atas sepotong kavu.
Andaghadagha segera mencabut pisau dan menusukkan hingga menembus
alas bakul langsung tertanam di kayu tersebut. AKhirnya. bakul itu
terpotong-potong karena tertimpa ombak. Andaghadagha turun ke
pantai dan duduk di bawah sebuah pohon beringin. Tidak ada orang
ataupun rumah yang nampak di sepanjang pantai itu.

Kini perut Andaghadagha terasa perih karena lapar. Bekal makanan
sudah habis. Dalam kebingungan dan ketidakberdayaannya tiba-tiba
muncul Ndutendauri “seekor burung elang’ di cabang pohon beringin
tempat ia berteduh. Kepada Ndutendauri Andaghadagha meminta
bantuan untuk mencarikan makanan untuknya. Ndutendauri tidak
keberatan. Ia terbang mengitari pantai itu, tetapi semakin lama menuju
ke arah laut, lalu dilihatnya sebuah Soruki Semboori "perahu nelayan’.
Di dalam perahu para nelayan itu terdapat banyak ikan. Dengan sekejap
saja Ndutendauri telah menyambar dan mengambil ikan dalam perahu
nelayan lalu kembali ke angkasa menuju ke pantai dan diberikan
kepada Andaghadagha. Karena tidak ada api maka Andaghadagha
memakan ikan itu mentah-mentah. Pekerjaan ini dilakukan Ndutendauri
setiap hari. Nelayan mencari ikan, Rumaniaghasi selalu mencurinya.

Andaghadagha udak dapat menyesuaikan diri dengan memakan
ikan hasil curian Ndutendauri secara mentah-mentah, oleh sebab itu
ia memohon kepada elang agar mencarikan api sehingga ikan dapat
dibakar terlebih dahulu sebelum dimakan. Ndutendauri/Rumaniaghasi
melaksanakan perintah Andaghadagha dengan baik yakni mencuri ikan
dan api di perahu nelayan.

Suatu ketika Andaghadagha berkata kepada Ndutendauri/Rumaniaghasi.
"Setiap hari saya ditimpa hujan dan angin serta terik matahari. Apakah
engkau tidak mengasihaniku? Dapatkah engkau membawakan rumah
untukku agar aku dapat berteduh didalamnya?".
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Setelah mendengar permintaan Andaghadagha, Ndutendaury/
Rumaniaghasi mulai terbang ke Sorisindugha atau Mairisindugha,
vakni kampung-kampung yang berada di arah matahari terbit (timur).
Setelah tiba di salah satu kampung. Ndutendauri/Rumaniaghasi memeriksa
setiap rumah yang ada. Ternyata rumah-rumah itu kosong. Hanva
sebuah rumah yang didiami oleh seorang budak laki-laki berkulit putih
dan berusia anak-anak. Diam-diam Ndutendaurt masuk ke Kkolong
rumah tersebut. lalu dengan tangannya yang luar biasa. diangkatnya
rumah itu di atas pundaknya lalu dibawanya ke tempat Soruki
Adaghadagha.

Dari kejauhan Andaghadagha melihat sesuatu yang aneh di pundak
Ndutendauri. Dengan perasaan heran. Andaghadagha bertanya dalam
hatinya. “apa sebenarnya yang dibawa oleh Ndutendauri? Padahal
selama ini Ndutendauri tidak berbuat demikian?” Semakin lama
semakin dekat. barulah Andaghadagha melihat jelas bahwa yang
dibawa di atas pundak Ndutendauri adalah sebuah rumah yang selama
ini dirindu-rindukan Andaghadagha. Setelah tiba, rumah itu diberikan
kepada Andaghadagha. Dengan demikian, hiduplah Andaghadagha di
rumah itu dengan tenang di tepi pantai bersama-sama dengan burung
elang Ndutendauri atau Rumaniaghasi.

17. NUSIFIORI-SASIRIORI

Waribo ndatio ri nasanai Arui. Yesina ri gha-ghangga varana
maraiwe risa ghama, raghama we risa ghao. Raghama fefeigha kiwu
vangga raka mambo fai mainggio, Nusi mainggio. Rande raromana
soronggado Manokwari. Nana Manokwariangga kisi koriwa nafa ndau
ghao. Orawaigha wewa suniangga kisi kiwonde kiwo romana nafa
ndau ghao: naparabin, naparaman. Arui venakiwa Andebina mavao;
nana mayangga kisi anda sowosio.

Orasa wosieka, ghana Bina natio rana mataiwe risaghamao
(ndu Wandamen), rausara nafa ndau (nafa naparabin, naparaman)
warawa yambe mama, Nana nafa ndau mayangga siroma wa Arui kisi
ande bin anda kindirarumana arana wosio. Matka yambe mayangga
vanggata arana Arui ni iyvagha maindawe ghao. Nana vambe arana
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mavangga ghana bingga nina gha sarao. Maika yoaiwa warima ndatio,
we rinasanai: Nusifiori-Sasifiori. Inai voaiwiangga we susi raumbario
afa to bumbe womoangga inai faudara susi wuario, we mesi voaina
mavao. Inai raisaima ri ndu Ambumi.

Ranauma kadighana ranao. orasauma kadighana orasao Nusifiori
ni baninao. Mesieka voaina mavao. Yoaina mavangga Inai vanimba
dora manaigha nusaighangga rombara ri kua Nusifiori. Inai rombariangga
yataina mama wario wekina Are dogha we ki rukiusara ghaido mavao.
Inai wewa rombariangga viwa ghoa nio. Wu mama wa rio, wu
farenggeno. wu uvo, wu kuwott.

Nusifiori-Sasifiori  voainandawe tuni  mavari tagaira  ghare
kona mamboro, ghado moro. Kimaino kipoke adona tuni mavangga
tawarawa nunggu nati vaduaro, vona vafa. "Tagairawamjo rainasanai
Nusifiori-Sasifiori, rai daidai ri nasanai Arui. mimboangga mafa rami
roaina ineni”. Tagairagha ghare komangga vawoi vo, we wira diao.
maika tagaira mayakini kirombarieka kiwo awoi imbai; maika imbai
we wirarikio, "Mimboangga mawoato mimbui yviwari mbuo”. Imbai
voneakiwe mavangga. kiwoangga oneaivo. kiwui yiwarikima koma
imbai ri ndughao.

Ne orasagha Nusifiori-Sasifiori inai yiawara wa tagair agha
kipesa ri kugha Nusifiori-Sasifiori engga vurako, yaniko yonao vanibe
maivangga rai kuraina nafa ndaugha wekighao ri urigha teraima
raghao teraima reo baba ghama wukieni nana ndu Sorong angga
andona ghama sowe mavao. Rofekawe kiwa ghama sowe mayangga
tagaira kikuana raruko kikafa kabo ibeka bu warima Nusifiori-
Sasifiorieka ghama ni soini. Maika uandarubeka koiwa righara warima
Nusifiori-Sasifiori ma ida sighao (naparabin naparaman). Koiwi
ghangga kiwe voaina sisambo eugha. Nana mavangga inai yauano
wara wari wara sadoina sisambo eughana nafa ndaugha. Afa
kisi oai sowosiewomo. Inai yoaigha rombari engga raiwa mama wario
gha voaninawe nafa ndaugha.

Ne orasa ghangga inai (ghanagha) rama Nusifiori-Sasifiori mao
voneai vafa, "Rai warima wakao aghoaina ineni engga afa endowa
voaidi au ewomo. Onda mavangga awu naimani,; Inaiweroki ghasaiweroki,
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nana rana buinggangga aghinda rani daini, muato rafengga dighasi
bwa dibengga dibombo anani engga ndu nai weini teraikima
nai sowosio. Nana mavangga asikio aghoaidikio”. Nusifiori-
Sasifiori  rofekawei viawa tina inai  vona kiweighao. Muaika
Nusifiori-Sasifiori vona inai vafa. "aueka aghara rao aghakufa rao.
maiweaika aghonawa ramuna auo’. Maika inai vona koinda vyafa,
“"aghakabe warao aweusara ronakiwe tinai niato asado rowegha.”
Nusifiori-Sasifiori vainawa tina inai vonakiweighangga vaina paiki.
Ranamangga warigha Nusifiori-Sasifiori wu naimagha vinda inai
romamagha, nana mavangga dighasi bawagha dike. dibemavangga
dikiwa nduigha mangga teraika  nana wosio  (naparabin
naparaman), nana mavangga inai ghanagha varighani we nungguo.
we sana kisi warigha oaisowosio.

Nana mayangga Arui we koraba wudighara Nusifiori kisi
inai ato oaighado ri bindenggangha (andebin) ghado ri warimagha.
Arui wengga wepaikiwa Nusifiori kisi inai wa kirama oaisowosio,
nana oai we mavangga Nusifiori kisi unau afa arumanggiewomo,
Nusifiori wengga rama tata kado Andebin ri warimagha. Ne orasa
ghangga Andebin warimagha yonea Nusifiori aramato si kiwari
wariboni na nduni bo bedao. Andebin warigha voneaiwe mayvangga
Nusifiori ragha vuana inai engga inai nonaro. Yiwari da kowe
mavangga kogha mbenggana koromana nusa mayao. Enaka rana
mangga Andebin warigha warina kowe da mayao ndatio-ndatio voraro
kirandauo esirudo ghagha amobuara Nusifiori mesi yoaina nusa
mayao.

Komaisana ndughangga Nusifiori inai vuanggi, "Rai warima
ghari viwari mbu maiwomo”. Onea Nusifiori inai kikafa atiriewomo.
Maika Nusifiori inai vaniko rombario vona vafa, "Maiwea mokofara
rai warimagha mamo buariegha”. Saiengga Nusifiori-Sasifiori inai
vamobu ndugha vamoko warada ri warimagha. Maika sadoina nusa
dewai (saghai sewai) sadoi we mavangga siriwa Nusifiori we ri
ghagha. Nusifiori-Sasifiori inai vonea warigha yafa, "Awe ari ghaniato
si kamobu nusani”. Kisi amobe mayangga amodomana risighabe
nusaiwako (nusa moor mambor), maika kisi kiwe nduo oaina maya
ninao.
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Terjemahan
NUSIFIORI ATAU SAISIFIORI

Ada seorang laki-laki bernama Arui. Dengan perahunya ia berlavar
dari arah barat menuju ke arah timur melalui pulav-pulau di daerah
Sorong menvusurt pesisir pantai utara dan akhirnva sampai di daerah
Manokwari. Sebelum tiba di Manokwari. Arui bertemu dengan Andebin
(seorang wanita bukan dari suku Irian). Di daerah Manokwari keduanya
singgah di pantai berpasir yang bernama Naparabin Naparamani (pasir
perempuan. pasir laki-laki). Oleh karena hari sudah gelap. keduanyva
memilth bermalam saja di Naparabin Naparamani. Malam itu Arui dan
Andebin tidur bersama-sama. dan melakukan hubungan intim seperti
suami isteri. Dari hubungan intim tersebut, sebagian sperma Arui
tertinggal di daun keladi (talus) yang terdapat di situ.

Suatu ketika datanglah scekor kanguru betina dari gunung di
daerah Wandamen hendak mencari makan ke pesisir pantai Naparabin
Naparamani. Ketika sedang asik-asiknva makan daun talas. secara tak
sengaja ia memakan daun talas yang sudah terkena sperma Arui.
Setelah memakan daun tersebut ia pun hamil, dan selang beberapa
bulan ia melahirkan seorang bayi laki-laki yang diberi nama Nusifiori
atau Saisifiori. Setelah Nusifiori atau Saifisiori lahir, ibunya hanya
menyusui beberapa bulan saja, dan setelah dirasa bisa hidup sendiri.
maka ia ditinggalkan ibunya pulang kembali ke kali Woisimi Wandamen.

Hari-hari telah berlalu. Nusifiori atau Saisifiori bertumbuh dan
berkembang sebagaimana layaknya seorang manusia, tetapi Nusifiori
atau Saisifiori belum juga mendapat teman. Ia selalu merindukan orang
tuanva. Demikian juga ibunya selalu merindukan Nusifiori atau
Saisifiori. Ibunya selalu mengirimkan bahan makanan berupa petatas.
pisang dan tebu kepada anaknya dengan cara makanan tersebut
dimasukkan di dalam bambu. lalu dihanyutkan di sungai. Ibunya juga
sering pergi menengok Nusifiori atau Saisifiori sambil membawakan
petatas, pisang, dan tebu.

Laut di sekitar tempat tinggal Nusifiori atau Saisifiori sering
dikunjingi nelayan-nelayan yang berasal dari kampung Moor. Mambor



172

dan Weinami untuk menangkap ikan. Ketika para nelayan sedang
mencari tkan, mereka mendengar suara seseorang dari pantai yang
berseru. "Hai kaiian yang menangkap ikan ............ ! Ketahuilah
bahwa avahku bernama Arui ! Beritahukanlah Kkepadanva
bahwa aku ada di sini ............ '". Hal itu dilakukan Nusifiort atau
Suisifiont setiap hari. sehingga suatu hari nelayan-nelayan tersebut
merasa tba dan mencari Arui supayd mencart anaknya di Naparabin
Nupuramani. Setelah Arui mendengar kabar itu. ia berpesan supayva
nelayan-nelayan tersebut bersedia membawa Nusifiorn atau Saisifion
kerumahnya (Arui). Perintah Arui dilaksanakan para nelayan dengan
baik sehingga mereka berhasil membawa Nusifiori atau Saisifiori ke
rumah Arui.

Ketika tbu Nusifiori atau Saisifiori mengetahui bahwa anuknya
telah dibawa para nelayan. ia menangis sambil berteriak-teriak sehingga
pohon-pohon kasuari (cemara pantai) bagaikan ditiup angin topan.
Pucuk-pucuk pohon terombang-ambing seperti hendak tumbang. Haul
ini terjadi sampai di Sorong. Peristiwa ini membuat orang-orang yang
membawa Nusifiori atau Saisifiori menyadari tindakan mereka. Alam
tak ramah lagi. Mereka berpendapat bahwa jalan keluar terbaik adalah
mengembalikan Nusifiori atau Saisifiori di tempat semula (Naparabin
Naparamani). Akhirnya, Nusifiori atau Saisifiori dikembalikan dan
ditempatkan di bawah pohon ketapang yang terdapat di pantai Naparabin
Naparamani. Sementara itu ibunya terus mencarinya sampai akhirnya
12 bertemu dengan Nusifiori atau Saisifiori tetapi tidak tinggal bersamanya.
Walau demikian, ibunya tetap selalu mengunjungi Nusifiori atau
Saisifiori seperti biasanya untuk mengantarkan makanan. Jika sedang
malas ibunya cukup mengirimkan makanan yang dimasukkan ke dalam
bambu lalu dihanyutkan di kali dan hanya dengan sekali tiup. bambu
itu menghanyut mengikuti arus sungai dan luat hingga sampai ke pantai
Naparabin.

Pada suatu hari, datanglah ibunya (kanguru) kepada Nusifiori atau
Saisifiori dan berkata kepadanya. "Anakku Nusifiori, dari hari ke han
engkau hidup tanpa manusia lain di sisimu, untuk itu bawalah
inaiweroki atau ghasaiweroki ’‘sebilah pisau’ pemberian ibu dan
ditengah malam nanti tancapkanlah ke tubuhku hingga aku mati.
Dengan demikian akan terjadi gempa besar sehingga bagian-bagian
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tanah akan terpisah termasuk kampung-kampung akan menjadi satu.
Setelah itu engkau akan melihat dan hidup dengan mereka”. Nusifiori
atau Saisifiori kaget dan heran setelah mendengar kata-kata ibunya.
Lalu Nusifiori atau Saisifiori menjawab. "Bagaimana mungkin saya
akan membunuh ibu yang telah melahirkan dan membesarkanku.
Ibunya kembali berkata memberi keyakinan pada anaknya. "Jangan
takut anakku. percavalah padaku bahwa setelah engkau melakukannya
dengan kevakinan maka akan ada perubahan yang besar dalam
hidupmu.

Permintaan ibunya (kanguru) ini sungguh membingungkan Nusifiori
atau Sasifiori. namun demi menghormati ibunya ia akan melaksanakannya
walau dengan berat hati. Ketika tengah malam tiba, Nusifiori atau
Saisifiori bangun mengambil pisau lalu menancapkan tepat di ulu hati
ibunya dan saat itu juga terjadilah gempa bumi teramat dahsyat.
Kampung-kampung yang berada jauh dari Naparabin Naparamani dapat
pindah ke tempat itu akibat dari kuat gempa tersebut dan bersamaan
dengan itu ibunya (kanguru) kini berubah menjadi manusia (wanita)
dan hidup bersama-sama Nusifiori atau Saisifiori.

Setelah peristiwa itu Arui berusaha untuk membawa keduanya
untuk hidup bersama-sama isterinya Andebin yang juga telah melahirkan
seorang anak laki-laki. Namun usaha Arui untuk membawa Nusifiori
atau Saisifiori dan ibunya gagal. Walau demikian Nusifiori atau
Saisifiori tetap baik terhadap mereka bahkan 1a sering bermain dengan
anak Andebin. Suatu hari anak laki-laki Andebin mengajak Nusifior
atau Saisifiori untuk bersama-sama dengan serombongan anak-anak
muda kampung itu untuk mengadakan Rak. Setelah mendapat izin dari
ibunya., Nusifiori atau Saisifiori pun pergi bersama-sama dengan
rombongan anak-anak muda. Perjalanan yang mereka lalui cukup jauh.
Ketika hari menjelang malam mereka bersepakat untuk bermalam di
pulau Dewai atau pulau Saghai Sewai. Di tengah malam anak dari
Andebin membangunkan satu persatu anak-anak muda dan mengajak
mereka pergi meninggalkan Nusifiori atau Saisifiori seorang diri di
tempat itu.

Ibu Nusifiori sedih setelah menerima khabar tentang anaknya yang
ditinggalkan oleh sekelompok anak muda itu. Ia berusaha mencarinya
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bersama-sama dengan beberapa orang kampung. Sementara mencari,
ditengah perjalanan ibu Nusifiori bertemu dengan rombongan anak-
anak muda yang tengah berjalan pulang. Ibu Nusifior bertanya kepuda
mereka. "Apa sebabnya kalian menipu anakku dan meninggalkannya?
Apakah kalian dendam?”. Tetapi para pemuda itu terus berjalan tanpa
menjawab karena mercka merasa bersalah. Setelah itu dengan kesal
ibu Nusifiort melanjutkan perjalanan sampai di pulau Dewar atau pulau
Saghai Sewai dan bertemu kembali dengan Nusifiori atau Saisifion
vung sedang membuat perahu yang akan digunakan untuk pulang. Pada
akhirnya Nusifiori atau Saisifiori ikut pulang bersama-sama dengan
ibunya dan selanjutnya mereka hidup bersama-sama dan tinggal di
Risipaku (kampung Moor. Weinami).

18. SIRIBISAIWU

Nana renggaweghana ndudo Nubuai (adoaiwe Waropen kav)
rumado wosio maika mangga kisi bingga oaina rumado mavanio.
Mangga ri nasanai Manambe Aimari, adorina ri nasanai ghoai
manambe kirisi ghatabora ri bingga ri nasanai Siribisaiwni. Kisi kiri
rumado oaiwegha ofa atanowa seai kisiewomo oaina rodoweo.

Orasa wosio mangga woma tunirau warawa ado; wondau mainggi
tasio. Mangga oramotka woma rumaghandero, orasa mavaniari ofa
sado ado faboi womo. Maika ri bingga vurake aiwa mangga vafa,
kaisorananiangga awondauangga awu ado fabo, maiweaika orasua
nemani awo paikiwa adonie. Kisi orarubeka bingga vurako wu atagha
fama mangga ni daigha. Maika mangga ningnawa bingga munina
rataghaigka vurake yamobuara bingga mesi voaina rumagha. Mangga
vamoke wona gharatagha/sandua vamobuara bingga mesi voaina
rumaghaninao.

Bingga voare yusawa mangga vafatombe mangga vamoka vurabegha
titiwaikavangga fimbo wogheamawe. Bingga voaima ranao, orasa vusa
paikiwa mangganinao. Maika bingga Siribisciwui vadoara mambogha
ri nasanal Refado Mamei ri nasana neai idoariwe Refado Mamei
vafa, "Ara aghana mani sarana endoato ranisina rani dainio”. Maika
mambogha ra vana mani saranagha wui raiwima weima bimbogha.
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Bimbaogha nisinio we manisaranagha nduno soariana woraigha, matka
randau vosaiusara nafa ndaugha vaninggusara nafagha nana orasa
oramogheweaino. Bimbogha Siribisaiwui nisinio vosaina nafa ndaugha
ni mambasao  rodo fabo. Yosaro vanimborangga nunggu ndatio
wariboanio vosaro vonanio. waribo vonanio mavani ri nasanai
RINDAGHARATA, iari anana bawa minana tunighawanio. Rindagharata
sira Sivibisaiwui ninadogha sarama 1o wewa wuiwe na bino. Maika
Rindagharatai vonangga we mbua wosio wuindero vosainiowora
Siribisaiwui  vedafoi we voaina waurigha raiwi vababer  kaisora
airagha ndaugha kio. Nembambasawa Siribisaivwui ni mambasawegha
maika raivi. Yabeama anana bawagha Randao, gharatao. mama tuni
rauo, anana bawa voaina Rewo, anana voaina wairevo. anana ninana
rosa bawa. Yababeiwa kitirisio.

Raiwit vababeai mbobeka raiwima ri ghaido voaina sigha
"Binatanaboa . Orasa wosio kisi oaveka Rindagharata vuana Siribisaiwui
fava., "So anina sarae’” maika bingga vafu. "Yari nemani raninani
sara baninao”. Maika maisana ri orasagha Siribisaiwui wesana ku
ndanduo. Ku ndandukigha endo we anano vadighana imai Rindagharatai
ne endogha we manio, voaina aurighana reghana ghaido ndau
binatanaboa. Mani mava vosai niawora imbai kisi inaikina ghaido
ndaugha.

Maika orasa wosio warigha manigha rama yonea inai Siribisaiwui
vato voaidina aurighana regha, maika inai nonaro yoaina mayao.
Mosigha fotawo, maika Siribisaiwui votare rausara ghaidoghaghero
ramaisana ghaido ghairogha vanimboragha sira anggoi  ndatio
ghatabora mboiwa ndatio kisi kimbumba BUIGHA wosio. Siribisaiwui
vodegha wu aboghaika vifarena anggoigha sunama ghaidogha ghatabora
mboiwagha vesina aurigha wuara buigha, maika Siribisaiwui wuka
buigha raiwawuara kisio. Raiwagha watua buigha ri rriraha anawaigha
papawegha, watua mbobekua vukoana buigha roda rodo faboo (Buigha
mavari renggau bawagha ukangga kira kipesa ghomino, oai damao,
ke porawa airani kiwu bino, mano). Buigha wuke raiwangga vadoaiwa
ri nasanai Roado Buro/Aredo Buro. Mana bawa ndatio voaina ghaido
urigha, viawa Buigha roda wegha, raghema warausara buigha
rukusarawegha. Manabawa mavani vanimboragha sira bina mayanio
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it mambasao vamona buigha. Matka vedegha fesa Sirtbosanwvut win
vamokiwima reghama rosaire wui we na bino.

Yoaima ranama oaiveka Sirthisaiwut ninagha sarao. Maika nana
choargha kivi tina maimuna oaidamawegha mando binant ninagha
saraneea Kiwe voai karebawua ndu omavanio Maika mangea win
ratwima raghandao we voaina ghaido ndaugha. Sivibisanvin voaina
raumall mangga vaifona wegha mato voaisari ri orasa wewd vodaind
weeha Inawa maisana ri orasaehaneea. Sirthesaiv i wesana ko Aonda
eharo. Warima kinda fundakenao. wiama kinda funakandao. Kikoaivwa
ku mavaki. kindi baveka kiwe kowu darvuko aiwa ndu mavao. Maika
ghare ke nduna Wapoga. ghare aiva ke nduna rosa kokofi. ghare aivwa
ke nduna Nuwuri, Nu mavakiniari andaina reghana rosaireo maisana
Wapoga katabora sowiwa.

Terjemahan
SIRIBISAIWUI

Pada masa lalu di daerah Waropen Kay "Waropen bawah’ tepatnya
di kampung Nubuai hidup sepasang suami istri yang bernama Munambe
Aimeri atau Manambe Kikisi dan istrinya Siribisaiwui. Pada awal
kehidupannya mereka tampak damai dan bahagia. Namun. hidup
memang tidak selamanya mulus karena mereka harus berpisah hanya
karena soal sepele saja.

Pada suatu waktu Manambe Aimeri atau Manambe Kisiri pulang
dari menangkap ikan laut. Kali ini hasil tangkapannya kurang bila
dibandingkan dengan hari-han biasanya. Melihat keadaan im istrinya
Siribisaiwui marah, sehingga timbul pertengkaran antara keduanya.
Pertengkaran semakin sengit, Sinbisaiwui berusaha mengambil gata-
gata api ‘sejenis pemegang yang biasanya untuk mengambil sesuatu
dari api’ lalu dihantamkan ke tubuh suaminya. Merasa dihina istrinya.
Manambe Aimeri atau Manambe Kisiri pergi mengadakan perjalanan
ke runtau orang dengan mempergunakan gharata "yakni sejenis perahu
tak berjadi yang dibuat dari pohon sagu’ dengan jalan mengeluarkan
isi perut pohon sagu tersebut sehingga terbentuk wadah yang akhirnya
dimanipulasi menjadi perahu (sampan): biasanya digunakan di sungai.
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Sementara itu Siribisaiwui menunggu suaminya dan berharap-
harap. Berhari-hari lamanya Siribisaiwui hanya menunggu dan menunggu
namun suaminya tak Kunjung tiba. Suatu hari Siribisaiwui memohon
kepada saudara laki-lakinya yang bernama Refado Mamei atau Refado
Tonggori untuk mencari burung Cenderawasih yang akan digunakan
untuk mendandani/menghiasi dirinya. Setelah saudara laki-lakinya
mendapat burung Cenderawasih. Siribisaiwui mulai berdandan. Burung
Cenderawasih tersebut di pasang di atas rambutnya. dan setelah itu
1a berjalan seorang diri ke tepi pantai untuk menenangkan pikirannya
sambil melihat-lihat pemandangan laut di saat senja. Siribisaiwui
kelihatan cantik sekali sore itu. Di tengah-tengah keasikannya melihat
pemandangan. diam-diam seorang pemuda tak dikenal vang kemudian
diketahui bernama “Rindagharata™ yakni tuan tanah dan penguasa laut
di kawasan itu tengah memperhatikan Siribisaiwui yang cantik jelita.
Rindagharata jatuh hati kepada Siribisaiwui. Rindagharata akan berusaha
mempersunting Siribisaiwui menjadi istrinya. Untuk dapat sampai ke
tempat Siribisaiwui, Rindagharata menyuruh ombak laut untuk
mengantarkannya ke tepi pantai tempat Siribisaiwui berada. Ketika
Rindagharata sampai dihadapan Siribisaiwui. Siribisaiwui tidak dapat
mengelak, sebab Rindagharata segera mengangkat dan mendudukkan
Siribisaiwui di atas pundaknya. Lalu keduanya mengadakan perjalanan
keliling (berbulan madu) dengan maksud menunjukkan atau memamerkan
kecantikan istrinya kepada semua orang, terutama penguasa-penguasa
tempat lain seperti penguasa laut., penguasa tanjung, penguasa teluk,
penguasa pantai. penguasa gua, dan sebagainya.

Bulan madu telah selesai dilakukan, lalu Rindagharata membawa
pulang istrinya ke tempat kediamannya di perut kali “Binatanabua™.
Suatu ketika Rindagharata bertanva kepada Siribisaiwui. "Siribisaiwui.
apakah engkau sudah hamil?”. Jawab Siribisaiwui, "Benar sekali, saya
telah hamil sebab perutku semakin membesar”. Hari-hari berlalu
sehingga tiba saatnya untuk Siribisaiwui melahirkan dua anak, yakni
seorang penunggu (bukan manusia biasa ) seperti halnya ayahnya.
Oleh sebab itu, anak ini hidup bersama Rindagharata dan Siribisaiwui
di perut kali Binatanabua, tidak jauh dari tempat tinggal Rindagharata
dan Siribisaiwui.

Suatu saat anaknya yang berupa burung meminta kepada ibunya
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agar bersedia hidup bersamanya di atas pohon. Permimtaan itu dikabulkan
oleh Siribisaiwui. Pada suatu hari ketika air laut surut Siribisaiwui
ingin berjalan-jalan melihat keadaan sungai. Ditelusurinya kali mulai
dary hilir sumpar ke hulu Pada saat langkah kakinva mendekati hulu
sungai. Siribisaiwur bertemu dengan seekor buava dan seekor biawak
sedang bertarung berebut sebuah Buro atau Tabura “sebuah alat tup
terbuat dari kulit kerang™ vang biasa ditiup untuk memanggil orang
sehagal pertunda ada perkelahian. musuh. bencana. bahkan sampai
acara perkawinan ( Fabuta wu dibert nama "Roado Buro atau Aredo
Buror. Waktu melihat taburo tersebut. Siribisaiswvui ingin memperolehnya.
Kedua binatang itu diusirnya dengan melempar sepotong Kavu. sehingga
buavu takut dan menvelam ke dalam uir. sedangkan brawak lari nmk
ke atas pohon. Taburo yang tertinggal di pungut oleh Sirthisaiwui. lalu
dibawanya pulang. Dulam perjalanan pulang taburo itu dibersihkan
dengan air. diguncang-guncang agar kotoran didalamnyva bisa keluar.
lalu dicoba untuk menmupnya. Suara taburo itu nvaring sekali. Seorang
pejalung bernama Ghoa. yvaitu orang hulu vang hidup mengembara di
pedalaman Waropen sempat mendengar suara taburo yang ditup
Sinbisaiwui. Pejalan ini pun sedang mencari taburo yang tersebut. Oleh
sebab itu, orang tersebut segera berjalan ke arah datangnya suara
tersebut. Tidak lama kemudian bertemulan ia dengan wanita cantik
vang meniup taburo tadi. Didekatinya perlahan-lahan lalu dengan
melompat disergapnya Siribisaiwui bersama taburo dalam pelukan.
Siribisaiwui kemudian dilarikan ke gunung di pedalaman Waropen.
Siribisaiwui kini dijadikan sebagai istri pejalan tadi.

Dari hari ke hari kehidupan mereka dilalui dengan baik, hingga
Siribisaiwui hamil. Menurut adat setempat, dengan sering diadakannya
Oidama ‘rapat/pertemuan’ maka jika ada perempuan hamil dianggap
akan menodai acara-acara tersebut. Untuk itu si perempuan hamil harus
diasingkan dari lingkungan itu. Dengan demikian, Siribisaiwui vang
tengah hamil diantar suaminya ke pantai. lalu didirikan rumah serta
kelengkapannya untuk Siribisaiwui tinggal sambil menunggu saat
kelahiran sang bayi. Setelah beberapa bulan tibalah saatnya untuk
Siribisaiwui melahirkan. la melahirkan delapan orang anak. vang
terdiri dari empat orang laki-laki dan empat orang perempuan. Setelah
besar. kedelapan orang bersaudara ini dikawinkan yang akhirnva
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mercka berkembang menjadi penduduk yang besar yung mendiami
kampung Wapoga. Sowiwa dan penduduk di gunung Kokofi serta
Nuwuri yang berada di pedalaman antara Wapoga dun Sowiwa.

19. SARAI AMAI WOBINE

Nana resiggawegha na rewo rambuawa ghado Nubuai ana riti
waropen kav, winabo ndatio ri nasanar sarat amai wobine, Winabe
miavari vodiwvawe Bui wosio.

Yoavangga mama womo vangangga nnve. Maika wewa raiva
bui mavaniwa vaserawa vadighana mani ndatinao. Ninade muna
rombaravwa vota mato but mavanio vadighana mani edoata xani
kipaima runirawangga sama adoundero ghatabora kipaema reremu
rosaireangga wu awo areangga yvanggieno. Muaika raiwa ri bii
muavanima ndugha ma nduo vuanggiva. ofa sado endowa vaserai
womo., Maika rama kondao, rama raghamame risaigha ramaisana
“kaighairogha”. Wona ghagha usara ghaidogha ghero wo maisana
“Rambaurio”. Ida ineni wosado nunggu ndanduo wimaboanggino. kisi
kindi roi fabo. Nunggu wimabo ndanduka mavakiari anana wiama
oaina Rambauri uanggio. Wimabo mavaki kisi kiri nasananggi.
serabina awounda. ne-endogha ri nasanai Rowasarai wuweda. Maika
saraiama iwohini woiwa ri buigha yaserama kisio. Wofa kisi kimanggurai
womo. Kisi kiwu bui mavani kisio adighana mani manduka ndatianio
ri nasanai "Rambai”. Wimabo ndandukigha mavakini kisi ona mani
ndanduka Rambai kipai romba raghaio ghatabora soma rowu amamu
rowughana doagha kipai masana rewo rambara. Mani manduka
Rambai kipaiwe mayva soma rowughangga songgado bui sigha rudo
rowu mavanio kipaiwa. Kipai maisand rarade pakuangga nang
rambaurima rewo rambawa, maisaghoanggabui mavani mona rowu
dogha ghero moma anavo. Buigha moghewe mavaniari, manigha
wanggufagha kamukieka rowugha titavo. maika buigha moghero
andanawe kida mavani nembani adoaiwe. "Buigha duna wegha nana
una riti Nubuai”.

Rambai kipai kakadurima rewo rambawa vodinao. Nembani
kadoara rewo mavani ri nasanai Rambawa, mavaniari mani manduku
Rambai voainawe rewoai mavanio, maisana orasa nenio.
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Terjemahan
SARAIAMAIWOBINE

Padia zaman dahulu. di tanjung Rambawa daerah kampung Nubuai.
Waropen bawah hidup seorang wanita bernama Saraiamaiwobine. la
memihihy Tabura “alat tup dar kulit kerang'. Tabura 1tu sering
ditiupnya untuk memanggil Wegharai yang sedang mencari ikan di
peratran pulau-pulau kecil diantaranya pulau Ambai dan Saweru yang
terdapat di gugusan kepulauan Yapen.

Sivaamaiwobine rupanya tidak mampu lagi menghadapr kekurangan
mahkanan yang tengah mengancam hidupnya. Oleh sebab itu. ia berniat
untuk menukar tabura yang dimilikinya dengan seekor burung. Dengan
demikian 1a dapat menyuruh burung untuk mencari makanan untuknya
karena burung mampu terbang jauh kelaut untuk menangkap ikan atau
ke hutin untuk mengambil buah-buahan. Itulah pikiran yang muncul
dari benak Saraiamaiwobine. Untuk itulah ia berjalan ke seluruh
kampung untuk menukar taburanya dengan seekor burung. Seluruh
tanjung Rambawa telah dikelilinginya namun tak seorangpun yang bisa
menolongnya. Untuk kesekian kalinya ia menyusuri pantai selatan
sampai hesebuah sungai yang disebut Kaighairo. Dengan perahu tanpa
cadik 1a terus menyusuri arah kali menuju ke hulu sampai tiba di suatu
tempat yang bernama Rambauri. Di tempat ini Saraiamaiwobine
bertemu dengna dua orang puteri cantik. Konon keduanya adalah
penunggu yang menguasai daerah Rambauri. Salah seorang dari dua
puteri 1tu bernama Sarabina Awounda dan seorang laki bernama
Rowarasii Wuweda. Kepada kedua orang puteri ini Saraiamaiwobine
menawiarkan tabura yang dibawanya. Tanpa berpikir panjang kedua
puter: 1tu menerima tabura tersebut dan sebagai pengganti diberikanlah
kepada Saraiamaiwobine seekor burung Elang yang bernama Rambai.
Setelah dicapai kesepakatan itu. kedua puteri menyuruh Rambai
terbang ke arah laut menuju tempat tinggal Saraiamaiwobine di tanjung
Rambawa dengan mengepit sebuah noken “tas khas dari Irian”™ yang
terbuat dari Kulit Amua Rowu “jambu air” yang berisi tabura. Rupanya
tabura itu sengaja diselipkan ke dalam noken oleh kedua orang puteri
tadi. Sampai di tengah perjalanan antara Rambauri dan tanjung
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Rambawa uba-uba tabura 1w terlepas durt cengkeraman Rambai lalu
jatuh ke bumi. Tabura itu terlepas karena cakar Rambai terlalu tajam
dan kuat sehingga merobek noken vang dibawanya dan mengakibatkan
tabura vang berada di dalamnyva jawh di sungai vang kemudian oleh
orang-orang Nubuai disebut Buighadunar yang artinya Tabura Tenggelam.

Rambwi terus saja terbang ke tanjung Rambawa dan akhirnya
menetap di daerah tersebut sumpai sekarang. Konon nama tanjung
Rumbawa erat Kattannya dengan nama st burung elang “Ramba™. Oleh
masyarakat Nubuar, elang Rambai adalah  penguasia semenanjung
Rambawa hingga dewasa ini.

20. GHA SEMBAI

Nana orasa wosi mana nati ri nasanaina mekari mandaghi woma
anagha shoba aboghawa we gha. Maisa anaghangga ghosare
ghaninggusara aboghawa manoweraina ghobawa we ghana wegha.
Maika ghada st abo robawe wosi. uki durama bogha. Ninu. abo ghu
mant wondogha. Nana mekari nenadoghari matan-ggu rembambasa
davaimbeka. Matka ra nifaida abo siwe mawieka sekapo ri mbanggu
ghoba ubo gha mani. Ghaighana ghoba ghagha ngga monina ghero.
Tamboivangga wu aranaighama ghai ghani boma; tamboingga ra
warawa tuntwa fana gha-gha. Tuni we gha-gha nawe mava ri nasunai
farimbogharandauri. Fana gha-gha we mavangga. ghanoniwa sefi.
Muaika ghodi ra warawa raunda runi fana ghagha nawe mava ghuno.
Wuka rea wost sawa rongga wuka rauno. Rea sawana we mava we
ri nasanainda Csordaiwo rea’. Maika ghanoniwa sefiwe mava dura
wuartengga raisai fana ghagha. Fangga maida orawai wewa sunina
maraiwe risaghangga mekari mandaghi rini kakanda raisaima ri
rumagha. Gha maya sangga nana aranaigha tamboi, wuka abo
ewaranaighu ghianggorari mato ghare otangga kiwubewara, konaiwara,
ke kokowiewara.

Savangga Mekari Mandaghi woroma tuni fana ghagha na wegha.
Mekari Mandaghi rasu ghagha ma ghaidogha tamboi wonama inagha.
Mekari Mandaghi rembambasawa we ghagha tamboiwegha. Rembambasa
we mava, ghaira muna wousara ghaido ¢gha ghero. Wogha woromana
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inaghangga rasu ghagha kandana ina renggagha, kandausara rana
kivara wa mamana wegha. Nunggu kira ghadaiwa kitaghara gha mava
matanggu Mekari Mandaghi ri sufa do ghanggi. Sufado kiraghadaima
satra. Sirambinggigha atana mamawa kitoringgana safai dimbo. Mama
kitoringanggi we Makini ona fi makako. fi kumbe (fi sasowe). ado.
aifao. katabo mingga we mamaigha ona, tmurio, uve. kawary
reghaiwe. fodal, kora, dai. sai dai.

Mekart Mandaghi ri ¢ha mava. matanggu iveka fungga mamasa.
kanimborangga robaba wea nina. Ghagha regha katabo ri veragha
kipavano ondana fa begha. mebegha. reghaivwegha, ninibegha. Gha
mava ke ri nasanai ‘Sembai” maika adoaive "'Ghagha Sembai” Maisa
rtoona ghagha, gha Sembai kive durama masinggaghe kivoghawina
mu dogha. Iwana ghabogha ku kiari sasanggi womo; makini kiari;
Mekari Mandaghi ri unanggi. Una mavakini oaiusara raideigha titik:
nana raide ghagha veragha maisana ghagha regha. Raide g¢hagha
veragha matanggu Mekari Mandaghi iveka voaina wa gherana. Kogha
korighana Mekari Mandaghi ri suia do makini kiri inainiangga kito
righanina simuto. maiwoi, kaipoa, nighai dara. abo roroweo, katabo
ne aigha dia.

Kitaghara gha mayangga (Gha Sembai) kousara nouwoa ghaidogha
anangga weufaiki. Anana mava rinasanai 'Ghareonnda’. Ivari niwe
anana bawa vosaigho nouwoa ghaido urigha toka sangga. Ghareondu
weufa gha Sembai wa wuka gha maya. ghona kipavangga mbambasa
wegha. Ghareonda we ghagha ndu ma ghaidogha, tamboi wuke
raiwama tunt ghoaina wegha (tuni randauri). Mekari Mandaghi
vandutka ri unaigha kikarigha Sembai na ndu woa ghaidogha. Nunggu
oaiusara nduwoa ghaido makini ambati ndatiwa rokokoki
ghatoboikiewomonina, maika Mekari Mandaghi vanduika ri unaigha
titikinina.

Ghareonda wuka Gha Sembai wewa wewe ghoaiwawe ina a. Nina
orasa wosi, anana bingga rana ghaido urigha ma sangga wa ghona
gharenda wara nonavangga wui we rina mano. Yona we mava ambati
Ghareondai weusara (nonaivewomo). Ghainausarawa nonaivangga.
Gha Sembai wube mava kabo tera kate Mekari Magndaghi ghea nana
mavangga i(ha a wurinina.
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Nana tna mavangga, nana oaimaweghangga induwoa sufado kina
ghaw makini (Gha Sembai), onda kiwewa kitado tina ghore, gha mava
toana ghaido dogha, toama boi. oitawweangga we uwowo. Qutauweangga
fawarawa unai wual niwa awua sowosi;  ghona  anike  kirombua.
Saoranimba makiniki topeai kangga, nunggu Kiminana mandaghi ri
stifadogha nambo ¢hare kipero.

Terjemahan

PERAHU SEMBAI

Pada suatu hari seorang laki-laki bernama Mcekari Mandaghi pergi
ke hutan menebang pohon untuk membuat perahu. Setibanya di hutan
tersebut, yang pertama dilakukannya adalah memilih jenis pohon yang
biasa digunakan untuk membuat perahu. Setelah mendapatkan pohon
perahu vang baik. Mekari Mandaghi menebangnya sampai tumbang.
Setelah Mekari Mandaghi beristirahat sejenak. kemudian ia mencari
tempat untuk membuat sebuah perahu. Tempat membuat perahu
disebut farimbogha-randaurigha. Di saat bekerja ia merasa haus.
kemudian ia harus mencari air di sekitar tempat itu untuk menghilangkan
rasa hausnya. Diambilnya ‘rea’ (sejenis alat dibuat dari kayu yang
keras dan bentuknya seperti linggis, yang digunakan untuk menggali
tanah) lalu dibuatlah sumur darurat untuk memperolh air. Rea itu
diberi nama ‘soraiwo rea.’ Setelah hilang rasa hausnya, kemudian
melanjutkan pekerjaannya kembali membuat perahu itu sampai matahari
condong ke barat. Kini selesailah sudah pekerjaan membuat perahu
itu dan siap untuk dipakai. Hari telah gelap, Mekari Mandaghi
bergegas pulang ke rumah, setelah perahu itu ditutup dengan daun-
daun muda dan menanamkan beberapa ranting kayu yang berbentuk
silang tanda ‘milik orang ' atau dilarang mengambil, merusak dan
sebagainya.

Keesokan harinya, Mekari Mundaghi sudah sampai di tempat
pembuatan perahu tersebut. Mekari kemudian mendorong perahu itu
ke sungai dan seterusnya dibawa ke rumah. Mekari Mandaghi sangat
gembira atas keberhasilan usahanya. Hal ini tergambar lewat munai
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‘nyanylan adat” yang didendangkan sepanjang perjalanan pulang
menyusuri liku-liku sungai dengan mendayung. Sesampainya di rumah.
perahu itu ditempatkan di teras samping untuk beberapa lama sambil
menunggu suatu acara peresmian secara adat yang menandai mulai
digunakannyva perahu itu dalam kegiatan kehidupan sehari-hari.

Mereka yang akan terlibat dalam acara adat adalah orang-orang
yang mempunyal hubungan kekeluargaan dengan Mekari Mandaghi.
Keluargu-keluarga  yang terlibat dalam acara adat yang disebut
strambingghigha * itu menyiapkan bekal sebagai modal bayar yang
diperoleh dengan jalan menukarkan bekal-bekal itu dengan separo
“gelang manik-manik © dan dimbo “anting-anting . Bekal yang ditukarkan
itu dapat berupa sagu mentah atau sagu bakar (sagu yang telah
dipanggang). ikan, kerang. udang. atau hasil kebun yang berupa ubi.
pisang. atau kacang merah. dan daging babi, kuskus. kasuari. dan lain-
lain.

Perahu Mekari Mandaghi telah dikerjakan lebih rapi sehingga
kelihatan indah dipandang. Bagian haluannva diukir dengan berbagai
motif ukiran. demikian juga bagian belakang, ditata dengan hiasan
ukiran ala Waropen yang mengenal empat warna dasar yaitu : putih.
hitam. merah. dan kuning. Perahu itu diberi nama "“Sembai =

Tiba waktunya, Perahu Sembai diturunkan untuk diresmikan,
secara adat dengan mengaraknya mengelilingi kampung. Yang ikut
dalam perahu itu bukanlah manusia. tetapi anjing-anjing kepunyaan
Mekari Mandaghi. Mereka masing-masing menempati setiap cadik
pada perahu itu mulai dan cadik perahu paling depan hingga cadik
vang kedua dari belakang. sedangkan sisa cadik vang terakhir ditempat
oleh Mekari Mandaghi  yang berperan sebagai pendayung dan
pengemudi. Setiap lewat di depan rumah keluarga yang memiliki
hubungan kekerabatan dengan Mekari Mandaghi, perahu tersebut
dilempari dengan buah jeruk. buah sagu, buah-buahan dari pohon
bakau. sabut kelapa yang diikatkan menjadi satu; atau sepotong kayu
ringan. dan lain sebagainya.

Acara adat peresmian Perahu Sembai milik Mekari Mandaghi
di tengah perjalanan, acara tersebut diganggu oleh Hantu Laur yang
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mendiami kali Nubuai. Penunggu itu bernama “Ghareonda 7. 1a
merupakan raja yang menguasai kali Nubuai darn hilir hingga
ke hulu. Ghareonda wmengganggu Perahu Sembai  dengan tujuan
ingin - memiliki  perahu tersebut. karena perahu tersebut sangat
indah ukirannva. Ghareonda menenggelamkan perahu tersebut ke
dasar kali. kemudian mensyeretnva ke suatu tempat yvang dianggap
sebagail lempat tinggal Ghareonda  yaitu Radauri. Nasib Mekari
Mandaghi  dan anjing-anjingnya vang malang itu ikut tenggelam
bersuma Perahu Sembai dalam Kali Nubuai. Tak ada satupun manusia
di kampung Nubuai yang dapat memberikan bantuan kepada Mekari
Mandaghi - dan  pengawal-pengawalnya sebab peristiwa i1tu diluar
kemampuan mereka.

Ghareonda  telah berhasil memiliki  Perahu Sembai sebaguai
harta kekayaannya. Pada suatu waktu, datang Hantu Perempuan
dari udik sungai bertemu dengan Ghareonda  dengan maksud
menvampatkan  keinginannya untuk  hidup  bersama  Ghareonda
sebagai suami  istri. Permchonan itw  tak  ditanggapt  oleh
Ghareonda. Rupanya ada alasan paling mendasar dari Ghareonda
vaitu jika ia menerimanya. maka Perahu Sembai akan kembali
ke pemiliknya semula yaitu Mekari Mandaghi. Ttu berarti ia
kehilangan Perahu Sembai dari jejeran harta kekayaannya.

Sejak peristiwa itu, dalam kehidupan orang Nubuai khusunya
keluarga yang memiliki Perahu Sembai (keluarga besar Mekari
Mandaghi ) bila akan mengalami kemalangan, sebalumnya muncul
gejala yang ditandai dengan penampakan Perahu Sembai  di
atas  permukaan sungai baik secara penuh maupun sebagian
saja. Selain 1tu terdapat suatu tanda vyang berupa lolongan
suara sekelompok anjing dalam waktu yang sama: seolah-olah
anjing itu menangis ikut berduka. Tanda tersebut menunjukkan
bahwa akan datang musibah terhadap keluarga Mandaghi.
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LAMPIRAN 2

DATA INFORMAN

Informan vang bertempat tinggal di Jayapura

Nama

Tempat dan gl fahir
Jenis Kelamin
Peherjaan

Keahhan sampingan
Suku bangsa

Bahasa yang dikuasai

Tempat dan tgl. perekaman

Jenis penutur

Status penutur

Data cerita yang diberikan. yaitu:

I. Cerita "Nusifiori atau Saisifiori”

. Cerita "Werana Arey”

kTN (S ]

. Cerita "Roponggai

Nama

Tempat dan tgl. lahir
Jenis kelamin
Pekerjaan

Keahlian sampingan
Suku bangsa

Bahasa yang dikuasai

Margarctha Maniagasi
Nubuai. 48 tahun
Wanita

Ibu rumth tangga (w iraswasta)

Waropen

a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Waropen

16 Oktober 1994. di Kampung
Cina Abepura.

Tukang cerita

Rakyat biasa

Y ohana Marini

Nubuai, 48 tahun

Wanita

Ibu rumah tangga (mandir)

Waropen
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Waropen
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Tempat dan tgl. perekaman ;16 Oktober 1994, di Kampung
Cina Tengah Abepura

Jenis penutur . Pendukung akuf

Status penutur © Rakyat biasa

Data cerita yang diberikan yaitu
I. Cerna "Andaghadagha™
. Cerita "Sarai Amaiwobini™

2
3. Cerita "Siribisaiwui™

. Nama - Urbanus Marini
Tempat dan tgl. lahir : Nubuai, 48 tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Pekerjaan . Pegawai Negeri (guru SD)

Keahlian sampingan

Suku bangsa : Waropen

Bahasa yang dikuasai : a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Waropen

Tempat dan tgl. perekaman ;18 Oktober 1994, di Kampung
Cina Tengah Abepura

Jenis penutur : Pendukung akuf

Status penutur : Rakyat biasa

Data cerita yang diberikan, yaitu
1. Cerita "Simunopendi”
2. Cerita "Seranawakokoi™

. Informan yang bertempat tinggal di Serui

. Ibu Kota Kabupaten Yawa (Serui)

. Nama : A.S. Warami
Tempat dan tgl. lahir : Nubuai, 16 - 8 -1948
Jenis kelamin :  Laki-laki

Pekerjaan :  Pegawai Negeri (Guru SMPN)
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Keahlian sampingan . Pertukangan (Meubel)
Suku bangsa : Waropen
Bahasa yang dikuasai . a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Waropen
Tempat dan 1gl. perekaman Serui. 12 Nopember 1994
Jenis penutur . Pendukung aktif
Status penutur © Anak Ondoafi

Data cerita yang diberikan. yaitu
I. Cerita "Babi Yang Ajaib™
2. Cerita "Terjadinya Beberupa Tumbuhan dari Tubuh Ular™
3. Cerita "Sokabai™

Nama © Yustus Saroy

Tempat dan tgl. lahir : Nubuai. 8§ Apnil 1952

Jenis kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : PegawaiNegeri(pada Kantor RRI

Regional II Serui)
Keahlian sampingan - )

Suku bangsa : Waropen
Bahasa yang dikuasai :a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Waropen
Tempat dan tgl. perekaman . Serui, 14 Nopember 1994
Jenis penutur . Pendukung aktif
Status penutur : Rakyat biasa

Data cerita yang diberikan, yaitu

I. Cerita "Kepiting dan Ikan Porobibi (Ikan Landak)”
2. Cerita "Ayam Ajaib (Kokogha)”

3. Cerita "Sumundui”

. Nama: Markus Sapari
Tempat dan tgl. lahir . Serui, 2 Mei 1955
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Jenis kKelamin - Laki-laki
Pekerjaan . PegawaiNegeri(pada Kantor RRI
Regional II Serui)

Keahlian sampingan T

Suku bangsa © Waropen
Bahasa yang dikuasai . a. Bahasa Indonesia

b.  Bahuasa Waropen
Tempat dan tgl. perekaman : Serui. 13 Nopember 1994
Jenis penutur - Pendukung aktif
Status penutur © Rakyvat biasa

Data cerita yang diberikan. yaitu
I. Cerita "Semuni dan Kedua Istrinya™
2. Cerita "Terjadinya Beberapa Tumbuhan™

. Nama - David Saroi
Tempat dan tgl. lahir : Nubuai, 14 Maret 1936
Jenis kelamin — : Laki-laki
Pekerjaan : Pegawai Negeri (Guru SD)
Keahlian sampingan ) 8
Suku bangsa : Waropen
Bahasa yang dikuasai : a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Waropen

Tempat dan tgl. perekaman : Serui, 15 Nopember 1994
Jenis penutur : Pendukung aktif
Status penutur :  Rakyat biasa

Data cerita yang diberikan, yaitu
I. Cerita "Bangau dan Kepiting”
2. Cerita "Sema dan Suanggi”

. Informan di Kampung Nubuai (Desa Urfas 1) Kecamatan Waropen
Bawah.

. Nama : Magdalena Revassy
Tempat dan tgl. lahir : Nubuai, 63 tahun
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Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Ibu rumah tangga

Keahlian sampingan  Membuat anyaman, seperti tikar.
noken. tas, dan sebagainva

Suku bangsa - Waropen

Bahasa yvang dikuasa © Bahasa Waropen

Tempat dan gl perekaman Desa Urfas I1L 16 - 11 - 1994

Jenis penutur : Tukang cerita, pendukung akut

Status penutur - Rakyat biasa

Data centa yang diberikan. yaitu
1. Cerita "Perahu Sembai™

Nama A, S, Warami
Tempat dan tgl. lahir : Nubuai, 16 - 8 - 1948
Jenis kelamin . Laki-laki
Pekerjaan . Pegawai Negeri (Guru SMPN)
Keahlian sampingan : Pertukangan (Meubel)
Suku bangsa : Waropen
Bahasa yang dikuasai : a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Waropen
Tempat dan tgl. perekaman : Serui. 12 Nopember 1994
Jenis penutur . Pendukung akuf
Status penutur :  Anak Ondoafi

Data cerita yang diberikan. vaitu

1. Cerita "Babi Yang Ajaib”
2. Cerita "Terjadinya Beberapa Tumbuhan dari Tubuh Ular”
3. Cerita "Sokabai”

Nama : Rosina Soindemi
Tempat dan tgl. lahir : Nubuai, 62 tahun

Jenis kelamin :  Perempuan
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Pekerjaan

Keahlian sampingan
Suku bangsa

Bahasa yang dikuasai

Tempat dan tgl. perekaman

lenis penutur
Status penutur
Data cerita yvang diberikan. vaitu

| Cerita "Aimert Kirisi™

Petani (ibu rumah tangga)
Waropen

Bahasa Waropen

Desa Urfas [1. 16 Nopember
1994

Tukang cerita. pendukung akuf
Rakyat biasa

Beberapa informan tambahan yang sifatnya memberikan data
pendukung. terutama tentang kehidupan sosial budaya (adat istiadat).
penilaian tanggapan terhadap data terkumpul. Mereka adalah orang-
orang yang menetap di Kampung Nubuai (Desa Urfas).

Nama

Tempat dan tgl. lahir
Jenis kelamin
Pekerjaan

Keahlian sampingan
Suku bangsa

Bahasa yang dikuasai

Jenis penutur
Status penutur

Nama

Tempat dan tgl. lahir
Jenis kelamin
Pekerjaan

Keahlian sampingan

Paulus Duwiri
Nubuai. 36tahun
Laki-laki
Wiraswasta
Waropen

a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Waropen
Pendukung aktif
Rakyat biasa

Domi Rumaniowi

Nubuai, 42 tahun
Laki-laki

Pegawai Negeri (guru SD)



Suku bangsa

Bahasa vang dikuasa
b Bahusa Waropen

Jemis penutur

Status penutut

N
Fempar dan gl Tahn
fenis Relamim

Peherinm

Keahhan sampingan
Suhu bangsa

Bahasa vang dikuasa

Jemi~ penutur

Status penutur

Nama

Tempat dan tgl lahir
fenis welamin
Pekerjaun

Keahhan sampingan
Suku bangsa

Bahasa vang dikuasa

Jenis penutur

Status penutur

W aropen
a Bahasa Indonesia

Pendukung akut
Rakyat biasa

Paulus Yenus

Nubuat. 36 twhun

Lakt-luki

Pegawar Newernr Kanto
BKKBN Kecamatan Waropen
Bawah)

W aropen

4 Bahasa Indonesia
h Bahasa Waropen
Pendukung akuf
Rakyat biasa

Isuskar Saroi

Nubuai. 40 twwhun
Laki-laki

Petani (nelayan)
Pertukangan (meubel)
Waropen

a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Waropen
Pendukung aktif
Rakyat biasa
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LAMPIRAN 3

LEMBAR PENCATATAN

Kode kaset

Kode Informan

KETERANGAN TENTANG SASTRA LISAN

|
2y
Ly

41

Tudul
Jenis
Asal
Suku pemilik

KETERANGAN TENTANG PENUTUR

1) N am a

2) Tempat dan tanggal lahir

3) Jems kelamin

4) Pekerjaan

5) Keahlian sampingan

6) Suku bangsa

7) Bahasa yang dikuasai:

8) Tempat dan tanggal perekaman
9) Jenis penutur : (tukang cerita, pendukung aktif. dll)
10) Status penutur: (rakyat biasa. ondoafi. anak ondoafi. dll.)

PENILAIAN TENTANG LINGKUNGAN PENUTUR

1)
2)
3)
4)
5

Dar1 siapa cerita lisan pertama kali diperoleh/didengar?
Kapan/saat yang bagaimana cerita lisan itu dituturkan?
Apakah tujuan mereka bercerita?

Siapa saja yang boleh menceritakan cerita lisan tersebut?

Kepada siapakah cerita lisan itu dituturkan?
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6)
7)
8)

9)
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Apakah ada syarat-syaratnya pada waktu bercerita?
Bagaimana suasana pada saal penceritaan itu berlangsung?

Bagaimanakah komentar/sikap pendengar (sasaran pencerita)
setelah mendengarkan cerita tersebut?

Apakah yang dikemukakan pendengar (orang lain vang ikut
hadir) sehubungan dengan penuturan cerita lisan?

Di mana sajakah cerita lisan itu dapat dituturkan?

Apakah cerita-cerita tersebut mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan masyarakat?

Bagaimanakah hubungan antara cerita-cerita tersebut dengan
alam sekitarnya.

PENDAPAT TERHADAP CERITA LISAN

Pendapat penutur atau pencerita terhadap keberadaan cerita
lisan.

Pendapat tokoh masyarakat terhadap keberadaan cerita lisan.
Pendapat masyarakat biasa (pemilik cerita) terhadap keberadaan
cerita lisan.

Pendapat para pemuda terhadap keberadaan cerita lisan.
Pendapat/penilaian pengumpul data.
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